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Syekh Hasan bin Musa bin Syekh Razi al-Shaffar lahir pada
tahun 1377 H (1958 M) di Kota Qatif, wilayah timur Arab Saudi.

Ia adalah sosokyang sangat berpengaruh dalam duniailmu
pengetahuan, serta simbol agama dan sosial. Ia merupakan
ensiklopedia dalam pemikiran, budaya, dan pendidikan, serta
panutan dalam pengetahuan dan akhlak. Syekh al-Shaffar
adalah seorang alim yang mengamalkan ilmunya, dikenal
ramah dalam berdakwah kepada Allah dengan hikmah dan
nasihat yang baik. Allah menganugerahkannya kekuatan
argumen dan logika untuk menyentuh hati sebelum pikiran.

Syekh al-Shaffar adalah salah satu tokoh terkemuka yang
telah bekerja selama beberapa dekade untuk meningkatkan
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kesadaran umat Islam. Ia merumuskan banyak gagasan
dan proyek budaya serta sosial yang membangkitkan umat,
mendorong elit dan berbagai lapisan masyarakat untuk
berkontribusi dalam pembangunan dan pengembangan.

Ia menjalani hidup yang penuh dengan kerja keras dan
pengorbanan, dihiasi dengan rasa hormat, sopan santun,
dan akhlak yang mulia. Ia mengumpulkan turats Islam yang
otentik melalui bakat, pendidikan, dan studi, ditambah
dengan pembacaan yang mendalam tentang Islam, ilmu
agama, sejarah gerakan Islam dan pemikiran, fikih mazhab,
serta sejarah peradaban dan budaya yang beragam.

Sebagai seorang khatib, Syekh al-Shaffar mampu
mengembangkan khutbah agama menjadi sebuah pesan
pencerahan yang otentik, serta mengubah banyak nilai
menjadi kenyataan langsung dalam kehidupan masyarakat.
Ia adalah contoh nyata seorang ulama dan pendakwah yang
dapat mendekati orang dengan cara yang sederhana dan
indah, berbicara kepada hati melalui akal dan sebaliknya.
Ia menggugah pemikiran dan berusaha menyelidiki
secara mendalam, tak peduli seberapa sulitnya, untuk
menyampaikannya kepada pendengar dengan cara yang
mudah dan lancar, sehingga dapat dipahami oleh semua
kalangan, dari yang muda hingga yang tua, serta dari yang
berpendidikan hingga individu biasa.

Sikap Penulis Dalam Menyikapi Perbedaan dan Perdebatan

Dalam hal perbedaan dan perselisihan, Syekh al-Shaffar
dikenal dengan pendekatan inovatif dan moderatnya, serta
dengan retorika toleransi. Ia sering menyerukan pentingnya
mematuhi etika Islam yang mengajak untuk menghormati
pendapat orang lain, serta mengandalkan metodologi dialog
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dan perdebatan dengan cara yang baik. Perbedaan pendapat
tidak membenarkan pelanggaran hak orang lain. Ia sering
menegaskan pentingnya persatuan Islam dan nasional
sebagai kewajiban dan prinsip dalam agama serta tujuan
dari syariat Islam.

Ia juga menyerukan penghormatan terhadap hak asasi
manusia dan pengakuan terhadap kebebasan beragama dan
berpikir orang lain, serta menolak penyerobotan ide-ide orang
lain. Ia mendorong penguatan konsep kewarganegaraan dan
kesetaraan dalam hak dan kewajiban, serta menghormati
martabat dan kemanusiaan manusia tanpa memandang
mazhab dan pandangan mereka, untuk mencapai kedekatan
dan hidup berdampingan antara warga satu negara.

Aktivitas Ilmiah

Ia belajar Alquran di sekolah-sekolah dasar di wilayah
tersebut, kemudian melanjutkan ke Sekolah Dasar Zain al-
Abidin di Qatif, sebelum masuk ke Sekolah Menengah al-
Amin di Qatif.

Ia hijrah ke Najaf Asyraf untuk belajar di hauzah ilmiah
pada tahun 1391 H (1971 M). Setelah dua tahun, ia pindah ke
hauzah ilmiah di Qum, Iran, pada tahun 1393 H (1973 M), lalu
bergabung dengan Sekolah Rasulullah di Kuwait selama tiga
tahun. Ia melanjutkan studi ilmiah di Teheran dari tahun 1400
H (1980 M) hingga tahun 1408 H (1988 M).

Setelah menamatkan pelajarannya, Syekh al-Shaffar
mengajar berbagai mata pelajaran ilmiah dan agama kepada
sekelompok siswa ilmu syariah dan pemuda terpelajar, seperti
sastra Arab, fikih, dan usul fikih. Ia juga mengajarkan tafsir
Alquran, Nahj al-Balaghah, akhlak, dan khitabah (orasi).



Syekh al-Shaffar mulai berkhutbah padatahun 1388 H (1968
M) saat usianya sebelas tahun, dan ia diundang oleh berbagai
komunitas di negara-negara sekitar untuk merayakan musim
dan perayaan agama.

Ia juga menyiarkan beberapa ceramahnya melalui
beberapa stasiun radio dan saluran televisi di Kuwait, Irak,
Iran, dan Lebanon. Sebagian besar khotbahnya berfokus
pada pembangunan karakter, pengembangan masyarakat,
dan penyebaran budaya persatuan dan toleransi, serta
perlindungan hak asasi manusia.

Syekh al-Shaffar telah menerbitkan lebih dari 165 buku
dalam berbagai bidang pengetahuan agama dan kebudayaan,
beberapa di antaranya diterjemahkan ke dalam bahasa lain.
Banyak jurnal ilmiah dan budaya menerbitkan riset dan
artikel Ia, termasuk: Jurnal (al-Kalimah), Jurnal (al-Waha), Jurnal
(al-Basair), Jurnal (Haji dan Umrah), Jurnal (al-Minhaj), Jurnal
(Risalah Al-Taqrib), Jurnal (al-Wa'i al-Mu‘asir), Jurnal (al-Hiwar),
dan Jurnal (al-Ijtihad wa al-Tajdid), serta jurnal lainnya.

Beberapa surat kabar harian juga menerbitkan artikel
mingguan la, antara lain: Harian (Al-Yawm) Saudi Arabia,
Harian (al-Watan) Kuwait, Harian (al-Dar) Kuwait, Harian (al-
Ayyam) Bahrain, dan Harian (al-Watan) Qatar.

Lebih dari 4000 kaset audio dan video dari ceramahnya
beredar di berbagai daerah.

Iamemilikiperankepemimpinandalamgerakankomunikasi
dan keterbukaan dengan berbagai kelompok dan pandangan
dalam arena nasional dan Islam. Ia juga melakukan inisiatif
untuk membuka saluran dialog antara kalangan Sunni dan
Syi'ah di Arab Saudi.



Syekh al-Shaffar diundang oleh berbagai saluran televisi
untuk program diskusi mengenai isu dialog antar mazhab dan
persatuan nasional, termasuk: Saluran Televisi Saudi Pertama,
Saluran Berita Saudi, Aljazeera, al-Arabiya, BBC Arabic, al-
Manar Lebanon, al-Watan Kuwait, Aal-Kauthar Iran, Alalam
Iran, LBC Lebanon, dan al-Dalil Saudi Arabia.

Selain itu, ia mendirikan dan membina sejumlah lembaga
budaya dan sosial di berbagai daerah.

Sebagai penghargaan atas kompetensinya dan sebagai
pengakuan atas perannya dalam bidang agama dan sosial,
Syekh al-Shaffar dianugerahi ijazah oleh para ulama besar
dan tokoh umat untuk menyampaikan hadis dan melakukan
tugas-tugas keagamaan.

Saat ini, Syekh Hasan bin Musa al-Shaffar tinggal di Kota
Qatif, Arab Saudi, dengan alamat: Arab Saudi, Wilayah Timur
— Qatif, P.O. Box: 1322 Qatif 31911 Telepon: +966 13 8555210

Anda dapat merujuk ke laman site Syekh al-Shaffar berikut
ini, www.saffar.org atau berinteraksi langsung dengannya melalui
halaman Facebook: https://www.facebook.com/saffarorg/

Penerbit
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MUKADIMAH

idak ada tokoh dalam sejarah manusia yang mendapat
Tperhatian sebesar perhatian yang diterima oleh Nabi
Muhammad saw, baik dari sisi sejarah hidupnya maupun
pelacakan sirahnya.

Sumber utama dan pokok untuk sirah Nabi Muhammad
saw adalah Alquran, kitab Ilahi abadi yang dijamin oleh
Allah untuk dijaga dan dilestarikan. Alquran menjelaskan
prinsip-prinsip dakwah Rasulullah saw dan rambu-rambu
risalahnya, demikian juga mengupas kriteria kepribadiannya,
peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupanya, dan sikap-
sikap penting dalam sirah dan fakta serta peristiwa dalam
perjalanan dakwah Nabi Muhammad saw.
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Namun, apa yang disajikan oleh Alquran terkait dengan
sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw, hadir dalam konteks
metodologi khasnya dalam menyajikan isu-isu dan peristiwa
sejarah, dengan menekankan prinsip ibrah dan pelajaran,
serta menjelaskan hukum dan sikap, guna mengejawantahkan
tujuan Qur'ani yang pokok, yaitu hidayah dan pencerahan.

Keluarga dan para sahabat Rasulullah saw peduli untuk
menjaga dan menyampaikan hadis dan sabda beliau yang
pernah didengar, serta pengalaman dan detail kehidupan
pribadi dan umum beliau yang mereka alami dan saksikan.
Kemudian, generasi-generasi berikut meneruskan warisan
agung tersebut melalui tangan para ulama, pemikir, dan
penulis dari kalangan ahli hadis, ahli fikih, dan sejarawan.

Dan warisan kenabian telah menjadi bidang yang luas
dari spesialisasi ilmiah dan orientasi pengetahuan yang telah
mempengaruhi peradaban Islam dan gerakan budaya dalam
umat, serta membentuk perkembangan kualitatif dalam
lintasan pengetahuan manusia.

Karena warisan kenabian ini telah ditulis, ditransmisikan,
dan disebarkan melalui usaha manusia, maka hal yang wajar
apabila mungkin terdapat beberapa kelemahan, dan beberapa
kekurangan dan titik lemah muncul.

Terutama karena fase penulisan hadis dan sejarah kenabian
datang terlambat setelah zaman Rasulullah saw. Hal ini
membuat transmisi lisan dan pendengaran rentan terhadap
penyakit lupa dan kemungkinan kesalahan serta kekeliruan.
Selain itu, terdapat motivasi politik dan kepentingan untuk
pemalsuan, manipulasi, dan distorsi dalam hadis-hadis
Rasulullah serta fakta-fakta tentang kehidupan dan sirahnya.

Namun, para ulama umat ini telah berusaha keras untuk




menetapkan standar dan kriteria, serta menyusun aturan dan
tolok ukur, untuk mengevaluasi warisan besar yang mencakup
ratusan ribu hadis dan riwayat sejarah yang ditransmisikan
itu. Mereka menyaring segala sesuatu yang bisa dipercaya
dan dibenarkan serta meninggalkan apa saja yang kredibilitas
dan keabsahannya masih dipertanyakan.

Upaya ilmiah ini terus berlanjut untuk mengupas dan
meneliti warisan Rasulullah saw, sekalipun terdapat berbagai
mazhab pemikiran Islam dengan aneka ragam upaya dan
orientasi yang dimiliki, tetapi tetap sepakat bahwa Sunah
Nabawi menjadi rujukan kedua bersanding dengan Alquran.

Di antara hal-hal yang membuat sejarah kehidupan Nabi
Muhammad saw menjadi unik dibandingkan dengan sejarah
para tokoh yang lain adalah sejarah Nabawi memuat detail
kehidupan pribadi dan sosial beliau. Sebagai contoh dari
keunggulan yang mengagumkan ini, kita dapat merujuk salah
satu buku tentang sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw
yang berjudul Subul al-Huda wa al-Rasyad fi Sirat Khair al-Tbad
karya Imam Muhammad bin Yusuf al-Shalihi al-Syami, yang
wafat pada tahun 942 H.

Dalam buku ini, sebagaimana dijelaskan dalam pengantar
buku, penulis meringkas dari lebih dari tiga ratus kitab
referensi, dan lantas membaginya menjadi sekitar seribu bab.
Baru-baru ini, buku tersebut dicetak dalam dua belas jilid,
dengan jumlah halaman total lebih dari 6000 halaman.

Ketika kita membaca judul-judul bab dalam buku ini,
kita menemukan, sebagai contoh, dua puluh tiga bab yang
menghabiskan sekitar 120 halaman untuk membahas secara
rinci karakteristik Rasulullah saw dari ujung kepala hingga
ujung kaki, seperti kepala, rambut, dahi, kedua alis, kedua
mata, kedua telinga, hidung, kedua pipi, mulut, gigi, janggut,
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leher, punggung, dada, perut, kedua tangan, kedua ketiak,
kedua kaki, kedua paha, dst.

Begitu pula, buku tersebut mengalokasikan dua puluh
empat bab untuk membahas karakteristik moral Rasulullah
saw dengan lebih dari 120 halaman, seperti pembahasan
mengenai ketabahan dan kepengampunan, rasa malu,
toleransi, kesabaran, kebaikan, belas kasih, kelemah-
lembutan, kerahmatan, kerendahan hati, keberanian,
kemurahan hati, kezuhudan, ketakwaan, kewibawaan, sikap
bercanda, tertawa, tersenyum, dan lain sebagainya.

Penulis bahkan mengalokasikan lima bab untuk mengupas
cara Rasulullah saw berbicara, gerakan tangan beliau ketika
berbicara atau heran, cara beliau meletakkan tongkat di atas
tanah, cara beliau merapatkan dan merenggangkan jarijemari,
cara beliau menggerakan kepala, cara beliau menggigit bibir,
dan cara beliau memukul paha ketika terkejut.

Buku ini juga mencakup bab-bab yang membahas cara
Rasulullah saw duduk, bersandar, dan berjalan, serta bab-bab
mengenai makanan dan minuman yang beliau konsumsi, cara
beliau makan dan minum, serta bab-bab mengenai kondisi
tidur dan bangun beliau. Ada juga bab-bab yang mengupas
pakaian dan perlengkapan pribadi beliau, serta bab-bab
yang membahas rumah dan perabotannya, serta bab-bab
mengenai hewan yang beliau tunggangi dan ternak yang
beliau miliki. Masih terdapat berbagai bab lain yang berkaitan
dengan kehidupan pribadi beliau.

Dalam aspek kehidupan sosial, terdapat puluhan bab yang
membahas aspek keluarga, seperti istri-istri, anak-anak, dan
kerabat beliau, serta puluhan bab tentang sahabat-sahabat
Nabi Muhammad saw.




Bagian terbesar dari buku tersebut diperuntukkan untuk
ratusan bab yang membahas dakwah dan tablig Rasulullah
saw, kita beliau dalam menghadapi tipu daya musuh dan
lawan, mengelola pertempuran dan ekspedisi, surat-surat
beliau kepada para penguasa, penerimaan delegasi-delegasi,
kepemimpinan umat, dan pengelolaan masyarakat dalam
berbagai aspek politik, ekonomi, dan hukum.

Ini hanyalah satu dari ratusan, bahkan mungkin ribuan,
buku yang telah disusun tentang sejarah kehidupan Nabi
Muhammad saw sejak penulisan dimulai penulisan pada
paruh pertama abad kedua Hijriah oleh Muhammad bin Ishaq
al-Muththalibi (wafat 150 H/768 M). Proses penulisan tentang
sejarah kehidupan beliau berlanjut tanpa henti, sehingga
hampir setiap zaman atau generasi dalam sejarah umat ini
memiliki catatan tentang sejarah kehidupan beliau. Hal ini
berlanjut hingga zaman kita saat ini. Para peneliti mencatat,
data dan informasi yang telah ditulis dalam sejarah kehidupan
Nabi Muhammad saw pada zaman sekarang melebihi jumlah
yang ditulis oleh para ulama pada masa lampau selama
berabad-abad.

Yang lebih mencolok adalah antusiasme yang sangat
tinggi pada zaman ini terhadap tulisan-tulisan mengenai Nabi
Muhammad saw. Beberapa buku tentang sejarah hidup Nabi
Muhammad saw habis terjual dalam beberapa bulan setelah
terbit, dan beberapa di antaranya dicetak ulang lebih dari
sepuluh kali dalam waktu yang singkat.

Semua ini mengungkapkan kesetiaan umat ini yang dalam
terhadap agama dan daya tarik pribadi Nabi Muhammad saw
serta pengaruh besar yang beliau miliki terhadap jiwa.

Perhatian besar yang berkelanjutan dari generasi ke




generasi terhadap sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw
bukanlah tanpa dasar, dan hal ini muncul dari beberapa faktor
berikut ini:

Pertama:

Sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw merupakan
sumber utama pengetahuan agama dan syariat Islam, di
sampingAlquran.Sabda, perbuatan, dan persetujuan beliau
adalah hujah syari yang bisa memberikan kesimpulan
hukum dan ajaran agama, sesuai dengan prinsip-prinsip
dan aturan ilmiah yang telah ditetapkan.

Kedua:

Memahami sirah Nabawi dan mengetahui setiap kondisi
Nabi Muhammad saw adalah jalan untuk meneladani
beliau, mengikuti petunjuk beliau, dan meniru akhlak
beliau. Hal ini adalah sesuatu yang harus dikejar dan dijaga
oleh setiap muslim. Allah berfirman, “Sungguh, pada diri
Rasulullah terdapat suri teladan yang baik bagi kalian,” (QS.
al-Ahzab [33]:21)

Ketiga:

Pengaruh cinta kepada Rasulullah saw dalam sanubari
umat Islam, kecintaan mereka kepada pribadi Nabi
Muhammad saw, dan penghormatan mereka terhadap
kedudukannya, mendorong mereka untuk peduli terhadap
segala hal yang terkait dengan kehidupan dan sirah beliau.
Hal ini merupakan hal yang naluriah dan fitri. Seseorang
terdorong untuk mengenang orang yang ia cintai dan
agungkan, serta berusaha mempertahankan kenangan,
gambar, dan jejaknya. Demikian juga, masyarakat peduli
terhadap sejarah tokoh-tokoh besar, simbol, dan figur-




figur menonjol mereka, mengabadikan kenangan mereka
melalui penulisan buku, pembuatan film tentang mereka,
mendirikan museum khusus untuk mereka dan koleksi-
koleksi mereka.

Ada faktor lain yang menjelaskan intensitas minat dan
perhatian terhadap sejarah kehidupan Nabi Muhammad
saw pada zaman ini. Yaitu dorongan umat untuk bangkit dari
realitas ketertinggalan dan menghadapi tantangan-tantangan
berbahaya yang sedang mereka hadapi.

Ini membutuhkan pemulihan kepercayaan diri, semangat
pengorbanan yang tegar, serta memiliki kemauan untuk
berubah dan melakukan reformasi. Inilah yang ingin diambil
umat dari pengalaman unggul Nabawi.

Sejarah kehidupan Rasulullah saw yang mulia merupakan
contoh terbaik dalam sejarah manusia tentang kebangkitan,
perubahan, dan kemajuan. Masyarakat di Jazirah Arab
hidup dalam ketertinggalan dan kemerosotan, dikuasai oleh
kebodohan, dihegemoni oleh fanatisme suku, dan terpecah
belah oleh peperangan dan konflik. Dalam waktu singkat, Nabi
Muhammad saw mencapai kemajuan besar dalam masyarakat
tersebut dan membawa perubahan mendasar, membawa
mereka menuju peradaban dan kemajuan, sehingga umat
beliau menjadi pemimpinyang mempengaruhi semua bangsa.

Bagaimana umat saat ini dapat mengambil inspirasi dari
pengalaman Nabi Muhammad saw ini untuk merancang
kembali peta jalan kebangkitan mereka?

Dunia saat ini sangat berbeda dengan dunia pada masa Nabi
Muhammad saw, dan kehidupan saat ini tidak dapat diukur
dengan kehidupan satu abad yang lalu, apalagi lima belas
abad yang silam. Oleh karena itu, penyelidikan tentang sejarah




kehidupan Rasulullah saw bukanlah tentang metode, cara, dan
alat yang sesuai dengan waktu dan zaman kenabian, tetapi
tentang semangat yang tahan banting, pikiran yang kreatif,
kehendak yang kuat, nilai-nilai peradaban, dan prinsip-prinsip
kemanusiaan. Itulah inti dan substansi dari pengalaman Nabawi,
dan inilah yang dapat diambil sebagai pedoman dari petunjuk
dan sirah Rasulullah yang penuh berkah.

Dalam buku ini, terdapat cercah-cercah cahaya dari
jejak sirah Rasulullah saw yang penuh petunjuk. Ini adalah
penerangan terhadap beberapa nilai dan konsep yang kaya
dalam sejarah kehidupan Nabawi, yang kita butuhkan untuk
mengambil petunjuk dan memberikan pencerahan kepada diri
kita sendiri. Tujuannya adalah untuk mereformasi jiwa, pikiran,
dan perilaku sosial kita, sehingga kita dapat melepaskan
diri dari keterpurukan dan kekakuan, serta membebaskan
diri dari belenggu egoisme yang mematikan dan fanatisme
yang menijijikkan. Semua itu bertujuan untuk membantu kita
membangun manusia beradab dan masyarakat yang dewasa.

Materi dalam buku ini pada mulanya merupakan tulisan
yang disiapkan untuk ceramah dan presentasi yang saya
sampaikan dalam berbagai acara terkait dengan peringatan
sirah Nabawi. Kemudian, materitersebut dikumpulkan setelah
melalui revisi dan penyusunan, dengan harapan bisa disajikan
kepada pembaca yang budiman. Saya berharap buku ini
dapat menjadi wujud penghormatan terhadap Rasulullah saw
dan memberikan kontribusi dalam gerakan kesadaran dan
pencerahan. Hanya kepada Allah, saya berharap agar buku ini
diterima dan memperoleh taufik.

Hasan bin Musa al-Shaffar
11 Safar 1442 H.
28 September 2020 M.
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SUMBER KEAGUNGAN NABAWI

osisi luar biasa yang diberikan kepada nabi kita yang mulia,

Nabi Muhammad saw, adalah sesuatu yang unik dalam
sejarah manusia. Ketika berbicara tentang sumber-sumber
keagungan Nabi Muhammad saw, kita dapat membahas
empat sumber utama sebagai berikut ini:

Sumber Pertama: Pilihan Ilahi

Keistimewaan pertama Nabi Muhammad saw adalah bahwa
Allah memilih, mendaulatkan, dan mendekatkannya kepada
diri-Nya melebihi seluruh umat manusia. Allah Subhanahu wa
Ta‘ala telah menegaskan dalam firman-Nya,
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“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan
memilih.”

Allah Subhanahu wa Ta‘ala menghendaki agar dalam
masyarakat manusia dari keturunan Adam ini, ada teladan
yang memiliki sifat-sifat kebaikan dan kesempurnaan. Mereka
adalah para nabi dan rasul. Mereka adalah kelompok paling
sempurna di antara anak keturunan manusia. Segala karakter
kebaikan, keutamaan, dan kesempurnaan terwujud dalam
kehidupan dan perjalanan hidup mereka. Namun, Allah Swt
lebih mengutamakan derajat dan kedudukan sebagian para
nabi itu sendiri atas sebagian yang lain. “Itulah para rasul. Kami
lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain.” Allah
menghendaki agar yang terbaik di antara rasul dan nabi ini
adalah nabi kita Nabi Muhammad saw.




Kehendak Ilahi menyebabkan nabi kita yang paling mulia
menjadi figur yang terbaik di antara seluruh ciptaan Allah,
bahkan di antara para nabi sendiri, dan tentu juga di kalangan
umat manusia yang lain. Ketika beliau memperkenalkan
dirinya sendiri dengan sabda, “Aku adalah penghulu anak cucu
Adam, dan tidak ada maksud rasa bangga dalam hal inij,”" itu
tidak dimaksudkan untuk menyombongkan diri, melainkan
sebagai ungkapan dari kebenaran dan pengakuan akan
nikmat yang Allah perintahkan untuk dinyatakan, sesuai
dengan firman-Nya yang agung, “Dan adapun nikmat Tuhanmu,
maka ceritakanlah.”

Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw beliau
menyampaikan kebenaran ini. Saat Nabi saw menyatakan,
“Aku adalah penghulu anak cucu Adam,” artinya beliau adalah
yang paling dicintai oleh Allah, yang paling baik di antara
mereka, dan yang paling mulia di hadapan-Nya. Jika orang
yang paling mulia di antara manusia adalah orang yang paling
bertakwa di sisi Allah, sesuai dengan penegasan ayat suci,
“Sesungquhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa,” maka adakah manusia
yang dapat bersaing dengan Rasulullah saw dalam ketakwaan
ini? Tidak diragukan lagi bahwa beliau adalah orang yang
paling bertakwa di antara manusia, sehingga beliau adalah
orang yang paling mulia di sisi Allah Swt.

Pilihan Allah terhadap Nabi Muhammad saw dari kalangan
seluruh umat manusia ini menimbulkan aneka ragam
konsekuensi, baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan
akhirat. Antara lain adalah hadis yang beliau sampaikan ketika
bersabda, “Aku adalah penghulu anak cucu Adam, dan orang

' Muhammad Bagir al-Majlisi, Bihar al-Anwar, cet. 3 tahun 1403 H, (Beirut: Dar
Ihya' al-Turats al-Arabi), jil. 19, hal. 325.




pertama yang bumi itu dibelah karenanya. Aku adalah orang
pertama yang berhak memberikan syafaat dan orang pertama
yang diberikan izin untuk memberikan syafaat.” Ini berarti,
pada hari kiamat nanti, beliau adalah orang pertama yang
tanah akan terbelah untuknya ketika seluruh umat manusia
dibangkitkan. Riwayat ingin menunjukkan bahwa umat-umat
yang mengikuti paranabiterdahuluakan mendatangiparanabi
mereka untuk meminta syafaat di hadapan Allah Swt, mulai
dari Nabi Adam as hingga Nabi Nuh as, dan seterusnya semua
nabi yang lain. Namun, pada saat itu, tidak ada satu nabi pun
dari para nabi itu yang berani meminta syafaat kepada Allah
sebelum Nabi kita Muhammad saw. Diriwayatkan bahwa Nabi
Muhammad saw bersabda, “Sesungguhnya matahari mendekat
pada hari kiamat hingga keringat mengalir mencapai setengah
telinga. Pada saat itu, mereka akan meminta bantuan kepada
Adam, kemudian kepada Musa, kemudian kepada Muhammad.”

Abdullah bin Salih menambahkan dalam riwayat yang
diriwayatkan, “Laits meriwayatkan kepadaku, Ibn Abu Ja‘far
meriwayatkan kepadaku, ‘Mereka meminta syafaat agar
perselisihan di antara makhluk diselesaikan. Lalu, beliau pergi
hingga menggenggam genggaman pintu surga. Pada hari itu,
Allah akan membangkitkannya sebagai pemimpin terpuji yang
dipuji oleh seluruh makhluk.”?

Oleh karenaitu, Nabi Muhammad saw adalah orang pertama
yang memberikan syafaat dan diberi izin untuk memberikan
syafaat di kalangan umat beliau. Beliau juga adalah orang
pertama yang pintu surga terbuka untuknya, dan orang yang
pertama yang masuk surga. Seperti yang beliau sabdakan, “Aku

2 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, jil. 1, hal. 540.
3 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab al-Zakah, hadis
1416.




akan mendatangi pintu surga pada hari kiamat dan aku akan
meminta supaya pintu dibukakan. Penjaga pintu surga bertanya,
‘Siapa engkau?’ Aku menjawab, Aku adalah Muhammad.’ Penjaga
pintu surga berkata, Aku diperintahkan untuk tidak membuka
pintu untuk siapapun sebelummu.™

Kitaberdoa kepada Allah agar memberikan kita kesempatan
untuk masuk surga melalui syafaat Nabi saw.

Sumber Kedua: Keagungan Risalah

Allah Swt menghendaki agar risalah Nabi kita yang mulia
menjadi risalah yang paling sempurna untuk umat manusia.
Para rasul sebelumnya datang kepada kaum mereka
dengan risalah Ilahi. Akan tetapi, Allah Subhanahu wa Ta‘ala
menghendaki agar risalah Islam dalam bentuk dan naskah
yang disampaikan oleh Rasulullah saw menjadi risalah yang
paling sempurna yang ditujukan kepada umat manusia,
pada saat umat manusia telah mencapai kedewasaan dan
kesempurnaan mereka. Ketika para ulama, pemikir, dan ahli
hukum membaca legislasi Islam di berbagai bidang, mereka
menyadari rahasia keagungan risalah abadi ini. Risalah ini
memperhitungkan berbagai dimensi kepribadian manusia
dan aspek-aspek kehidupannya. Risalah ini peduli terhadap
ruh sebagaimana ia peduli terhadap tubuh, mengatur urusan
dunia tanpa melupakan akhirat, dan menekankan sentralitas
akal tanpa mengabaikan perasaan. Lebih dari itu, risalah ini
memperhatikan diri sendiri dan juga orang lain. Ini adalah
risalah integrasi dan keseimbangan, dan risalah yang cocok
untuk manusia di segala zaman dan tempat ketika manusia
memahaminya dengan benar.

4 Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, kitab al-Iman, hadis 324.




Sumber Keempat: Akhlak yang Luhur

Nabi Muhammad saw memiliki keistimewaan dengan akhlak
yang paling indah dan perilaku yang paling mulia, di tengah-
tengah masyarakat yang terpecah-belah dan jahiliah, yang
ditandai dengan kekejaman, kekerasan, dan permusuhan.
Nilai paling utama dari akhlak yang dimiliki oleh Rasulullah
saw ini terjelma dengan baik akhlak ini muncul di tengah-
tengah suku yang hidup dalam pusat keterbelakangan dan
dasar kehancuran, mereka hidup dalam kekerasan dan
kelaliman, kehidupan mereka penuh dengan kesengsaraan
yang mencengangkan, dan Rasulullah saw bersikap terhadap
mereka, yang hidup dalam kekejaman, kekerasan, dan
kelaliman, dengan akhlak yang luar biasa dan perilaku yang
paling mulia, untuk menyelamatkan mereka, sehingga Allah
Swt memuji Nabi-Nya dan menyebut sifat terpenting dalam
hidup beliau dalam firman, “Dan sesungguhnya kamu benar-
benar berada pada puncak akhlak yang agung.”

Nabi Muhammad saw menjadi representasi kasus yang
unik dan langka dalam kehidupan masyarakat jahiliah yang
terbelakang. Ketika seseorang hidup dalam masyarakat
dengan tingkat peradaban dan etika umum tertentu, hal itu
akan tercermin dalam moral dan perilaku mereka. Begitu pula
sebaliknya. Masyarakat pra-Islam ditandai oleh kekejaman
ekstrem antarorang, baik pada tingkat individu maupun sosial,
dengan keberadaan perang, invasi, dan pertempuran yang
merajalela. Mereka hidup seperti kehidupan hutan, di mana
yang kuat memangsa yang lemah, dan interaksi di antara
mereka penuh dengan kekasaran dan kekerasan. Rasulullah
saw datang di kalangan mereka dengan perlakuan etis dan
tingkah laku luhur yang tidak tertandingi, meskipun dihadapi
dengan banjir tuduhan dan kata-kata kasar.




Ketika Rasulullah saw pergi dari Makkah ke Tha'if, penduduk
Tha'if menyakiti beliau. Tidak tersisa bentuk penghinaan
apapun yang tidak beliau terima dari mereka, dari umpatan
hingga cacian. Anak-anak dan pembesar mereka bahkan
mengikuti di belakang beliau, sembari menyebut beliau
sebagai tukang sihir, pendusta, gila, dan melempari beliau
dengan batu hingga kaki beliau berdarah dan merasakan
kelelahan yang sangat mencekik. Rasulullah saw mencari
perlindungan di sebuah kebun untuk beristirahat.

Dalam keadaan yang sangat memprihatinkan seperti
itu, para malaikat Allah turun. Malaikat penjaga gunung
berkata kepada beliau, “Sesungguhnya Allah memerintahkan
kepadaku untuk tidak melakukan apa pun kecuali dengan
perintahmu. Jika engkau menghendaki, aku dapat menutupi
mereka dengan gunung, atau aku dapat melempari mereka
dengan batu, atau jika engkau menghendaki, aku membelah
bumi ini sehingga mereke semua tenggelam.” Rasulullah saw
menjawab, “Wahai malaikat gunung, aku berharap bahwa dari
mereka akan muncul keturunan yang mengucapkan /a ilaha
illallah.” Malaikat gunung berkata, “Engkau adalah seperti
namamu yang diberikan oleh Tuhanmu, yaitu pemurah dan
penyayang.” Malaikat angin, hujan, dan kekuatan alam
lain yang menggerakkan kehidupan dan alam semesta
juga mendatangi beliau. Meskipun Rasulullah mengalami
penderitaan fisik dan mental dari kaum musyrik, ia menahan
seluruh rasa sakit dan luka-luka itu. Alih-alih mengutuk
mereka, ia berdoa untuk mereka, “Ya Allah, berikanlah
petunjuk kepada kaumku, karena sesungguhnya mereka

> Jalaluddin al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma'tsur, jil. 2, hal.
296-297.




tidak mengetahui.”® Pertanyaannya adalah siapakah jiwa ini,
dan siapakah makhluk ini?

Sikap mulia dan adab nabawi ini muncul dalam bentuk
paling cemerlang ketika Rasulullah saw berurusan dengan
musuh-musuhnya yang paling gigih, yang telah melawan
dan membunuh para sahabat beliau. Meskipun menghadapi
perang dan penderitaan yang ditimbulkan oleh Quraisy,
tiba-tiba Rasulullah mengumpulkan mereka pada hari beliau
memasuki Makkah sebagai pemenang, dan beliau berkata
kepada mereka, “Apa pendapat kalian tentang apa yang akan
saya lakukan terhadap kalian?”" Mereka menjawab, “Engkau
adalah saudara yang mulia dan keponakan yang juga mulia.”
Rasulullah segera memberikan pengampunan kepada mereka
seraya bersabda, “Pergilah, kalian semua adalah bebas."”

Bahkan salah satu musuh terbesar Rasulullah saw, yakni
Abu Sufyan, datang kepada beliau dan berkata, “Wahai
Rasulullah, engkau telah memberi maaf kepada semua orang,
dan aku juga termasuk salah satu dari mereka. Namun,
karena aku cukup berpengaruh di kalangan kaumku, aku
ingin mendapatkan beberapa keistimewaan darimu, wahai
Rasulullah.” Rasulullah dengan tegas mengabaikan segala
kesalahan yang dilakukan oleh Abu Sufyan, dan beliau
menyatakan, “Siapa pun yang masuk ke rumah Abu Sufyan,
maka dia aman.”

Hal yang sama terjadi dengan Abdullah bin Ubay, kepala
munafikin di Madinah, yang telah melakukan banyak
kecurangan terhadap Rasulullah saw. Ketika Abdullah bin

¢ Tafsir al-Razi, jil. 1, hal. 255.
7 Izzuddin Ali al-Syaibani (Ibn al-Atsir), al-Kamil fi al-Tarikh, cet. 4, 1414 H,
(Beirut: Mu'assasat al-Tarikh al-Arabi, jil. 2, hal. 252.
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Ubay menyadari ajalnya akan segera tiba, ia meminta baju
Rasulullah agar untuk dijadikan kain kafan. Ia enggan
menerima baju yang berada dari luar, tetapi ia menginginkan
baju sedang dikenakan oleh Rasulullah saw dan menyentuh
tubuh beliau. Rasulullah saw dengan mulia memenuhi
permintaan tersebut. Inilah etika agung dan perilaku mulia
yang memungkinkan Nabi Muhammad saw mengubah
sejarah.

Sumber Keempat: Pencapaian yang Besar

Nabi Muhammad saw mencapai prestasi luar biasa dalam
waktu yang singkat, dan hal dinilai sebagai sebuah pencapaian
terbesar dalam sejarah. Pencapaian luar biasa ini membuat
kagum para intelektual dan peneliti yang mempelajari
kehidupan Rasulullah. Seorang peneliti Amerika bernama Dr.
Michael Hart, menulis buku pada tahun 1978 yang berjudul
The 100: A Ranking of the Most Influential Persons in History, yang
mencakup para nabi, filsuf, ilmuwan, penemu, dan pemimpin
politik. Dan mengejutkan semua orang, ia menempatkan
nama nabi kita, Nabi Muhammad saw, di puncak daftar
tersebut. Apa yang mendorong sarjana Amerika Kristen ini
untuk menempatkan sosok mulia Nabi Muhammad saw di
puncak ranking?

Mari kita baca pengakuan yang ditegaskan oleh peneliti ini
dalam pengantar buku tersebut:

“Pemilihan penulis terhadap Muhammad untuk
menempatkannya di puncak daftar ranking yang
mencakup individu-individu yang memiliki pengaruh
global dalam berbagai bidang ini, mungkin akan
mengejutkan banyak pembaca sedemikian rupa
sehingga mungkin menimbulkan banyak pertanyaan.
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Namun, menurut penulis, Muhammad adalah satu-
satunya individu dalam sejarah yang sukses secara luar
biasa dan paling mencolok dalam kedua ranah: agama
dan dunia ... Muhammad mendirikan dan menyebarkan
salah satu agama terbesar di dunia dan menjadi salah
satu pemimpin politik besar. Bahkan setelah hampir tiga
belas abad berlalu sejak ia wafat, pengaruhnya tetap
kuat dan meluas.”

Dr. Michael Hart bukanlah satu-satunya peneliti dan

pemikir Barat yang mengakui kebenaran sejarah ini. Di
garis terdepan mereka juga terdapat seorang filsuf dan
sejarawan Amerika, Will Durant, penulis ensiklopedia The
Story of Civilization. Ia mengakui realita yang nyata ini dengan
menegaskan sebagai berikut:

“Jika kita menghakimi kebesaran seseorang
berdasarkan  pengaruh besar yang dimilikinya
terhadap umat manusia, kita pasti akan mengakui
bahwa Muhammad adalah salah satu dari orang
besar dalam sejarah. Ia berhasil dalam mengangkat
tingkat rohaniah dan moralitas suatu bangsa yang
terjerumus dalam barbarisme, panasnya padang pasir,
dan kekeringannya. Keberhasilannya dalam mencapai
tujuan ini tak tertandingi oleh setiap pemimpin atau
reformis lain dalam sejarah manusia. Sulit untuk
menemukan seseorang yang berhasil mencapai semua
impian seperti tokoh yang satu ini. Ia mencapai apa
yang diinginkannya melalui agama, dan itu bukan hanya
karena ia sendiri sangat komitmen memegang agama,
tetapi karena tidak ada kekuatan selain kekuatan agama
yang dapat mendorong bangsa Arab di zaman itu untuk
mengikuti jalur yang telah ia tetapkan. Ia merangsang




imajinasi, ketakutan, dan harapan mereka, berbicara
kepada mereka sesuai dengan pemahaman mereka
sendiri, dan negara-negara Arab, ketika dakwah dimulai,
adalah padang pasir tandus yang dihuni oleh suku-suku
penyembah berhala yang jumlahnya sedikit, terpencar,
dan bercerai-berai. Ketika ia meninggal, mereka
menjadi sebuah umat yang bersatu padu. la menahan
fanatisme dan khayalan, mendirikan agama yang mudah
dimengerti dan jelas, yang mencakup keberanian dan
kemuliaan bangsa. Ia berhasil memadamkan fanatisme
dan keyakinan khurafat, dan mengunggulkan agama
yang mudah dimengerti, kuat, dan deklaratif yang
didasari oleh keberanian dan harga diri nasional, atas
bangsa Yahudi dan Kristen, serta agama kuno yang
berlaku di negerinya. Dia berhasil menang dalam seratus
pertempuran selama satu generasi, mendirikan negara
yang besar dalam satu abad, dan tetap menjadi kekuatan
yang sangat berpengaruh hingga hari ini di setengah
dunia.”®

Ketika kita berbicara tentang sosok Rasulullah saw yang
agung ini, kita harus menegaskan empat hal:

Pertama, perlumembacaulangriwayat hidup Rasulullah
saw secara terus-menerus. Saat kita membaca riwayat hidup
Rasulullah saw di zaman ini, kita akan menemukan hal-hal
yang belum ditemukan oleh para ulama sebelum kita. Kita
perlu membaca ulang riwayat hidup beliau secara kontinu
dan dengan cara yang terbuka terhadap semangat masa yang
kita jalani, sebagaimana cara ini telah dilakukan oleh mereka

8 William James Durant, Qishshat al-Hadharah, (Ashr al-Iman), cet. tahun 1408
H, (Beirut: Dar al-Fikr), jil. 13 hal. 47.




yang mendahului kita dalam waktu yang lama, sesuai dengan
zaman dan kondisi mereka.

Kedua, mendidik generasi dan anak keturunan kita
sesuai arahan pedoman dan riwayat hidup Rasulullah
saw. Sungguh indah jika seseorang menghafal beberapa
kisah dari riwayat hidup Rasulullah saw yang begitu banyak,
untuk dapat mengisahkannya kembali kepada anak-anak
dan keturunannya. Adalah hak anak-anak kita yang sekarang
membuka diri pada berbagai jenis cerita dengan berbagai
gaya, dan juga hak Rasulullah saw atas kita, kita mendidik
mereka dengan kisah-kisah dari sejarah kehidupan beliau dan
seluruh peristiwa di pernah terjadi di dalam kehidupan ini.

Ketiga, meneladani petunjuk Rasulullah dan mematuhi
risalah beliau. Tidak cukup kita hanya mengagumi dan
terpesona oleh riwayat hidup Rasululullah saw. Tugas kita
adalah menaati beliau sesuai dengan penegasan firman
Allah Yang Maha Bijaksana, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul,”
(QS. al-Nisa’ [4]:59). Beliau adalah teladan bagi kita semua,
sebagaimana disebutkan dalam ayat suci, “Sungguh, pada diri
Rasulullah, terdapat suri tauladan yang baik bagi kalian,” (QS.
al-Ahzab [33]:21).

Keempat, menyampaikan pesan dan petunjuk
Rasulullah saw kepada seluruh dunia. Umat manusia,
dengan kemajuan ilmiah dan teknologi yang terjadi luar biasa
pada zaman ini, sangat membutuhkan nilai-nilai spiritual
dan prinsip-prinsip etika. Inilah yang dihadirkan oleh riwayat
hidup, ajaran-ajaran, dan petunjuk-petunjuk Nabi Muhammad
saw. Ketika disampaikan kepada masyarakat dunia dengan
pendekatan ilmiah, bahasa kontemporer, dan presentasi yang
tepat, mereka pasti akan menemukan di dalam semua itu
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sesuatu yang dapat mengisi kekosongan spiritual, mengatasi
kekosongan psikologis, dan menyembuhkan kekeringan
moral yang mereka alami pada era ini.

Bukti terbesar untuk kenyataan ini dapat ditemukan
dalam laporan-laporan yang mencatat penyebaran Islam
di masyarakat lain, terutama di masyarakat Barat. Laporan-
laporan ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang
paling cepat menyebar di masyarakat-masyarakat tersebut,
yang memicu kekhawatiran beberapa pihak yang mulai
memperingatkan tentang peristiwa Islamisasi Eropa. Hal ini
mendorong pihak-pihak tersebut untuk merusak reputasi
Islam dan mencemarkan karakter Nabi Muhammad saw
melalui film, kartun, dan tulisan yang bersifat merendahkan.[]
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PENDERITAAN DAN KESULITAN HIDUP PARA
NABI DAN WALI ALLAH

Dalam ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang nabi-nabidan
rasul-rasul Allah, kita menyaksikan penggambaran tentang
penderitaan yang ditanggung oleh para nabi dan tantangan
yang dihadapi oleh para wali Allah. Mereka bukanlah individu
yang tumbuh dalam kehidupan mewah dan kekayaan
melimpah. Sebaliknya, mereka adalah individu yang dibentuk
oleh penderitaan dan matang melalui berbagai tantangan.

Dalam kisah nabi Allah Musa as, ayat-ayat Alquran
menceritakan bagaimana ibunya hidup dalam keadaan
takut ketika sedang mengandungnya. Hal ini karena
Firaun mengawasi wanita-wanita hamil dari Bani Israil dan
membunuh anak-anak mereka, serta menawan wanita-wanita
mereka. Ketika sang ibu melahirkan Nabi Musa, ia sangat
khawatir atas keselamatan anaknya. Allah Swt mengilhaminya
untuk meletakkan sang anak dalam sebuah peti dan lantas
menghanyutkannya di sungai, yang kemudian ditemukan
oleh pasukan Firaun. Nabi Musa as berada dalam ancaman
pembunuhan. Akan tetapi, Allah melindunginya dengan
kasih-Nya. Selanjutnya, Musa menghadapi berbagai masalah
dan kesulitan. Hingga ia tinggal di daerah dan kota tempat
ia hidup dalam ketakutan dan kecemasan, dan akhirnya
terpaksa meninggalkan kota tersebut.

Dalam kisah tentang nabi Allah Isa as, ayat-ayat Alquran
memberitahu kita tentang keraguan dan dugaan buruk yang
muncul akibat kejadian alamiah kelahirannya tanpa seorang
ayah.

Demikian juga, dalam cerita tentang nabi Allah Yusuf as,
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Alquran menggambarkan bagaimana saudara-saudaranya
iri hati kepadanya dan melemparkannya ke dalam sumur.
Kemudian, ia dijual dan dibeli dengan harga yang rendah,
dan diperbantukan di istana seorang bangsawan di Mesir.
Setelah itu, ia menghadapi upaya godaan dari istri bangsawan
tersebut yang akhirnya menyebabkan Nabi Yusuf as dipenjara.

Begitu pula, Alguran juga bercerita tentang ujian yang
menimpa nabi Allah Ayyub as.

Nabi Muhammad dan Penderitaan di Masa Kecil

Dalam kisah tentang Nabi Muhammad saw, kita menyaksikan
bahwa Allah Subhanahu wa Ta‘ala menyebutkan peristiwa-
peristiwa yang beliau hadapi di masa mula perjalanan hidup.
Beliau adalah seorang anak yang yatim piatu. “Bukankah
Dia mendapati engkau yatim lalu Dia memberi perlindungan?”
(QS. al-Dhuha [93]:6). Ayah Nabi Muhammad saw, Abdullah,
meninggal dunia sebelum beliau dilahirkan. Kala itu, ia sedang
bepergian untuk berniaga bersama kafilah bangsa Quraisy.
Setelah kafilah dagang sampai di Madinah dari Syam, Abdullah
jatuh sakit. Dan ia pun meninggal dunia ketika masih sangat
muda. Nabi Muhammad ketika itu masih berada dalam perut
sang ibunda. Maka Nabi saw lahir dan tidak pernah melihat
ayahnya. Nabi saw hidup dalam pelukan kakeknya, Abdul
Muthalib, dan di bawah perhatian ibunya yang pengasih,
Aminah. Namun, cobaan dan takdir juga sedang menantinya.

Ketika berusia enam tahun, Nabi Muhammad kehilangan
sang ibu, dan menjadi yatim piatu tanpa ayah dan ibu.
Dan kondisi keyatiman sangat berpengaruh terhadap
kepribadian, mental, dan naluri seseorang. Kakeknya, Abdul
Muthalib, mengambil peran sebagai pengganti ayah dan
ibu, mencintai dan merasa dekat kepada Rasulullah. Namun,
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setelah dua tahun, Abdul Muthalib pun meninggal dunia
ketika Nabi Muhammad berusia delapan tahun. Demikianlah,
Nabi Muhammad mengalami kehidupan yatim secara
berulang, dengan semua kepahitan, luka, dan perasaan
yang menyertainya. Allah Subhanahu wa Ta‘ala memberikan
karunia dengan firman-Nya, “Bukankah Dia mendapati engkau
yatim, lalu Dia memberi perlindungan?” Abu Thalib kemudian
mengambil tanggung jawab untuk merawat dan melindungi
Nabi Muhammad saw sejak usia delapan tahun, dan dengan
demikian, Allah melindungi beliau melalui perhatian-Nya
setelah melewati kepahitan yatim yang berulang-ulang.

Kemudian Allah Swt berfirman, “Dan Dia mendapati kamu
bingung, lalu Dia memberi petunjuk.”Kesesatan disini bermakna
tidak mengetahui dan memahami Alquran dan syariat. Alquran
bukanlah berasal dari Rasulullah, melainkan berasal dari Allah.
Allah Subhanahu wa Ta‘ala menurunkan wahyu-Nya kepada
beliau pada waktu yang telah Dia tentukan. Allah Subhanahu
wa Ta‘ala berfirman, “Kami akan kisahkan kepadamu kisah yang
sebaik-baiknya, dengan wahyu Alquran yang telah Kami berikan
kepadamu ini, dan sesungguhnya sebelum ini engkau termasuk
orang-orang yang tidak mengetahui.” (QS. Yusuf [12]:3).
Kesesatan di sini bukan digunakan dalam arti terminologis
sebagai lawan dari petunjuk, melainkan bermakna bahwa
Alquran belum diwahyukan dan syariah belum diturunkan
kepada beliau.

DanAllahSwtlebihlanjutberfirman, “DanDiamendapatikamu
sebagai seorang yang membutuhkan, lalu Dia memperkaya(mu).”
Rasulullah saw dulu kala hidup dalam keadaan fakir, tidak
memiliki harta. Ayahnya tidak meninggalkan kekayaan yang
banyak untuknya, dan pengayom Nabi saw, Abu Thalib, juga
hidup dalam keadaan fakir. Menyokong dan menyediakan

24



kebutuhan hidup untuk anak-anak dan keluarganya menjadi
suatu hal yang sulit baginya.

Mengapa Kita Menelaah Kesulitan Hidup Para Nabi?

Rasulullah saw hidup dalam keadaan yatim dan di bawah
kondisi kemiskinan. Namun, mengapa Alquran berbicara
tentang gambaran ini dalam kehidupan para nabi dan wali
Allah? Ini adalah sesuatu yang ingin kita pahami untuk
mengambil pelajaran dan ibrah:

Pertama, guna menggambarkan realita kehidupan.
Kehidupan melibatkan penderitaan, dan tidak ada yang
terlepas dari penderitaan ini. Bahkan para nabi dan wali
Allah menghadapi kondisi ini dalam hidup. Allah Subhanahu
wa Ta‘ala berfirman, “Sesungguhnya Kami menciptakan
manusia dalam kesusahan,” (QS. al-Balad [90]:4). Dan Allah
juga berfirman, “Hai manusia, sesungguhnya engkau tetap
bekerja keras menuju Tuhanmu dengan berbagai usaha
yang keras, maka engkau pasti akan menemui-Nya,” (QS. al-
Insyigaq [84]:6).

Selain itu, Alguran menjelaskan kehidupan nabi dan wali
Allah, dan mereka menghadapi kesulitan dan kesengsaraan
demi menegaskan suatu realita dalam kehidupan manusia,
agar mereka tidak memiliki persepsi yang keliru bahwa
kehidupan memiliki kondisi atau sifat lain. Hanya inilah
realita dan karakter kehidupan, dan para nabi serta wali
Allah tunduk kepada realita yang Allah kehendaki supaya
menjadi dasar kehidupan ini.

Kedua, menghilangkan keraguan dan buruk sangka
manusia terhadap Allah. Kadang-kadang, manusia
menghadapi masalah emosional, kesehatan, ekonomi,
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atau sosial, dan keluhannya mungkin mencapai titik yang
bisa menyalahkan Allah Swt. Mengapa Allah membuat saya
menghadapi ini? Apakah karena Allah tidak menyayangi
saya? Apakah karena Dia membenci saya? Apakah karena
Dia ingin menyakiti saya? Pikiran dan keluhan semacam ini
muncul dalam pikiran manusia. Seperti yang dinyatakan
dalam Alquran, “Apabila Dia menguji seseorang, lalu
membatasi rezekinya, maka ia akan berkata, ‘Tuhanku telah
menghinaku.” Karena Allah Subhanohu wa Ta‘ala telah
menetapkan kehidupan bagi mereka yang mencakup
jenis kesulitan dan penderitaan pada suatu waktu seperti
ini, maka pikiran dan keluhan seperti ini muncul. Kita
sering mendengar tentang orang-orang yang ketika diuji
dengan penyakit yang menyakitkan dan kronis, memiliki
keraguan semacam ini. Mereka melihat orang lain sehat
dan mengeluh kepada Tuhan, “Ya Tuhan, mengapa mereka
hidup dalam kesehatan dan kesejahteraan, sementara
Engkau menjadikan saya menderita penyakit? Mengapa
Engkau menciptakan ujian ini bagi saya?”

Ketika manusia diuji dengan kemiskinan dan kebutuhan,
dan melihat orang lain memiliki kekayaan dan harta, ia
pasti menghadap kepada Tuhan seraya melancarkan
pertanyaan, “Ya Tuhan, mengapa Engkau memberi mereka
dan menghalangi saya? Apa dosaku sehingga saya menjadi
miskin?” Begitu pula, orang yang menghadapi masalah
emosional atau sosial mungkin memiliki keraguan
semacam ini dalam dirinya.

Manusia harus bijak dan sadar bahwa masalah tersebut
tidak terkait dengan apakah Allah mencintai atau membenci
Anda. Allah mencintai seluruh makhluk-Nya dan setiap
hamba-Nya. Namun, masalahnya terkait dengan takdir
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dan hikmah Ilahi. Anda tidak mengetahui rahasia dan hal-
hal yang tersembunyi bahwa ujian ini adalah kebaikan
dan pahala untuk Anda. Sebagaimana telah ditegaskan
dalam banyak riwayat dan hadis, Allah akan mengganti
ujian manusia di dunia dengan kenikmatan abadi di
akhirat. Ketika seseorang diberi pilihan dan menentukan
pilihan yang bijak, ia pasti akan memilih kesabaran dalam
menghadapi cobaan yang terbatas di dunia ini, untuk
meraih pahala dan keridhaan Allah di akhirat kelak.

Oleh karena itu, manusia seharusnya membaca kisah
para nabi dan wali, dan melihat penderitaan yang mereka
alami. Jika ujian dan cobaan dinilai sebagai sesuatu yang
tidak diinginkan atau penghinaan dari Allah, maka hal itu
tidak akan pernah terjadi menimpa para nabi dan wali
Allah.

Banyak teks mengarahkan manusia supaya berbaik
sangka terhadap Tuhan mereka, dan menghindari
pikiran buruk terhadap-Nya. Meskipun Ada mungkin bisa
mencurigai orang lain, apakah pantas bagi Anda untuk
memiliki pikiran buruk terhadap Allah, yang menciptakan
dan memberi hidup kepada Anda, dan kepada-Nya
Anda akan kembali? Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Dosa yang paling besar adalah memiliki pikiran
buruk terhadap Allah.”™

Anda harus yakin dan percaya bahwa apa pun yang
menimpa Anda dari sisi Allah adalah sebuah kebaikan.
Anda harus merasa rida dengan takdir dan ketentuan Ilahi.
Namun, hal ini tidak berarti bahwa manusia tidak boleh

° Ala'uddin Ali al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al-Ummal, cet. 5 tahun 1405 H, (Beirut:
Mu'assasah al-Risalah), jil. 3, hal. 136.
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berusaha untuk mengatasi situasi sulit dan mencincingkan
lengan baju untuk mengubahnya. Itu adalah pembahasan
lain yang berbeda. Kita berbicara tentang hal-hal yang
tidak dapat diubah dan ditangani oleh manusia. Manusia
harus memiliki pikiran yang baik terhadap Allah. Rasulullah
saw pernah bersabda, “Tidak seorang hamba pun yang
berprasangka baik terhadap Allah kecuali Allah akan sesuai
dengan persangkaannya tersebut.’® Dan beliau juga
bersabda, “Perbaikilah prasangka kalian terhadap Allah dan
berharaplah kepada-Nya.”

Ketiga, melejitkan potensi, memoles karakter, dan
menguatkan kemauan. Manusia harus dapat mengambil
manfaat dari cobaan dan menghadapi tantangan dengan
meledakkan potensi, memoles karakter, dan menguatkan
kemauan yang dimiliki. Allah telah menghendaki agar para
nabi dan wali-Nya mengalami cobaan agar karakter mereka
menjadi lebih baik dan sifat-sifat mulia mereka muncul di
hadapan manusia. Bagaimana masyarakat bisa mengenal
pribadi yang hebat dan ideal? Mereka mengenalnya ketika
menyaksikan ia menghadapi tantangan dan mengatasi
masalah kehidupan dengan baik. Oleh karena itu,
kepribadian dan kepiawaiannya menjadi jelas terbukti.
Manusia harus berusaha mengubah cobaan menjadi
anugerah, menganggap cobaan yang ia alami sebagai
anugerah untuk memoles karakter yang dimiliki, melewati
ujian ini untuk mematangkan diri, dan meledakkan potensi
dan kemampuan yang terpendam. Ini dapat kita lihat
dalam kehidupan tokoh-tokoh terkemuka dan pemimpin,

9 Bihar al-Anwar, jil. 67, hal. 384.
" Muhammad bin Hasan al-Hurr al-Amili, Wasa'il al-Syi‘ah, cet. 1 tahun 1413 H,
(Beirut: Mu'assasah Al al-Bait as li Ihya’ al-Turats), jil. 15, hal. 230.
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bagaimana kesulitan, tantangan, dan cobaanlah yang
membuat mereka memiliki kepribadian yang kuat dan
tahan banting, dan mendorong mereka untuk meledakkan
potensi dan kemampuan diri mereka. Seperti yang diyakini
oleh sebagian orang, ketidaknyamanan adalah induk
setiap penemuan. Orang yang lahir dengan sendok emas
di mulutnya seringkali tidak merasa perlu untuk berusaha
keras dan bekerja keras, karena hidupnya sudah nyaman
dan segala sesuatu tersedia untuknya.

Saat ini, kita melihat di masyarakat-masyarakat lain
bagaimana memilih pemimpin dan kepala negara mereka.
Bagaimana presiden terpilih di Amerika? Atau di tempat lain?
Ia terpilih setelah masyarakat melihat rekam jejak, kualifikasi,
dan kemampuannya, terutama melalui proses pemilihan yang
melibatkan pertemuan dan debat.

Dalam tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
seseorang yang mencalonkan diri untuk menjadi presiden
atau memegang jabatan tertentu, tantangan-tantangan
tersebut menjadi puncak untuk menunjukkan kualitas dan
kemampuannyadihadapan masyarakat. Begitulah seharusnya
manusia memandang hidup, tidak hanya berpikir bagaimana
menjalani kehidupan yang nyaman dan sejahtera, karena
hal itu seringkali dapat membuat seseorang menjadi malas
dan tidak bersemangat untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan yang dimiliki. Tentu, hal ini tidak berlaku secara
umum. Namun, hanya sesuai mayoritas kasus.

Setiap orang, baik sebagai masyarakat maupun individu,
terutama masyarakat yang menghadapi kesulitan, seharusnya
mengambil manfaat dari cobaan-cobaan tersebut untuk
mengembangkan potensi dan kualitas mereka. Mereka
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harus berbalik dan menilai semua itu sebagai tantangan
hidup. Ini adalah pesan yang ingin disampaikan oleh ayat-
ayat suci Alquran dan riwayat kehidupan para nabi dan
wali. Kita harus menghadapi masalah sebagai bagian alami
dari kehidupan yang tak akan pernah terlepas dari masalah
dan kesulitan ini. Jangan biarkan pikiran negatif dan buruk
terhadap Sang Pencipta menyusup ke dalam pikiran kita.
Allah Maha Penyayang terhadap hamba-Nya, lebih penyayang
daripada siapa pun, bahkan lebih penyayang terhadap kita
daripada kita terhadap diri kita sendiri. Akhirnya, kita harus
menghadapi masalah dan kesulitan dengan semangat untuk
mengembangkan potensi, bakat, dan kualitas kita.[]
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UMMUL MUKMININ KHADIJAH, FIGUR
TERAGUNG

Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwalid memiliki keutamaan
yang agung dan hak yang besar atas setiap muslim yang
berbangga dengan agamanya. Hal ini disebabkan oleh
peran besar dan fundamental yang telah ia mainkan dalam
mendukung agama ini, khususnya pada masa-masa awal
yang sulit. Wanita ini harus dihormati, dan kepribadiannya
harus diangkat sebagai contoh dan teladan tertinggi bagi
kaum wanita. Ia adalah seorang wanita yang tidak menerima
untuk berada di pinggiran, melainkan ia menduduki posisi
penting dalam masyarakat dan memiliki pengaruh besar
dalam sejarah.

Khadijah adalah seorang yang mahir dalam dunia
perdagangan. Dari bisnis perdagangan yang luas ini, ia
berhasil membangun kekayaan yang besar, dan jangkauan
perdagangannya mencapai wilayah Syam, dan Nabi
Muhammad saw merupakan salah satu pelaku perjalanan
bisnisnya ke negeri Syam. Pengelolaannya terhadap bisnis
yang begitu luas, terutama pada masa itu, mengungkapkan
sebuah kepribadian yang memiliki semangat kepemimpinan
yang kuat dan pemahaman yang mendalam terhadap realitas
umum yang beredar di masyarakat.

Selain itu, Khadijah menemukan dengan jelas dan
menyadari sejak awal kebesaran pribadi Rasulullah saw. Ia
menyadari bahwa orang ini bukanlah orang biasa, melainkan
luar biasa dalam perilaku, akhlak, dan tindakannya. Oleh
karena itu, Khadijah maju melamar Rasulullah saw untuk
dirinya sendiri, seperti yang dicatat dalam sejarah. Islam
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dan Rasulullah saw tidak pernah melupakannya, terutama
sikapnya yang langsung membenarkan beliau dan kiprah
dalam menguatkan tekad beliau. Ketika Rasulullah saw
menceritakan wahyu pertama turun dan beliau sangat
cemas kala itu, Khadijah berkata kepada beliau, “Tidak,
demi Allah, Allah sama sekali tidak akan merendahkanmu.
Sesungguhnya engkau memelihara hubungan kekeluargaan,
menanggung beban orang lain, memberi nafkah kepada
orang yang membutuhkan, menyambut tamu, dan
membantu dalam kesulitan.”’? Khadijah menemukan nilai-
nilai etika yang penting dalam kepribadian Rasulullah saw
dan menyimpulkan bahwa seseorang yang membawa nilai-
nilai ini, yang merepresentasikan nilai-nilai ini, tidak akan
merugi di hadapan Allah dan tidak akan pernah berjalan di
jalan kesesatan. Oleh karena itu, dengan cepat dan dengan
tekad yang kuat, Khadijah menjadi salah satu wanita pertama
yang memeluk Islam.

Khadijah, Wanita Panutan

Khadijah adalah teladan dalam mengabdikan hidup untuk
melayani tujuan mulia. Ia tidak terkesima oleh kesenangan,
perhiasan, dan keuntungan duniawi yang semu seperti
kebanyakan wanita yang lain. Sebaliknya, ia menggunakan
kekayaan dan status sosial yang dimiliki untuk melayani
misi dan prinsip. Ia menyatakan bahwa segala sesuatu yang
dimilikinya, baik dalam bentuk pelayanan atau harta, berada
penuh di tangan Rasulullah saw.

Bangsa Quraisy tidak rela dan tidak senang dengan dakwah
Islam yang mulai muncul. Oleh karena itu, mereka mengambil
sikap terhadap Nabi Muhammad saw dan mereka yang

12 Shahih al-Bukhari, jil. 1, hal. 6, hadis 3.
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mendukung beliau. Khadijah, wanita terhormat dan dihormati
dalam masyarakat, mengalami pengepungan dan isolasi.
Bahkan, beberapa catatan sejarah menyebutkan bahwa saat
melahirkan, tidak ada satu pun wanitayang menghadiri karena
ia telah diasingkan oleh kaum wanita dalam masyarakatnya,
meskipun sebelumnya ia memiliki posisi yang dihormati
di kalangan mereka. Semua itu karena ia mendukungan
Rasulullah saw. Ia merupakan pilar dukungan emosional besar
bagi Nabi Muhammad saw. Ibnu Ishag menulis, Khadijah
binti Khuwailid adalah orang pertama yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan membenarkan apa yang datang dari
beliau. Allah meringankan beban yang dipikul oleh Rasulullah
saw melalui dukungannya. Rasulullah saw tidak pernah
mendengar penolakan dan penyangkalan dari Khadijah yang
membuat beliau tidak senang dan sedih hati. Ketika Rasulullah
saw kembali kepada Khadijah, ia memberikan dukungan,
mengurangi bebannya, mempercayainya, dan meringankan
urusan masyarakat yang dihadapi.”?

Seorang wanita Muslimah seharusnya menjadikan Khadijah
sebagai teladan dalam mendukung suaminya, yang berjuang
dalam perjalanan hidup dan menghadapi berbagai masalah.
Dalam beberapa kasus, jika seorang istri tidak sadar, ia bisa
menambah penderitaan sang suami dengan cara yang negatif
dalam interaksi yang ia lakukan. Seorang istri perlu menyadari
bahwa suaminya, setelah menghadapi tantangan harian,
membutuhkan dukungan dan sokongan darinya. Ketika
suaminya pulang setelah seharian bekerja, ia membutuhkan
sambutan yang dapat mengurangi beban penderitaannya

'3 Muhammad bin Yusuf al-Shalihi al-Syami, Subul al-Huda wa al-Rasyad fi Sirat
Khair al-Ibad, cet. 1 tahun 1414 H, (Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyyah), jil. 2,
hal. 300.
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dan membuatnya merasa tenang, terutama jika ia membawa
beban peran sosial. Ummul Mukminin Khadijah memainkan
peran ini bagi Rasulullah saw. Ia menyadari kebesaran
beliau dan menyumbangkan semua sumber daya materi
dan sosialnya untuk mendukung beliau, baik secara finansial
maupun emosional. Kita dapat memahami urgensi peran
Khadijah ketika kita menyadari kevakuman peran yang ia
tinggalkan dalam kehidupan Rasulullah saw setelah ia wafat,
yang terjadi pada tahun yang sama dengan kematian paman
yang penyayang dan pembelanya, yakni Abu Thalib. Kematian
Khadijah sangat mempengaruhi Rasulullah saw sehingga
beliau menyebut tahun tersebut sebagai “Tahun Kesedihan.”

Dalam Kalbu Rasulullah

Lantaran semua itu, Rasulullah saw mengakui martabat dan
kedudukan Khadijah, dan beliau berbicara tentangnya dalam
lebih dari satu hadis dan sumber, untuk menjelaskan posisinya
kepada generasi berikut dari umat ini, dan agar ia menjadi
teladan yang dapat diikuti dalam perjalanan hidup.

Jika Allah memberikan kepada seorang suami istriyang baik
dan setia, seperti halnya kebanyakan istri, itu adalah sebuah
nikmat yang sangat besar. Karena istri adalah orang yang
melahirkan keturunan dan anak-anaknya, dan menanggung
beban kehamilan, persalinan, dan resikonya, serta tanggung
jawab dan upayanya dalam mendidik anak-anak. Selain
itu, ia juga berfungsi sebagai pakaian yang melindunginya,
sebagaimana Allah berfirman, “Mereka (istri-istri) itu adalah
pakaian bagi kalian dan kalian pun adalah pakaian bagi mereka.”

Nabi Muhammad saw sering berbicara tentang kedudukan
dan keutamaan Khadijah, sehingga beberapa istrinya merasa
iri hati kepadanya. Meskipun Khadijah telah meninggal dunia,
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namun kenangannya tetap hidup dalam kalbu dan sanubari
Rasulullah saw. Aisyah bercerita, Rasulullah saw hampir-
hampir tidak keluar dari rumah kecuali menyebut dan memuiji
kebaikan Khadijah. Suatu hari Nabi saw menyebut Khadijah,
dan rasa cemburu pun menyelimuti diriku. Saya berkata,
“Ta tidak lain hanyalah seorang wanita tua renta. Allah telah
memberikan pengganti yang lebih baik daripadanya.”
Rasulullah saw sangat marah hingga ubun-ubun rambut
beliau bergetar karena murka. Kemudian beliau bersabda,
“Tidak, demi Allah. Allah tidak memberikan ganti yang lebih
baik dari Khadijah. Ia percaya kepadaku saat masyarakat
mendustakanku, ia membenarkanku saat masyarakat
mendustakanku, dan ia memberikan bantuan kepadaku
dengan harta benda ketika masyarakat menolakku. Allah telah
menganugerahkan kepadaku keturunan melalui perantaranya
ketika wanita-wanita lain tidak bisa melahirkan keturunan
untukku.” Aisyah berkata, “Maka aku berguman dalam hati
saya, saya tidak akan pernah lagi menyebut Khadijah dengan
keburukan.”

Dalam teks lain, Aisyah berkata, “Aku tidak pernah merasa
iri terhadap salah satu istri Rasulullah saw sebagaimana aku
merasa iri terhadap Khadijah. Saya tidak pernah melihatnya.
Akan tetapi, Rasulullah sering menyebut namanya.”®

Lantaran pengetahuan dan rasa terima kasih Rasulullah
saw atas keutamaan Khadijah, ketika menyembelih domba,
beliau biasanya akan bertanya tentang teman-teman Khadijah
dan kemudian menghadiahkan kepada mereka sebagai
tanda terima kasih atas nama Khadijah. Menurut sebuah
riwayat, Malaikat Jibril datang kepada Nabi Muhammad

4 Yusuf bin Abdulbarr, al-Isti‘ab fi Ma'rifat al-Ashhab, jil. 4 hal. 1824, hadis 357.
1> Shahih al-Bukhari, hal. 492, hadis 3818.
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saw seraya berkata, “Wahai Rasulullah, kini Khadijah telah
datang dengann membawa bejana yang berisi makanan atau
minuman. Ketika ia datang kepadamu, sampaikan salam dari
Tuhan dan dariku, dan beri kabar gembira kepadanya bahwa
Allah telah menyiapkan rumah baginya di surga yang terbuat
dari kaca tanpa kebisingan dan keletihan."®

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Wanita-wanita penghunisurga yang terbaik adalah
Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Maryam
binti Tmran, dan Asiah binti Muzahim, istri Firaun.”"’

Begitulah Khadijah binti Khuwailid, Ummul Mukminin.
Semoga Allah menganugerahkan kesejahteraan atasnya,
mencurahkan syafaatnya atas kita semua, dan meneguhkan
kita untuk mencintainya dan mencintai keturunannya.[]

6 Shahih al-Bukhari, hal. 492, hadis 3820.
7 Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, jil. 1, hal. 752, hadis 2668.
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ORANG TERBAIK TERHADAP KELUARGA

Keluargamerupakanlingkaransosialyang palingdekatdengan
manusia. Ketika keluarga didominasi oleh suasana yang baik,
maka manusia akan lebih bahagia dan gembira. Namun, jika
lingkungan keluarga dipenuhi dengan ketegangan, ini akan
membuat kehidupan seseorang menjadi lebih terganggu dan
tidak menyenangkan.

Ada hal-hal yang memberikan kenyamanan dan
kegembiraankepadamanusia,danadapulayangmengganggu
dan menyakitinya. Semakin situasi yang menyenangkan lebih
dekat dengan seseorang, hal itu akan membuatnya lebih
gembira, dan sebaliknya juga sama. Hal ini mirip dengan
bagaimana manusia berinteraksi dengan sumber aroma.
Aroma yang wangi dan menyenangkan membuat seseorang
merasa nyaman, sehingga ia mendekatkan aroma itu ke
hidungnya. Sedangkan jika ia mencium bau yang tidak sedap,
ia akan berusaha menjauh darinya karena menimbulkan
ketidaknyamanan. Dari sini, pengaruh keluarga terhadap
individu terlihat secara langsung, karena keluarga adalah
lingkaran terdekatnya. Ia hidup bersama mereka di bawah
satu atap. Kepentingannya saling terkait dengan kepentingan
mereka, dan ia dipengaruhi oleh situasi mereka, sebagaimana
keluarga juga dipengaruhi oleh situasi setiap anggotanya.

Telah banyak teks yang menekankan pentingnya
memberikan perhatian khusus kepada keluarga. Hal ini karena
kesehatan situasi keluarga akan tercermin secara positif pada
kesehatan mental dan fisik setiap individu.

Telah diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwa beliau
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bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang terbaik
kepada keluarganya, dan saya adalah yang terbaik di antara
kalian terhadap keluargaku."®

Diriwayatkan dari Imam Ja'far Sadiq as bahwa beliau
berkata, “Barang siapa yang memperbaiki bakti kepada
keluarganya, maka Allah akan menambah umurnya.”*® Makna
dari hal ini adalah bahwa hubungan kebaikan dan bakti
kepada keluarga secara alami akan membawa ketenangan
bagi seseorang bersama keluarganya, dan ini akan berdampak
pada kehidupan umumnya, efektivitas, dan kontribusi dalam
studi dan pekerjaan, serta bahkan dalam moral dan interaksi
dengan orang lain. Kondisi keluarga yang sehat adalah tempat
di mana seseorang belajar, dan di mana nilai-nilai moral,
perilaku, dan tata krama umum diperkuat. Sebab, individu
dipengaruhi oleh perilaku dan moral yang berlaku dalam
keluarga yang hidup bersamanya.

Suasana Positif dalam Rumah Tangga

Tanggung jawab menciptakan suasana yang positif di dalam
keluarga terletak di pundak seluruh anggota keluarga. Tidak
benar tindakan melempar tanggung jawab, baik antara
suami dan istri maupun anak-anak. Semua anggota keluarga
bertanggung jawab untuk menciptakan suasana yang positif.
Oleh karena itu, datanglah ajaran Nabi Muhammad saw yang
ditujukan untuk semua orang dalam sebuah sabda beliau,
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang terbaik terhadap
keluarganya.” Hadis ini akan tampak sangat penting ketika

8 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadits al-Shahihah, cet. 2
tahun 1412 H, (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif), hadis 285.

' Muhammad bin Yakub al-Kulaini, al-Kafi, cet. tahun 1405 H, (Beirut: Dar al-
Adhwa’), jil. 8, hal. 184, hadis 269.
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kita menyaksikan sebuah fenomena umum yang terjadi
di tengah masyarakat. Yaitu sebagian orang mengalami
dualitas kepribadian. Dalam penyakit ini, mereka sering kali
menampilkan diri sebagai pribadi yang ramah dan baik di
depan orang lain, tetapi menunjukkan kepribadian yang
berbeda ketika berada di dalam rumah dan di tengah keluarga.

Terkadang, kita mendengar keluhan keluarga terhadap
seseorang yang terkenal di kalangan umum karena memiliki
akhlak yang baik. Sungguh mengejutkan bagaimana istri
dan keluarga mereka bisa mengeluh tentang mereka. Saat
diteliti, sering kali terungkap bahwa ada dualitas kepribadian
pada orang tersebut, yang membuat mereka bertindak
berbeda di dalam keluarga dibandingkan di luar keluarga.
Seharusnya seseorang memiliki kepribadian yang lebih baik
dengan keluarganya daripada dengan orang lain. Dengan
demikian, Rasulullah saw meraka bangga ketika bersabda,
“Dan aku adalah orang yang terbaik di antara kalian terhadap
keluargaku.” Hal serupajuga disebutkan oleh Amirul Mukminin
dalam wasiat kepada anak beliau, Imam Hasan, “Janganlah
keluargamu menjadi makhluk yang paling menderita karena
dirimu."?

Adabanyak petunjuk danajaranIslamyangbertujuan untuk
memperkuat dan menyukseskan hubungan kekeluargaan.
Antara lain adalah sebagai berikut ini:

Memperhatikan Hubungan dengan Keluarga

Ajaran Islam menekankan urgensi setiap individu untuk
memberikan perhatian lebih pada hubungan yang baik

20 Syarid Radhi, Nahj al-Balaghah, cet. 3 tahun 1416 H, hasil riset Mu'assasah
Nahjul Balaghah, Damaskus, surat 31.
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dengan keluarganya, daripada hubungan dengan orang
lain. Namun, beberapa orang melakukan sebaliknya,
seolah-olah hubungan dengan keluarga adalah sesuatu
yang sekunder. Ini bertentangan dengan ajaran Islam
yang mengarahkan manusia untuk memberikan perhatian
yang sangat besar pada aspek ini. Bahkan, beberapa teks
keagamaan menegaskan bahwa hubungan yang baik
dengan keluarga lebih utama dari banyak ibadah dan
amal saleh. Telah diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwa
beliau bersabda, “Duduk seseorang bersama keluarganya
lebih dicintai oleh Allah daripada iktikaf di masjidku ini."?’
Dan dalam hadis yang lain, beliau juga bersabda, “Orang
yang memiliki hak yang terbesar atas seorang wanita
adalah suaminya.”? Wanita yang sibuk dengan ziarah,
menghadiri majelis agama, dan banyak ibadah, harus
menyadari bahwa suaminya memiliki hak yang terbesar
di atas pundaknya. Dan diriwayatkan dari Imam Bagqir as,
“Tidak ada pemberi syafaat bagi seorang wanita yang lebih
ampuh di sisi Tuhan daripada kerelaan suaminya. Ketika
Fatimah meninggal, Amirul Mukminin berdiri dan berkata,
‘Ya Allah, aku rela terhadap putri Nabi-Mu."?* Seolah-olah
beliau bermaksud ingin menunjukkan bahwa kerelaan
suami terhadap istrinya memiliki arti penting yang sangat
besar, bahkan bagi seorang wanita agung seperti Fatimah
Zahra as. Dan juga diriwayatkan dari beliau, “Celakalah
wanitayang membuat suaminya marah, dan berbahagialah
wanita yang diridai oleh suaminya."*

21 Abul Husain Warram bin Abi Firas al-Maliki al-Asytari, Tanbih al-Khawathir,
hal. 122.

2 Kanz al-Ummal, jil. 16, hal. 331, hadis 44771.
2 Bihar al-Anwar, jil. 78, hal. 354.
% Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 20, hal. 214, hadis 25457.
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Demikian pula di sisi lain. Teks-teks keagamaan kita
juga telah menekankan urgensi perhatian seorang pria
terhadap keluarganya. Telah diriwayatkan dari Nabi
Muhammad saw bahwa beliau berkata, “Jibril terus
menasihatiku tentang wanita sampai-sampai aku berpikir
bahwa seorang wanita tidak seharusnya diceraikan kecuali
karena perbuatan keji yang nyata.”” Dan dalam sebuah
hadis yang lain, beliau bersabda, “Siapa pun yang memiliki
istri yang menyakitinya, Allah tidak akan menerima
salatnya atau kebaikan dari amalnya sampai ia membantu
dan menyenangkannya ... dan balasan yang sama berlaku
bagi pria jika ia menyakitinya secara tidak adil.”?® Semua
teks ini hadir dengan tujuan untuk menegaskan urgensi
dan prioritas hubungan keluarga dalam kehidupan setiap
individu.

Melakukan Khidmat untuk Keluarga

Salah satu faktor keberhasilan dalam hubungan keluarga
adalah ketika anggota keluarga saling berlomba-lomba
dalam melayani satu sama lain. Hal ini terjadi ketika
suami berusaha berkhidmat kepada istri dan anak-anak,
sementara istri dan anak-anak juga bersemangat untuk
berkhidmat kepada ayah. Sebagaimana ditegaskan dalam
sebuah riwayat, Nabi Muhammad saw bersabda, “Tidak
ada yang melayani keluarga kecuali orang yang baik atau
syahid atau seseorang yang Allah inginkan untuknya
kebaikan dunia dan akhirat."?” Dan dalam hadis yang lain,

2 Al-Kafi, jil. 5, hal. 512, hadis 6.

26 Haji Aga Husain al-Thabathaba'i al-Burujerdi, Jami* Ahadits al-Syi‘ah, jil. 20,
hal. 254, hadis 804.

27 Mirza Husain Nuri al-Thabarsi, Mustadrak al-Wasa'il, jil. 13, hal. 49, hadis
14706.

41



beliau juga bersabda, “Jika seorang pria memberi minum
istrinya, ia akan mendapatkan pahala.”?® Telah diriwayatkan
dari Imam Zainal Abidin as bahwa beliau berkata, “Orang
yang paling diridai di sisi Allah adalah orang yang paling
baik dalam melayani keluarganya.”® Oleh karena itu, tidak
sepatutnya bagi seorang pria untuk duduk di rumah seolah-
olah dia adalah seorang raja yang hanya mengeluarkan
perintah dan larangan, karena dalam melayani keluarga
terdapat pahala yang besar.

Kompromi Timbal Balik

Seperti halnya dalam semua bentuk hubungan, hubungan
keluarga juga tunduk pada standar hubungan manusia,
termasuk kesalahan yang mungkin terjadi. Kesalahan yang
dilakukan oleh anggota keluarga adalah sesuatu yang
alami, sering kali terjadi karena kelalaian atau sejenisnya.
Oleh karena itu, setiap individu dalam keluarga harus
fleksibel dalam menerima kesalahan. Tidak benar jika
seseorang fleksibel dalam menerima kesalahan orang
lain di luar rumah, tetapi sulit menerima kesalahan dari
anggota keluarganya sendiri. Ini adalah sebuah kesalahan
besar. Dalam hal ini, Imam Bagqir as berkata, “Aku bersabar
terhadap budak dan keluargaku lantaran kesalahan yang
lebih pahit daripada buah labu padang pasir. Seseorang
yang bersabar akan mencapai derajat orang yang berpuasa
dan mengerjakan salat serta derajat para syuhada karena
kesabarannya.”® Seseorang harus memiliki lebih banyak
ketahanan terhadap masalah keluarga. Dan diriwayatkan

2 Kanz al-Ummal, jil. 16, hal. 275, hadis 44435.
2 Al-Kafi, jil. 4, hal. 11, hadis 1.
30 Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 15, hal. 264, hadis 20458.
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dari Rasulullah saw bahwa beliau bersabda, “Perhatikanlah,
barang siapa yang bersabar atas perilaku buruk istrinya
dan mengharapkan pahala dari Allah atas kesabarannya
itu, maka Allah akan memberinya pahala orang-orang
yang bersyukur."*!

Rasulullah saw telah memberikan contoh terbaik

dalam berinteraksi dengan keluarga beliau, seperti yang
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad yang tidak
buruk dan juga diriwayatkan oleh Abu al-Syaikh bin Hayyan
dengan sanad yang baik dan kuat dari ‘Aisyah. Ia bercerita:

“Di antara barang-barangku terdapat sebuah sandal
khuf, dan unta yang saya tumpangi hanya memikul
beban ringan, sedangkan barang-barang Shafiyyah
sangat berat, dan unta yang ditumpanginya pun juga
berat. Maka Rasulullah saw berkata, ‘Pindahkan barang-
barang ‘Aisyah ke atas unta Shafiyyah, dan pindahkan
barang-barang Shafiyyah ke atas unta Aisyah agar kafilah
bisa bergerak.” Aku berkata, ‘Wahai hamba-hamba Allah,
wanita Yahudi ini telah mengalahkan kita di hadapan
Rasulullah.” Rasulullah saw berkata, ‘Wahai Ummu
Abdillah, barang-barangmu ringan, sedangkan barang-
barang Shafiyyah berat, sehingga kafilah terhambat.
Maka kami memindahkan barang-barangnya ke atas unta
milikmu dan barang-barangmu ke atas unta miliknya.’ Aku
berkata, ‘Bukankah Anda mengaku sebagai utusan Allah?'
Lalu Rasulullah saw tersenyum seraya berkata, ‘Apakah
ada keraguan? Engkau, wahai Ummul Mukminin, wahai
Ummu Abdillah.” Aku berkata, ‘Bukankah Anda mengaku
sebagai Rasulullah, maka mengapa Anda tidak adil?

3 Muhammad bin Ali bin Babawaeh al-Qumi, Man La Yahdhuruh al-Faqih, cet.
5 tahun 1390 H, (Tehran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah), jil. 1, hal. 16.
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Abu Bakar mendengar ucapanku, sedangkan ia sangat
tegas dan keras. Ia datang kepadaku dan menampar
wajahku. Rasulullah saw berkata, ‘Tahanlah, wahai Abu
Bakar’ Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah, bukankah
Anda mendengar apa yang ia katakan?' Rasulullah saw
berkata, ‘Sesungguhnya wanita yang sedang cemburu
tidak dapat melihat bagian bawah lembah dari sebelah
atasnya.”*?

Inti dari cerita ini adalah sikap Rasulullah saw terhadap
istrinya dan bagaimana beliau mencari alasan untuknya.

Manusia seharusnya bersikap fleksibel dalam hubungan
keluarga dan tidak bersikap kaku terhadap kesalahan.
Menoleransi kesalahan adalah salah satu faktor yang
membentuk kehidupan keluarga yang bahagia. Jika setiap
anggota keluarga bersikukuh pada pendiriannya yang
keras kepala dan memilih untuk bersikap keras terhadap
anggota keluarga yang melakukan kesalahan, maka
kehidupan keluarga tidak akan harmonis. Oleh karena
itu, Allah berfirman, “Dan Dia menjadikan di antara kalian
rasa kasih sayang dan rahmat.” Kasih sayang berarti cinta,
sedangkan rahmat berarti belas kasih dan kelembutan di
saat seseorang merasa lemah dan membutuhkan. Oleh
karena itu, setiap orang harus berupaya menciptakan
suasana bahagia dalam keluarganya, dan menjadikan
lingkungan ini sebagai lingkungan yang paling diutamakan
dalam interaksinya dan yang paling banyak mendapatkan
nasib kebaikan dari dirinya.[]

32 Subul al-Huda wa al-Rasyad fi Sirat Khair al-Tbad, jil. 9, hal. 71.
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MEMANJAKAN SANG PUTRI DENGAN KASIH
SAYANG DAN PENGHARGAAN

Banyak hadis yang diriwayatkan oleh sumber-sumber
hadis dari berbagai mazhab dari Rasulullah saw berkaitan
dengan putri beliau Fatimah Zahra as. Ketika seseorang
merenungkan semua hadis tersebut, ia dapat menyimpulkan
banyak hal darinya. Di antara hadis-hadis tersebut, kami akan
menyebutkan beberapa contoh sebagai berikut ini:

Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah, ia berkata,
“Saya tidak pernah melihat siapa pun yang lebih mirip dalam
perilaku, gerak-gerik, dan cara berjalan dengan Rasulullah saw
ketika berdiri dan duduk daripada Fatimah binti Rasulullah
saw.” Aisyah melanjutkan, Ketika ia masuk ke tempat
Rasulullah saw, beliau berdiri menyambutnya, menciumnya,
dan menempatkannya di tempat duduk beliau.”*® Dan al-
Hakim menambahkan dalam riwayat lain, ketika Rasulullah
masuk ke tempat Fatimah as, ia berdiri menyongsong beliau
dan mencium tangan beliau.**

Diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair bahwa Rasulullah
saw bersabda, “Sesungguhnya Fatimah adalah bagian dari
diriku. Menggangguku apa yang mengganggunya, dan
menyakitiku apa yang menyakitinya."*

Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Di kalangan keluargaku, orang yang paling aku

3 Muhammad bin Isa bin Saurah al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, jil. 4, hal.
539, hadis 3872.

3 Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala al-
Shahihain, jil. 3, hal. 160.

35 Kanz al-'Ummal, jil. 12, hal. 107.
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cintai adalah Fatimah."®

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib as bahwa Rasulullah
bersabda, “Pada hari kiamat kelak, seorang penyeru akan
berseru dari balik hijab, ‘Wahai seluruh makhluk yang
berkumpul di tempat ini, tundukkan pandangan kalian dari
Fatimah binti Muhammad hingga ia lewat.”*’

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari
Miswar bin Makhramah bahwa Rasulullah saw bersabda,
“Fatimah adalah bagian dari diriku. Maka barang siapa yang
membuatnya marah, ia membuatku marah.”3

Dan diriwayatkan Ali as bahwa Nabi Muhammad saw
bersabda kepada Fatimah as, “Bukankah engkau rela menjadi
sayyidah (penghulu) wanita-wanita penghuni surga?"*

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Seorang malaikat turun dari langit dan meminta
izin kepada Allah untuk memberi salam kepadaku, dan
memberitahuku dengan kabar gembira bahwa Fatimah
adalah sayyidah (penghulu) wanita-wanita penghuni surga.”°

Dandiriwayatkan dari Ali as bahwa Rasulullah saw bersabda
kepada Fatimah as, “Sesungguhnya Allah murka karena
kemarahanmu, dan menjadi rela karena kerelaanmu."

Diriwayatkan dalam sebuah hadis dari Umar bin Khattab
bahwa Rasulullah bersabda kepada Fatimah as, “Ayah dan

3 Al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 2, hal. 6.

37 Al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 3, hal. 166, hadis 4728.

38 Shahih al-Bukhari, jil. 29, hal. 480, hadis 3787.

39 Ali bin Abu Bakr al-Haitsami, Majma’ al-Zawa'id wa Manba’ al-Fawa'id, cet.
tahun 1406 H, (Mu‘assasah al-Ma‘arif), jil. 2, hal. 321.

4 Kanz al-‘Ummal, jil. 12, hal. 110.

4“1 Al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 3, hal. 167, hadis 4730.
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ibuku menjadi tebusanmu.”#

Dan diriwayatkan Muhammad bin Qais bahwa Rasulullah
bersabda tentang Fatimah as, “Ayahnya menjadi tebusan
baginya."#

Dari banyak hadis di atas ini, kita dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

Kedudukan Sayidah Fatimah

Pertama, menunjukkan kedudukan dan keagungan Fatimah
as, karena Rasulullah saw bukanlah seseorang yang berbicara
atas dasar hawa nafsu. Ucapan beliau bukan sekadar ekspresi
emosi. Jika Fatimah tidak layak untuk memperoleh seluruh
ucapan dan sabda tersebut, maka beliau tidak akan pernah
mengatakannya. Oleh karena itu, kita dapat memahami dari
hadis-hadis tersebut kedudukan Fatimah Zahra as sesuai
dengan pemahaman kita, meskipun tidak sepenuhnya
menggambarkan tingkat dan status beliau yang sebenarnya.
Cukuplah sebagai bukti bahwa dalam peristiwa Mubahalah,
beliau ditunjuk untuk mewakili semua wanita umat sesuai
dengan nash ayat yang mulia, “Dan wanita-wanita kami dan
wanita-wanita kalian.” Rasulullah saw memiliki sembilan istri,
serta memiliki bibi-bibi dan sahabat-sahabat wanita yang
terhormat. Namun, beliau keluar dengan membawa putri
beliau Fatimah untuk mewakili seluruh wanita umat ini.

Kebenaran Bersama Fatimah

Kedua, pengesahan sikap dan perbuatan Fatimah Zahra
as, karena hadis-hadis tersebut membuktikan bahwa sikap

42 Al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 3, hal. 170, hadis 4740.
4 Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Syahrasyub, Manaqib Al Abi Thalib, jil. 3,
hal. 121.
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dan ucapan Fatimah adalah benar dan sah. Oleh karena itu,
seluruh hadis itu merupakan pengesahan terhadap semua
sikap dan sirah beliau. Ini berarti, ketika kita membaca dalam
sejarah peristiwa-peristiwa perselisihan yang terjadi antara
Fatimah as dan orang lain, maka kebenaran pasti berada di sisi
beliau, karena Allah merasa rida karena keridaan Fatimah dan
murka karena kemarahan beliau, dan Fatimah adalah orang
yang paling disayangi oleh Rasulullah saw. Bisakah kesalahan
terjadi dalam sikap beliau? Dan ketika kita membaca banyak
peristiwa yang terjadi setelah Rasulullah saw wafat, termasuk
klaim Fatimah terhadap Fadak, kita harus menyadari bahwa
hadis-hadis itu ingin mengesahkan sikap Sayyidah Fatimah
dan bahwa perkataan beliau mewakili kebenaran.

Figur Pendidikan Sehat untuk Kawula Mudi

Ketiga, seluruh hadis itu menunjukkan metode pendidikan
yang benar untuk anak perempuan, karena Islam datang
dalam masyarakat yang memandang rendah perempuan,
dan anak laki-laki lebih disukai. Alguran menggambarkan
pandangan jahiliah ini dengan firman Allah, “Dan apabila
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan
kelahiran seorang anak perempuan, wajahnya menjadi gelap dan
ia sangat marah. Ia menyembunyikan diri dari kaumnya karena
buruknya kabar yang diberitakan kepadanya. Apakah ia akan
mempertahankannya dengan rasa malu atau menguburkannya
dalam tanah? Sungguh, buruklah apa yang mereka putuskan.”
[QS. al-Nahl: [16]:58-59].

Dan datanglah Rasulullah saw untuk mengarahkan umat
manusia ke metode yang benar, dan mengawali era baru
dalam berinteraksi dengan kaum perempuan. Bangsa Arab
saat itu hidup dalam kecamuk pertempuran dan peperangan,
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sehingga mereka memberikan prioritas kepada segala sesuatu
yang mewakili kekuatan bagi mereka. Dan inilah sumber
perhatian mereka terhadap anak laki-laki, karena mereka
membutuhkan anak ini di medan perang dan pertempuran.
Sementara anak perempuan bisa menjadi beban bagi suku
dalam perang ketika mereka ditawan.

Selain konsep-konsep jahiliah dan pandangan negatif yang
mereka milikitentang perempuan, Islam datang dengan pesan
baru yang menghancurkan pandangan rendah terhadap
perempuan tersebut. Bahkan, ada hadis dari Rasulullah saw
yang menonjolkan kedudukan perempuan. Beliau mendoakan
berkah bagi mereka yang memiliki anak pertama perempuan.
Hal ini bisa kita tarik kesimpulan dari riwayat Imam Musa
bin Ja‘far dari leluhur beliau, dari Rasulullah saw, “Salah satu
keberuntungan seorang wanita, ketika anak pertamanya
adalah perempuan."#

Karena anak perempuan memiliki simpanan besar naluri
yang mempersiapkannya untuk memainkan peran sebagai
ibu yang melahirkan dan mendidik generasi, maka dalam
fase pendidikan dan pembinaan, ia membutuhkan banyak
perhatian dan kasih sayang. Kita mendapatkan contoh yang
baik dalam cara Nabi Muhammad saw berinteraksi dengan
putrinya Fatimah. Hadis yang menggambarkan sebagian dari
keagungan dan kedudukan Fatimah tersebut mewakili model
pendidikan anak perempuan dan memperhatikan perasaan
mereka. Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi Muhammad saw
bahwa beliau bersabda, “Barang siapa masuk ke pasar lalu
membeli hadiah dan membawanya pulang ke keluarganya,
maka ia seperti orang yang membawa sedekah kepada

4 Mustadrak al-Wasa'il, jil. 14, hal. 304.
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orang-orang yang membutuhkan, dan hendaknya ia memulai
dengan anak-anak perempuan sebelum laki-laki.”* Mengapa?
Karena anak perempuan membutuhkan perawatan emosional
dalam pembinaan mereka lebih daripada anak laki-laki.

Negara-negara dan masyarakat di dunia Islam seharusnya
menjadi pelopor dalam memperlakukan perempuan dengan
baik, serta menghormati dan menghargai mereka. Namun,
tampaknya sisa-sisa ajaran tradisi jahiliah masih tersisa dalam
masyarakat kita. Akibatnya, perempuan masih mengalami
pandangan yang merendahkan mereka hingga saat ini. Masih
ada banyak marginalisasi dan ketidakadilan dalam upaya
melibatkan perempuan dalam urusan publik dan kedudukan
mereka di masyarakat, yang bertentangan dengan ajaran
agama.

Sebagian orang berpendapat bahwa agama
mengamanatkan hal ini, dan agama menginginkan wanita
untuk berada dalam posisi yang lebih rendah dari pria.
Namun, ketika melakukan penelitian yang objektif dan
keluar dari tradisi serta adat istiadat, kita tidak akan pernah
menemukan bukti bahwa pandangan dan orientasi ini benar
dan bisa dipertanggungjawabkan. Sangat disayangkan sekali.
Sebagian besar bangsa di dunia telah meninggalkan tradisi
tersebut. Akan tetapi, kita masih memperdebatkan apakah
seorang wanita boleh mengemudi mobil atau tidak? Apakah ia
diizinkan untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum daerah
atau di parlemen atau tidak?

Kita sebenarnya harus bertanya-tanya: mengapa
perempuan tidak boleh berpartisipasi? Apa yang menjadi
halangan dalam hal ini? Bukankah keputusan yang diambil

4 Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 21, hal. 514.

50



akan berdampak pada kehidupan dan nasibnya? Mengapa
pria memiliki hak untuk berpartisipasi, akan tetapi wanita
tidak berhak?

Bahkan dalam aspek sosial, anak-anak perempuan
mengalami pengekangan yang tidak dialami oleh anak
laki-laki yang bisa menikmati banyak kesempatan untuk
menghibur diri seperti klub olah raga, tempat rekreasi,
mengemudi mobil, dan sejenisnya. Hal yang sama berlaku
dalam bidang pekerjaan. Peluang untuk anak laki-laki jauh
lebih banyak daripada peluang untuk anak perempuan.
Bukankah pengekangan ini bisa menjadi penyebab banyak
masalah yang akan dihadapi oleh anak perempuan?

Apa yang bisa dilakukan seorang anak perempuan di
zaman ini dengan keterbukaan yang ia hadapi terhadap
dunia, sementara ia merasa rendah diri? Dia dipaksa untuk
hidup tertekan, disudutkan di rumah, ditambah lagi seringkali
menghadapi kehidupan yang keras dan kekurangan kasih
sayang. Iniyang mendorong beberapa anak perempuan untuk
mengambil jalan yang salah dan menjadi sasaran pemerasan
oleh orang-orang yang berjiwa busuk.

Media-media lokal juga sering melaporkan kasus-kasus
anak gadis melarikan diri dari rumah mereka. Apa yang
mendorong seorang anak gadis untuk melarikan diri dari
rumah keluarganya? Tentu ada alasan di balik itu. Semua itu
tidak lain lantaran ia mereka kehilangan kehangatan, kasih
sayang, dan rasa aman dalam keluarga.

Kita juga sering mendengar berita tentang fenomena
lain. Yaitu anak-anak gadis yang melakukan bunuh diri. Data
statistik sebuah rumah sakit lokal menunjukkan bahwa anak-
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anak gadis berusia antara empat belas hingga dua puluh
tahun melakukan bunuh diri. Kasus ini kadang-kadang terjadi
satu hingga dua kali setiap minggu.

Apakah realita ini tidak menunjukkan adanya bentuk
kelalaian dan kelengahan terhadap anak perempuan?

Ketika kita membaca cerita tentang interaksi Nabi
Muhammad saw dengan putri beliau, Fatimah Zahra as,
kita harus memperhatikan anak-anak perempuan kita dan
berinteraksisecarabaikdengan mereka, dan masyarakat harus
menyediakan peluang supaya mereka dapat memanfaatkan
energi dan menunjukkan kemampuan yang mereka miliki,
sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam membangun
masyarakat.[]
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MASYARAKAT DAN PEMIKIRAN BARU

ada hari diangkat menjadi nabi, Nabi Muhammad saw
Pturun dari Gua Hira sambil membawa beban pesan yang
agung di tengah masyarakat jahiliah. Beliau mengetahui
betul tentang kekerasan kepala masyarakat itu, dan tingkat
kebodohan yang merajalela di kalangan mereka. Namun,
Allah Swt memerintahkan beliau untuk menjalankan tugas
ini, dan memberitahukan kepada beliau bahwa ini adalah
tugas yang berat. “Sesungguhnya Kami akan menurunkan
kepadamu perkataan yang berat,” (QS. al-Muzzammil [73]:5).
Dan Rasulullah saw telah siap dan bersedia untuk memikul
beban risalah yang agung ini.

Di sini, kami ingin membahas kajian tentang sikap
masyarakat terhadap misi kenabian pada masa itu, dan
terutama sikap mereka terhadap pemikiran-pemikiran baru
yang membimbing.

Di sepanjang sejarah, telah muncul pemikiran-pemikiran
mencerahkan dan bermanfaat yang ditujukan kepada
masyarakat manusia dari salah satu dua sumber: dari
perkembangan akal dan pengalaman manusia, atau dari
wahyu. Sering kali, pemikiran-pemikiran pencerahan baru ini
menghadapi penolakan dan penyangkalan di permulaan, dan
jarang sekali terjadi bahwa seruan para rasul, nabi, atau reformis
diterima dengan sambutan hangat dan responsif di hari-hari
pertama. Sebaliknya, biasanya mereka disambut dengan aksi
pembohongan, ejekan, danpenolakan.Namun, setelah beberapa
masa melakukan ketabahan, integritas, dan konfrontasi, seruan
Ilahi atau pemikiran reformis tersebut terkadang diterima dan
mencapai kesuksesan, atau mungkin juga tidak.

54




Di sini, kami akan menyoroti karakter sikap masyarakat
terhadap pemikiran-pemikiran baru, dan penentangan serta
sikap keberatan sering kali muncul dari alasan-alasan berikut
ini:

Pertama: Sikap Tidak Peduli

Sebagian besar orang tidak peduli terhadap seruan dan
pemikiran yang diisukan pada zaman dan masyarakat mereka,
apa pun jenis pemikiran atau seruan yang tersebut, baik
dalam bidang agama, politik, maupun sosial. Jarang sekali di
awal kemunculan, pemikiran-pemikiran tersebut menemukan
respon atau interaksi, karena sebagian besar orang tidak
peduli dan tidak merasa terlibat dengan pemikiran yang
diajukan lantaran mereka sibuk dengan urusan hidup mereka
sendiri.

Dalam sejarah Nabi Muhammad saw yang mulia, kita
menemukan bahwa ketika beliau mulai menyampaikan
dakwah dan risalah, beliau berhadapan dengan sikap abai
dan kurang respon dari sebagian besar masyarakat. Mereka
sengaja menunjukkan sikap tidak peduli, sebagaimana
firman Allah, “Dan orang-orang kafir berkata, Janganlah kalian
mendengarkan Alquran ini dan buatlah kegaduhan (ketika
dibacakan) supaya kalian dapat mengalahkan (penganutnya),”
(QS. Fushshilat [41]:26). Beberapa di antara mereka
bahkan menyambut para pengunjung ke Makkah dengan
meyakinkan mereka untuk memasukkan kapas ke telinga
agar tidak mendengar ucapan Rasulullah saw, dan ini menjadi
pengulangan penderitaan yang pernah dialami oleh Nabi
Allah Nuh as dari kaumnya, seperti firman Allah, “Ia (Nuh)
berkata, Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku
siang dan malam, tetapi seruanku itu tidak menambah mereka
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selain lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku
menyeru mereka agar Engkau memberi mereka ampunan,
mereka memasukkan jari-jari mereka ke dalam telinga mereka,
menutupi diri mereka dengan pakaian mereka, bersikeras dan
menyombongkan diri dengan kesombongan (yang nyata),” (QS.
Nuh [71]:5-7).

Sebagai kebalikan dari sikap tidak peduli tersebut, ada
individu-individu yang melampaui keadaan apatis itu dan
menerima seruan dengan sikap positif dan interaktif. Sejarah,
terutama dalam riwayat para sahabat, menceritakan tentang
beberapa sahabat yang mencari dan mendalami seruan
tersebut. Salah satu contoh terkenal adalah Salman al-Farisi,
yang menurut sumber-sumber sejarah, telah memprediksikan
kemunculan sebuah seruan Ilahi pada waktu itu.

Begitu pula seperti Abu Dzar al-Ghifari yang bukan
penduduk Makkah, karena suku Ghifar tinggal di jalur
menuju Syam, dan pemuda-pemuda suku ini dikenal sebagai
perampok jalanan. Segera setelah berita tentang seruan itu
sampai ke Abu Dzar, ia tertarik dengan topik tersebut dan
mengirim saudaranya yang bernama Anis untuk membawa
kabar kepadanya. Anis pergi ke Makkah, mendengarkan kata-
kata Rasulullah, dan kembali kepada saudaranya. Abu Dzar
bertanya, “Apa yang kamu dengar, wahai saudaraku?” Anis
menjawab, “Aku mendengar kata-kata yang menyentuh hati
dan memukau pikiran, yang berisi perintah untuk melakukan
kebaikan dan larangan dari kejahatan.” Abu Dzar bertanya,
“Apa itu?” Anis tidak mampu menyampaikan semuanya,
sehingga Abu Dzar bersikeras untuk pergi sendiri guna melihat
langsung apa yang terjadi. Kondisi di Makkah saat itu sulit,
dan ia tidak tahu siapa yang harus ditanya. Ia pergi ke Masjidil
Haram dan berbaring di sana. Kemudian Ali bin Abi Thalib
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yang masih muda lewat dan berkata, “Saya melihat seorang
pria tidur di sini. Seolah-olah ia tidak mempunyai sanak famili.”
Ali mengundangnya untuk menjadi tamunya. Ali bertanya,
“Apa yang mendorong Anda untuk datang ke Makkah?" Abu
Dzar menjawab, “Saya mendengar ada orang yang mengaku
sebagai rasul.” Ali berkata, “Anda telah menemukan orang
yang tepat. Demi Allah, ia adalah nabi yang benar.” Abu Dzar
berkata, “Bawalah saya untuk menjumpainya.” Ali kemudian
membawanya kepada Rasulullah saw. Abu Dzar meminta,
“Sampaikanlah kepadaku apa yang Anda miliki.” Rasulullah
saw menjawab, “Saya bukan penyair, dan aku tidak bersyair.
Akan tetapi, semua ini adalah firman Allah.” Beliau pun dan
mulai membacakan ayat-ayat dari Alquran dan menjelaskan
Islam kepadanya. Hati Abu Dzar terbuka untuk Islam dan ia
masuk Islam di pertemuan itu juga, dan menjadi salah satu
pemeluk Islam yang pertama.

Abu Dzar bercerita, Rasulullah bertanya kepadaku, “Dari
suku mana Anda berasal?” Aku menjawab, “Dari suku Ghifar.”
Beliau memandang wajahku dengan kaget karena hal-hal
yang beliau ketahui tentang suku Ghifar. Kemudian Rasulullah
saw menasehatiku, “Kembalilah ke sukumu dan jangan
sembunyikan masalah dari kaum Quraisy.” Aku berkata,
“Mengapa aku harus menyembunyikan kebenaran?” Maka,
suara pertama yang mengumumkan Islam di Masjidil Haram
dan di jalan-jalan Makkah adalah suara Abu Dzar al-Ghifari. Ia
menerima banyak penganiayaan dari suku Quraisy. Namun,
Abbas bin Abdul Muththalib memperingatkan Quraisy tentang
suku Ghifar agar karavan mereka tidak dirampok dan dijarah.
Dengan demikian, mereka membiarkan Abu Dzar kembali
ke sukunya. Ia pergi ke sukunya, Ghifar, dan menyebarkan
seruan Nabi Muhammad saw, dan sukunya memeluk Islam.
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Ia juga bergerak ke suku tetangga, Aslam, dan mereka pun
memeluk Islam. Setelah Nabi Muhammad saw berhijrah ke
Madinah, Abu Dzar datang dengan rombongan besar dari
suku Ghifar dan suku Aslam.

Manusia harus mencari kebenaran dan mengejar
kenyataan, dantidak seharusnya dihalangi oleh penolakan dan
rumor, karena seringkali panggilan kebenaran dan pemikiran
baru yang benar dihadapkan pada oposisi dan penolakan.

Juga, para pengemban pemikiran yang harus bersikap
realistis dalam harapan mereka dari masyarakat, sehingga
mereka tidak berilusi dengan penerimaan dan kesuksesan
yang cepat dalam menyebarkan pemikiran tersebut, yang
bisa menyebabkan mereka pasti akan kecewa dan frustrasi.
Sebaliknya, mereka harus bersabar dan teguh, karena itulah
jalan reformasi dan perubahan.

Kedua: Kondisi Mengikuti Arus

Banyak orang mengikuti prinsip orang-orang terdahulu yang
menegaskan, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang
kami berada pada suatu agama, dan kami benar-benar mengikuti
jejak mereka,” (QS. al-Zukhruf [43]:22). Mereka hidup dengan
merasa puas dan cukup dengan pemikiran dan keyakinan
yang telah mereka miliki, sehingga mereka tidak merasa perlu
terhadap hal-hal yang baru, dan mengikuti arus yang mengalir
di tengah masyarakat. Namun, ini adalah sebuah kesalahan,
karena tidak selalu apa yang berlaku di masyarakat umum
itu benar, dan mungkin benar pada suatu zaman atau kondisi
tertentu. Namun, zaman dan kondisi berubah sehingga
pemikiran dan keyakinan tersebut perlu diperbarui, diubah,
dan direformasi.
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Dari sini, masyarakat manusia selalu membutuhkan
pembaharuan dan reformasi dalam pemikiran, pendapat,
dan gaya hidup mereka, karena bertahan dalam kondisi yang
stagnan bukanlah sesuatu yang sehat. Sifat kehidupan itu
sendiri adalah berubah dan berkembang. Oleh karena itu,
kita menyaksikan para nabi datang secara berturut-turut,
dan seiring perubahan zaman dan masyarakat, Allah Swt
menurunkan syariat baru. Demikian pula berkenaan dengan
ajaran Islam. Kita memiliki keyakinan bahwa pintu ijtihad
masih terbuka, guna menyesuaikan diri dengan perubahan
dan perkembangan alam kehidupan, yang memerlukan
perubahan dan perkembangan dalam beberapa pendapat
dan pemikiran.

Jika kita merenungkan kondisi keagamaan kita, maka kita
akan menemukan sebuah pendapat yang dahulu pernah
berlaku. Namun ketika pendapat baru diajukan, pertama ia
menuai penolakan. Namun, setelah berlalu beberapa waktu,
pendapat lama itu menghilang, dan pendapat baru yang
pertama kali ditolak menjadi pendapat yang dominan diikuti.

Ketiga: Kurang Percaya Diri

Banyak orang tidak berusaha untuk berbuka diri terhadap
opini dan pemikiran baru karena kurang percaya pada
kemampuan diri mereka untuk menilai dan mendiskusikan
pemikiran tersebut. Allah Swt telah menganugerahkan
akal kepada manusia, sehingga ia harus menggunakannya.
Ini tidak berarti bahwa seseorang harus menerima setiap
pemikiran baru tanpa studi dan penelitian. Sebaliknya, ia harus
melakukan penelitian dan pemeriksaan untuk menentukan
sikapnya terhadap setiap pemikiran baru yang muncul. Allah
Subhanahu wa Ta'ala menggambarkan orang beriman dengan
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firman-Nya, “Yaitu orang-orang yang mendengarkan ucapan,
lalu mengikuti ucapan yang terbaik, [QS. al-Zumar [39]:18].
Kata %uw% menunjukkan “sengaja mendengarkan”, bukan
hanya mendengarkan secara kebetulan, dan «%J}z!\%o berarti
“opini dan pendapat”, dan %w\ ow%o dengan menggunakan
akal mereka.

Keempat: Takut Terhadap Penentangan

Sebagian orang mungkin meyakini kebenaran dari sebuah
pemikiran baru. Namun, mereka takut mengungkapkan
keyakinan mereka karena takut terhadap penentangan dari
orang lain. Oleh karena itu, mereka terpaksa tidak berurusan
dengan pemikiran baru itu karena takut menghadapi
penentangan yang berkembang di kalangan masyarakat.

Ini adalah realita yang dihadapi banyak orang pada
permulaan dakwah Islam. Namun, orang-orang yang sadar
melewati fase ini. Di antara mereka adalah Mush'ab bin
‘Umair, yang merupakan salah satu pemuda terbaik yang
menikmati kesenangan dan kemewahan dari keluarganya.
Ia dikenal sebagai pemuda paling wangi di kalangan suku
Quraisy. Ketika mendengar tentang Islam, ia mulai mencari
dan meneliti hingga akhirnya ia memeluk Islam, meskipun
pada waktu itu ayah dan ibunya merupakan salah satu musuh
terbesarIslam. Oleh karena itu, ia menyembunyikan Islam dari
mereka. Namun, ada orang yang membocorkan hal ini kepada
orang tuanya, sehingga sang ibu menemukan bahwa berita
itu memang benar. Mush’ab mengakui hal itu kepada ibunya,
dan ibunya menegur dan mengancam tidak akan merestui
dirinya lagi. Ia berkata kepada sang ibu, “Wahai ibuku, jangan
menyiksa dirimu sendiri, karena aku telah beriman dan tidak
akan meninggalkan agama yang benar” Namun, sang ibu
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tidak mau menerima hal itu. Mereka mengurung Mush'ab di
dalam rumah, serta mengurangi porsi makannya. Namun,
ia tetap bersikeras pada pendiriannya, dan kemudian ia
melarikan diri dari rumah orang tuanya. Suatu hari, Rasulullah
saw sedang duduk bersama para sahabat beliau dan Mush'ab
datang dengan mengenakan pakaian yang lusuh dan terlihat
tanda-tanda kelaparan. Mata Rasulullah saw menjadi berkaca-
kaca dan para sahabat terharu, dan beliau berkata, “Mush’ab
dulu adalah anak yang paling dimanja oleh orang tuanya, dan
di Makkah tidak pernah dijumpai seorang anak sepertinya.
Namun, ia meninggalkan semua itu karena cinta kepada Allah
dan Rasul-Nya.”

Manusia yang sadar akan menanggung tekanan dan
berkomitmen pada kebenaran, terlepas dari apakah orang
lain merestui atau tidak.

Rasulullah saw juga pernah menghadapi situasi seperti itu
di tengah masyarakat. Akan tetapi, beliau bersabar lantaran
mematuhi firman Allah, “Dan bersabarlah terhadap apa yang
mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik,”
(QS. al-Muzzammil [73]:10), pada saat mereka menyebut beliau
sebagai tukang sihir, gila, pembohong, dan penipu. Kondisi
ini telah dihadapi oleh semua nabi, rasul, dan reformis. Allah
berfirman, “Tidaklah ada yang dikatakan [oleh orang-orang kafir]
kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan
kepada rasul-rasul sebelummu,” [QS. Fushshilat [41]:43]. Para
reformis harus menyadari bahwa ini adalah jalan yang harus
mereka tempuh, sehingga mereka tidak boleh melemah di
hadapan rumor, propaganda, dan tuduhan, karena ini adalah
hal normal yang dihadapi oleh semua reformis.

Dan dalam ayat yang mulia ini terdapat makna yang sangat
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penting. Allah Swt berfirman, “Dan jauhilah mereka dengan
cara yang baik.” Ketika seorang reformis menyampaikan
pendapat dan gagasannya yang ingin menciptakan perbaikan
di tengah masyarakat, dan muncul penolakan terhadapnya,
maka di sini ia wajib menghindari masyarakat. Akan tetapi, itu
tidak berarti memboikot masyarakat atau melarikan diri dari
mereka, karena itulah yang diharapkan oleh para penentang.
Sebaliknya, iatetap harustekun dalam berinteraksi, berurusan,
dan berkomunikasi dengan masyarakat. Dan “penghindaran”
yang diberi predikat oleh ayat mulia ini dengan “penghindaran
yang indah” berarti tidak terpengaruh oleh propaganda dan
rumor yang tersebar. Untuk itu, penghindaran yang dilakukan
oleh seorang reformis terhadap masyarakat tercermin dalam
sikap tidak condong dan tidak terpengaruh oleh aspek-aspek
negatif, serta tidak menumbuhkan perasaan permusuhan,
kebencian, dan dendam terhadap anggota masyarakat.
Sebaliknya, ia harus terus mengajak mereka dengan lemah
lembut, cinta, dan kesabaran.

Demikianlah  Rasulullah saw yang telah berhasil
menanggung dan bersabar sehingga Allah Swt menetapkan
kemenangan dan keberhasilan bagi risalahnya.[]
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BOIKOT DAN PEMUTUSAN HUBUNGAN

Boikot ekonomi adalah senjata lama yang terus baru dan
sering digunakan oleh para penguasa zalim terhadap kalangan
yang lemah dan tertindas, untuk memaksakan kehendak
mereka dan mendorong kalangan ini untuk menyerah pada
dominasi mereka. Namun, yang tertindas terkadang juga
dapat menggunakan senjata ini terhadap penindas mereka
dalam situasi tertentu, ketika mereka berada dalam posisi
yang memungkinkan mereka untuk melakukan jenis tekanan
terhadap pihak lain.

Jadi, boikot adalah alatdan sarana dalam arena pertarungan
kehendak dan medan perang, dan seperti senjata lainnya,
penggunaannya harus dikuasai dengan tepat sesuai situasi
yang cocok.

Bangsa Quraisy Memaksakan Boikot

Kita membaca dalam sejarah Nabi Muhammad saw, Quraisy
telah memberlakukan pengepungan serta boikot ekonomi
dan sosial terhadap Bani Hasyim karena mereka berkomitmen
untuk melindungi Rasulullah saw. Upaya propaganda kaum
musyrikin gagal dalam menghambat penyebaran seruan
Islam, ketika mereka menuduh Nabi Muhammad saw sebagai
orang gila, penyihir, dan pembohong, serta melakukan
berbagai jenis tekanan psikologis dan penganiayaan fisik
terhadapnya.

Namun, Rasulullah saw tetap teguh dan kokoh. Akhlak
yang mulia dan kebenaran risalahnya menjadi faktor yang
mempengaruhi dan menarik bahkan para penentang dan
orang-orang yang berbeda pendapat. Setiap hari, jumlah
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umat Islam semakin bertambah, dan wilayah penerimaan
agama ini semakin meluas. Ada elemen-elemen berkualitas
unik di kalangan masyarakat Quraisy yang mulai bergabung
dengan barisan orang-orang yang percaya kepada dakwah
Nabawi. Selain itu, migrasi sebagian Muslim ke Habasyah, dan
penerimaan RajaNajasyiterhadap mereka, serta penolakannya
terhadap usaha delegasi Quraisy yang memintanya untuk
mengusir mereka, membuka cakrawala baru bagi penyebaran
dakwah dan mencapai terobosan moral dan politik yang besar.

Semuaitu menimbulkan kemarahan dan kekhawatiran suku
Quraisy terhadap kemajuan dakwah Islam, dan mendorong
para pemimpin mereka untuk serius memikirkan cara guna
melenyapkan keberadaan Nabi Muhammad saw, entah
dengan cara memenjarakan, menyiksa, atau membunuhnya
secara fisik.

Dukungan Abu Thalib

Secara historis diketahui bahwa Nabi Muhammad saw lahir
sebagai anak yatim. Ayahnya, Abdullah, meninggal ketika
beliau masih berada dalam kandungan sang ibu, Aminah binti
Wahb, yang kemudian meninggal ketika Nabi saw berusia
enam tahun. Setelah lahir, beliau diasuh oleh kakeknya, Abdul
Muththalib. Namun, ia juga meninggal dunia ketika Nabi
Muhammad saw masih berusia delapan tahun. Setelah itu,
pengasuhan dan perlindungan Nabi Muhammad saw diambil
alih oleh pamannya, Abu Thalib, kepala Bani Hasyim dan salah
satu anak terkemuka Abdul Muththalib.

Para sejarawan dan penulis sirah Nabi Muhammad saw
sepakat tentang kasih sayang besar Abu Thalib kepada
Rasulullah saw dan dedikasinya dalam merawat dan
melindungi beliau, sejak masa kecil hingga pengutusan
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dan pendeklarasian dakwah beliau. Abu Thalib berdiri di
sisinya dengan semua pengaruh dan kekuatan social yang
dimiliki, menolak semua tawaran kompromi dan tekanan
dari suku Quraisy, dan mempertaruhkan nyawanya serta
kehidupan keluarganya dari kalangan Bani Hasyim di bawah
tekanan dan beban sosial serta ekonomi, dalam pembelaan
terhadap Rasulullah saw dan demi keleluasaannya dalam
menyampaikan risalah.

Diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwa beliau bersabda,
“Quraisy tidak dapat menyakitiku dengan hal-hal yang saya
benci sampai Abu Talib meninggal.”

Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab menulis dalam buku
Mukhtashar Sirat al-Rasul (Ringkasan Sejarah Rasulullah):

“Adapun Abu Thalib, ia adalah orang yang mengambil
alih pendidikan Rasulullah saw setelah kematian kakeknya,
sebagaimana telah disebutkan sebelum ini. Ia sangat
menyayanginya, dan selalu mendahulukan beliau atas
anak-anaknya sendiri. Al-Waqidi meriwayatkan, Abu Talib—
mulai dari tahun kedelapan setelah kelahiran Rasulullah
saw hingga tahun kesepuluh kenabian, yaitu selama empat
puluh tiga tahun—melindungi, mengurus, membela,
dan memperlakukan beliau dengan lemah lembut. Dan
Abu Muhammad bin Qudamah menyatakan, ‘Abu Thalib
mengakui kenabian Nabi Muhammad saw, dan ia memiliki
beberapa syair tentang hal itu. Antara lain adalah berikut
ini:

‘Sampaikanlah  pesanku  kepada Luai  dan

4 Abdulmalik bin Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, cet. tahun 1994 M, (Beirut:
Dar Ihya' al-Turats al-‘Arabi), jil. 2, hal. 30.
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keturunan Luai dari Bani Ka'b, yang terpisah dari
kita oleh jarak dan waktu.

Kami menemukan dalam kitab, Muhammad
seorang nabi seperti Musa, tertulis dalam lembaran-
lembaran pertama buku.

Dan sesungquhnya atas Muhammad ada
kecintaan di kalangan hamba, dan tidak ada
kebaikan*” melebihi orang yang Allah khususkan
dengan cinta-Nya.

Dan syair yang lain adalah sebagai berikut:

Pelajarilah, wahai orang-orang terbaik, bahwa
Muhammad adalah penolong bagi Musa dan Isa
putra Maryam.

Janganlah kalian menjadikan tandingan bagi
Allah dan masuklah Islam, karena sesungguhnya
Jalan kebenaran itu tidaklah gelap.”*

Meskipun Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab
menyebutkan teks-teks ini dalam karya-karyanya, tetap
menyatakan bahwa Abu Talib, paman Nabi Muhammad saw,
tidak pernah memeluk Islam.

47 Dalam sebagian referensi tertulis “tiada kelaliman” atau “tiada keraguan.”

4 Syekh Muhammad bin Abdulwahab, Mukhtashar Sirat al-Rasul, cet. tahun
1418 H, (Riyadh: Wizarat al-Syu'un al-Islamiyyah wa al-Awgaf wa al-Da‘'wah
wa al-Irsyad), hal. 65.
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Dalam Pengepungan

Abu Talib dan seluruh keturunan Bani Hasyim yang lain
berdiri sebagai benteng kokoh yang melindungi Rasulullah
saw dari kaum musyrikin yang ingin membahayakan dan
menlenyapkan beliau secara fisik. Abu Talib mengumumkan
sikap teguh dalam sebuah puisi panjang yang serupa dengan
sebuah pernyataan politik, yang tersebar luas dan memiliki
pengaruh besar di majelis-majelis suku Quraisy. Beberapa
baris dari puisi tersebut adalah sebagai berikut ini:

“Anda telah berbohong dan demi rumah Allah, kami tidak akan
membiarkan Muhammad dicemooh, dan kami akan bertarung
dan berperang membelanya.

Dan kami tidak akan menyerahkannya hingga kami jatuh di
sekelilingnya, dan kami akan lalai terhadap anak-anak kami dan
para istri.

Mereka tahu bahwa putra kami bukanlah pendusta bagi kami
dan tidak peduli dengan ucapan-ucapan yang tak berarti.

Tenang, bijaksana, adil, bukan orang sembrono, ia mengabdi
kepada Tuhan yang tidak pernah lengah darinya.”™

Oleh karena itu, para pemimpin kaum musyrikin
memutuskan untuk memberlakukan boikot ekonomi dan
sosial terhadap Nabi Muhammad saw dan seluruh keluarga
yang melindungi, dan mereka yang berkumpul di sekitar
beliau di bawah kepemimpinan Abu Thalib.

Kaum musyrikin mengadakan pertemuan di Darun Nadwah
dan menandatangani perjanjian yang mengikat mereka untuk
memboikot Bani Hasyim, sehingga mereka tidak membeli

4 Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, jil. 1, hal. 309.
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dari mereka atau menjual kepada mereka, tidak menikahi
mereka atau menikahkan dengan mereka, dan tidak makan
bersama atau berbicara dengan mereka. Kaum musyrikin
menuliskan perjanjian ini dalam sebuah dokumen dan empat
puluh pemimpin suku Quraisy menandatanganinya, lalu
menggantungkannya di dalam Ka'bah, untuk menegaskan
komitmen mereka dalam melaksanakannya, sampai Bani
Hasyim menyerahkan Rasulullah saw dan berhenti melindungi
beliau.

Abu Thalib mengumpulkan Bani Hasyim, kecuali Abu Lahab
yang bergabung dengan kaum musyrikin, dan membebani
mereka dengan tanggung jawab untuk mempertahankan
Rasulullah saw. Mereka semua sepakat untuk menolak
permintaan suku Quraisy dan bertahan menghadapi
persekongkolan mereka.

Mereka keluar dari Makkah untuk tinggal di suatu lembah
di antara gunung-gunung yang dikenal dengan nama Syi’b
Abu Thalib. Di situ terdapat beberapa rumah sederhana dan
saung yang bersahaja.

Abu Thalib menempatkan beberapa orang diantara mereka
pada titik-titik tinggi untuk pengawasan dan pengamanan,
demi mengantisipasi serangan mendadak. Boikot tersebut
dimulai pada awal tahun ketujuh kenabian dan berlangsung
selama tiga tahun hingga pertengahan bulan Rajab di tahun
kesepuluh kenabian.

Untuk memperketat pengepungan, Abu Jahl, ‘Ash bin
Wa'll, Nadhar bin Harits bin Kaladah, dan ‘Ugbah bin Abi
Mu'ith keluar ke jalan-jalan yang menuju Makkah. Jika mereka
melihat seseorang membawa makanan atau bahan-bahan
pangan, mereka melarangnya menjual apapun kepada Bani
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Hasyim dan mengancam akan merampas hartanya jika ia
tidak mematuhi larangan tersebut.

Selain itu, suku Quraisy juga menempatkan mata-mata
di jalur menuju Syi'b (lembah) Abu Thalib untuk mencegah
makanan sampai kepada mereka secara rahasia. Namun,
Ummul Mukminin Khadijah—semoga Allah meridainya—
membuat perjanjian dengan keponakannya yang bernama
Hakim bin Hizam, Abul ‘Ash bin Rabi’, dan Hisyam bin ‘Amr,
agar mereka menyelundupkan makanan ke Bani Hasyim di
bawah kegelapan malam, dengan harga yang sangat tinggi.
Beberapa upaya ini berhasil.

Beberapa sumber menyebutkan bahwa Khadijah dan
Abu Thalib menghabiskan seluruh kekayaan mereka selama
pengepungan untuk mengatasi kesulitan yang muncul.*®

Tentu saja, ada empat bulan suci yang dihormati oleh
bangsa Arab di antara mereka. Selama bulan-bulan suci ini,
serangan dihentikan agar para peziarah Ka'bah dan pasar
sastra serta perdagangan dapat merasa aman. Bulan-bulan
tersebut adalah Rajab, Zulkaidah, Zulhijah, dan Muharam.
Ini menjadi kesempatan bagi Nabi Muhammad saw dan Bani
Hasyim untuk keluar dari Syi’b (lembah) Abu Thalib, sehingga
beliau dapat menyampaikan dakwah kepada masyarakat, dan
agar Bani Hasyim dapat membeli kebutuhan mereka.

Namun, tekanan dari kaum musyrikin juga terus mengikuti
mereka. Abu Lahab sering berteriak kepada para pedagang,
“Wahai kumpulan pedagang, naikkan harga barang-barang
untuk pengikut Muhammad sehingga mereka tidak dapat
membeli apapun dari kalian. Seperti yang kalian ketahui, saya

50 Syekh Ja'far Subhani, Sirat Sayyid al-Mursalin, cet. 1 tahun 1992 M, (Beirut:
Dar al-Bayan al-‘Arabi), jil. 1, hal. 507.
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memiliki banyak harta dan saya akan menjamin bahwa kalian
tidak akan mengalami kerugian.” Akibatnya, para pedagang
meningkatkan harga barang-barang beberapa kali lipat.
Walid bin Mughirah berkata, “Siapa pun dari mereka yang
kalian temukan sedang membeli makanan, naikkan harga
untuk mereka.” Sehingga, sering kali kaum Muslimin kesulitan
menemukan apapun yang bisa mereka beli untuk keluarga
mereka.

Jadi, Bani Hasyim bersama dengan wanita dan anak-anak
mereka menjalani masa-masa yang sulit dan kritis. Mereka
menderita kelaparan dan kehilangan berbagai kebutuhan
hidup. Anak-anak mereka menangis karena kelaparan, hingga
kaum laki-laki dan perempuan terpaksa memakan daun-
daun kering untuk menanggulangi rasa lapar yang sangat
menyekik.

Kehancuran Boikot

Keteguhan Nabi Muhammad saw, ketabahan Abu Thalib, dan
sikap istikamah Bani Hasyim, serta berita yang menyebar
tentang penderitaan mereka, menciptakan reaksi yang
berlawanan terhadap boikot suku Quraisy. Muncul suara dan
sikap yang menyerukan untuk meninjau kembali kegunaan
dari pengepungan dan boikot terhadap Bani Hasyim.

Dan wahyu turun kepada Rasulullah saw yang
memberitahu kepada beliau bahwa rayap telah memakan
seluruh isi lembaran boikot yang digantung di Ka'bah, kecuali
kata Dengan nama-Mu, ya Allah. Maka Nabi Muhammad saw
memberitahukan hal itu kepada paman beliau, Abu Thalib.
Abu Thalib bertanya, “Apakah Tuhanmu yang memberitahumu
tentang ini?” Beliau menjawab, “Ya.”

70



Maka berangkatlah Abu Thalib segera pada saat itu juga
bersama sekelompok dari Bani Hasyim, menuju majelis
Quraisy. Mereka menyambutnya dengan baik, karena mengira
bahwa ia datang untuk bernegosiasi tentang penyerahan
diri dan mundur dari posisinya. Namun, ia mengejutkan
mereka dengan ucapan, “Sesungguhnya keponakanku telah
memberitahuku dan tidak pernah berdusta kepadaku bahwa
Allah Yang Maha Tinggi telah mengabarkan kepadanya Dia
telah mengutus rayap ke dokumen boikot kalian, dengan
melahap seluruh isinya yang mengandung pemutusan
hubungan kekerabatan, kezaliman, dan ketidakadilan,
dan hanya meninggalkan nama Allah. Jika ini benar, maka
kembalilah dari kezaliman dan ketidakadilan serta pemutusan
hubungan kekerabatan yang kalian lakukan, dan jika ini
bohong, saya akan menyerahkan Muhammad kepada kalian
untuk kalian lakukan apa yang kalian inginkan.” Mereka setuju
dengan ucapan Abu Thalib. Mereka mengambil dokumen itu
dari dalam Ka'bah dan menemukan keadaan seperti yang
diberitahukan kepada mereka.

Dengan demikian, boikot dan pengepungan berakhir.
Tekanan suku Quraisy gagal, dan Nabi Muhammad saw, Abu
Thalib, dan Bani Hasyim keluar dengan kepala tegak dan
semangat tinggi, meskipun mereka mengalami penderitaan
yang sangat memedihkan.[]
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AL-QUDS, TEMPAT ISRA DAN MIKRAJ

Ketika suatu negeri menjadi tempat turun wahyu Allah Swt
untuk periode waktu yang lama, ketika negeri itu menjadi
tempat tumbuh dan asal dari jumlah besar para nabi dan
rasul, ketika negeri itu pernah menyatukan agama-agama
samawi dalam mengagungkannya, serta terjadi pertikaian
dan persaingan yang intens di kalangan para pengikut agama-
agama untuk memiliki negeri tersebut, maka ini berarti negeri
tersebut memiliki keistimewaan khusus dan kedudukan yang
besar di sisi Allah Swt dan di mata umat manusia.

Dan inilah realita Baitul Maqdis sebagaimana dulu disebut
sejak penaklukan Islam dengan nama al-Bait al-Mugaddas,
yaitu negeri yang suci, tempat di mana seseorang dibersihkan
dari dosa-dosanya. Sebelum itu, tempat ini dikenal dengan
nama Iliya yang berarti Baitullah, dan nama ini muncul dalam
perjanjian Umar yang ditulis oleh Khalifah Kedua, Umar
bin Khattab, untuk penduduknya saat penaklukan. Hingga
akhirnya nama tempat tersebut menetap menjadi al-Quds.

Al-Quds adalah tempat yang disucikan oleh penganut
tiga agama besar: Islam, Kristen, dan Yahudi. Mereka semua
sepakat untuk menghormatinya dan rela mengorbankan apa
saja demi tempat itu. Alquran, Injil, dan Taurat telah berbicara
tentang al-Quds ini.

Tidak ada kota lain di dunia ini yang memainkan peran
seperti yang dimainkan oleh kota al-Quds dalam sejarah.
Meskipun al-Quds bukanlah kota perdagangan penting,
bukan pula kota pertanian atau industri utama meskipun
terletak antara padang pasir di timur dan laut di barat, namun
selama berabad-abad, kota ini selalu menjadi tujuan utama
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para penakluk dan pemimpin ekspedisi. Dalam sejarah, kota
ini telah dikepung berkali-kali, dihancurkan berulang Kkali,
ditinggalkan, dan dibangun kembali sebanyak delapan belas
kali. Namun, meskipun semua itu telah terjadi, kota ini tetap
berdiri dan nama al-Quds terus disebut-sebut sebagai salah
satu kota dan tempat penting di dunia. Hal ini karena al-Quds
dianggap suci dalam pandangan semua agama.”’

Menurut perkiraan para sejarawan, sejarah al-Quds
merentang lebih dari 3000 tahun sebelum Masehi. Kota ini
dibangun oleh bangsa Yebus, suku yang termasuk dalam
kelompok Arab pertama. Mereka tumbuh dan berkembang di
inti Jazirah Arab, dan kemudian berpindah bersama beberapa
suku Kanaan yang lain, menetap di tanah Palestina. Jadi,
orang-orang Yebus inilah yang menjadi pembangun pertama
kota al-Quds, sementara keberadaan Yahudi di al-Quds
muncul sekitar awal abad ke-18 sebelum Masehi.>?

Tempat Tumbuh Risalah dan Para Nabi

Bukanlah sebuah kebetulan atau suatu hal yang spontan
dan kebetulan bahwa negeri al-Quds menjadi tempat turun
wahyu Allah Subhanahu wa Ta‘ala kepada banyak nabi, tempat
muncul pesan-pesan Ilahi, dan tempat sejumlah besar nabi
dan rasul tumbuh dan hidup. Bahkan, negeri ini menjadi
tempat peristirahatan terakhir mereka, lokasi makam dan
pemakaman mereka. Ini semua menandakan kedudukan
dan kepentingan khusus dari negeri al-Quds dalam konteks
agama-agama samawi.

Memang, hal itu haruslah merupakan pilihan Ilahi, yang

1 Ja'far al-Khalili, Mausu‘at al-Atabat al-Mugaddasah, bagian al-Quds, jil. 1, hal.
49.
2 Mausu‘at al-Atabat al-Muqaddasah, bagian al-Quds, jil. 1, hal. 54.
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menunjukkan status dan keistimewaan yang diberikan oleh
Allah Swt kepada tempat tersebut di muka bumi ini, dan
kehendak-Nya yang tinggi telah menetapkan agar perhatian
ditujukan pada kesucian dan keagungan tempat itu.

Ibn Abbas ra berkata dalam sebuah hadis mengenai
perjalanan Nabi Musa as ke al-Quds, “Tanah yang suci itu
adalah Palestina, dan hanya disucikan karena Nabi Yakub
as lahir di sana, dan tempat itu merupakan tempat tinggal
ayahnya, yakni Nabi Musa as, dan begitu pula tempat
tinggal Nabi Ishak as dan Nabi Yusuf as, dan mereka semua
dipindahkan ke negeri Palestina setelah wafat.”3

Menurut sebuah riwayat, Allah Swt menerima tobat Nabi
Daud as dan Nabi Sulaiman as di tanah al-Quds. Allah Swt juga
memberikan kabar gembira kepada Nabi Zakaria as tentang
kelahiran Nabi Yahya as di negeri ini. Di tanah al-Quds, Nabi
Isa as (Yesus Kristus) lahir, berbicara saat masih di buaian, dan
dari tempat itu pula ia memulai dakwah. Di sana pula, turun
al-ma’idah (meja yang penuh dengan makanan) dari langit
kepada Nabi Isa as sebagai mukjizat.

Dan Allah mengangkat Nabi Isa al-Masih as dari dunia ke
langit dari Baitul Maqdis, dan Nabi Isa al-Masih akan turun di
Baitul Maqdis ketika Imam Mahdi muncul di akhir zaman, dan
Siti Maryam meninggal di Baitul Maqdis.

Dan Nabi Ibrahim as berhijrah dari Babil, Irak, ke Baitul
Maqdis, dan di Baitul Maqdis terdapat makam para nabi
seperti Nabi Ibrahim al-Khalil, Nabi Ishak, Nabi Yakub, Nabi
Yusuf, Nabi Daud, Nabi Sulaiman, Nabi Musa, dan para nabi
yang lain, serta makam banyak istri dan wanita para nabi

53 Bihar al-Anwar, jil. 13, hal. 178.
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seperti Siti Sarah istri Nabi Ibrahim, Rigah istri Nabi Ishak, dan
Liga istri Nabi Yakub.

Dan diriwayatkan bahwa Ibn Abbas ra berkata, “Baitul
Maqdis dibangun oleh para nabi, dan dihuni oleh para nabi.
Tidak ada sejengkal pun tempat di dalamnya kecuali telah
digunakan oleh seorang nabi sebagai tempat salat atau
didiami oleh seorang malaikat.”>*

Ayat-Ayat tentang Keutamaan Al-Quds

Sebagai bentuk pengungkapan keutamaan untuk tanah yang
diberkahi ini, dan untuk memuliakan kedudukannya, Alquran
al-Karim membahas tentang kekudusan dan kedudukannya
dalam banyak ayat.

Al-Quds adalah tempat Rasulullah saw melakukan isra, dan
dari situ beliau melakukan mikraj ke langit. Ketika Alquran
berbicara tentang peristiwa Isra dan Mikraj, ia menekankan
keutamaan al-Quds, karena Rasulullah saw diisrakan dari
Masjidil Haram ke Masjidil Agsa. Namun, keberkahan dan
keutamaan tidak terbatas pada Masjidil Agsa saja, melainkan
mencakup semua wilayah al-Quds di sekitarnya.

Allah  Swt berfirman, “Maha Suci Dia yang telah
memperjalankan hamba-Nya di malam hari dari Masjidil Haram
ke Masjidil Agsa yang Kami telah memberkahi sekelilingnya,” (QS.
al-Isra’ [171: 1)

Ungkapan ayat “yang Kami telah memberkahi sekelilingnya”
mengindikasikan bahwa selain dari kesucian Masjidil Agsa itu
sendiri, sekitarnya juga memiliki keberkahan dan keutamaan
yang lebih dibanding tempat lain. Bisa jadi maksud dari ayat

% Mausu‘at al-Atabat al-Muqaddasah, jil. 1, hal. 273.
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ini adalah keberkahan yang nyata, yang tercermin dalam
kelebihan yang diberikan oleh tanah subur dan hijau ini,
seperti manfaat dalam pembangunan, sungai-sungai, dan
pertanian. Atau, keberkahan itu bisa juga diinterpretasikan
dalam pengertian yang lebih mendalam, menunjukkan peran
negeri ini di sepanjang sejarah sebagai pusat kenabian Ilahi,
titik awal cahaya tauhid, dan sebagai tanah yang subur untuk
dakwah kepada ibadah kepada Allah.>

Dan ketika Alquran al-Karim mengutarakan pembahasan
tentang hijrah Nabi Ibrahim as dan Nabi Luth as ke al-Quds,
Allah Swt menegaskan keistimewaan negeri ini dengan
keberkahanyang menyeluruh dan abadi. “Dan Kamiselomatkan
dia (Ibrahim) dan Luth ke tanah yang Kami telah memberkahi
untuk seluruh alam,” (QS. al-Anbiya’ [21]:71)

Alquran juga memberikan predikat suci kepada negeri
ini melalui ucapan Nabi Musa as, ketika ia mendorong
dan mengajak kaumnya untuk menaklukkan al-Quds dan
menyelamatkannya dari para tiran musyrik. Allah berfirman,
“Hai kaumku, masukilah tanah suci yang telah Allah tuliskan
(janjikan) untuk kalian,” (QS. al-Ma'idah [5]:21)

Ketika Bani Israil memasuki tanah suci, Allah Swt memberi
mereka kabar gembira tentang keistimewaan materiel
dan spiritual yang ada di negeri ini. Di sana, mereka dapat
menikmati kehidupan yang makmur, dan mendapatkan
pengampunan dari Allah Subhanahu wa To‘ala bagi mereka
yang memasukinya dengan bersujud, tunduk pada syariat
Allah, dan memohon ampunan dari-Nya. Allah berfirman,
“Dan (ingatlah) ketika Kami berkata, ‘Masukilah kota ini, maka

% Nashir Makarim al-Syirazi, al-Amtsal fi Tafsir Kitabillah al-Munzal, jil. 8, hal.
346.
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makanlah dari (hasil)nya di mana sajo kalian suka dengan
lapang dada, dan masukilah pintu gerbangnya dengan bersujud
dan ucapkanlah Hiththatun (kami mohon pengampunan),
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahan kalian dan Kami akan
menambah (pahala) bagi orang-orang yang berbuat baik,” (QS.
al-Baqgarah [2]:58)

Masjidil Agsa

Ini adalah monumen paling terkemuka di al-Quds, tempat
para nabi beribadah, dan beberapa mihrab mereka masih
berdiri di dalamnya. Ke sana Rasulullah saw diisrakan, dan
dari situ beliau dimikrajkan ke langit. Masjid ini merupakan
kiblat pertama bagi umat Islam dan merupakan salah satu
dari tiga masjid suci.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Dzar ra berkata,
“Aku pernah bertanya, ‘Wahai Rasulullah, masjid manakah
yang pertama kali didirikan?’ Beliau menjawab, ‘Masjidil
Haram.” Saya bertanya, ‘Kemudian masjid apa? Beliau
menjawab, ‘Kemudian Masjidil Agsa.”>®

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Ali as bahwa beliau
berkata, “Empat dari istana surga di dunia adalah Masjidil
Haram, Masjid Nabawi, Masjid Baitul Maqdis, dan Masjid
Kufah.”’

Dan dari beliau as juga diriwayatkan, “Salat di Baitul Maqdis
sama dengan seribu salat.”®

Hadis-hadis yang berkaitan dengan peristiwa Isra dan

56 Shahih al-Bukhari, hadis 3425.
s7 Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 5, hal. 283, hadis 6556.
8 Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 5, hal. 289, hadis 6573.
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Mikraj menunjukkan banyak keutamaan Baitul Maqdis dan
Masjidil Agsa. Telah diriwayatkan dari Imam Ja‘far Sadiq
as, ketika Rasulullah saw diisrakan ke Baitul Maqdis, Jibril
membawanya dengan Buraq. Mereka sampai di Baitul Maqdis,
dan mihrab para nabi diperlihatkan kepada beliau dan beliau
mengejakan salat di sana.>®

Penaklukan Al-Quds (Yerusalem) oleh Islam

Lantaran menyadari pentingnya al-Quds (Yerusalem) dan
kedudukannya di sisi Allah Yang Maha Tinggi, serta fungsi
dan nilai spiritual besar yang dimiliki bagi umat Islam, maka
kaum Muslimin berkeinginan agar bendera Islam berkibar
di negeri India, dan ia berada di bawah perawatan dan
perlindungan negaralslam. Oleh karenaitu, pasukan Muslimin
mengepungnya di zaman Khalifah Umar bin Khattab, di bawah
pimpinan Abu ‘Ubaidah, dan terjadi beberapa pertempuran
di sekitar temboknya. Lalu, penduduk al-Quds menerima
perdamaian dengan syarat bahwa hal itu harus dilakukan
langsung oleh Khalifah Umar, dan bahwa Khalifah sendiri
harus hadir dalam perjanjian perdamaian tersebut. Maka Abu
‘Ubaidah menulis surat kepada Khalifah tentang hal itu. Dan
disebutkan dalam buku al-Uns al-Jalil bi Tarikh al-Quds wa al-
Khalil karya Qadhi Mujiruddin al-Hanbali, ketika menerima
surat Abu ‘Ubaidah, Khalifah Umar berkonsultasi dengan para
pemimpin Muslimin tentang kehadirannya untuk menerima
al-Quds dan janji yang akan diberikan kepada penduduknya
yang masih menganut Kristen. Sejumlah sahabat menentang
hal itu, termasuk Utsman bin Affan. Akan tetapi, Ali bin Abi
Thalib menyarankan khalifah untuk menyetujui permintaan
mereka. Umar menerima saran Ali dan menunjuk beliau

9 Bihar al-Anwar, jil. 18, hal. 336.
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sebagai penggantinya di Madinah. Ia berangkat menuju Syam,
dan membuat perdamaian dengan penduduk Yerusalem,
dan menulis untuk mereka sebuah perjanjian khusus yang
menjamin kebebasan agama, praktik ritual, dan tradisi
mereka, dan menyediakan keamanan dan keselamatan. Dan
Yerusalem pun berada di bawah kekuasaan Islam pada tahun
636 M yang bertepatan dengan tahun 16 H.%°

Kaum Muslimin sangat memperhatikan pengagungan
Yerusalem dan Masjidil Agsha. Para khalifah berlomba-
lomba dalam menunjukkan perhatian dan perawatan
terhadap tempat suci ini. Masjid tersebut, termasuk kubah
bersejarahnya yang dikenal sebagai Qubbah al-Shakhrah
(Kubah Batu), telah diperbaharui dan direnovasi lebih dari
satu kali. Selain itu, umat Islam juga berdedikasi dalam
mempertahankan tanah suci ini, menangkis serangan yang
ditujukan oleh kaum Salibis. Jika musuh berhasil menguasai
Yerusalem, jiwa jihad dan perlawanan terus berkobar di
hati kaum Muslimin hingga tempat-tempat suci itu dapat
dibebaskan dan dibersihkan dari noda penjajahan musuh.
Hal ini terjadi ketika Eropa memanfaatkan kelemahan Dinasti
Abbasiyah dan Dinasti Fatimiyah serta perpecahan duniaIslam
menjadi negara-negara lemah, lalu mereka mengorganisir
serangan pasukan Salib yang disertai dengan mobilisasi
agama melawan Islam dan kaum Muslimin. Mereka berhasil
menguasai Yerusalem pada tahun 1099 M. Namun, mata
kaum Muslimin tidak pernah terpejam, dan jiwa mereka tidak
tenang hingga mereka berhasil meraih kemenangan dengan
merebut kembali Yerusalem dan mengusir penjajah Salibis
dalam Pertempuran Hattin yang terkenal pada tahun 1187 M.

€ Mausu‘at al-Atabat al-Muqaddasah, bagian al-Quds, jil. 1, hal. 83.
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Permusuhan Kaum Yahudi Zionis

Di penghujung abad ke-19 Masehi, muncul gagasan di
kalangan Yahudi untuk menciptakan entitas nasional
mereka sendiri, setelah mengalami tekanan yang intens
dari masyarakat tempat mereka tinggal, terutama di Eropa
Timur, yang disebabkan oleh sifat rasisme dan aksi-aksi yang
muncul dari keyakinan ini. Theodor Herzl merupakan pendiri
utama zionisme modern, yang menulis buku berjudul “Negara
Yahudi” (Der Judenstaat), menolak gagasan asimilasi Yahudi ke
dalam budaya negara tempat mereka tinggal, dan mengajak
untuk menyatukan upaya Yahudi dalam membangun negara
mereka sendiri. Herzl menyajikan berbagai opsi tempat yang
mungkin untuk tujuan ini, seperti Argentina, Uganda, Siprus,
Sinai, dan Palestina yang ia anggap sebagai lokasi terbaik
karena kekudusan tanah tersebut dalam tradisi Yahudi,
yang telah berubah menjadi ilusi dan mitos. Ini memperkuat
gagasan bahwa mereka memiliki hak khusus dan otoritas atas
tanah ini. Namun, Herzl tidak menganggap Palestina sebagai
satu-satunya pilihan dan tidak menepis opsi lain. Keputusan
untuk fokus pada Palestina terjadi setelah ia mati. Yaitu ketika
kaum Yahudi melihat kondisi umat Islam saat itu sebagai
kesempatan untuk mewujudkan gagasan mereka di Palestina,
lebih baik daripada di tempat lain. Nahum Goldmann menulis,
dengan fokus pada Palestina, “Karena Palestina adalah titik
temu antara Eropa, Asia, dan Afrika, dan karena Palestina
sebenarnya merupakan titik pusat nyata bagi semua kekuatan
dunia, dan karena Palestina merupakan pusat strategis untuk
mengontrol dunia.”®

Kaum Yahudi menekan Inggris, yang saat itu merupakan

5 Al-Mausu‘ah al-Arabiyyah al-Alamiyyah, cet. 2 tahun 1999 M, (Riyadh), jil. 15,
hal. 184.
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negara terkuat, untuk membantu mereka mencapai ambisi
mereka di Palestina. Maka Inggris menggelar Deklarasi
Balfour pada tahun 1917 M, yang mendukung tujuan agresif
Yahudi tersebut.

Dan kaum Yahudi mendirikan institusi mereka di seluruh
dunia seperti Agensi Yahudi dan Dana Nasional Yahudi
untuk mengumpulkan uang, mendorong imigrasi Yahudi ke
Palestina, dan mengakuisisi tanah di sana. Upaya mereka
juga berkonsentrasi di Eropa dan Rusia, kemudian di Amerika,
untuk menggunakan pengaruh mereka dalam lembaga-
lembaga negara tersebut agar mendukung pembangunan
proyek dan entitas agresif mereka.

Ketika Kesultanan Utsmaniyah, diwakili oleh Sultan Abdul
Hamid II, menentang rencana Yahudi ini, kaum Yahudi
memusatkan upaya mereka untuk berkonspirasi melawan
Kesultanan Utsmaniyah dan menjatuhkannya melalui tangan
Ataturk.

Dalam kondisi kelesuan, kelemahan, dan fragmentasi yang
sedang melanda umat Islam, tercapailah keinginan Yahudi
untuk menguasai tanah suci dan menduduki Masjidil Agsha,
serta mengusir sebagian besar penduduk Palestina yang
merupakan Arab dan Muslimin, untuk digantikan oleh para
pemukim Yahudi yang mereka bawa dari berbagai penjuru
dunia, dengan dukungan dan perlindungan dari negara-
negara kolonial besar.

Amanat Muslimin

Yerusalem yang mulia dan masjidnya yang berkah, telah
dirawat dan dilindungi oleh umat Islam sejak pertengahan
abad kedua berdirinya umat dan negara Islam. Generasi umat
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ini telah mewarisi tugas mempertahankan serta berkorban
demi menguduskan dan mengagungkannya. Kini tuga itu
menjadi amanah bagi umat Islam di era ini. Telah terlihat
dengan jelas ciri-ciri proyek zionis, dan bahayanya telah nyata
di depan mata. Yaitu sebuah proyek yang bertujuan untuk
mengambil alih kehendak umat, dan menguasai kekayaan
serta sumber daya mereka di kawasan penting dari dunia ini.

DanPalestinaadalah pusatdantitiktolak untukmewujudkan
ambisi ekspansionis Yahudi. Penindasan dan terorisme yang
dilakukan oleh kaum zionis terhadap penduduk Palestina yang
kita saksikan sekarang ini adalah contoh dari cara yang akan
mereka gunakan untuk memperlakukan seluruh Muslimin jika
mereka berhasil mendominasi dan menghegemoni.

Mereka tidak memperhatikan nilai atau pertimbangan
apa pun bagi bangsa lain, karena mereka yakin sebagai
“bangsa pilihan Tuhan” dan harus menjadi penguasa dunia,
dan khususnya penguasa kawasan ini. Shimon Peres, ketika
menjadi Menteri Luar Negeri Israel beberapa tahun yang lalu,
pernah menyatakan, “Timur Tengah adalah taman kanak-
kanak yang sangat besar."®?

Dan sekarang mereka menimpakan penderitaan yang
kejam terhadap anak-anak Palestina, mengarahkan senjata
mematikan mereka ke dada anak-anak dan pemuda yang tak
bersenjata. Kita dan dunia menyaksikan korban terorisme dan
penindasan Yahudi yang mengerikan di tanah Palestina yang
tercinta setiap hari dan setiap jam.[]

62 Koran al-Hayah, Catatan Harian, terbit di London, 30 Juni 1990 M, hal. 19.
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MENGHADAPI KAUM YAHUDI

Dalam berinteraksi dengan bangsa dan masyarakat lain, kaum
Yahudi berangkat dari mentalitas rasis dan superioritas, yang
diilhami oleh kitab-kitab agamawi mereka yang penuh dengan
mitos dan distorsi. Mereka percaya bahwa mereka adalah
anak-anak Tuhan secara harfiah, bukan secara metaforis,
sebagaimana tercantum dalam Kitab Ulangan (Pasal 7) dari
Taurat yang mereka yakini: “Kalian adalah anak-anak Tuhan,
Tuhan kalian.” Dan menurut Talmud, Adam memiliki seorang
gundik dari jin dan menghasilkan anak darinya. Begitu juga
Hawa memiliki kekasih dari jin, dan juga melahirkan anak
darinya. Maka, keturunan yang dilahirkan oleh Adam dari
selain Hawa, atau Hawa dari selain Adam, adalah asal muasal
untuk seluruh manusia, sedangkan anak-anak sah Adam dari
Hawa adalah kaum Yahudi.

Menurut keyakinan mereka, jiwa kaum Yahudi berbeda
dari jiwa-jiwa lain karena merupakan bagian dari Tuhan, dan
merupakan jiwa-jiwa yang sangat berharga bagi Tuhan. Orang
Israel dianggap lebih penting di hadapan Tuhan daripada
para malaikat. Jika non-Yahudi memukul orang Yahudi,
maka seolah-olah ia memukul keagungan Ilahi dan pantas
mendapat hukuman mati. Perbedaan antara Yahudi dan non-
Yahudi itu seperti perbedaan antara manusia dan binatang.®

Dari sini dapat dimengerti apa yang dinyatakan oleh salah
satu pemimpin militer Israel yang terlibat dalam pemboman
desa Qana di selatan Lebanon, yang mengakibatkan hampir
dua ratus korban sipil tewas termasuk sejumlah wanita dan

6 Dr. Muhammad Ali al-Barr, Tahrif al-Taurah, cet. 1 tahun 1998 M, (Beirut: Dar
al-Qalam; Damaskus: al-Dar al-Syamiyah), hal. 68.
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anak-anak. Pemimpin militer ini menyatakan kepada majalah
Israel Kol Ha'ir (Seluruh Kota) bahwa tragedi itu bukanlah
sebagai kesalahan, dan bahwa ini tidak lebih dari masalah
Arabushim (Arab), dan bahwa di sana terdapat jutaan Arab.%

Kita juga memahami bagaimana orang-orang Israel
menganggap pembunuhan dua tentara mereka di Ramallah
sebagai alasan untuk histeria penindasan dan terorisme
yang mereka lakukan di wilayah Palestina belakangan ini. Dr.
Hassan Dhaaza, yang mengkhususkan diri dalam studi sejarah
Yudaisme dan Yahudi, menulis:

Kaum Yahudi menghina orang lain dan menyebut
mereka goyim. Dalam benak mereka, kata goy dikaitkan
dengan kebencian dan penghinaan, sehingga ketika kaum
Yahudi menyebut seseorang atau sesuatu sebagai goy,
mereka bermaksud bahwa ia adalah barbar dan primitif
yang beresensi kotor, najis, dan hina.

Warisan Yahudi yang didokumentasikan dalam Talmud
dan Midrash menunjukkan berbagai bentuk fanatisme
Yahuditerhadap bangsa-bangsa di dunia. Misalnya, mereka
melarang wanita Israel untuk menyusui anak non-Yahudi,
sekalipun anak tersebut menghadapi kematian karena
kekurangan makanan. Selain itu, dilarang bagi seorang
Yahudi, siapa pun ia, untuk memberikan nasihat yang
tulus demi Allah kepada seorang non-Yahudi, atau untuk
mengembalikan sesuatu yang hilang kepada non-Yahudi.%

Sesuai dengan pandangan rasis dan superior ini,
kaum Yahudi berperilaku dalam membangun hubungan

& Al-Syarq al-Ausath, koran harian, London 11 Mei 1996 M.
% Dr. Hasan Zhazha, Abhats fi al-Fikr al-Yahudi, cet. 1 tahun 1987 M, (Damaskus:
Dar al-Qalam), hal. 109-119.
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mereka dengan bangsa lain, dan ini membentuk prinsip
umum dalam kehidupan mereka. Jika para pemikir mereka
memberontak dan menentang prinsip rasis ini, mereka
akan dituduh kafir dan akan diboikot dalam lingkungan
mereka sendiri, seperti yang pernah terjadi pada dokter
Yahudi dari Andalusia, Musa bin Maimun (1135-1204 M),
dan filsuf Yahudi berkebangsaan Belanda Baruch Spinoza
(1632-1677 M), dan setelahnya, pemikir Yahudi Musa
Mendelssohn (1729-1786 M). Para ekstremis Yahudi bersatu
melawannya, menuduhnya sebagai kafir, dan melarang
bukunya. Bahkan, mereka mencari buku-buku tersebut di
pasar dan memusnahkannya sebelum sampai ke tangan
pembaca.s®

Pemimpin India, Jawaharlal Nehru, berbicara tentang
fenomena rasisme yang diyakini oleh kaum Yahudi ini dan
reaksi yang muncul dari kalangan masyarakat manusia yang
menolak perilaku superioritas rasial mereka. Ia mengatakan,
kaum Yahudi adalah bangsa yang aneh. Mereka dulunya
adalah suku kecil atau beberapa suku yang tinggal di Palestina.
Sejarah mereka dicatat dalam Perjanjian Lama di Taurat.
Mereka dulu dan—hingga sekarang—masih menganggap diri
mereka sebagai bangsa pilihan Tuhan. Tampaknya, keyakinan
ini telah menimbulkan banyak masalah bagi mereka, karena
mereka diserang oleh penyerbu yang menaklukkan dan
menawan mereka ... Akhirnya, kaum Yahudi ini tersebar
di berbagai belahan dunia. Mereka tidak memiliki rumah
atau tanah air, dan di mana pun mereka berada, mereka
diperlakukan sebagai orang asing yang tidak diinginkan,

¢ Abhats fi al-Fikr al-Yahudi, hal. 98-99.
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bahkan kata “Yahudi” menjadi sinonim dengan kekikiran dan
riba.s’

Dalam Menghadapi Islam

Rasisme dan mentalitas superioritas adalah salah satu alasan
penolakan Yahudi terhadap seruan Islam, meskipun mereka
telah memberitahukan kepada suku-suku Arab di Madinah
dan Makkah tentang kemunculan seorang nabiyang dijanjikan
di wilayah tersebut, dan mereka membaca sifat-sifatnya
dalam Taurat mereka. Namun, mereka percaya bahwa nabi itu
pasti akan berasal dari keturunan mereka sendiri. Jadi, ketika
Rasulullah saw muncul dari kalangan suku Quraisy Arab, dan
sesuai dengan semua sifat yang telah dijelaskan dalam Taurat,
hal ini membuat kaum Yahudi kecewa. Bagaimana mereka
bisa tunduk kepada pemimpin dari orang lain, sementara
menurut anggapan mereka sendiri, mereka adalah umat
pilihan Allah, dan orang lain lebih rendah dari mereka. Oleh
karena itu, mereka mempromosikan pernyataan dan slogan:
Allah tidak akan mengutus seorang nabi dari kalangan bangsa
Arab. Dan Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman tentang sikap
sombong mereka ini, “Dan setelah datang kepada mereka
sebuah kitab (Alquran) dari sisi Allah yang membenarkan agama
(sejati) yang pernah mereka (miliki), padahal sebelum itu mereka
selalu menunggu kemenangan atas orang-orang kafir (dengan
bantuan agama baru tersebut), maka setelah datang kepada
mereka kitab (dan kenabian) yang telah mereka ketahui itu,
mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah-lah atas orang-
orang yang ingkar itu. Alangkah buruknya (perbuatan) mereka
yang telah menjual diri mereka sendiri dengan kekafiran kepada

7 Jawaharlal Nehru, Lamahat min Tarikh al-Alam, cet. tahun 1989 M, (Beirut:
Dar al-jil), hal. 315-316.
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apa yang telah diturunkan oleh Allah, karena dengki bahwa Dia
menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di
antara hamba-hamba-Nya.” (QS. Al-Bagarah [2]:89-90)

Dan mereka tidak hanya berhenti pada penolakan terhadap
seruan Islam. Akan tetapi, mereka juga memobilisasi energi
dan kemampuan mereka untuk menghambat perkembangan
Islam dan berkonspirasi terhadap entitasnya yang sedang
berkembang di Madinah. Karena kemunculan Islam ini telah
membuat mereka kehilangan status istimewa yang mereka
inginkan, serta peran yang memungkinkan mereka unggul
atas orang-orang di sekitar mereka dan mengendalikan nasib
mereka.

Mereka merasa terganggu dengan penyatuan penduduk
Madinah dari suku Aus dan Khazraj di bawah bendera Islam,
padahal sebelum itu mereka selalu terlibat dalam peperangan,
dan Yahudi memperkeruh situasi konflik untuk melemahkan
mereka menghadapi ambisi Yahudi. Selain itu, larangan Islam
terhadap riba juga memberikan pukulan kepada dominasi
ekonomi mereka atas penduduk Yatsrib melalui praktik riba.

Berdasarkan sifat kemanusiaan Islam, pengakuannya
terhadap kebebasan beragama, dan ajarannya tentang
toleransi dan hidup berdampingan, Islam tidak menunjukkan
sikap permusuhan terhadap kaum Yahudi. Islam juga
melarang pengikutnya berdebat dengan mereka mengenai
masalah dakwah kecuali dengan cara yang terbaik. “Dan
janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab kecuali dengan cara
yang lebih baik,” (QS. al-Ankabut [29]:46).

Bahkan, Rasulullah saw menandatangani perjanjian
dengan berbagai suku Yahudi di sekitar Madinah yang
menekankan hidup berdampingan, hubungan baik antar
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tetangga, non-agresi, dan melakukan pertahanan bersama
untuk melindungi wilayah Yatsrib. Ini dikenal dengan nama
“Piagam Madinah.”

Namun, mentalitas rasialis mereka tidak mengizinkan
mereka untuk menerima berbagi hak dan kewajiban yang
sama dengan orang lain, atau untuk menerima pertumbuhan
kekuatan entitas baru yang terbebas dari pengaruh dan
dominasi mereka. Oleh karena itu, mereka mulai merancang
konspirasi, mendukung kekuatan yang bermusuhan dengan
Islam dari kaum kafir Quraisy hingga kaum munafik di dalam
Madinah, dan melakukan berbagai provokasi terhadap negara
Islam yang baru berkembang, meskipun telah ditandatangani
perjanjian, dan meskipun upaya Rasulullah saw untuk
memperingatkan dan menasihati mereka. Allah Subhanahu
wa Ta‘ala berfirman, “Dan apakah setiap kali mereka berjanji,
sebagian dari mereka melemparkan perjanjinya itu?” (QS. al-
Bagarah [2]:100).

Meskipun demikian, Rasulullah saw tidak mengambil
satu sikap umum terhadap semua suku Yahudi. Sebaliknya,
beliau menghadapi kelompok yang melakukan agresi dan
provokasi, dengan harapan bahwa hal tersebut akan menjadi
pelajaran bagi yang lain agar mereka berhenti berkonspirasi
dan mematuhi perjanjian dan kesepakatan tentang kebaikan
hidup bertetangga dan interaksi yang baik.

Kebijakan Kekuatan dan Pencegahan

Pertama kali, terjadi atas Yahudi Bani Qainuqa’. Mereka adalah
penduduk kota Madinah yang memiliki kekayaan ekonomi dan
benteng-benteng perang. Rasulullah saw memperingatkan
mereka atas tindakan permusuhan mereka. Akan tetapi, mereka
tidak menggubris dan terus memprovokasi kaum Muslimin.
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Oleh karena itu, Rasulullah saw terpaksa mengepung mereka
pada pertengahan bulan Syawal tahun kedua Hijriah. Pasukan
Muslimin mengepung mereka selama lima belas malam, yang
diselingi oleh skermis dan bentrokan bersenjata. Kemudian
mereka bernegosiasi dengan Rasulullah saw yang menuntut
mereka untuk meninggalkan kota. Akhirnya, mereka pergi ke
daerah Adzru‘at di Syam, dan kaum Muslimin terbebas dari
gangguan dan provokasi mereka yang berkelanjutan.

Sekitar dua tahun setelah insiden tersebut, Yahudi Bani
Nadhir yang tinggal di pinggiran Madinah dan merupakan
kekuatan ekonomi yang signifikan, merencanakan
pembunuhan Rasulullah saw. Mereka berkonspirasi untuk
membunuh beliau di kawasan mereka, dengan cara
menjatuhkan batu besar kepada beliau saat beliau sedang
duduk bernaung di bawah salah satu tembok benteng
mereka. Rasulullah saw mengetahui konspirasi tersebut,
entah melalui pengetahuan analisis beliau sendiri atau
berita melalui wahyu, sehingga beliau segera meninggalkan
tempat tersebut beberapa saat sebelum rencana tersebut
dilaksanakan. Selanjutnya, Rasulullah saw memperingatkan
mereka untuk meninggalkan wilayah tersebut dan memberi
mereka tenggat waktu selama sepuluh hari. Awalnya, mereka
menolak peringatan tersebut, tetapi kemudian kaum Muslimin
mengepung mereka. Benteng mereka sangat kuat. Namun,
akhirnya mereka menyerah dan mematuhi permintaan
Rasulullah saw. Mereka meninggalkan wilayah tersebut
dengan membawa harta dan kekayaan mereka menuju Syam,
dan beberapa di antara mereka menuju ke Khaibar. Ini terjadi
pada tahun keempat Hijriah, dan Alquran berbicara tentang
insiden ini dalam Surah al-Hasyr. Allah berfirman, “Dia-lah
yang mengusir orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab dari
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rumah-rumah mereka pada pengusiran pertama. Kalian tidak
menyangka bahwa mereka akan keluar, dan mereka mengira
bahwa benteng-benteng mereka akan melindungi mereka dari
Allah. Akan tetapi, Allah mendatangi mereka dari arah yang tidak
mereka duga-duga. Dan Dia melemparkan ketakutan ke dalam
hati mereka. Mereka merusak rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka
ambillah pelajaran, hai orang-orang yang memiliki penglihatan,”
[QS. al-Hasyr [59]: 2].

Kemudian, giliran Yahudi Bani Quraizhah yang telah
menandatangani Piagam Madinah dengan kaum Muslimin
yang menetapkan kehidupan rukun dan pertahanan
bersama. Namun, mereka berusaha membujuk suku
Quraisy dan Ghathafan untuk menyerang kaum Muslimin
dan bersekutu dengan mereka dalam menyerang Madinah
selama Pertempuran Khandaq. Setelah usaha mereka
gagal, kaum Muslimin bergerak untuk menghukum mereka
atas pengkhianatan dan partisipasi mereka dalam rencana
serangan terhadap Madinah untuk memusnahkan kaum
Muslimin. Kaum Muslimin mengepung mereka lebih dari
dua puluh malam, kemudian mereka menyerah sebelum
kaum Muslimin menyerbu benteng mereka. Proses negosiasi
berlangsung dan berakhir dengan penunjukan Sa‘d bin Mu‘adz
sebagai hakim dalam urusan mereka. Dengan persetujuan
kaum Yahudi juga. Sa'd memutuskan untuk mengeksekusi
kaum pria pengkhianat dari kalangan mereka, mengambil
harta rampasan perang dan tawanan mereka, pada tahun
kelima Hijriah.

Dan pertempuran terakhir yang menentukan bagi kaum
Muslimin melawan kaum Yahudi yang berkonspirasi di Jazirah
Arab adalah Pertempuran Khaibar. Pertempuran ini sekarang
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diserukan oleh kaum Muslimin dalam mars dan teriakan
mereka melawan agresi zionis: Khaibar, Khaibar, hai Yahudi,
tentara Muhammad akan kembali.

Khaibar adalah sebuah oasis yang subur dan luas, dihuni
oleh lebih dari dua puluh ribu orang Yahudi, termasuk di
antara mereka sejumlah pejuang yang dianggap sebagai
elemen-elemen Yahudi terberani dan terkuat. Sisa-sisa Yahudi
dari Bani Nadhir telah berlindung di sana, sehingga Khaibar
menjadi sarang dan pusat konspirasi terhadap Islam, dengan
kemampuan finansial besar, kemampuan militer, senjata, dan
peralatan yang dimiliki. Yahudi Khaibar memiliki peran utama
dalam menghasut kelompok-kelompok untuk menyerang
Madinah.

Nabi Muhammad saw berangkat bersama pasukan Islam
untuk mengepung Khaibar, yang memiliki delapan benteng.
Benteng Marhab adalah benteng yang paling kokoh dan
dijaga oleh pejuang-pejuang mereka yang paling berani.
Pasukan Islam beberapa kali mencoba untuk menaklukkan
benteng ini. Namun, kegigihan perlawanan kaum Yahudi dan
kekokohan benteng tidak memungkinkan hal tersebut.

Dalam sejarah yang diriwayatkan oleh Ibn Hisyam
dikisahkan:

Rasulullah saw mengirim Abu Bakar Shiddiq ra dengan
membawa bendera yang berwarna putih, ke salah satu
benteng Khaibar. Abu Bakar berjuang. Akan tetapi, ia
kembali tanpa berhasil menaklukkan benteng tersebut
meskipun telah berusaha keras. Kemudian, keesokan
hari, Rasulullah saw mengirim Umar bin Khattab. la juga
telah berjuang. Akan tetapi, ia kembali tanpa berhasil
menaklukkan benteng dan telah berusaha keras pula. Lalu,
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Rasulullah saw bersabda, “Esok hari aku akan memberikan
bendera kepada seorang laki-laki yang mencintai Allah dan
Rasul-Nya. Allah akan memberikan kemenangan melalui
tangannya. Ia bukanlah seorang yang lari (dari medan
perang).”

Salamah berkata, “Maka Rasulullah saw memanggil Ali
ra yang ketika itu sedang mengalami penyakit infeksi mata.
Rasulullah saw meludahi mata Ali, kemudian berkata:
‘Ambillah bendera ini, dan berangkatlah dengan itu hingga
Allah memberimu kemenangan.”

Salamah berkata, “Maka Ali berangkat dengan bendera
itu sambil mendesah keras—yaitu napas terengah-engah
karena kelelahan dalam berlari—bergegas dengan lari
cepat, dan kami semua mengikutinya dari belakang, hingga
ia menancapkan bendera itu di tumpukan batu di bawah
benteng, dan ia tidak kembali hingga Allah memberinya
kemenangan.”

Ibn Ishag meriwayatkan, Abdullah bin Hasan mencerita-
kan kepadaku dari beberapa prang keluarganya, dari
Abu Rafi’ budak Rasulullah saw. la berkata, “Kami pergi
bersama Ali bin Abi Thalib ra ketika Rasulullah saw
mengutusnya dengan bendera itu. Ketika kami mendekati
benteng, orang-orang yang berada dalam benteng keluar
dan bertempur melawan kami. Seorang lelaki Yahudi
memukulnya sehingga perisai terjatuh dari tangannya. Ali
kemudian mengambil sebuah pintu yang ada di benteng
itu dan menggunakan pintu tersebut sebagai perisai
untuk melindungi dirinya. Ia terus bertempur dengan
pintu tersebut di tangannya hingga Allah memberikan
kemenangan kepadanya. Setelah itu, ia melemparkan
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pintu itu dari tangannya. Saya sendiri, bersama tujuh orang
lain, saya yang kedelapan, berusaha keras untuk membalik
pintu tersebut. Namun, kami tidak dapat melakukannya."®

Imam Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa‘d ra bahwa
Rasulullah saw bersabda pada hari Khaibar, “Aku akan
memberikan bendera ini besok kepada seorang pria yang
Allah akan membuka kemenangan melalui tangannya. Ia
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah serta Rasul-Nya juga
mencintainya.” Maka pasukan Muslimin menghabiskan malam
mereka dalam kecemasan tentang siapa yang akan diberikan
bendera itu. Ketika pagi tiba, mereka datang menjumpai
Rasulullah saw. Masing-masing berharap diberikan bendera
itu. Kemudian beliau bertanya, “Di manakah Ali bin Abi
Thalib?” Dijawab, “Wahai Rasulullah, ia sedang mengeluhkan
sakit matanya.” Beliau berkata, “Kirimkanlah dia kepadaku.”
Ketika Ali datang, Rasulullah saw meludah ke matanya dan
berdoa untuknya, sehingga ia sembuh seolah-olah tidak
pernah mengalami penyakit. Lalu Rasulullah saw memberikan
bendera itu kepadanya.®®

Permusuhan Zionisme

Dalam keadaan yang tidak disadari, ketika umat Islam terlelap
dalam keterbelakangan dan kemunduran, kembali muncul
ancaman dari kaum Yahudi setelah tiga belas abad yang
mengancam Islam dan menantang Muslimin. Kolonialisme
Baratingin membunuh dua burung dengan satu batu, dengan
caramelepaskandiridaribeban keberadaan kaum Yahudiyang

8 Al-Sirah al-Nabawiyyah, Ibn Hisyam, jil. 3, hal. 364.
¢ Shahih al-Bukhari, kitab al-Maghazi, hadis 4210.

93




mengganggu di negeri mereka, dan menggunakan mereka
untuk mengganggu dunia Arab danIslam, untuk menghambat
kebangkitan mereka, serta untuk menyia-nyiakan kekuatan
dan kekayaan yang mereka miliki. Barat memberikan
kesempatan kepada kaum Yahudi untuk mewujudkan mimpi
mereka dalam membangun entitas khusus bagi diri mereka
di Palestina sesuai dengan mitos agama mereka. Masalah
ini melampaui cita-cita untuk menciptakan sebuah tanah air
atau entitas untuk Yahudi, karena sifat rasis dan mentalitas
superioritas mendorong mereka untuk mendominasi siapa
pun yang ada di sekitar mereka. Mereka merencanakan untuk
menguasai seluruh Timur Tengah, dan bahkan menyatakan
hal itu dengan terang-terangan, atas dasar bahwa interaksi
antara kecerdasan Yahudi, modal Arab, dan tangan-tangan
yang siap bekerja dan tersedia di Timur Tengah akan
memungkinkan pencapaian kemajuan peradaban yang besar.

Dan dengan demikian, entitas zionis tidak hanya mewakili
penjajahan atas sebagian kecil dari tanah Arab yang paling
berharga, tetapi juga merupakan tantangan terang-terangan
terhadap kehormatan umat, pembunuhan terhadap masa
depan, serta ancaman terhadap kemerdekaan dan potensi
mereka.

Kaum Yahudi memanfaatkan ketidaksadaran dan
perpecahan bangsa Arab dan Muslimin, dan mengandalkan
bantuan dan dukungan dari kekuatan imperialis Barat, seperti
Britania Raya, kemudian Amerika Serikat dan negara-negara
Barat yang lain. Mereka memaksakan keberadaan mereka
yang agresif dengan kekuatan. Ketika umat Muslim terbangun
dan menyadari konspirasi serius yang menargetkan mereka,
mereka tidak mampu lagi, mengingat kondisi internal dan
eksternal yang buruk yang mereka alami, untuk menghadapi
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konspirasi tersebut, dan mereka kalah dalam perang yang
mereka lakukan melawan agresi Israel.

Namun, tubuh Arab dan Islam tetap menolak keberadaan
kaum Yahudi yang asing ini, dan dengan perkembangan
semangat Islam, meningkat pula penolakan dan perlawanan
terhadap entitas zionis. Kaum Yahudi dan pendukung
mereka menyadari bahwa kekuatan semata tidak cukup
untuk melindungi entitas ini dari kemarahan umat Islam,
dan tidak memungkinkan orang Yahudi untuk melaksanakan
rencana dominasi dan kontrol mereka. Oleh karena itu,
mereka mengangkat slogan-slogan perdamaian yang
menyesatkan, dan dimulailah proses penyelesaian di Timur
Tengah, yang pada intinya adalah untuk meyakinkan bangsa
Arab dan Muslimin untuk menerima keberadaan zionis,
menormalisasi hubungan dengan mereka, dan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk melaksanakan rencana
dalam mendominasi wilayah tersebut, sebagai ujung tombak
imperialisme global.[]
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PERKEMBANGAN HUBUNGAN ANTARA
MASYARAKAT KRISTEN DAN MUSLIM

Banyak indikasi historis menegaskan hubungan positif yang
pernah terjalin antara Kristen dan Islam dari sejak awal
dakwah Islam muncul. Salah satu indikasi awal tersebut
adalah hijrah Muslimin pertama ke negeri Habasyah. Ketika
tekanan terhadap Muslimin di Makkah semakin meningkat
pada tahun kelima dari misi kenabian yang mulia, Rasulullah
saw mendorong para sahabat untuk berhijrah ke Habasyah,
negara Kristen yang diperintah oleh Najasyi. Dikisahkan
dalam sejarah bahwa beliau berkata kepada delapan puluh
orang sahabat beliau, “Jika kalian pergi ke tanah Habasyah,
maka di sana ada seorang raja yang tidak akan menzalimi
siapa pun, dan negeri itu adalah negeri kejujuran, sampai
Allah memberikan kalian jalan keluar dari kondisi yang kalian
hadapi ini.””® Maka mereka pergi menuju ke Habasyah melalui
laut di bawah pimpinan Ja‘far bin Abi Thalib. Dan seperti yang
diharapkan, penduduk Habasyah menyambut para imigran
muslim itu dengan baik. Ini menunjukkan sifat dari suasana
positif yang berlaku di kalangan Kristen di Habasyah saat itu,
yang memberi kesempatan bagi pengikut agama lain untuk
hidup di antara mereka dengan aman dan damai, dan untuk
menunjukkan keimanan mereka serta melaksanakan ibadah
mereka.

Ummu Salamah yang merupakan salah satu dari pengungsi
ke Habasyah sebelum menjadi istri Nabi Muhammad saw,
bercerita, ketika kami tiba di negeri Habasyah, kami mendapat

70 Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Dimasyaqi, al-Bidayah wa al-Nihayah,
jil. 3, hal. 85.
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tetangga yang terbaik, Najasyi. Kami aman dalam agama
kami dan kami menyembah Allah tanpa diganggu dan tanpa
mendengar sesuatu yang kami benci.”’ Quraisy mencari cara
untuk menggagalkan hijrah Muslimin ke Habasyah. Mereka
mengirimkan sebuah delegasi dengan membawa hadiah
ke Najasyi, dengan harapan ia akan mengusir Muslimin dari
negerinya dan mengirim mereka kembali ke Makkah. Namun,
upaya tersebut gagal, dan para pengungsi tetap tinggal
di Habasyah sampai mereka kembali ke Madinah setelah
penaklukan Khaibar. Bahkan Nabi berkata, menunjukkan
betapa beliau senang, “Aku tidak tahu dengan peristiwa mana
aku lebih bahagia, dengan kedatangan Ja'far atau dengan
penaklukan Khaibar."2

Rasulullah Membalas Baik kepada Kaum Kristen

Di sisi lain, ketika berada dalam puncak kemenangan dan
kekuatan, Rasulullah saw memberikan contoh yang cerah
mengenai hubungan positif antara Muslimin dan Kristen.
Beliau membalas budi Najasyi dan penduduk Habasyah
atas perlakuan mereka terhadap para sahabat dengan cara
beliau sendiri memperlakukan delegasi Najasyi yang datang
ke Madinah. Berbeda dengan delegasi yang lain, Rasulullah
saw memilih untuk melayani delegasi Habasyah dengan
tangan beliau sendiri. Ketika para sahabat menawarkan untuk
melayani delegasi tersebut dengan berkata, “Kami akan
mengurusi mereka untuk Anda, ya Rasulullah,” beliau berkata,
“Mereka telah memberikan kehormatan kepada sahabat-
sahabat kita, dan aku ingin membalas kebaikan mereka."”?

' Musnad Ahmad bin Hanbal, jil. 1, hal. 202.
72 Bihar al-Anwar, jil. 22, hal. 276.
73 Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, al-Sirah al-Halabiyyah, jil. 2, hal. 758.
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Ini adalah tindakan penghargaan atas sikap baik mereka dan
penerimaan mereka terhadap para pengungsi muslim.

Dengan cara yang serupa, Rasulullah saw menyikapi
delegasi Nasrani Najran ketika datang menjumpai beliau.
Mereka memasuki masjid setelah salat Ashar, dan tiba waktu
untuk mereka melakukan salat mereka sendiri. Mereka berdiri
untuk salat di dalam masjid beliau. Ketika para sahabat ingin
mencegah mereka, beliau berkata, “Biarkanlah mereka.”
Maka, mereka menghadap ke arah timur dan melaksanakan
salat mereka di dalam masjid Rasulullah saw.”

Menjalin Hubungan Positif dengan Pengikut Agama Lain

Nilai-nilai Islam mendorong kita membangun hubungan yang
positif dengan para pengikut agama lain. Hal ini didasari
oleh pengakuan Islam terhadap martabat dan kehormatan
manusia secara intrinsik, sebagaimana firman Allah, “Dan
sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam,” (QS. al-
Isra’ [17]:70). Ayat ini menegaskan bahwa Islam mengakui
kehormatan manusia sebagai manusia, tanpa memandang
ras, agama, dan warna kulit. Selain itu, Islam mengakui
kebebasan beragama, memberikan kebebasan kepada
manusia untuk memilih agama yang mereka yakini untuk
diri mereka sendiri, sebagaimana firman Allah, “Tidak ada
paksaan dalam agama,” (QS. al-Bagarah [2]:256). Lebih lanjut,
Islam mengakui kepercayaan kepada semua nabi sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari akidah Islam. Seorang
muslim dianggap belum memiliki iman yang sempurna jika
ia menolak nabi mana pun dari nabi-nabi yang pernah datang
sebelum Nabi Muhammad saw, sebagaimana penegasan
firman Allah, “Katakanlah, ‘Kami beriman kepada Allah dan apa

74 Al-Sirah al-Halabiyyah, jil. 3, hal. 235.
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yang diturunkan kepada kami, dan apa yang telah diturunkan
kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucu mereka, dan
apa yang diberikan kepada Musa, Isa, dan para nabi dari Tuhan
mereka. Kami tidak membedakan seorang pun di antara mereka,
dan kami tunduk kepada-Nya,” (QS. Ali Imran [3]:84).

Sebagai konsekuensi logis, Islam mengakui keberadaan
agama-agama lain dan menghormati para pengikutnya.
Islam tidak mengarahkan pengikutnya untuk memaksa orang
lain meninggalkan keyakinan mereka, tidak memerintahkan
pengusiran atau tindakan agresi terhadap mereka, atau
memusnahkan mereka. Sebaliknya, Islam mengajarkan
kepada para pengikutnya untuk berinteraksi dengan
mereka berdasarkan keyakinan mereka sendiri, dengan
satu syarat utama: perdamaian dan tidak boleh agresi. Allah
berfirman, “Allah tidak melarang kalian berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian
karena agama dan tidak mengusir kalian dari negeri kalian.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil,”
(QS. al-Mumtahanah [60]:8). Ini adalah prinsip-prinsip Islam
dalam membangun hubungan dengan para pengikut agama
lain.

Islam telah memberikan perlakuan khusus kepada
ahlul kitab dari kalangan Yahudi, Nasrani, dan Maijusi,
sebagai pengikut agama-agama samawi. Meskipun terjadi
penyimpangan dalam agama mereka, cukuplah bahwa Dia
Yang Maha Tinggi telah menyebut mereka dengan istilah ahlul
kitab, suatu istilah yang menunjukkan rasa hormat. Selain itu,
Dia telah mengajak mereka untuk berdialog dan menemukan
kesamaan. Allah berfirman, “Katakanlah, ‘Hai Ahlul Kitab, mari
kita datang kepada suatu kata yang sama antara kita dan kalian.™
Khususnya, Islam memberikan pujian kepada kaum Nasrani
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dibandingkan dengan kaum Yahudi yang sejak awal bersikap
negatif terhadap seruan Islam, merencanakan konspirasi, dan
berperang melawan kaum Muslimin, berbeda dengan sikap
positif yang ditunjukkan oleh kaum Nasrani terhadap seruan
tersebut. Oleh karena itu, Islam membedakan antara kedua
sikap tersebut. Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu akan
menemukan orang-orang yang paling keras permusuhannya
terhadap orang-orang yang beriman adalah Yahudi dan orang-
orang yang musyrik. Dan kamu akan menemukan yang paling
dekat kasih sayangnya kepada orang-orang yang beriman
adalah orang-orang yang berkata, ‘Sesungguhnya kami adalah
Nasrani.” [QS. al-Maidah [5]:82].

Pasang Surut Jalinan Hubungan dengan Umat Kristen

Namun, hubungan antara Kristen dan Islam menuju ke arah
lain di kemudian hari, berbeda dengan kondisi pertama di
awal kemunculan Islam. Umat Islam telah membuka jalan
mereka sebagai bangsa yang sedang naik daun. Sementara
umat Kristen, yang diwakili oleh pemerintahan politik mereka,
memilih untuk berdiri melawan kekuatan Islam baru ini,
yang menyebabkan perang antara pengikut kedua agama
tersebut pecah, dimulai dari Pertempuran Mu'tah pada tahun
kedelapan Hijriah, dan diikuti oleh Pertempuran Tabuk pada
tahun kesembilan Hijriah, sekalipun tidak terjadi bentrokan
militer yang riil antara kedua belah pihak. Setelah itu, berlanjut
dengan konflik dan perang antara Islam dan Kristen, hingga
umat Islam berhasil memperluas pengaruh mereka ke banyak
bagian dunia melalui misi-misi penaklukan, sementara
kekuatan Kristen mengalami kemunduran.

Di sini, perlu disebutkan bahwa ada praktik dalam
misi penaklukan Islam yang tidak selalu mencerminkan
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pandangan Islam itu sendiri, dan hal ini disebabkan oleh
aktor para pemimpin politik dan militer yang memimpin invasi
tersebut. Beberapa pemimpin di antara mereka melakukan
ketidakadilan dan tirani terhadap umat Islam sendiri, apalagi
terhadap non-Muslim. Kemudian datang era Perang Salib yang
dilancarkan oleh kaum Kristen terhadap wilayah Islam, yang
diikuti kemudian oleh era kolonialisme Barat atas sebagian
besar negara Arab dan Islam. Ini secara singkat merangkum
perubahan yang mempengaruhi hubungan rumit antara
Islam dan Kristen selama berabad-abad.

Masa Kini dan Kesempatan Baru

Terlepas dari peristiwa sejarah, tampaknya kini telah tiba
kesempatan untuk membina hubungan yang lebih positif
antara masyarakat Islam dan masyarakat Kristen Barat di era
kita ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Antara lain
adalah: (a) perubahan kondisi keagamaan di kalangan Kristen,
dan(b)penurunandominasigerejawiyangdulumencengkeram
masyarakat tersebut selama abad pertengahan, dan sebagai
gantinya, munculnya pemerintahan-pemerintahan Barat
yang mengadopsi konsep kewarganegaraan, dalam melihat
individu-individu dari masyarakat mereka, tanpa memandang
kepercayaan, ras, atau warna kulit mereka, dan fokus utama
mereka tertuju pada komitmen aktifitas dan kerja demi
mencapai kepentingan negara.

Selain itu, ada faktor perkembangan manusia di era
modern, yang ditandai dengan pembentukan perjanjian
internasional yang mengatur hubungan antar manusia,
termasuk perjanjian hak asasi manusia, serta kemunculan
lembaga-lembaga internasional yang mendukung perjanjian
dan konvensi ini.
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Demikian pula di sisi yang berlawanan. Umat Islam telah
mengalami penyebaran kesadaran di kalangan masyarakat
Islam, yang mulai memahami adanya perbedaan yang jelas
antara pemerintah Barat di satu sisi, dan masyarakat Barat
di sisi lain. Pemerintah Barat memiliki kebijakan dan agenda
mereka sendiri, sementara masyarakat Barat juga memiliki
pengaruh dan opini publik mereka sendiri yang mungkin
berlawanan dengan arah pemerintah mereka. Oleh karena
itu, terdapat peluang besar bagi umat Islam untuk menarik
simpati dari masyarakat Barat terhadap isu-isu mereka,
bertentangan dengan orientasi politik yang berkuasa di sana.

Memang benar bahwa terdapat aneka ragam pusat
kekuatan di negara-negara Barat. Kekuatan-kekuatan ini
memiliki rencana dan cara untuk mempengaruhi, sedangkan
masyarakat Barat adalah masyarakat yang terbuka untuk
berkomunikasi, menjalin hubungan, serta menerima dan
memberikan pengaruh.

Komunitas Islam, Jembatan Komunikasi

Kita juga perlu mempertimbangkan satu faktor penting
dalam membangun hubungan antara masyarakat Barat dan
Muslimin. Yaitu migrasi besar-besaran Muslimin dari negara-
negara Islam ke negara-negara Barat. Negara-negara tersebut
kini menjadirumah bagijutaanimigran muslimyang datang ke
sana karena berbagai alasan, memperoleh kewarganegaraan,
dan menjadi bagian dari masyarakat Barat, sehingga hampir
tidak ada kota di Barat yang tidak diwarnai oleh kehadiran
Islam.

Penerimaan masyarakat Barat terhadap imigran muslim
di zaman kita ini mengingatkan kita pada sambutan yang
diberikan oleh para pendahulu mereka, yaitu penduduk
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Kristen Habasyah, terhadap imigran muslim pertama. Apalagi
karena banyak dari imigran muslim masa kini yang melarikan
diri dari penindasan agama, politik, etnis, atau kemiskinan di
negara asal mereka. Ketika mereka pergi ke Barat, masyarakat
di sana menyambut mereka, menyediakan keamanan dan
ketenangan, serta memberikan kesempatan, termasuk dalam
praktik keagamaan mereka. Akibatnya, masjid, husainiah,
pusat-pusat keagamaan, dan sekolah-sekolah didirikan di
sana.

Meskipun tidak menggambarkan situasi ideal di sana.
Diakui memang terkadang mucul masalah menimpa para
imigran muslim. Namun, di sisi lain, keberadaan prinsip
supremasi hukum, penanaman konsep kewarganegaraan,
dan penghormatan terhadap hak asasi manusia banyak
membantu dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah
tersebut.

Interaksi komunitas muslim di Barat dengan lingkungan
sosial mereka telah memberikan dampak positif pada
hubungan antara Kristen dan Islam. Salah satu manifestasinya
adalah kemunculan pemahaman yang lebih baik tentang
Islam di kalangan masyarakat tersebut, yang mendorong
banyak dari mereka untuk memeluk Islam, sehingga Islam
menjadi agama yang berkembang paling cepat di Amerika
Serikat dan juga negara-negara lain. Sementara itu, para
imigran muslim memperoleh pengetahuan dan menyerap
nilai-nilai peradaban, yang berarti telah terjadi pengaruh dan
interaksi timbal balik antara imigran muslim dan masyarakat
tersebut.

Kondisi globalisasi juga telah berkontribusi dalam
memunculkan pemahaman yang lebih besar dan interaksi
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yang mendalam antara masyarakat Islam dan komunitas
Kristen. Hal ini berkat kemajuan teknologi, teknik komunikasi,
dan media sosial, yang telah membuat dunia menjadi seperti
satu desa.

Antara Masyarakat Barat dan Pemerintah Mereka

Di era ini, diharapkan akan terjalin hubungan Islam-Kristen
yang lebih positif dan penting, karena arah hubungan tersebut
menuju ke sana. Ada perbedaan besar antara penentangan
umat Islam terhadap kebijakan pemerintah Barat dan
hubungan mereka dengan rakyat negara-negara tersebut.
Selama ini, beberapa kelompok dari masyarakat Barat telah
menunjukkan solidaritas terhadap isu-isu Arab dan Islam,
terutama isu Palestina yang terjajah. Beberapa orang Barat
bahkan mengorbankan diri mereka demi membela Palestina.
Belum lagi yang ditunjukkan oleh organisasi masyarakat
sipil di Barat, yang menunjukkan simpati besar terhadap
penderitaan rakyat Arab dan Islam yang berada di bawah
kendali pemerintahan otoriter.

Berbeda dengan hal-hal yang telah disebutkan sebelum
ini, ada yang memanfaatkan sikap pemerintah Barat terhadap
isu-isu Muslimin sebagai alasan untuk melecehkan masyarakat
dan komunitas Barat. Ini merupakan penggabungan
kartu yang disengaja dan penyelewengan kompas, serta
penyimpangan dari jalur yang benar. Jika pihak mana pun
memiliki masalah dengan salah satu pemerintah Barat,
mereka memiliki hak untuk menghadapinya, dan itu adalah
hal yang dapat dimengerti. Namun, tidak masuk akal dan
tidak dapat diterima untuk melakukan agresi terhadap warga
sipil yang tidak bersalah di masyarakat tersebut.

Organisasi teroris yang mengaku berada di bawah Islam
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telah merusak hubungan antara masyarakat Islam dan
komunitas Barat melalui serangan teroris mereka terhadap
warga negara tersebut, seperti yang terjadi di Amerika,
Inggris, Prancis, dan wilayah-wilayah yang lain. Hal ini
membuat hubungan Islam-Kristen melalui masa kritis, dan
kehadiran Islam di Barat menjadi sumber kekhawatiran.
Ini mempengaruhi semua aspek keberadaan Islam di sana,
termasuk pusat-pusat Islam, masjid, dan sekolah, sehingga
keluarga-keluarga muslim menghadapi kesulitan baru yang
tidak pernah mereka alami sebelum ini. Belum lagi prosedur
panjang yang kini diberlakukan oleh kedutaan-kedutaan
Barat bagi muslim pemohon visa yang ingin masuk ke Eropa
dan Amerika, serta tindakan keamanan yang diperketat di
bandara-bandara.

Dampak Berbahaya dari Gerakan Terorisme

Bisa dikatakan di sini, negara-negara Barat memiliki hak untuk
mengambil tindakan guna menjaga keamanan mereka dan
mencegah infiltrasi teroris ke wilayah mereka. Namun, hal ini
meninggalkan dampak negatif pada bentuk hubungan antara
masyarakat Barat dan keberadaan Islam di sana, sehingga
terjadi upaya pembentukan opini publik yang menentang
Islam dan bermusuhan terhadap keberadaan muslim di
Barat. Di saat kita percaya adanya kekuatan yang mendapat
keuntungan dari ketegangan hubungan Islam-Kristen, dan
bahkan melakukan investasi untuk itu, seperti zionisme
global, sayap kanan Kristen ekstrem, dan entitas politik yang
mendapat keuntungan, kita juga harus mengakui pada saat
yang sama masalah yang kita alami di dalam diri kita sendiri.
Warisan keagamaan kita juga dipenuhi dengan sikap negatif
dan tegang terhadap penganut agama lain, meskipun prinsip-

105



prinsip Islamyang positif sudah jelas ada. Ada di dalam warisan
ini teks-teks dan pandangan yang tidak membuat Muslim
memandang orang lain dengan hormat, atau berinteraksi
dengan mereka secara damai, karena adanya muatan negatif
yang disediakan oleh beberapa pernyataan dalam warisan
tersebut.

Memang benar, kita percaya bahwa Islam adalah agama
yang benar, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah
Subhanahu wa Ta‘ala, “Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi
Allah hanyalah Islam,” (QS. Ali Imran [3]:19). Namun, itu sama
sekali tidak berarti memberikan lampu hijau untuk melakukan
kekerasan terhadap agama-agama lain. Telah diriwayatkan
dari Nabi Muhammad saw bahwa beliau bersabda, “Ingatlah,
barang siapa yang menzalimi orang yang memiliki perjanjian
damai, atau mengurangi haknya, atau membebankannya
melebihi kemampuannya, atau mengambil sesuatu darinya
tanpa kerelaan, maka aku akan menjadi lawannya pada hari
kiamat.”” Allah Subhanahu wa Ta‘ala juga memerintahkan kita
untuk berlaku adil dan berbuat baik kepada semua orang,
sebagaimana firman-Nya, “Sesungguhnya Allah memerintahkan
[kalian] untuk berlaku adil dan berbuat baik,”(QS. al-Nahl[16]:90),
dan firman-Nya, “Dan ucapkanlah kepada manusia perkataan
yang baik,” (QS. al-Bagarah [2]:83), serta Allah melarang kita
untuk berbuat zalim kepada orang lain dalam firman-Nya,
“Dan janganlah kalian mengurangi hak-hak manusia,” (QS. Hud
[11]:85).

Tidak diragukan lagi bahwa ada beberapa pernyataan
yang telah menyusup ke dalam warisan keagamaan Kita,
baik melalui pemalsuan dan penipuan teks-teks, atau melalui

75 Sulaiman bin Asy‘ats bin Ishak al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Daud, hadis
3052, dan di-tashih oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud, hadis 2626.

106



penafsiran buruk terhadap beberapa teks yang diadopsi
oleh sebagian fukaha dalam mengeluarkan fatwa-fatwa
ekstrem dan pendapat yang memalukan dari sudut pandang
kemanusiaan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Banyak contoh yang sudah masyhur dalam hal ini. Selain
itu, ada pula di antara ulama, khatib (penceramah) di masjid,
dan para mubalig yang mengkhususkan diri untuk menghasut
pengikut agama lain secara mutlak, sepertiberdoa agar semua
Yahudi dan Nasrani binasa, tanpa keberadaan justifikasi syar'i
atau logis yang membenarkan doa tersebut. Sebab yang
masuk akal adalah mendoakan kehancuran bagi orang-orang
yang zalim dan agresor, bukan mendoakan kehancuran secara
umum kepada semua orang hanya karena mereka berasal
dari agama tertentu.

Apa yang dapat kita harapkan dari pengikut agama lain
jika mereka mendengar pengeras suara di masjid-mas;jid kita
memanjatkan doa untuk kehancuran mereka? Lebih aneh
lagi, beberapa anggota komunitas Islam yang mengungsi
ke Barat jatuh ke dalam perangkap doa untuk kehancuran
bangsa-bangsa yang telah menyambut mereka, memberikan
tempat tinggal, dan berbuat baik kepada mereka. Bahkan,
salah satu pengungsi ekstremis ini ditanya dalam sebuah
wawancara tentang alasan ia tetap tinggal di negara Barat
sambil membawa banyak kebencian terhadap mereka dan
berharap kehancuran mereka. Jawabannya sangat buruk. Ia
berkata, “Seseorang terpaksa masuk ke toilet. Akan tetapi, itu
tidak berarti ia memujinya.”

Retorika yang Tegang dan Mobilisasi Ekstremis

Retorika keagamaan yang tegang dan mobilisasi politik
ekstrem memikul tanggung jawab besar dalam membangun
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hubungan yang rumit antara masyarakat Islam dan
masyarakat Barat. Kita bisa berhati-hati dalam mengeluarkan
fatwa berkenaan perayaan Natal, yang menetapkan larangan
bagi umat Kristen di negara-negara Islam untuk merayakan
hari kelahiran Yesus Kristus as. Apa sebenarnya alasan untuk
melarang jutaan umat Kristen di negeri-negeri Islam untuk
melaksanakan ibadah dan merayakan hari raya mereka,
terutama ketika negara-negara tersebut telah menyambut
Muslimin, membuka pintu pekerjaan untuk mereka, dan
beberapa di antara mereka adalah putra putri dari negara-
negara tersebut?

Di sisi lain, kita bisa melihat situasi positif umat Islam
di negara-negara Kristen. Lembaga-lembaga politik dan
parlemen Barat yang terkemuka telah memberikan ucapan
selamat pada hari raya Islam kepada komunitas muslim
di negara mereka, dan di seluruh belahan dunia yang lain.
Beberapa negara Kristen bahkan menetapkan hari libur resmi
bagi para pekerja muslim pada hari raya mereka. Jika negara-
negara Kristen memberikan kebebasan beragama penuh
kepada Muslimin, maka sangatlah wajar bagi negara-negara
Islam untuk memperlakukan umat Kristen di negara mereka
dengan cara yang sama, dengan memberikan mereka hak
penuh untuk melaksanakan kebebasan beragama mereka.
Kita memiliki contoh terbaik dalam sirah Rasulullah saw
ketika beliau memperlakukan para pengikut Kristen dari
Habasyah yang datang menjumpai beliau di Madinah. Dalam
kesempatan ini, beliau berkata, “Aku ingin membalas budi
kepada mereka.”

Karena itu, tidak ada alasan umat Kristen di negara-negara
Muslim dilarang mengekspresikan diri mereka sendiri dan
melaksanakan ibadah mereka dengan bebas. Memang benar,
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sebagai umat Islam, kita memiliki hari raya dan perayaan kita
sendiri, dan kita tidak berniat untuk merayakan perayaan
keagamaan dari bangsa lain. Akan tetapi, apa hubungan
semua itu dengan melarang mereka merayakan hari raya dan
perayaan khusus mereka? Yang lebih buruk, kita menemukan
fatwa yang melarang umat Islam sekadar mengucapkan
selamat kepada umat Kristen dan penganut agama lain
pada perayaan mereka, sekalipun ucapan selamat tersebut
ditujukan kepada pembantu rumahtangga atau sopir kitayang
beragama Kristen. Berinteraksi dengan orang lain dengan
cara yang dingin seperti ini adalah jauh dari kemanusiaan,
dan hal ini disebabkan oleh interpretasi yang buruk terhadap
ayat-ayat dan hukum jihad dalam Islam, yang pada gilirannya
menciptakan suasana yang tidak toleran terhadap penganut
agama lain.

Kita dituntut untuk meninjau kembali warisan keagamaan
kita dalam hal berinteraksi dengan seluruh umat manusia
dari agama-agama lain. Juga, bagi umat Islam yang berada di
Barat secara khusus, perlu mengambil inisiatif kreatif untuk
memperbaiki citra Islam dan reputasi umat Islam yang telah
ternoda oleh praktik-praktik terorisme. Hal ini harus dilakukan
secara sistematis dan terorganisir, bukan hanya sebagai reaksi
terhadap suatu peristiwa di sini, atau penghinaan terhadap
Islam di sana, terutama mengingat kelompok-kelompok
ekstremis telah berkomitmen untuk merusak hubungan
antara umat Islam dan Kristen, baik karena ketidaktahuan
dan kebodohan, atau karena didorong oleh pihak-pihak yang
berniat jahat.[]
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ISLAM DAN PERADABAN LAIN: PUTUS ATAU
INTERAKSI

Selama periode prasejarah, masyarakat manusia hidup dalam
kelompok-kelompok kecil. Mereka terbiasa berpindah dari
satu tempat ke tempat lain untuk mencari makanan, dengan
cara berburu hewan dan ikan, serta mengumpulkan tanaman
liar. Kehidupan sederhanaini, yang didasarkan pada hubungan
keluarga yang terbatas, tidak memerlukan organisasi sosial
yang kompleks.

Dengan penemuan metode pertanian oleh manusia,
kelompok-kelompok itu mulai menetap, dan terbentuklah
pemukiman manusia yang stabil di lokasi tertentu, yang
menonjolkan kebutuhan masyarakat ini akan organisasi.
Pada titik ini, muncullah awal dari sistem sosial. Kemajuan
dan integrasi sistem ini di berbagai tingkatan, terkait dengan
kemajuan masyarakat secara ekonomi, politik, sosial, dan
budaya, hingga mencapai tahap peradaban, dan transisi
masyarakat manusia ke era pendirian peradaban.

Peradaban Saling Diwarisi

Para sejarawan memperkirakan peradaban manusia tertua
muncul sekitar tiga ribu lima ratus tahun sebelum Masehi.
Yaitu ketika masyarakat mulai mengelola urusan kehidupan
dalam organisasi yang kompleks, baik ekonomi, sosial, politik,
maupun budaya. Peradaban pertama muncul di dunia Timur,
seperti peradaban Lembah Sungai Eufrat di Irak, peradaban
Lembah Sungai Nil yang melintasi wilayah yang mencakup
Mesir dan Sudan, ketiga di Lembah Sungai Indus yang
sekarang dikenal sebagai Pakistan, dan keempat di wilayah
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Henan di China, yang secara kolektif membentuk peradaban
kuno. Setiap peradaban ini bertahan selama periode waktu
tertentu hingga akhirnya menua dan berhenti memberikan
kontribusi.

Para ahli sejarah menyerupakan proses peradaban
dengan makhluk hidup. Setiap peradaban melalui fase kanak-
kanak, remaja, kemudian menua, dan akhirnya mencapai
tahap keruntuhan. Seperti yang dikatakan oleh sejarawan
peradaban Arnold Toynbee, peradaban runtuh ketika orang-
orang kehilangan kemampuan mereka untuk berinovasi. Yang
terjadi dalam realitas adalah kemunduran suatu peradaban
sering kali diikuti oleh kemunculan peradaban lain, yang
terinspirasi dari pengalaman peradaban sebelumnya dan
membangun warisannya. Hubungan antara peradaban
manusia adalah hubungan pewarisan dan daur ulang
pengalaman, serta pertukaran pengalaman tersebut, dan—
menurut perumpamaan yang diungkapkan oleh seorang
ahli—seperti estafet obor olimpiade antar individu. Peradaban
manusia pada umumnya tidak dimulai dari nol, karena setiap
kemajuan yang terjadi di kalangan masyarakat manusia,
dengan cara tertentu, berpindah ke masyarakat lain. Namun,
perbedaannya terletak pada kecepatan proses transfer
tersebut yang di masa lalu memakan waktu lebih lama,
akibat lambatnya proses komunikasi, dibandingkan dengan
kemajuan saat ini, yang telah meningkatkan kecepatan
interaksi antar peradaban dan bangsa-bangsa.

Misi kenabian Nabi Muhammad saw pada abad keenam
Masehi bertepatan dengan fase akhir dari dua peradaban
besar yang telah berumur panjang. Saat itu, peradaban Persia
dan Romawi mengalami masa tua dan kerusakan internal
setelah bertahun-tahun mendominasi panggung dunia.
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Ketika itu, masyarakat mereka telah kehilangan vitalitas dan
berada pada jalur menuju disintegrasi dan keruntuhan.

Bangsa Arab di Jazirah Arab saat itu hidup di pinggiran
peradaban, dengan sistem, adat, dan norma sosial yang
mendominasi kehidupan mereka sangat sederhana dan
terbelakang. Dalam suasana lokal dan global tersebut,
Allah mengutus Nabi Muhammad saw, datang untuk
menyelamatkan masyarakat lokal terlebih dahulu, dan melalui
itu, untuk menyelamatkan masyarakat lain di seluruh dunia.
Dengan demikian, Islam datang sebagai proyek peradaban
untuk menyelamatkan umat manusia.

Dari sini muncul pertanyaan. Apakah awal Islam sebagai
proyek peradaban dimulai dari titik nol, terisolasi dari
peradaban sebelumnya, atau apakah Islam, seperti peradaban
lain, tunduk pada hukum pewarisan peradaban seperti yang
disebutkan sebelum ini? Urgensi pertanyaan ini berasal dari
pembentukan ide penting tentang pola hubungan yang
seharusnya dibangun antara Muslimin di era saat ini dengan
peradaban lain. Apakah hubungan ini harus ditandai dengan
pemutusan hubungan, atau dapatkah itu menjadi relasi yang
didasarkan pada komunikasi, dialog, dan memanfaatkan
pengalaman peradaban lain?

Tidak syak, memang ada kelompok dari kaum Muslimin
yang tidak melihat kebutuhan untuk menjalin hubungan
antara Islam sebagai agama dan peradaban, dengan
peradaban lain yang ada. Mereka ini cenderung ke arah
isolasi Muslimin dari lingkungan mereka, dan mereka puas
dengan menggali dalam warisan mereka sendiri, dengan cara
mereka menciptakan peradaban yang berasal dari kedalaman
warisan agama yang mereka miliki, terisolasi sepenuhnya dari
peradaban lain.
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Islam dan Pengalaman Peradaban

Faktanya, kemunculan Islam sebagai agama dan peradaban
tidak dimulai dari nol, dan tidak terpisah dari pencapaian
peradaban-peradaban lain. Islam memanfaatkannya,
membangun bangunan di atasnya, dan mengambil manfaat
dari pengalaman mereka. Ini ditegaskan oleh Alguran yang
menyajikan Islam sebagai kelanjutan dari pesan langit
sebelumnya. Allah berfirman, “Dia telah menetapkan untuk
kalian dari agama apa yang Dia wasiatkan kepada Nuh dan
apa yang Kami wahyukan kepadamu dan apa yang Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu mendirikan
agama dan tidak terpecah belah di dalomnya.” )Jelas, ayat ini
menunjukkan bahwa Islam adalah kelanjutan dari pesan dan
agama langit sebelumnya. Demikian pula, ada delapan belas
ayat dalam Alquran yang mengarah pada konten yang sama
dan menyatakan bahwa Alquran datang untuk mengafirmasi/
membenarkan pesan dan kitab langit yang sebelumnya. Allah
berfirman, “Dan Kami turunkan kepadamu kitab (Alquran)
dengan kebenaran, seraya membenarkan kitab yang sebelumnya
dansebagai pengawas terhadapnya.”)adi, Alquran datang untuk
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan sebagai
pengawas terhadapnya. Artinya mencakup dan melengkapi
tujuan dan cita-cita mereka.

Ini berkaitan dengan legislasi dan sistem. Sedangkan dari
sisi akidah dan nilai, semua pesan para nabi berangkat dari
prinsip-prinsip yang sama.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa Islam telah
menghapus syariat-syariat langit yang pernah ada
sebelumnya. Namun, Islam tidak menghapus pesan-pesan
tersebut secara total, seolah-olah membatalkan semua yang
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dibawa oleh syariat sebelumnya, melainkan menghapus
sebagian darinya dan mengembangkan sebagian yang lain.
Memang, Alquran berbicara tentang perubahan dan distorsi
yang terjadi pada Taurat dan Injil. Akan tetapi, tidak pernah
mengatakan bahwa semua yang ada dalam kedua kitab
tersebut adalah palsu belaka. Ini ditunjukkan oleh banyak
ayat dalam Alquran. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang
diberi kitab, berimanlah kepada apa yang Kami turunkan
yang membenarkan apa yang ada pada kalian.” Jadi, Alquran
mengajak kaum Yahudi dan Nasrani untuk mengikuti Islam,
memberi tahu mereka bahwa agama baru ini bukanlah lawan
total untuk kitab suci yang ada di tangan mereka dan tidak
membatalkannya, melainkan membenarkan isi kitab-kitab
tersebut, dengan mengembangkan ajarannya agar sesuai
dengan perkembangan kehidupan.

Mengakui Tradisi Bangsa Arab yang Baik

Hal ini juga berlaku pada masyarakat Jazirah Arab, dan
Islam tidak menghapus semua adat dan tradisi yang
pernah berlaku sebelum kemunculan Islam. Meskipun
kondisi umum masyarakat saat itu buruk, dengan adanya
kebodohan, kemunduran, korupsi, dan penyimpangan,
namun masyarakat Arab masih memiliki sifat-sifat baik dan
kebiasaan-kebiasaan yang positif. Oleh karena itu, Islam tidak
datang untuk menghilangkan semua kebiasaan dan tradisi
dalam masyarakat tersebut secara total, melainkan memilih
untuk mempertahankan aspek-aspek positif dari adat dan
tradisi yang berlaku di kalangan masyarakat.

Tentu, masyarakat manusia pada umumnya mewarisi
tradisi-tradisi positif antara satu sama lain, dan mungkin
sumbernya yang pertama kembali kepada para nabi, di
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samping fitrah manusia yang sehat. Diriwayatkan bahwa
Nabi Muhammad saw bersabda, “Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak."®
Jelas, beliau menggunakan kata “menyempurnakan” yang
mengindikasikan bahwa beliau tidak mengklaim datang untuk
mendirikan jalur moralitas dari titik nol, melainkan datang
untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak yang sudah ada.

Dan masih banyak teks agama yang menunjukkan bahwa
Islam telah mengakui beberapa tradisi dan adat yang pernah
berlaku di kalangan masyarakat Arab sebelum kemunculan
Islam. Telah diriwayatkan dari Imam Ali as tentang Rasulullah
saw bahwa beliau bersabda, “Wahai Ali, sesungguhnya Abdul
Muththalib menetapkan lima tradisi di zaman jahiliah yang
Allah sahkan baginya dalam Islam:ia mengharamkaniistriayah
kepada anak-anaknya, dan ketika menemukan harta karun,
maka ia mengeluarkan zakatnya dan bersedekah dengannya,
dan ketika menggali Zamzam, ia menamainya sebagai tempat
minum untuk para jamaah haji, dan menetapkan diyat (ganti
rugi) pembunuhan sebanyak seratus unta, dan tidak ada
jumlah tertentu untuk tawaf di kalangan Quraisy, maka ia
menetapkan tujuh putaran.”””

Dan ada juga adat lain yang juga disahkan oleh Islam. Salah
satunya adalah penetapan batas wilayah haram di Makkah,
yang di dalamnya tidak boleh menyakiti siapa pun, bahkan
jika orang tersebut diburu karena sudah halal darahnya. Hal
yang sama juga berlaku dengan pengakuan terhadap bulan-
bulan haram yang telah ada dalam masyarakat jahiliah. Ini
juga diperluas ke banyak kebiasaan baik lainnya, termasuk
tradisi menghormati tamu yang sangat dibanggakan oleh

76 Majma’ al-Zawa'id, jil. 9, hal. 15; Bihar al-Anwar, jil. 68, hal. 382.
77 Syekh Shaduq, al-Khishal, hal. 312.
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bangsa Arab. Telah diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad saw
bersabda, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaklah ia menghormati tamunya.””® Begitu
pula dengan pengakuan terhadap status peminta suaka
dan perlindungan dan menjaga hak orang yang mencari
perlindungan. Jika seseorang memberi perlindungan kepada
orang yang mencari suaka, maka tak seorang pun berhak
untuk mengkhianati perjanjian tersebut dan melanggar
perlindungannya, sekalipun jika orang yang mencari
suaka tersebut berasal dari pihak yang bermusuhan. Nabi
Muhammad saw sendiri pernah memanfaatkan adat jahiliah
ini ketika beliau pergi ke Tha'if dan meminta perlindungan
kepada Muth‘im bin ‘Adi.

Pelayanan terhadap Ka'bah dan penyediaan air bagi para
jamaah haji, yang merupakan tanggung jawab suku Quraisy,
telah disahkan oleh Islam setelah penaklukan Makkah dan
dipertahankan sebagaimana adanya. Bahkan, tanggung
jawab pelayanan Ka'bah tetap diberikan kepada Bani Syaibah
sendiri. Dengan cara ini, kita dapat mengidentifikasi banyak
adat dan tradisi yang telah ada sebelum Islam, yang kemudian
disahkan oleh Nabi Muhammad saw.

Metodologi Interaktif

Islam telah menetapkan metodologiinteraktif terhadap segala
sesuatu milik pihak lain yang positif. Islam tidak mendidik
pengikutnya untuk memutus hubungan atau mengabaikan
sepenuhnya apa yang dimiliki oleh orang lain. Sebagaimana
firman Allah, “Orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti yang terbaik darinya.” Dan dalam hadis Rasulullah
saw disebutkan, “Hikmah adalah barang hilang milik seorang

8 Al-Kafi, jil. 6, hal. 285, hadis 1.
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mukmin. Maka di manapun ia menemukannya, maka ia lebih
berhak atasnya.””® Secara linguistik, hikmah berarti melakukan
sesuatu secara kokoh dan akurat. Tidak diragukan lagi, kata
ini mencakup upaya memanfaatkan pengalaman masyarakat
lain dalam memanajemen kehidupan dan urusan masyarakat.

Diriwayatkan bahwa Imam Ali as berkata, “Hikmah adalah
barang hilang milik seorang mukmin. Maka carilah hikmah
itu. Bahkan jika ia berada pada seorang musyrik, kalian lebih
berhak dengannya dan layak untuk mendapatkannya.”® Dan
dalam ungkapan yang lain, beliau menyatakan, “Hikmah
adalah barang hilang milik seorang mukmin. Maka ambillah
hikmah itu, bahkan jika berasal dari orang munafik.”®' Sesuai
dengan metodologi ini, umat Islam membuka diri terhadap
peradaban lain selama periode penaklukan Islam, berinteraksi
dengan masyarakat-masyarakat tersebut, dan berusaha untuk
mendapatkan manfaat dari aspek positif yang mereka miliki.

Pada era kekuasaan Ma'mun Abbasi, umat Islam mendirikan
sebuah lembaga yang dikenal dengan nama Bait al-Hikmah
(Rumah Kebijaksanaan). Yaitu tempat para ilmuwan dan pemikir
terkemuka berkumpul. Misi mereka adalah menerjemahkan
buku-buku ilmiah dari peradaban lain, termasuk Yunani, Persia,
dan India, meliputi berbagai bidang seperti filsafat, politik,
matematika, kedokteran, dan lain sebagainya. Ini merupakan
upaya penting dan signifikan. Umat Islam tidak hanya
menerjemahkan seluruh disiplin ilmu tersebut, tetapi juga
menambahkan dan mengembangkannya. Al-Kindi, misalnya,
menerjemahkan dan mengembangkan filsafat Plato dan

7% Al-Turmudzi Muhammad bin Isa, Sunan al-Turmudzi, cet. 1 tahun 2000 M,
(Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyyah), hadis 2687.

80 Bihar al-Anwar, jil. 75, hal. 34, hadis 115.

8 Nahj al-Balaghah, Hikmah 80.
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Aristoteles, yang kemudian dimanfaatkan oleh peradaban Barat
untuk memahami filsafat Plato. Hal serupa terjadi dengan inovasi
Ibn Sina dalam filsafat rasional, Ibn Khaldun dan kontribusinya
pada sosiologi, dan Ibn Rusyd dengan peranannya dalam
mengembangkan filsafat rasional yang dimanfaatkan oleh Barat
dalam membangun peradaban modern mereka. Demikian pula,
hal ini berlaku untuk berbagai disiplin ilmu pengetahuan lain
yang dikembangkan oleh umat Islam.

Di perpustakaan-perpustakaan Barat, terdapat puluhan
ribu dokumen yang mengakui kontribusi peradaban Islam
terhadap Barat, sebuah fakta yang tidak bisa disangkal oleh
orang Barat sendiri. Mereka telah menulis banyak penelitian
dan studi tentang bagaimana peradaban Barat modern telah
mendapat manfaat dari ilmu-ilmu yang dikembangkan oleh
ilmuwan-ilmuwan muslim.

Muslimin telah mengambil ilmu dari Barat, memahaminya
dengan baik, mengembangkannya, dan menambahinya,
kemudian orang-orang Barat kembali untuk mendapatkan
manfaat dari warisan ilmiah ini, dan semua orang sangat
menyadari sejauh mana peradaban Islam di Andalusia,
yang berlangsung selama delapan abad, hingga abad ke-15
Masehi, dan dari mana orang-orang Barat mewarisi banyak
pencapaian dan prestasi ilmiah mereka.

Percaya Diri, Faktor Sikap Buka Diri

Orang-orang yang percaya diri, baik itu masyarakat maupun
peradaban, tidak menemukan masalah sedikit pun dalam
membuka diri terhadap peradaban lain. Hal ini berbeda
dengan mereka yang mengalami kekalahan psikologis dan
patah semangat, yang tidak memiliki kepercayaan diri,
dan merasa curiga terhadap apa yang dimiliki orang lain.
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Dan ini persis apa yang dialami umat kita di era saat ini.
Selama periode kejayaan peradaban Islam, umat ini tidak
memiliki masalah dalam membuka diri terhadap budaya dan
peradaban lain. Malah mereka yang berusaha melakukan hal
itu, menerjemahkan buku-buku besar ilmiah dari peradaban
tersebut, mendapatkan manfaat dari pengalaman orang
lain, dan menambahkan hal-hal baru kepada pengalaman
ini. Namun, di zaman kita ini, semangat kekalahan telah
menguasai sebagian besar umat Islam, sehingga mereka
melihat orang lain dan pencapaian mereka dengan banyak
kecurigaan dan keraguan. Mereka mengharamkan membuka
diri terhadap apa yang dimiliki orang lain dan meraih manfaat
darinya. Tidak ada demokrasi, tidak ada pemilihan umum,
tidak ada hak-hak untuk wanita. Semua itu dengan dalih
bahwa itu merupakan pengaruh Barat.

Metodologiyang penuh keraguan ini bertentangan dengan
sunatullah dalam pertumbuhan bangsa dan peradaban.
Kita tidak bisa memulai dan membangun peradaban kita
dengan cara menutup diri terhadap orang lain secara total.
Kita tidak dapat mendirikan kebangkitan peradaban baru
kecuali dengan melakukan apa yang telah dilakukan oleh
para pendahulu Muslimin kita di masa lalu. Yaitu membuka
diri terhadap peradaban lain, menyerap aspek positif yang
mereka miliki, menghindari dimensi-dimensi negatif yang
dimiliki, dan kemudian kita dapat mengembangkan dan
menawarkan sesuatu yang baru kepada umat manusia.

Seperti halnya spirit merasa kalah dan kehilangan rasa
percaya diri dapat mendorong aksi menutup diri. Demikian
pula, spirit ini dapat mendorong kekaguman berlebihan dan
ketergantungan pada orang lain, yang telah dialami oleh
sebagian anak umat di era ini.
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Kita harus menjauhkan diri dari rasa takut untuk membuka
diri terhadap peradaban lain, dari kekaguman mutlak
terhadap mereka, ketergantungan, dan mentalitas rasa
kalah. Kita diseru supaya mempersenjatai diri dengan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip kita. Yaitu nilai dan prinsip yang
mulai mendapat respons yang lebih besar dari masyarakat
lain, karena nilai-nilai kemanusiaan yang berlaku di kalangan
masyarakat tersebut memiliki akar dan dasar dalam agama
kita, meskipun sayangnya, kita sendiri telah mengenyahkan
banyak dari nilai dan prinsip tersebut.

Walikota London, Seorang Muslim Berdarah Pakistan

Dunia mengikuti pemilihan yang berlangsung pada bulan
Mei 2016 M untuk memilih wali kota London, mengingat kota
ini memiliki bobot politik, ekonomi, dan pesan simbolik yang
diperhitungkan. Dalam pemilihan tersebut, seorang muslim
Inggris berdarah Pakistan dari Partai Buruh, bernama Shadiq
Khan, bertandingdan memenangkan jabatan sebagaiwalikota
London yang paling bersejarah, mengungguli pesaingannya
yang merupakan warga negara Kristen dari Partai Konservatif.

Keadaan yang dialami masyarakat Inggris ini dianggap
sangat maju, di mana masyarakat tersebut menerima sebuah
keluarga imigran dari Pakistan menjadi bagian dari komunitas
mereka, kemudian salah satu anggota keluarga tersebut
mencalonkan diri untuk menduduki posisi penting di negara
itu, dan masyarakat menerima dan berinteraksi dengan hal
tersebut, serta mencalonkannya. Ini, pada kenyataannya,
merupakan nilai kemanusiaan yang besar Kita bisa
menemukan akarnya dalam prinsip-prinsip Islam kita, jika saja
kita tidak kehilangan nilai-nilai ini, khususnya terkait dengan
cara kita berurusan dengan pendatang dan imigran ke negeri
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kita. Lebih buruk lagi, kita telah kehilangan nilai tersebut
bahkan dalam cara kita berinteraksi satu sama lain, ketika
kita menutup pintu di hadapan banyak orang, dan mencegah
mereka untuk menduduki posisi dan jabatan penting,
sehingga mereka tidak lagi berani berpikir atau bahkan
bermimpi untuk mencapainya, hanya karena keanggotaan
mereka dalam minoritas etnis, agama, atau sekte. Dari sini,
perlu ditekankan lagi, bahwa ada banyak hal yang harus kita
ambil dari masyarakat lain, terutama karena itu bukan secara
mutlak berasal dari masyarakat tersebut sendiri, melainkan
merupakan esensi dari pengalaman manusia dan pemikiran
umat manusia.[]
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MENGUBAH MENTALITAS KESUKUAN

endala utama yang dihadapi Rasulullah saw ketika

melaksanakan dakwah Islam adalah mentalitas kesukuan
yang mendominasi masyarakat Arab saat itu. Ini karena
masyarakat Arab dikuasai oleh sistem kabilah.

Kabilah adalah kelompok orang yang berasal dari asal yang
sama, dan mereka turun dari seorang ayah yang sama, sehingga
mereka diikat oleh kekerabatan dan darah. Mereka percaya
pada prinsip ini, dan menganggapnya sebagai prinsip yang
menentukan dan menggambarkan hubungan internal mereka
satu sama lain, serta hubungan mereka dengan orang lain.

Identitas orang Arab adalah kabilahnya. Ia termasuk ke
dalam kabilah dan merasa bangga dengan kabilah itu, karena
kabilahlah yang memberinya perlindungan, memberikan nilai
kepadanya, dan memberikan bagian dari harta rampasan.
Kehidupan mereka adalah kehidupan peperangan dan
pertempuran, dan lingkungan tempat mereka tinggal adalah
gurun pasir luas yang keras, dengan sumber daya yang
terbatas.

Oleh karena itu, individu secara sendirian tidak
mampu untuk mengamankan kehidupan dan rezeki, serta
menciptakan perlindungan bagi dirinya sendiri. Kabilahlah
yang menyediakan semua itu bagi anggotanya, dan orang
lain menghormati mereka, karena mereka menghormati
kabilahnya. Jika seseorang dari suatu kabilah terluka,
seluruh kabilahnya bertanggung jawab untuk membalas dan
mengambil dendamnya. Mereka hidup dari pertempuran
dan peperangan. Satu kabilah menyerang kabilah yang lain,
merampok harta mereka, mendapatkan harta rampasan dari
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mereka, dan mendistribusikannya kepada anggota mereka
sendiri, terutama para pejuang. Kepentingan, kehidupan, dan
status seseorang saat itu ditentukan oleh afiliasi kabilahnya.
Inilah sistem yang dominan dan menguasai masyarakat.
Sistem kabilah ini menghasilkan apa yang kita sebut sebagai
“mentalitas kesukuan” (al-‘aqgliyyah al-qabiliyyah).

Jadi, masalah ini bukan hanya tentang sistem kehidupan
dan hubungan sosial, tetapi mentalitas dan cara berpikir, serta
naluri manusia terbentuk melalui sistem kabilah ini. Mentalitas
kesukuan memiliki ciri-ciri tertentu, dan yang paling menonjol
antara lain adalah sebagai berikut:

Pembekuan Akal

Setiap individu dalam sebuah suku tidak perlu berpikir atau
membuat keputusan sendiri, karena ia merupakan bagian dari
suku, dan suku itulah yang berpikir dan membuat keputusan.
Individu tersebut mengikuti suku, dan ungkapan populer
dalam masyarakat Arab, “para syekh lebih tahu” merangkum
kondisi ini. Ini berarti bahwa para syekh suku adalah pihak yang
paling tahu. Mereka yang berpikir dan membuat keputusan,
dan setiap individu biasa tidak perlu berpikir sama sekali.

Aturaniniberlakubahkandalamranahagamadankeyakinan.
Individu tidak diperkenankan memilih agamanya sendiri atau
mazhab yang ingin diikuti. Suku yang menentukan semua itu.
Alquran menggambarkan kondisi ini. Allah berfirman, “Dan
apabila dikatakan kepada mereka, Tkutilah apa yang Allah telah
turunkan,” mereka menjawab, ‘Tidak. Kami hanya mengikuti apa
yang kami dapati nenek moyang kami melakukannya.” Apakah
mereka akan tetap mengikuti nenek moyang mereka, meskipun
nenek moyang mereka itu tidak mengerti apa-apa dan tidak
mendapat petunjuk?” (QS. al-Bagarah [2]:170).
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Dan Allah berfirman, “Dan apabila dikatakan kepada
mereka, ‘Marilah mengikuti apa yang Allah telah turunkan dan
kepada Rasul,” mereka menjawab, ‘Cukuplah bagi kami apa yang
kami temukan nenek moyang kami mengamalkannya.” Apakah
meskipun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui sesuatu
pun dan tidak mendapat petunjuk?” (QS. al-Ma'idah [5]:104).

Individu yang terikat oleh suku tidak mempertimbangkan
perspektif akal, ilmu, atau petunjuk sejati. Selama suku telah
memutuskan, maka ia tidak memiliki pilihan lain. Dan mereka
berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati
pemimpin-pemimpin kami dan orang-orang besar kami, maka
mereka telah menyesatkan kami dari jalan [yang benar],” (QS. al-
Ahzab [33]:67)

Dan orang Arab mengakui hal ini dan mengakuinya karena
ia mengikuti sukunya. Kata penyair jahiliah, Duraid bin Al-
Shammah:

Dan aku tidak lain hanyalah dari Ghuzziyah, jika mereka
tersesat, aku tersesat,

dan jika Ghuzziyah mendapat petunjuk, aku pun mendapat
petunjuk.®

Loyalitas kepada Suku, Nilai Tertinggi

Dalam mentalitas kesukuan, tidak ada prinsip benar atau
salah. Kesetiaan kepada suku berada di atas segalanya. Ketika
suku menetapkan sebuah posisi, anggotanya tidak boleh
menyimpang dari itu, sekalipun jika anggota itu, dengan
naluri dan akalnya, menyadari bahwa keputusan tersebut

8 Ahmad bin Muhammad al-Hasan al-Marzuqi, Syarh Diwan al-Jamasah li Abi
Tamam, hal. 577.
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salah atau mengandung ketidakadilan dan agresi terhadap
orang lain. Mereka memiliki pepatah yang menegaskan, “Bela
saudaramu, baik ia sebagai penzalim maupun orang yang
dizalimi.” Ketika Nabi Muhammad saw yang mulia datang,
beliau mengakui prinsip ini, namun mengubah maknanya.

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah
saw bersabda, “Bantulah saudaramu, baik ia adalah orang
yang zalim maupun orang yang dizalimi.” Seorang sahabat
bertanya, “Ya Rasulullah, saya membantunya jika ia dizalimi.
Akan tetapi, bagaimana jika ia yang berbuat zalim, bagaimana
saya bisa membantunya?” Rasulullah saw menjawab, “Engkau
mencegahnya dari berbuat zalim, karena sesungguhnya
mencegahnya dari berbuat zalim adalah bentuk untuk
membantunya.”

Iniadalah bentuk bantuanyang sebenarnya. Yakni bantulah
dia atas dirinya sendiri.

Menurut mentalitas kesukuan, seorang individu harus
berpartisipasi dalam setiap pertempuran yang dihadapi suku,
baik itu adalah pertempuran yang adil maupun tidak adil.
Bahkan penyair mereka merasa bangga ketika mendukung
anggota sukunya meskipun ia adalah seorang yang zalim,
dengan membenarkan tindakan tersebut dalam syair berikut ini:

Jika saya tidak mendukung saudaraku saat ia
menjadi penindas atas orang lain,

maka saya tidak mendukung saudaraku saat ia
menindas.*

8 Shahih al-Bukhari, kitab al-Tkrah, bab A‘in Akhaka Zhaliman aw Mazhluman,
hadis 2339.

8 Dr. Jawad Ali, al-Mufashshal fi Tarikh al-Arab qabla al-Islam, jil. 7, hal. 393.
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Qarith bin Anif al“Anbari al-Tamimi bersyair:

Mereka tidak meminta bukti dari saudara mereka
ketika ia memanggil mereka,

dalam situasi sulit, terhadap apa yang ia katakan
sebagai alasan.®

Ketika salah satu dari mereka meminta bantuan, mereka
bergegas untuk mendukungnya, tanpa memperdulikan
kebenaran posisinya. Mereka tidak meminta bukti atau alasan
darinya, karena kesetiaan kepada suku berada di atas semua
nilai, bahkan itu adalah nilai tertinggi.

Rasisme Kesukuan

Setiap individu dari suku tersebut meyakini keunggulan
anggota suku atas orang lain, meskipun orang lain tersebut
mungkin lebih kompeten, memiliki status lebih tinggi, dan
lebih berpengetahuan. Selama individu tersebut berasal dari
suku, maka ia dianggap lebih baik dari setiap individu dari
suku lain.

Ketika Musailamah keluar dan mengaku sebagai nabi,
seseorang dari sukunya datang dan bertanya, “Kamu
Musailamah?”

Ia menjawab, “Ya."
Orang itu bertanya, “Siapa yang datang kepadamu?”

Musailamah menjawab, “Rahman.”

8 Abdul Qadir al-Baghdadi, Khazanat al-Adab, hld. 3, hal. 73.
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Orang itu bertanya, “Apakah ia datang dalam cahaya atau
dalam kegelapan?”

Musailamah menjawab, “Dalam kegelapan.”

Maka orang itu berkata, “Aku bersaksi bahwa kamu adalah
pendusta dan bahwa Muhammad adalah benar. Namun,
pendusta dari suku Rabi‘ah lebih kami cintai daripada orang
yang benar dari suku Mudhar."#

Sikap Nabi Terhadap Afiliasi Kesukuan

Ketika berhadapan dengan realitas kesukuan ini, Nabi
Muhammad saw tidak bertujuan untuk menghapuskan suku
sebagaiidentitas sosial, dan tidak memerintahkan masyarakat
untuk meninggalkan suku mereka atau keanggotaan mereka
sebagai sistem sosial. Sebaliknya, beliau berusaha untuk
mereformasi mentalitas kesukuan dengan menekankan pada
efektivitas intelektual individu dan tanggung jawab yang harus
diemban, daripada aksi pemusnahan identitas, marginalisasi,
dan ketergantungan buta. Di sisi lain, dalam pidato dan
banyak hadis, beliau menekankan prinsip-prinsip kesatuan di
antara anggota masyarakat Islam, dan memerangiide-ide dan
konsepsi jahiliah mengenai kebanggaan dengan keturunan
dan status, atau perbedaan berdasarkan keanggotaan suku
atau etnis.

Sebagai contoh, Nabi Muhammad saw bersabda, “Bukanlah
termasuk golongan kami orang yang mengajak kepada fanatisme
suku, bukanlah termasuk golongan kami orang yang berperang
atas dasar fanatisme suku, dan bukanlah termasuk golongan
kami orang yang mati dalam keadaan fanatisme suku."”®’

8 Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 6, hal. 360.
87 Sunan Abi Daud, hadis 5121.
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Salah satu tugas utama Nabi Muhammad saw adalah
mengubah mentalitas kesukuan dan mengajak individu untuk
berpikir serta bertanggung jawab atas pendapat dan sikap
yang ia ambil.

Anda adalah manusia yang bebas. Allah telah memberikan
akal kepada Anda, dan esok hari, Anda akan dimintai
pertanggungjawaban atas keputusan dan sikap Anda,
sehingga Anda harus berpikir dan bertanggung jawab. Jangan
membekukan akal Anda, jangan mengikuti setiap keputusan
yang diputuskan oleh suku atau apa yang dikatakan oleh
para pemimpin dengan membabi buta, karena itu tidak akan
membebaskan Anda dari tanggung jawab di hadapan Allah
Subhanahu wa Ta‘ala.

Allah  berfirman sembari menggambarkan adegan
permintaan maaf para oknum ini di hari kiamat kelak, “Dan
mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah menaati para
pemimpin dan orang besar kami, lalu mereka menyesatkan kami
dari jalan yang benar.” (QS. al-Ahzab [33]: 67].

Alasan ini tidak dapat diterima, karena Allah telah
memberikan akal kepada manusia dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban berdasarkan akal serta fitrah yang
telah Dia anugerahkan kepadanya. Oleh karena itu,
manusia seharusnya tidak menjadi tawanan dalam afiliasi
kesukuannya. Mentalitas ini tidak terbatas hanya pada afiliasi
kesukuan. Seseorang dapat terkontaminasi mentalitas ini
dalam berbagai afiliasi lain, seperti agama, sekte, kelompok,
atau lain sebagainya. Oleh karena itu, manusia harus berhati-
hati agar afiliasi tidak mendominasi akal dan kehendaknya.
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Afiliasi Sosial

Menjadi anggota dari afiliasi sosial tertentu adalah hal
yang alami. Namun, keanggotaan ini tidak membenarkan
seseorang untuk mengabaikan akalnya dan menyerahkan
tanggung jawab berpikir kepada orang lain. Juga, tidak
tepat bagi seseorang untuk menganggap kesetiaan kepada
kelompok atau fraksinya berada di atas seluruh nilai dan
norma. Jika kelompok atau komunitas tersebut salah, ia
harus membebaskan diri dari ikatan kelompok tersebut dan
menolak kesalahan itu.

Imam Zainul Abidin as memiliki pernyataan yang indah
mengenai konsep ini. Ketika beliau ditanya tentang fanatisme,
beliau berkata, “Fanatisme yang membuat pemiliknya berdosa
adalah ketika seseorang menganggap orang-orang jahat dari
kaumnya lebih baik daripada orang-orang baik dari kaum lain.
Bukan termasuk fanatisme ketika seseorang mencintai kaumnya.
Akan tetapi, termasuk fanatisme ketika ia membantu kaumnya
dalam melakukan kezaliman.®

Mencintai kelompok yang seseorang menjadi bagian dari
mereka adalah hal yang wajar. Namun, kesalahan terjadi
ketika seseorang membantu kelompoknya dalam melakukan
kezaliman. Jika kelompok tersebut mengambil sikap yang
salah terhadap pihak lain, atau melakukan kesalahan dalam
suatu bidang, seseorang harus menunjukkan sikap dan
menolak kesalahan tersebut.

Beberapa orang mengakui bahwa sikap yang diambil oleh
kelompok mereka salah. Akan tetapi, mereka malah berkata,
“Ini adalah kelompok saya. Apa yang bisa saya lakukan?”

8 Al-Kafi, jil. 2, hal. 308, hadis 7.
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Mentalitas Islam yang benar yang diinginkan oleh agama
tidak menerima bahwa keanggotaan sosial seseorang berada
di atas seluruh nilai dan prinsip, tetapi harus berada di bawah
atap nilai dan prinsip.

Pengaruh Afiliasi dalam Menilai Orang Lain

Beberapa orang dipengaruhi oleh keanggotaan suku atau
regionalitas ketika menilai orang dan pendapat. Sebagai
contoh, dalam bidang pekerjaan, ketika ada kompetisi
untuk mendapatkan suatu posisi, dan sekelompok warga
negara melamar, apakah pegawai yang bertanggung jawab
akan meninggalkan semangat suku atau kelompoknya dan
menerapkan aturan serta memberikan prioritas kepada
kompetensi?

Jika orang yang memenuhi syarat dan sesuai dengan
spesifikasi tidak berasal dari sukuku, apakah saya masih akan
memberi kesempatan kepadanya?

Beberapa orang tidak dapat melepaskan diri dari
semangat kesukuan mereka, dan ini adalah ketidakadilan,
yang merupakan arti dari ungkapan hadis seseorang melihat
orang-orang terburuk dari sukunya lebih baik daripada orang-
orang yang terbaik dari suku lain.

Bahkan dalam hal menilai ide atau pekerjaan, beberapa
orang memiliki standar yang berbeda, yang berubah
tergantung pada orangnya dan seberapa dekat mereka
dengannya, dan inilah mentalitas kesukuan yang Islam datang
untuk mengubah dan merombaknya.

Nabi Muhammad saw datang untuk mengubah mentalitas
ini, agar manusia dipandu untuk berpikir dengan akalnya
sendiri, sehingga loyalitasnya terhadap nilai dan norma
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menjadi prioritas yang utama, dan keanggotaan yang lain
berada di bawah naungan nilai dan norma tersebut, agar ia
dapat berinteraksi dengan masyarakat secara objektif dan
adil, meskipun mereka berada di luar lingkaran kelompoknya.

Dalam Kasus Kesaksian

Sebagai contoh, dalam kasus kesaksian, ketika terjadi
perselisihnan antara dua orang, apakah saya memberikan
kesaksian yang benar meskipun itu menguntungkan pihak
lain yang bukan dari suku saya?

Beberapa orang membenarkan bagi diri mereka untuk
memberikan kesaksian palsu, agar membuat kebenaran
berpihak kepada mereka yang berada dalam kelompok atau
sukunya, padahal hal tersebut adalah sebuah tindakan yang
dilarang dalam syariat.

Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, jadilah kalian orang yang selalu menegakkan keadilan,
menjadi saksi karena Allah, sekalipun terhadap diri sendiri atau
orang tua dan kerabat. Jika ia kaya atau miskin, Allah lebih berhak
terhadap keduanya. Maka janganlah kalian mengikuti hawa
nafsu dalam berlaku adil. Dan jika kalian memutarbalikkan atau
menghindar dari kesaksian, maka sesungguhnya Allah selalu
mengetahui apa yang kalian kerjakan,” (QS. al-Nisa' [4]:135).

Islam hadir sebagai revolusi terhadap mentalitas tribal yang
bias ini, dan Nabi Muhammad saw menekankan hal ini dalam
pidato dan arahan-arahan yang pernah beliau sampaikan.

Menurut sebuah riwayat, pada saat penaklukan kota
Makkah, Nabi Muhammad saw berkhutbah, “Sesungguhnya
Allah telah menghilangkan dari kalian kesombongan jahiliah
dan kebanggaan lantaran keturunan. Manusia berasal dari
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Adam dan Adam dari tanah. Tidak ada kelebihan orang Arab
atas non-Arab atau sebaliknya kecuali dengan takwa.” Kemudian
beliau membacakan ayat yang menegaskan, “Wahai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kalian dariseorang laki-laki dan
seorang perempuan, dan Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kalion saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa di antara kalian,” (QS. al-Hujurat [49]:13).%°

Jabir bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan, Rasulullah
saw memberikan berkhutbah kepada kami pada salah satu
hari Tasyriq sebagai khutbah perpisahan. Beliau bersabda,
“Wahai manusia, sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu, dan
sesungguhnya bapak kalian adalah satu. Ketahuilah, tidak ada
kelebihan orang Arab atas non-Arab, dan tidak ada kelebihan
non-Arab atas Arab, tidak ada kelebihan orang berkulit merah
atas orang berkulit hitam, dan tidak ada kelebihan orang
berkulit hitam atas orang berkulit merah, kecuali dengan takwa.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian.”°

Dalam salah satu peperangan, terjadi kesalahpahaman
antara salah seorang Muhajirin dan seorang Anshar. Seorang
dari mereka berteriak, “Wahai Muhajirin,” dan orang yang lain
membalas, “Wahai Ansar.”

Ketika Rasulullah saw mendengar hal ini, beliau
mengecam cara memanggil tersebut seraya bersabda, “Apa ini
panggilan jahiliah (zaman kebodohan)? Tinggalkanlah, karena
sesungguhnya ini busuk.”™"

8 Al-Kafi, jil. 8, hal. 246.
% Kanz al-'Ummal, hadis 8502.
9 Shahih Muslim, hadis 2584.
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Penerapan Praktis

Rasulullah saw tidak hanya berpuas diri dengan memberikan
arahan dan pidato. Akan tetapi, beliau juga menegaskan
hal tersebut melalui praktek langsung dalam pengelolaan
dan kepemimpinan sosial. Beliau menugaskan beberapa
tugas dan tanggung jawab kepada orang-orang yang tidak
memiliki status sosial menurut standar suku yang berlaku
saat itu. Ini bertujuan untuk mematahkan kondisi tersebut
dan untuk menegaskan bahwa seseorang layak mendapatkan
posisi tertentu berdasarkan kompetensi yang dimiliki,
bukan berdasarkan afiliasinya karena ia adalah anak dari
seseorang, atau karena ia berasal dari keluarga atau suku
yang berpengaruh.

Bilal Muazin Rasulullah

Pada hari penaklukan kota Makkah, Rasulullah saw memilih
Bilal al-Habasyi untuk menjadi muazin pertama di atas
Ka'bah, padahal sebelum itu, ia adalah seorang budak
yang dijualbelikan di Makkah. Para pembesar Quraisy telah
menimpakan berbagai jenis penghinaan dan penyiksaan
kepadanya, bahkan mereka mendorong anak-anak kecil dan
orang-orang bodoh dari kalangan mereka untuk menyeretnya
dengan tali sebagai bentuk ejekan dan penyiksaan. Pemilihan
Bilal untuk mengumandangkan azan di atas Ka'bah pada hari
kemenangan tersebut menimbulkan keberatan dari banyak
orang Quraisy. Tek pelak, salah satu dari mereka berkata
kepada temannya, “Sungguh, Allah telah memuliakan ayahku
dengan mencabut nyawanya sebelum harus mendengar
berita ini.”

Dan Harits bin Hisyam serta Shafwan bin Umayyah sedang
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duduk ketika salah satu dari mereka berkata kepada yang lain,
“Lihatlah pada orang Habasyi ini.”

Maka yang lain menjawab, “Jika Allah tidak menyukainya,
Dia akan menggantinya.”

Zaid dan Usamah Menjadi Komandan Pasukan

Zaid bin Haritsah adalah seorang budak yang dibeli oleh Hakim
bin Hizam. Kemudian ia memberikan Zaid kepada bibinya,
Khadijah binti Khuwailid, dan selanjutnya ia memberikan
kepada Rasulullah saw. Ketika Rasulullah saw menunjuk Zaid
bin Haritsah untuk memimpin pasukan Muslimin menuju
Romawi dalam Pertempuran Mu'tah bersama Ja‘far al-Tayyar
dan Abdullah bin Rawahah, beberapa orang menentang
penunjukan ini. Namun, Rasulullah saw menolak argumen
mereka.

Menjelang akhir-akhir masa hidup, Rasulullah saw
menunjuk seorang pemuda bernama Usamah bin Zaid sebagai
pemimpin ekspedisi militer terakhir, dengan menempatkan
para pemuka Muhajirin dan Anshar, seperti Abu Bakr, Umar
bin Khattab, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, Sa'd bin Abi Waqqgash,
Qatadah bin Nu'man, dan lain-lain di bawah komandonya.
Tak pelak, beberapa sahabat menentang hal ini. Salah satu
dari mereka adalah ‘Ayash bin Abi Rabi‘ah al-Makhzumi yang
berkomentar, “Apakah pemuda ini yang memimpin kaum
Muhajirin?” Ketika berita ini sampai kepada Rasulullah saw,
beliau menjadi sangat marah. Meskipun sedang sakit, beliau
memaksakan diri keluar ke masjid dan berkhutbah kepada
masyarakat seraya menegaskan, “Sesungguhnya, telah

°2 Muhammad bin Sa‘'d bin Mani* al-Bashri (Ibn Sa‘d), al-Thabaqat al-Kubra, jil.
3, hal. 235.
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sampai kepadaku ucapan beberapa orang dari antara kalian
tentang pengangkatan Usamah sebagai pemimpin. Jika kalian
meragukan penunjukanku atas Usamah sebagai komandan
pasukan, maka sungguh kalian juga telah meragukan
penunjukanku atas ayahnya sebelum ini. Demi Allah, ayahnya
pantas untuk kepemimpinan, dan sungguh, putranya
setelahnya pantas untuk kepemimpinan.”?

Islam datang bukan untuk menghapus afiliasi sosial,
termasuk di antaranya afiliasi kesukuan. Akan tetapi, agama
ini datang untuk memperbaiki mentalitas kesukuan yang bisa
menimpa siapa saja dari mereka yang memiliki afiliasi sosial
apa pun.[]

% Subul al-Huda wa al-Rasyad fi Sirat Khair al-1bad, jil. 6, hal. 248.
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MEMBANGKITKAN AKAL DAN MELAWAN
KHURAFAT

Nikmat terbesar yang Allah Subhanahu wa Ta'ala anugerahkan
kepada manusia adalah nikmat akal. Akal merupakan cahaya
yang memandu manusia di jalan-jalan kehidupan, dan Allah
memerintahkan manusia untuk memanfaatkan cahaya ini.
Kehidupan dan semesta ini diciptakan Allah berdasarkan
sistem dan pengaturan yang terencana. “Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran,” (QS. al-Qamar
[54]:49), bukan secara acak atau kebetulan. Oleh karena itu,
manusia harus sangat bersyukur atas nikmat besar ini dengan
menggunakan akal dengan baik, sehingga dapat mengatur
urusan kehidupannya dan berinteraksi dengan berbagai
situasi yang berkembang. Manusia dapat mempercayai
akalnya untuk mengatur urusan kehidupannya. Akan tetapi,
akal juga menyadari bahwa ada ruang-ruang gaib yang tidak
bisa ia jangkau. Lantas, apa solusinya?

Iman kepada Gaib dan Pemberantasan Khurafat

Dalam menghadapi aspek-aspek gaib ini, sebagian masyarakat
sangat mengandalkan ilusi dan asumsi. Akan tetapi, Allah
Subhanahu wa Ta'alo mengarahkan umat manusia untuk
menggunakan akal mereka bahkan dalam hal-hal gaib ini: akal
bisa mengarahkan kalian untuk mengenali kebenaran melalui
fitrah, seperti keimanan kepada Allah Subhanahu wa To‘ala,
dan melalui wahyu yang disampaikan oleh rasul dan imam as.
Berimanlah kepada hal-hal gaib yang telah diungkapkan oleh
wahyu kepada kalian, dan untuk hal-hal yang tidak diungkap
oleh wahyu, ada pembahasan lain.
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Oleh karena itu, manusia mengambil sikap dan bertindak
berdasarkan apa yang telah terbukti dan disampaikan melalui
wahyu. Adapun hal-hal yang tidak terbukti ada dua jenis:
sesuatu yang kekeliruan dan kontradiksinya dengan akal telah
jelas, seperti hadis, riwayat, atau pernyataan-pernyataan yang
banyak beredar di tengah masyarakat. Maka seseorang tidak
dituntut untuk mengikutinya jika telah terbukti bertentangan
dengan akal yang pasti. Dengan demikian, apabila sanadnya
lemah dan bertentangan dengan akal, maka ia secara mutlak
ditolak. Namun, jika ia tidak bertentangan dengan akal, maka
ia masih berada dalam lingkaran kemungkinan. Dalam kondisi
ini, Anda juga tidak diminta untuk mempercayai sesuatu yang
tidak bisa dibuktikan atau diterima oleh akal.

Masalah umat manusia di sepanjang era sejarah adalah
mereka dalam banyak hal mengikuti ilusi, dugaan, dan
mitos, yang merupakan hal yang dilarang oleh wahyu. Allah
Subhanahu wa Ta‘ala berfirman, “Mereka hanya mengikuti
dugaan saja, dan mereka hanyalah menduga-duga,” (QS. al-
An‘am [6]:116]. Al-kharsh dalam ayat ini berarti “tebakan atau
kemungkinan”. Dan Allah juga berfirman, “Dan kebanyakan
mereka tidak mengikuti kecuali dugaan saja. Sesungguhnya
dugaan itu sama sekali tidak berguna terhadap kebenaran,” (QS.
Yunus [10]:36). Seseorang tidak seyogyanya mengikuti ilusi
dan dugaan. Sebaliknya, ia harus berpegang pada firman
Allah yang menandaskan, “Dan janganlah kamu mengikuti
apa yang kamu tidak memiliki pengetahuan tentangnya,” (QS.
al-Isra’ [17]:36]. Artinya Anda jangan menerima sesuatu
kecuali dengan bukti dan pengetahuan. Namun, masyarakat
seringkali menjadi tawanan mitos dan khurafat.

Khurafat berasal dari kata khurf dan takhrif yang berkaitan
dengan kondisi pikun di masa lanjut usia atau Alzheimer.
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Untuk itu, khurafat berarti kebohongan dan ilusi. Pada zaman
jahiliah, seperti yang disebutkan dalam buku-buku bahasa,
bangsa Arab memiliki sesuatu yang dikenal dengan nama
hadits al-khurafah. Yakni, sebagaimana ditegaskan oleh para
ahli bahasa, kebohongan yang disukai. Khurafat adalah
kebohongan. Akan tetapi, bangsa itu menyukainya. Kakek dan
nenek moyang di masyarakat kita dahulu biasa menceritakan
cerita fiksi kepada anak-anak yang mereka sebut khurafah.
Yaitu mitos. Sekalipun tahu bahwa semua itu tidak benar,
tetapi mereka menikmatinya. Hal ini dapat diterima sampai
batas tertentu. Akan tetapi, membangun sikap dan hukum
berdasarkan itu adalah sebuah tindakan yang salah dan tidak
diterima oleh Islam.

Islam, Revolusi Antikhurafat

Seluruhagamadatanguntukmerangsangdanmembangkitkan
akal pikiran. Ketika menjelaskan tujuan dari pengutusan
para nabi, Imam Ali as berkata, “Dan untuk merangsang
harta karun yang terpendam dalam akal mereka.”* Mitos dan
legenda telah menumpuk dalam akal pikiran masyarakat, dan
nabi datang untuk membersihkan mitos-mitos tersebut dan
membangkitkan akal, sehingga masyarakat mulai berpikir
dengan akal mereka sendiri.

Ketika Rasulullah saw datang, masyarakat jahiliah adalah
lahan yang subur untuk kepercayaan takhayul. Salah satu
kepercayaan yang paling menonjol adalah penyembahan
berhala. Salah satu kepercayaan takhayul yang mereka
andalkan dalam kehidupan mereka adalah menyalakan apijika
hujan terlambat turun. Padahal api tidak memiliki hubungan
dengan hujan. Termasuk salah satu kepercayaan mereka,

% Nahj al-Balaghah, Khutbah 1.
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ketika seseorang meninggal dunia, terutama jika ia adalah
seorang tokoh, mereka akan menggali lubang di samping
kuburannya dan meletakkan unta di dalamnya. Dengan ini,
ketika ia dibangkitkan kelak, unta tersebut selalu berada di
sisinya dan ia tidak akan dibangkitkan dengan berjalan kaki.
Termasuk kepercayaan takhayul mereka, jika seseorang
mengalami gangguan psikologis, mereka akan menggantung
tulang hewan di lehernya, dan menggantung taring hewan
di leher anak-anak untuk menghindari hasad, jin, dan setan.
Jika seseorang tersesat, pakaiannya dikenakan secara terbalik
agar ia bisa menemukan jalan kembali.

Ketika Rasulullah saw datang, beliau memerangi semua
kepercayaan takhayul tersebut dan merangsang pikiran
mereka: mengapa kalian menerima ucapan-ucapan yang tidak
memiliki bukti ini? Menurut sebuah riwayat, ketika Rasulullah
saw masih kecil pada usia empat tahun dan berada di bawah
asuhan Halimah Sa‘diyyah, pada suatu hari, beliau ingin
pergi bermain dengan saudara-saudara sesusuan. Halimah
memanggil beliau dan menggantungkan sebuah tali di leher
beliau yang di dalamnya terdapat batu Yaman. Namun, beliau
melepasnya kemudian berkata, “Sebentar, wahai ibuku. Aku
memiliki penjaga yang menjagaku."®

Beberapa pemimpin dunia terkadang mungkin
memanfaatkan keyakinan khurafat, lantaran masyarakat
lebih mudah merespons dan menerima sesuatu yang
bersentuhan dengan ranah emosional. Sedangkan Rasulullah
saw sangat bertentangan dengan sikap ini. Hal ini sangat
jelas terlihat dalam kejadian yang masyhur dalam sejarah
ini. Ketika Ibrahim, putra Rasulullah saw, meninggal dunia,
beliau merasa sedih. Pada hari yang sama, terjadi gerhana

% Bihar al-Anwar, jil. 15, hal. 392.
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matahari. Tak pelak, masyarakat menyebarkan berita bahwa
gerhana itu terjadi karena kematian Ibrahim. Jika peristiwa
seperti ini dikaitkan dengan pemimpin yang lain, mungkin ia
akan merasa senang dan memanfaatkannya sebagai sebuah
kesempatan untuk meningkatkan kehormatan dan posisinya.
Akan tetapi, Nabi Muhammad saw tidak menerima kebodohan
dan mitos itu. Maka beliau naik ke atas mimbar lalu memuja
dan memuiji Allah. Kemudian beliau bersabda, “Wahai manusia,
sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-
tanda Allah, berjalan dengan perintah-Nya, taat kepada-Nya,
tidak mengalami gerhana karena kematian atau kehidupan
seseorang. Maka jika keduanya atau salah satunya mengalami
gerhana, maka kerjakanlah salat.” Kemudian beliau turun dan
mengerjakan salat gerhana bersama seluruh masyarakat.*®

Rasionalitas, Metode Islam

Masalahutamakitaadalahagama,denganmempertimbangkan
keberadaan aspek gaib dalam keyakinannya, sering Kkali
menjadi tempat subur bagi mitos melalui mereka yang
mengaku sebagai pengikutnya. Mereka memasukkan
legenda dan mitos, lantas menyebarkannya kepada seluruh
masyarakat atas nama agama.

Ketika kita membaca teks-teks agama tentang urgensi
akal dan urgensi kembali kepadanya dalam segala hal, kita
menemukan urgensi menggunakan akal dan perhatian agama
terhadapnya. Imam Ali bin Abi Thalib as berkata, “Akal itu
membimbing dan menyelamatkan.”” Dan ia juga berkata, “Tidak
ada pertolongan menghadapi zaman kecuali dengan akal.”®

% Al-Kafi, jil. 3, hal. 463.
97 Abdul Wahid al-Amudi, Ghurar al-Hikam wa Durar al-Kalim, hal. 48, hikmah 1421.
% Bihar al-Anwar, jil. 75, hal. 7, hadis 59.
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Menurut kebiasaan, jika ada sesuatu yang tidak jelas bagi
masyarakat, semua itu akan dijelaskan dengan interpretasi
mitos. Padahal setiap orang seharusnya menggunakan akal,
dan tidak menerima ilusi dan mitos. Namun, fenomena ini
masih tetap eksis bahkan dalam masyarakat yang sudah
maju. Misalnya, dari waktu ke waktu, tersebar wacana di
kalangan masyarakat Amerika dan Eropa tentang kiamat
yang diprediksikan akan terjadi pada tanggal 22 Januari 2013
M. Akhirnya, didirikanlah perusahaan dan tas-tas kiamat
diproduksi, dengan tujuan untuk mengeruk keuntungan dari
perdagangan ilusi dan mitos ini.

Dalam masyarakat, selalu ada kasus-kasus semacam ini.
Masyarakat ditakut-takuti dengan konsekuensi dan akibat
buruk agar mereka tidak menentang ide mitos dan khurafat
semacam itu. Kita adalah pengikut agama dengan kekuataan
akal, dan Nabi Muhammad saw kita bersabda, “Kebaikan itu
seluruhnya dapat dicapai dengan akal, dan tidak ada agama
bagi orang yang tidak memiliki akal.”® Dan beliau juga
bersabda, “Mintalah petunjuk kepada akal, kalian akan diberi
petunjuk dan jangan melawannya agar kalian tidak menyesal.”®
Lalu, bagaimana mungkin kita bisa menerima sesuatu yang
kita tidak tahu asal-usul, sanad, dan buktinya? Bahkan jika
ada sesuatu yang disampaikan oleh beberapa sumber, perlu
ada penelitian dan verifikasi tentang kebenarannya, seperti
yang disarankan oleh Yesus Kristus, “Jadilah kritikus terhadap
setiap ucapan.”’®" Dan Rasulullah saw bersabda, “Agama
seseorang tidak sempurna sampai akalnya sempurna.”%? Anas

% Al-Hasan bin Ali bin Syu’bah al-Harrani, Tugaf al-‘Uqul, cet. 5 tahun 1974 M,
(Beirut: Mu'assasah al-A'lami li al-Mathbu‘at), hal. 54.

Bjhar al-Anwar, jil. 1, hal. 96, hadis 41.

"9 Bihar al-Anwar, jil. 2, hal. 96, hadis 39.

92Kanz al--Ummal, jil. 15, hal. 916, hadis 43581.
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bin Malik menceritakan, sekelompok orang memuji seorang
pria di hadapan Rasulullah saw hingga mereka berlebihan
dalam memujinya dengan sifat-sifat yang baik. Maka
Rasulullah saw bertanya, “Bagaimana dengan akal pria itu?”
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami memberitahu
Anda tentang usahanya dalam beribadah dan berbagai
jenis kebaikan yang dilakukan. Lalu, Anda bertanya tentang
akalnya?” Beliau pun menimpali, “Sesungguhnya orang bodoh
dengan kebodohannya dapat mencapai lebih besar dari pada
kejahatan orang fasik, dan sesungguhnya hamba-hamba akan
ditinggikan esok hari dalam derajat dan mendapatkan kedekatan
dari Tuhan mereka sesuai dengan akal mereka.” %3 Dan Rasulullah
saw juga bersabda, “ika kalion mendengar tentang pujian
kebaikan seseorang, maka lihatlah kebaikan akalnya, karena
seseorang itu dibalas berdasarkan akalnya.”%*

Kita harus menilaisetiap masalah yang muncul berdasarkan
akal kita. Rasulullah saw adalah nikmat bagi kita, karena
beliaulah yang menyelamatkan umat manusia dari kebodohan
dan mitos, dan mengajak mereka untuk meminta petunjuk
kepada akal mereka. Beliau berjuang dan rela menanggung
setiap kesulitan agar mereka kembali kepada akal mereka.[]

193Tuhaf al-‘Uqul, hal. 54.
194AL-Kafi, jil. 1, hal. 12.
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METODE KEPEMIMPINAN NABAWI

Biografi Rasulullah saw adalah kehidupan yang luas penuh
dengan kebajikan dan kemuliaan, serta dunia yang luas
penuh pelajaran dan hikmah yang tidak dapat dipisahkan
dari kebutuhan umat manusia di setiap zaman dan generasi.
Salah satu aspek tersebut adalah metodologi beliau dalam
kepemimpinan.

Dua Metode Kepemimpinan

Rasulullah  saw memiliki metodologi kepemimpinan
yang luar biasa, yang dibutuhkan oleh setiap pemimpin
di berbagai posisi kepemimpinan. Seorang ayah adalah
pemimpin dalam keluarga, seorang pemilik bisnis memimpin
karyawannya, begitu juga seorang pemimpin dalam sebuah
kelompok, dan seorang penguasa memimpin rakyatnya.
Seluruh mereka seharusnya dapat mengambil manfaat
dari sirah kepemimpinan Rasulullah saw. Bagaimana beliau
mempraktikkan kepemimpinan dalam umat dan masyarakat
beliau?

Setiap pemimpin, di posisi manapun, menginginkan
ketaatan, keharmonisan, dan persatuan dari orang-orang
yang ada di sekitarnya. Namun, bagaimana cara mencapai
itu?

Ada dua metode utama untuk itu: metode paksaan dan
metode persuasi dan daya tarik.

Jikakitamengambil contoh seorang ayah sebagai pemimpin
dalam keluarga, makaia ingin seluruh anggota keluarga untuk
menaatinya, dan agar mereka berperilaku sesuai dengan apa
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yang ia anggap baik dan benar. Namun, bagaimana seorang
ayah dapat mencapai hal ini di tingkat keluarga?

Ia bisa memilih pendekatan pemaksaan, mengingat
posisinya yang berkuasa, dengan memaksakan ketaatan
dan kepatuhan terhadap metode yang ia pilih. Atau ia bisa
mengadopsi pendekatan persuasi dan daya tarik, dengan
cara memotivasi dan mendorong mereka untuk melakukan
apa yang ia inginkan. Dan begitu pula halnya dalam setiap
aspek kepemimpinan yang lain.

Dengan meninjau kembali sejarah Rasulullah saw, jelas
terlihat bahwa beliau memilih pendekatan yang kedua, yaitu
pendekatan persuasi dan daya tarik, pendekatan kelembutan
dan kemudahan, berdasarkan arahan dari Allah. Semua
itu guna memberikan pelajaran kepada setiap pemimpin,
khususnya pemimpin yang berada di posisi kepemimpinan
suatu bangsa, dan posisi kekuasaan dan otoritas. Mereka tidak
seharusnya bergantung pada metode paksaan dan kekuatan
dalam menjalankan kekuasaan, sebanyak mereka bergantung
pada metode daya tarik dan persuasi. “Maka berkat rahmat dari
Allah, kamu bersikap lembut kepada mereka.” Rasulullah saw
bersikap lembut dalam berinteraksi, sehingga beliau dicintai
oleh masyarakat dan memiliki pengaruh yang kuat dalam jiwa
mereka. “Dan jika kamu bersikap kasar lagi keras hati, niscaya
mereka menjauh dari sekelilingmu.” Ketika seorang pemimpin
bersikap kasar, yaitu berbicara dengan keras, dan beringas
dalam ungkapan serta kata-kata, atau keras hati, yakni kasar
dalam berinteraksi, semua itu akan membuat orang-orang
menjauhi dirinya.

Rasulullah saw menghadapi musuh dari luar lingkaran
Islam, seperti kaum Yahudi dan musyrikin, dan ada pula
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musuh di dalam lingkaran Islam yang berlaku buruk terhadap
beliau, dan berusaha merugikan kepentingan Islam dan umat.
Yaitu orang-orang munafik yang dibahas dalam banyak ayat
Alquran, dan ada surah lengkap turun dengan nama mereka.
Yaitu surah al-Munafiqun.

Orang-orang munafik adalah orang-orang yang
hidup bersama kaum Muslimin. Secara lahiriah, mereka
menunjukkan keislaman dan kesetiaan kepada Rasulullah
saw. Akan tetapi, secara batin, mereka bermusuhan dengan
Islam dan Nabi Muhammad saw, dan mereka bukan sedikit.
Di antara mereka ada yang munafik masih dangkal. Mereka
ini berasal dari penduduk badui. Dan ada pula mereka yang
terlatih dan mahir dalam kemunafikan. Mereka berasal dari
penduduk Madinah. Allah berfirman, “Dan di antara orang-
orang Arab Badui di sekeliling kalian ada orang-orang munafik
dan juga dari penduduk Madinah. Mereka bersikeras dalam
kemunafikan,” (QS. Al-Taubah [9]:101). Lantas, bagaimana cara
Rasulullah saw berurusan dengan mereka yang berada di atas
kebatilan ini?

Allah Subhanahu wa Ta‘ala telah memberi izin kepada Nabi
Muhammad saw untuk menyikapi orang-orang munafik
secara keras dan tegas guna mengekang mereka. “Hai Nabi,
berjuanglah melawan orang-orang kafir dan orang-orang
munafik, dan bersikaplah keras terhadap mereka. Dan tempat
mereka adalahneraka, danituadalahtempatkembaliyang buruk,”
(QS, Al-Taubah [9]:73). Ayat ini datang dua kali dengan teks
yang sama di surah al-Taubah dan al-Tahrim. Namun, perintah
dalam ayat tersebut tidak bersifat wajib. Keputusan berada di
tangan Rasulullah saw. Maka beliau memilih untuk menangani
mereka dengan kelembutan, bukan dengan kekerasan dan
kekasaran meskipun beliau telah banyak menderita lantaran
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ulah mereka. Sejarah tidak pernah mencatat satu kasus
pun yang membuktikan bahwa Rasulullah saw membunuh,
memenjarakan, menyiksa, atau mengusir mereka. Malahan
sebaliknya, mereka diberi ruang untuk berpartisipasi dalam
salat berjamaah bersama kaum Muslimin, dalam perang
dan ekspedisi, dan mereka mendapatkan bagian dari harta
rampasan perang. Mengapa demikian?

Karena Rasulullah saw menyadari bahwa pendekatan
persuasi, daya tarik, kelembutan, dan belas kasih adalah
pendekatan yang benar, dan itu adalah pendekatan yang
penuh kasih sayang Ilahi.

Memelihara Kesatuan Masyarakat

Pertama, demi memelihara kesatuan masyarakat dan kesatuan
umat. Ketika penindasan dan kekuatan digunakan terhadap
seseorang dalam masyarakat, hal itu akan memperlebar
celah antar anggota masyarakat, dan pasti akan ada orang
yang bersimpati terhadap pihak yang tertindas, baik ia benar
maupun salah. Rasulullah telah menunjukkan aspek ini ketika
Umar bin Khattab menyarankan untuk membunuh salah
seorang munafik. Ketika kaum Muslimin kembali dari perang
Bani Mushthaliq, dan karena perselisihan antara seorang dari
Muhajirin dan seorang dari Anshar, Abdullah bin Ubai berbalik
menentangRasulullahsawdan menantanguntukmengusirnya
dari Madinah. “Mereka berkata, ‘Jika kami kembali ke Madinah,
pasti orang yang lebih kuat akan mengusir yang lebih lemah
dari sana.” QS. Al-Munafiqun [63]:8). Kaum Muslimin marah,
dan Umar datang mengatakan kepada Rasulullah, Izinkan
aku memenggal leher orang munafik ini.” Namun, Rasulullah
saw menolak. Umar berkata, “Jika Anda apabila ia dibunuh
oleh seorang dari Muhajirin, maka perintahkanlah seseorang
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dari Anshar untuk membunuhnya.” Maka Rasulullah saw
bersabda, “Kalau begitu, akan banyak telinga dan hidung yang
gemetar di Yatsrib (Madinah).”% Orang ini, meskipun berada
pada kesalahan, tentu akan ada yang bersimpati kepadanya
dan akan ada juga orang yang membelanya. Alquran telah
berbicara tentang keberadaan sekelompok Muslimin yang
tidak memahami hakikat munafikin. “Mengapa kalian terbagi
menjadi dua kelompok mengenai munafikin?” Jika kekerasan
digunakan terhadap para penentang ini, maka akan terjadi
perpecahan dalam masyarakat Islam yang baru tumbuh
berkembang ini.

Reputasi Islam

Kedua, memelihara reputasi Islam dan dakwah. Hal ini terlihat
dalam sabda Rasulullah saw kepada beberapa sahabat ketika
mereka menyarankan untuk membunuh salah seorang
munafik. Beliau bersabda, “Biarkan dia, agar orang-orang tidak
mengatakan bahwa Muhammad telah membunuh sahabat-
sahabatnya.”%

Seandainya Rasulullah saw menggunakan kekerasan,
hal itu akan memperlebar jarak antara kaum Muslimin, dan
memberikan kesempatan kepada kaum kafir, dan dari sisi lain,
akan memberikan gambaran yang buruk tentang Islam. Oleh
karena itu, beliau memilih jalan inklusivitas dan kelembutan
sebagai respons terhadap firmah Allah Subhanahu wa Ta‘ala,
“Maka maafkanlah mereka, dan mintalah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,” (QS.
Al Tmran [3]:159).

195Al-Sirah al-Halabiyyah, jil. 2, hal. 597.
1%Sayid Muhsin al-Amin, Ayan al-Syi‘ah, jil. 4, hal. 250.
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Amirul Mukminin Ali dan Misi Memerangi Para Penentang

Sebagian orang mungkin memprotes, mengapa Amirul
Mukminin terlibat dalam pertempuran melawan para
penentang dan pembangkang, seperti dalam Perang Jamal,
Perang Shiffin, dan Perang Nahrawan. Jawabannya adalah
beliau terlibat dalam pertempuran tersebut dengan terpaksa,
dan beliau telah berusaha agar pertempuran itu tidak terjadi.
Jika mereka tidak memulai menggunakan kekerasan, beliau
tidak akan memerangi dan melawan mereka. Beliau sendiri
berkata kepada mereka, “Sesungguhnya kalian memiliki hak
atas kami untuk tidak mencegah kalion dari masjid-masjid kami
selama kalian tidak memberontak terhadap kami, dan tidak
mencegah bagian kalian dari harta rampasan selama tangan
kalian bersama dengan tangan kami, dan kami tidak akan
memerangi kalian sampai kalion memerangi kami.”®’

Dan Imam Ali as juga berdialog dengan mereka agar
mereka mengurungkan pertempuran, seperti dalam peristiwa
Perang Jamal, dan juga di Perang Shiffin. Beliau telah
mengerahkan seluruh upaya dengan dalam surat-menyurat,
nasihat, bimbingan, dialog, dan debat. Beliau telah memberi
mereka kebebasan untuk mengungkapkan pendapat mereka.
Akan tetapi, ketika mereka mengangkat pedang dan mulai
bertempur, beliau terpaksa melawan mereka. Ini adalah
metode Islam, dan sepantasnya bagi umat Islam di negara-
negara dan pemerintahan mereka untuk mengikuti metode
ini, agar tidak memberikan gambaran yang salah tentang
umat Islam bahwa mereka meremehkan penumpahan darah
dan menindas orang yang berbeda pendapat dengan mereka.
Ini bukanlah gambaran yang seharusnya ada tentang Islam
dan umat Islam.

97Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 10, hal. 578.
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MENAMPUNG KETEGANGAN DAN KONFLIK
SOSIAL

Biografi Rasulullah saw sangatlah luas dan penuh dengan
pelajaran penting. Salah satu aspek terpenting yang harus
diberikan perhatian khusus dalam biografi yang mulia ini
adalah bagaimana beliau mengelola keragaman sosial,
menciptakan suasana harmoni, dan menampung ketegangan
dan konflik yang secara alami terjadi dalam setiap masyarakat
manusia.

Semua orang tahu bahwa Nabi Muhammad saw datang
ke sebuah masyarakat yang didominasi oleh perpecahan,
pertikaian, dan loyalitas kesukuan yang kuat. Mereka hidup
dalam kondisi emosional yang penuh dengan fanatisme,
dan alasan sepele pun bisa menyebabkan perang yang
berlangsung bertahun-tahun.

Kondisi Jahiliah Pra-Islam

Peneliti sejarah Arab mempelajari sebuah realita yang
dikenal dengan sebutan Ayyam al-Arab atau “Hari-Hari Arab”
yang merujuk pada pertempuran dan perang antara suku-
suku Arab. Dalam buku Ayyam al-Arab fi al-jahiliyyah yang
disusun oleh tiga peneliti Mesir, disajikan puluhan perang
internal antara suku-suku Arab. Misalnya, tercatat ada
sepuluh pertempuran antara suku-suku Qahthan di antara
mereka sendiri, sepuluh pertempuran antara suku Qahthan
dan suku Adnan, enam pertempuran di antara suku-suku
Rabi‘ah, lima belas pertempuran antara suku Rabi‘ah dan suku
Tamim, sebelas pertempuran antara suku-suku Qais, sepuluh
pertempuran antara Qais dan Kinanah, tujuh pertempuran
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antara suku Qais dan suku Tamim, lima pertempuran antara
suku-suku Dhabbah dan suku-suku yang lain, serta masih
banyak pertempuran yang berserakan.'%®

Konflik dan persaingan suku di Jazirah Arab mendorong
generasi mereka untuk berbangga dengan afiliasi mereka dan
suku tertentu, serta mengembangkan perasaan keunggulan
dan sensasi superioritas terhadap orang lain. Ini tercermin
dalam puisi para penyair mereka dan pidato para pemimpin
mereka.

Antusiasme dan kebanggaan merupakan salah satu
tujuan utama dalam puisi-puisi Arab pra-Islam. Para penyair
berlomba-lomba memuji suku mereka, menunjukkan
kekuatan dan status mereka. Dalam puisi Amr bin Kultsum,
kita menemukan contoh yang mencolok dari semangat ini. Ia
berkata dalam salah satu puisinya:

Kami telah memenuhi daratan hingga menjadi sempit

bagi kami,
dan air laut kami isi dengan kapal-kapal kami.
Kami minum air jernih ketika kami menemukannya,
sedangkan yang lain minum air keruh dan berlumpur.
Ketika anak kami mencapai usia penyapihan,
Para penguasa tunduk padanya, sujud.

Kami memiliki dunia dan siapa pun yang berada di

atasnya,

%Muhammad Ahmad Jad al-Maula, Ayyam al-Arab fi al-Jahiliyyah, 1988 M,
(Beirut: Dar al-Jil).

152




dan kami berkuasa ketika kami memutuskan untuk
bertindak.

Dan sisi lain dari genre sastra jahiliah ini adalah
sastra celaan. Yaitu para penyair akan berlebihan dalam
merendahkan status suku-suku yang bersaing dengan suku
mereka, dan mendeskripsikannya dengan sebutan-sebutan
terburuk dan sifat-sifat yang paling busuk.

Pribadi Teragung dalam Sejarah Manusia

Dalam lingkungan yang dipenuhi dengan fanatisme kesukuan
ini, Rasulullah saw diutus, dan salah satu pencapaian terbesar
beliau adalah mengubah masyarakatini darikeadaan terpecah
belah dan perang serta kesukuan menjadi keadaan harmoni
dan kesatuan hati, yang merupakan pencapaian sangat besar.
Hal ini membuat salah satu pemikir di Amerika, Michael Hart,
menganggap Nabi Muhammad berada di puncak seratus
tokoh paling penting dalam sejarah umat manusia, dalam
bukunya The 100: A Ranking of the Most Influential Persons in
History.

Dan ketika Alquran berbicara tentang nikmat Allah kepada
umat Islam, ia menyebutkan nikmat ini. Allah berfirman,
“Dan ingatlah nikmat Allah atas kalian ketika kalian dahulu
bermusuhan, lalu Dia mempersatukan hati kalian, sehingga
dengan nikmat-Nya kalion menjadi bersaudara; dan kalian
berada di tepi jurang neraka, lalu Dia menyelamatkan kalian
darinya.” (QS. Al Imran [3]:103).
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Aneka Ragam Kepentingan dan Persepsi

Di setiap masyarakat manusia terjadi pertentangan ke-
pentingan, baik antar individu, antara satu kelompok dengan
kelompok lain, atau antara berbagai suku, seperti juga
perbedaan yang muncul karena keberagaman pendapat
dan ide, yang merupakan kondisi alami. Namun, masyarakat
berbeda-beda dalam mengelola perbedaan pendapat dan
konflik kepentingan. Masyarakat yang matang mengelola
perbedaan secara rasional, mengadili melalui hukum, dan
kembali kepada institusi konstitusional, seperti yang kita lihat
di masyarakat maju.

Kita menemukan bahwa perselisihan terberat antara
berbagai kelompok dan pihak diarahkan kembali kepada
hukum dan institusi konstitusional, yang memberikan
keputusan akhir. Di samping itu, ada pengakuan terhadap
kebebasan berpikir dan kebebasan untuk menyatakan
pendapat.

Anda bebas untuk menyatakan pendapat Anda, dan orang
lain bebas menyatakan pendapat mereka. Masing-masing
orang menyajikan buktinya dan membela pendapatnya,
dalam suasana kesetaraan peluang, dan orang-orang bebas
dalam memilih.

Dalam suasana seperti ini, ketegangan dan konflik mereda,
sehingga orang tidak melihat keberadaan pendapat lain
sebagai masalah, dan jika kepentingan bertentangan, maka
hukumlah yang memerintah.

Sementara di masyarakat primitif yang emosional, konflik
kepentingan terkecil atau perbedaan pendapat bisa berubah
menjadi masalah sosial, yang mengarah pada perselisihan dan
permusuhan, karena tidak adanya kematangan dan budaya
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yang bisa membantu menyerap dan mengatasi ketegangan
dan ketidakstabilan.

Karakteristik Era Kontemporer

Kita hidup di era ini di mana kepercayaan manusia pada
dirinya sendiri telah menjadi kokoh, dan pengetahuan menjadi
tersedia untuk semua orang. Sama seperti Anda memiliki
bukti yang Anda gunakan untuk mendukung apa yang Anda
percayai, orang lain juga memiliki bukti yang setara. Tingkat
pengetahuan orang telah meningkat, dan alat-alat untuk
menyatakan pendapat tersedia untuk semua orang.

Telepon seluler yang berukuran sekepal tangan ini dapat
menyampaikan pendapat pemiliknya ke berbagai penjuru
dunia.

Jadi, Anda tidak bisa mencegah orang lain untuk
menyatakan pendapat dan ide mereka.

Maka, kita harus menerima dan mengakui pendapat yang
lain. Jika kita menolak prinsip ini dan perbedaan pendapat
berubah menjadi alasan untuk konflik dan perselisihan, serta
alat-alat provokasi dan penyebaran kebencian digunakan,
maka masyarakat akan hidup dalam keadaan kekacauan dan
perpecahan.

Sudah maklum bahwa masalah-masalah pemikiran yang
bisa menimbulkan perbedaan persepsi tidaklah sedikit. Setiap
hari ada isu baru, baik yang berkaitan dengan keyakinan,
fikih, atau sejarah, dan dari sana muncul detail masalah yang
tidak sedikit.

Jika setiap masalah kontroversial berubah menjadi alasan
untuk konflik dan perselisihan, kapan kita bisa menyisakan
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waktu untuk membangun hidup kita dan masa depan generasi
kita?

Meredam Ketegangan, Petunjuk Nabawi

Mungkin ada orang yang bertanya. Bagaimana Rasulullah
saw dapat mengubah masyarakat dari keadaan terpecah dan
terkoyak menjadi masyarakat yang hidup dalam keadaan
harmonis dan kesatuan hati?

Dalam kesempatan ini, kami hanya akan menyebutkan
salah satu faktor, yaitu meredam ketegangan dan kecemasan
sosial, dengan meninjau beberapa contoh dari sejarah
Rasulullah saw

Contoh Pertama

Dalam sejarah Nabi Muhammad saw yang mulia, disebutkan,
jika berita tentang seseorang sampai kepada beliau, beliau
tidak pernah menanyakan mengapa si pulan itu mengatakan
seperti itu? Akan tetapi, beliau selalu menanyakan mengapa
orang-orang mengatakan ini dan itu. Atau mengapa orang-
orang melakukan ini dan itu?

Nabi Muhammad saw terjaga dari kesalahan. “Dan ia tidak
berbicara dari hawa nafsu. Ini tidak lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan.”

Dan ketika beliau melihat suatu perbuatan yang
bertentangan dengan syariat, maka pendapat beliau
bukan sekadar ijtihad atau dugaan, melainkan pendapat
beliau adalah kebenaran itu sendiri. Namun, ketika sampai
kepada beliau kabar bahwa seseorang mengatakan sesuatu
yang salah, atau melakukan perbuatan buruk, beliau tidak
mengumumkan masalah ini di depan umat Islam, dan tidak
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menggerakkan orang-orang untuk melawannya. Sebaliknya,
beliau merasa cukup dengan memperingatkan perbuatan
atau ucapan tersebut. Dan ini adalah pelajaran yang penting
bagi kita.

Kita percaya bahwa Nabi sangat peduli terhadap agama
dan kepentingan masyarakat, dan selayaknya kehidupan
beliau dijadikan pelajaran yang bisa kita manfaatkan dalam
kehidupan kita.

Jika kita melihat seseorang yang memiliki pendapat yang
berbeda dengan apa yang kita percayai, dan kita tidak bisa
pasti bahwa pendapat kita benar karena kita tidak terjaga
dari kesalahan, bagaimana kita bisa membenarkan diri kita
untuk mencemarkan nama baik orang tersebut dan berusaha
menjatuhkannya?

Tanggung jawab manusia berhenti pada batas
menyampaikan pendapat dan menunjukkan bukti atas
kebenaran pendapatnya. Namun, mobilisasi dan upaya untuk
menjatuhkan pihak lain, menghasut terhadap mereka, dan
menuduh mereka dengan pengkhianatan, itu sama sekali
bukan bagian dari agama.

Orang yang Anda tidak setuju dengannya sangat mungkin
untuk membalas, dan ia bisa bertindak dengan cara yang
sama, sehingga masyarakat menjadi arena pertempuran,
arena ketegangan, dan tekanan, yang bertentangan dengan
tuntunan Nabi Muhammad saw.

Contoh Kedua

Nabi Muhammad saw mengirim sebuah pasukan (sariyyah)
untuk berperang melawan Bani Quraizhah. Beliau
memerintahkan kepada mereka, seperti yang diriwayatkan,
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supaya “tak seorang pun dari kalian yang boleh melaksanakan
salat Asar kecuali di Bani Quraizhah.”

Mereka segera mematuhi perintah tersebut dan bergegas
berangkat. Namun, waktu salat Asar tiba saat mereka masih
dalam perjalanan.

Sebagian sahabat berkata, “Kita tidak akan mengerjakan
salat kecuali di Bani Quraizhah, seperti yang telah
diperintahkan.” Maka mereka mengerjakan salat Asar setelah
waktu salat Isya.

Sementara sebagian sahabat yang lain berkata, “Beliau
tidak menginginkan hal tersebut dari kita, melainkan beliau
ingin kita segera berangkat.” Jadi, mereka melaksanakannya
di jalan. Dan Nabi Muhammad saw tidak mencela salah satu
dari kedua kelompok tersebut.'®

Kisah ini sangat terkenal dalam sejarah Nabi Muhammad
saw. Dan di akhir riwayat, kita membaca, “Maka beliau tidak
mencela salah satu dari kedua kelompok tersebut.”

Satu kelompok yang lain menunda salat sampai matahari
terbenam.

Sedangkan kelompok yang lain berpendapat bahwa Nabi
Muhammad saw mendorong mereka untuk segera berangkat.
Artinya mereka diminta untuk mempercepat perjalanan agar
sampai tujuan sebelum matahari terbenam. Oleh karena itu,
mereka tidak menunda salat dari waktunya.

Ketika mereka kembali kepada Nabi dan memberitahu-

19Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 4, hal. 117. Kasus serupa termuat dalam kitab
Shahih al-Bukhari, hadis 918.
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kannya, beliau tidak menegur siapa pun dari mereka, dan
tidak menyalahkan siapa pun. Ini menunjukkan bahwa dalam
masalah-masalah yang bersifat spekulatif dan ijtihad yang
dapat dipahami dalam lebih dari satu cara, ruang untuk
ijtihad itu luas, dan mereka yang berbeda pendapat harus
saling memaafkan, sehingga tidak terjadi ketegangan atau
perselisihan.

Dalam konteks ijtihad dan merujuk kepada hadis dan
riwayat, kita menemukan para ulama berbeda pendapat
dalam menguatkan dan melemahkan perawi, dan selanjutnya,
dalam menerima atau menolak riwayat tersebut. Mereka juga
mungkin berbeda pendapat mengenai makna hadis atau
riwayat. Setiap orang mendapatkan pahala atas usahanya
selama ijtihad itu sesuai dengan aturan dan standar yang ada.

Contoh Ketiga

Salah seorang sahabat bercerita, Rasulullah saw keluar
menemui kami ketika kami sedang berdebat tentang takdir.
Beliau menjadi sangat marah hingga wajah beliau memerah,
seakan-akan biji delima pecah di kedua pipi beliau. Kemudian
beliau mengarah kepada kami seraya bersabda, “Apakah
kalian diperintahkan untuk ini? Atau apakah aku diutus kepada
kalian untuk ini? Sesungguhnya orang-orang yang sebelum
kalian binasa ketika mereka berdebat dalam masalah ini. Aku
memerintahkan kalian agar tidak berdebat tentang hal ini.”""°

Di sini kita menemukan bahwa Rasulullah saw tidak
menerima umat Islam untuk sibuk dengan perdebatan dalam
doktrin dan masalah teoritis intelektual. Dalam konteks ini,
banyak hadis yang telah diriwayatkan. Antara lain adalah

""°Sunan al-Turmudzi, hadis 2133.
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sebagai berikut:

Imam Muhammad Baqir as berkata, “Pertikaian bisa
menghapus agama, menggugurkan amal, dan menumbuhkan
keraguan.”"

Imam Ja'far Shadiq as berkata, “Hindarilah pertikaian
dalom agama, karena itu akan menyibukkan hati dari
mengingat Allah Yang Maha Tinggi dan akan menumbuhkan
kemunafikan serta memunculkan dendam.""?

Imam Musa Kazhim as berkata, “Perintahkan sahabat-
sahabatmu untuk menahan lidah mereka, meninggalkan
pertikaian dalam agama, dan berusaha keras dalam
beribadah kepada Allah Yang Maha Tinggi.""3

Oleh karena itu, agama tidak seharusnya menjadi arena
konflik lantaran perbedaan pendapat, karena dalam agama
ada keluasan untuk beragam pendapat. Juga, pintu ijtihad
terbuka bagi mereka yang telah mencapai tahap keilmuan
ini sesuai dengan aturan dan koridor yang telah ditetapkan.
Ketika terjadi perbedaan pendapat, orang-orang beriman
beralih kepada dialog dan diskusi, jauh dari menghina dan
suasana konflik. Masyarakat yang didominasi oleh ketegangan
dan konflik pasti hidup dalam kondisi yang tidak disukai oleh
Allah. Ketegangan akan mencemari jiwa, membuat sakit hati,
memutuskan hubungan, dan menyebabkan perselisihan di
antara manusia.

" Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 16, hal. 200, hadis 21344.
"2Bjhar al-Anwar, jil. 2, hal. 128.
"3Mustadrak al-Wasa'il, jil. 4, hal. 102, hadis 4236.
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Pada suatu ketika, datang kepadaku seorang mukmin
yang mengeluh tentang anak-anaknya yang memboikot dan
memperlakukannya dengan buruk karena ia mengikuti salah
satu ulama, dan mereka tidak setuju dengan pendapat ulama
tersebut.

Ayah tersebut menambahkan, ada yang mempengaruhi
mereka mengenai masalah ini, sampai-sampai mereka yakin
bahwa siapa pun yang mengikuti ulama ini akan menjadi
sesat dan menyesatkan.

Kehidupan di rumah menjadi tidak tertahankan karena
perlakuan buruk mereka.

Kita membaca firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala, “Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
Jjanganlah kamu taati mereka, dan bersikaplah kepada mereka di
dunia ini dengan cara yang baik.”

Bahkan jika kedua orang tuamu berusaha memaksamu
melakukan syirik, kamu harus tetap bersikap baik kepada
mereka. Akan tetapi, budaya yang salah dapat membuahkan
hasil yang negatif seperti ini.

Agama mengajak kita kepada suasana harmonis dan
kesehatian, serta meredam ketegangan dan konflik sosial.
Inilah yang diajarkan oleh kehidupan Rasulullah saw, dan kita
harus mendidik diri kita sendiri melalui metode dan kehidupan
Rasulullah saw.
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KOMPETISI DALAM RANAH NILAI

Dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw yang mulia
diceritakan, ketika beliaudan kaum Muslimin menujuke Perang
Badr, jumlah hewan tunggangan yang dimiliki oleh kaum
Muslimin sangat terbatas. Oleh karena itu, beberapa orang
bergantian menunggangi satu hewan. Rasulullah, Ali bin Abi
Thalib, dan Marfad bin Abi Marfad bergantian menunggangi
satu unta. Setiap orang menunggangi untuk jangka waktu
tertentu sementara dua yang lain berjalan di belakangnya,
kemudian yang kedua menunggangi dan seterusnya sampai
giliran orang ketiga tiba. Abdullah bin Mas'ud bercerita, pada
Perang Badr, setiap tiga orang di antara kami berbagi satu unta.
Saya, Ali, dan Abu Lubabah adalah teman satu unta Rasulullah
saw. Ketika giliran beliau, kami berkata, “Naiklah, kami akan
berjalan.” Akan tetapi, beliau berkata, “Kalian tidak lebih kuat
dari saya, dan saya bukan lebih tidak membutuhkan pahala
daripada kalian."""* Dan Nabi Muhammad saw bersikeras
untuk bergantian menunggangi unta dengan mereka.

Kita ingin memulai dari posisi ini menuju masalah
perubahan kejiwaan dan nilai yang diciptakan oleh Rasulullah
saw dalam jiwa masyarakat yang hidup di sekeliling beliau.
Sesungguhnya beliau diutus ke sebuah masyarakat jahiliah
yang hidup di bawah dominasi nilai materiel, tunduk pada
setiap sesuatu yang berbau materi, dan mereka hanya
bersaing untuk mendapatkan keuntungan darinya. Setiap
orang ingin mendapatkan sebanyak mungkin kekayaan,
dan mereka berbangga dengan demonstrasi kekuatan yang

"4 Al-Mustadarak ‘ala al-Shahihain, jil. 3, hal. 23, hadis 4299. Riwayat serupa
juga terdapat dalam al-Thabaqat al-Kubra, Muhammad bin Sa‘d, jil. 2, hal.
21.
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dapat menguasai satu sama lain. Jadi, persaingan di antara
mereka terjadi dalam arena persaingan materiel, dan tidak
ada dimensi lain selain itu.

Rasulullah saw diutus dan membawa kebangkitan baru
dalam jiwa mereka dan membuka cakrawala lain di depan
mereka. Mereka mulaibersaing dalam berkomitmen pada nilai-
nilai dengan didorong oleh semangat untuk meraih keridaan
Ilahi. Ini menjadi arena persaingan baru dalam masyarakat,
dan dengan itu, perubahan dimulai, dan masyarakat berubah
menjadi masyarakat yang berbeda.

Alquran datang untuk memperkuat kondisi persaingan
nilai dan moral ini dalam jiwa anggota masyarakat tersebut.
Allah berfirman, “Dan untuk itu hendaklah bersaing-sainglah
orang-orang yang ingin bersaing,” (QS. Al-Muthaffifin [83]:26).
Yaitu dalam bidang nilai dan memenangkan keridhaan Allah,
bukan dalam bidang materi. Dan Allah berfirman, “Mereka
itu bersegera dalam [melakukan] kebaikan dan merekalah yang
terdepan di dalamnya,” (QS. Al-Mu'minun [23]:61). Bangsa Arab
yang dulu berperang hanya demi merebut keuntungan dan
harta rampasan perang, kini rela mengorbankan harta dan
seluruh kepentingan mereka demi meraih pahala dari Allah,
bersaing dalam nilai dan komitmen terhadapnya, sehingga
Allah memuji mereka dan juga memuji karakter yang sudah
terpatri dalam jiwa mereka. Seseorang di antara mereka
menjadi rela lebih mengutamakan orang lain daripada dirinya
sendiri. Allah berfirman, “Dan mereka lebih mengutamakan
orang lain daripada diri mereka sendiri, meskipun mereka
sendiri dalam kekurangan. Dan barang siapa yang terjoga
dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” Dalam sejarah sahabat, terdapat banyak cerita
yang menonjolkan kondisi ini.
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Dalam sebuah riwayat disebutkan, seorang sahabat
Rasulullah saw memperoleh hadiah kepala kambing.
Ia berkata, “Saudaraku fulan dan keluarganya lebih
membutuhkan ini daripada kami.” Maka ia mengirimkannya
kepada mereka, dan terus dikirimkan dari satu orang ke orang
lain sampai kepala kambing itu berpindah antara tujuh rumah
hingga akhirnya kembali kepada orang pertama.®

Begitulah semangat nilai yang sudah terpatri dalam diri
mereka yang dibesarkan oleh Rasulullah saw. Alquran telah
menceritakan kepada kita sebuah kisah yang menunjukkan
kedalaman sifat berkorban dalam kehidupan keluarga
Rasulullah saw. Allah berfirman, “Dan mereka memberi
makanan, meskipun mereka sendiri menyukainya, kepada orang
miskin, anak yatim, dan tawanan. Sesungguhnya kami memberi
makan kepada kalian hanya mencari keridaan Allah. Kami tidak
menginginkan imbalan dari kalian dan tidak [pulaj ucapan terima
kasih.” Kisah ini terkenal ketika Sayidah Fatimah bersedekah
dengan makanannya, makanan suaminya, dan dua anaknya
selama tiga hari, sementara mereka sendiri berpuasa dan
tidur dalam keadaan lapar.

Sejarah mencatat, dalam peristiwma Perang Yarmuk,
ada beberapa prajurit Muslimin yang terluka di medan
pertempuran. Tentu saja, di bawah terik matahari, seorang
yang terluka sangat membutuhkan air. Maka, seorang
muslim membawa air kepada salah satu dari yang terluka
untuk memberikannya minum. Ia berkata, “Ketika saya telah
mendekati salah satu dari mereka, ia melihat kepada orang
lain. Maka ia berkata, ‘Berikanlah kepadanya.” Ketika air itu
diberikan kepada orang yang lain, ia pun melihat orang lain

"SAhmad bin Ali bin Abu Bakar al-Jashshash, Ahkam al-Qur‘an, jil. 3, hal. 581.
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dan berkata, ‘Berikanlah kepadanya." Mereka terus menerus
menyuruh memberikan air itu dari satu orang kepada orang
yang lain, hingga mereka semua meninggal dan tidak ada
satu pun dari mereka yang meminumnya.”'"®

Kita harus mengingat nilai besar yang ditekankan oleh
Rasulullah saw dan beliau tanamkan dalam jiwa para sahabat
ini. Yaitu kompetisi dalam meraih nilai. Kita berkompetisi
dalam memperoleh nilai dan etika, bukan hanya dalam
keuntungan dan kepentingan materi. Kita dapat membahas
beberapa contoh dan model agar diskusi ini tidak menjadi
utopis dan abstrak:

Menjaga Keluarga dan Anak

Tidak diragukan lagi bahwa orang tua, terutama ayah,
memiliki tanggung jawab ini. Akan tetapi, seharusnya ada
kompetisi antara kedua orang tua dalam merawat anak-anak.
Terkadang, terjadi aksi saling mengandalkan. Masing-masing
melemparkan tanggung jawab kepada yang lain. Di sini kita
membutuhkan kompetisi dalam kebaikan dan kebajikan, agar
anak-anak dapat hidup dalam kasih sayang yang melimpah.
Jika terjadi aksi saling mengandalkan, baik dalam hal
perawatan fisik dan nutrisi, perhatian terhadap studi mereka,
maupun perawatan psikologis dengan memenuhi kebutuhan
emosional mereka, ini akan berdampak negatif pada anak-
anak. Sebagai contoh, selama liburan musim panas, ayah
ingin beristirahat dan menghabiskan waktu dengan teman-
temannya, dan ibu juga memiliki programnya sendiri, lalu
bagaimana dengan anak-anak? Kemudian, Anda menemukan
ayah menyalahkan ibu, dan sebaliknya. Saya pernah bertanya
kepada beberapa ayah yang mengeluh tentang hasil belajar

""8Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 7, hal. 15.
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anak mereka yang memperoleh nilai rendah, dan mereka
menyalahkan sang ibu. Baiklah, di mana posisi Anda?
Pendidikan adalah tanggung jawab Anda, dan pengajaran
adalah tanggung jawab Anda secara hukum dan syariah. Jika
diasumsikan bahwa ibu wajib melakukan itu, mengapa tidak
bersaing dengannya? Terkadang, ketika kita berbicara tentang
bersaing dalam kebaikan, yang terlintas dalam pikiran kita
adalah salat dan sedekah. Dan ini memang benar. Akan tetapi,
tidak seharusnya kita melupakan contoh-contoh dan model
seperti ini.

Bakti kepada Orang Tua

Orang tua membutuhkan perawatan dari anak-anak ketika
mereka sudah mencapai usia lanjut. Allah Subhanahu wa
Ta‘ala berfirman, “Jika salah satu di antara keduanya atau kedua-
duanya mencapai usia lanjut dalam pengasuhanmu, maka
janganlah kamu mengatakan kepada mereka sebuah kata [yang
menunjukkan kesal] dan janganlah kamu membentak mereka.”
Terkadang, Anda menemukan seorang ayah yang memiliki
beberapa orang anak, dan seharusnya ia dimanja oleh anak-
anaknya, dan berbahagialah orang yang mendapatkan
bagian terbesar dalam merawat ayah atau ibunya. Namun,
Anda mungkin menemukan ada aksi saling mengandalkan di
antara anak-anak. Setiap anak mengharapkan anak yang lain
untuk merawat ayah dan ibu. Mengapa Anda ingin kehilangan
kebaikan dan pahala ini?

Dalam hal materi, jika diasumsikan ada bantuan
perumahan dari negara yang ditujukan untuk salah satu
anak dari seseorang dan belum ditentukan siapa, apakah
masing-masing akan mengatakan biarkan saudaraku yang
mendapatkannya, atau apakah mereka akan berusaha
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untuk memenangkannya? Suatu kali, disebarkan sebuah
pengumuman tentang pemberian tanah kepada seseorang
dengan nama tertentu, dan kebetulan ada orang lain dari
keluarga yang sama yang memiliki nama yang sama. Namun,
pesaing kedua itu kaya dan sudah memiliki banyak harta.
Ketika ia mengetahui tentang hal itu, ia mengambilnya untuk
dirinya sendiri, meskipun beberapa orang menyalahkannya,
karena orang lain lebih membutuhkan daripadanya, dan ia
memang sebenarnya yang dimaksudkan dengan bantuan itu.

Mengapa kompetisi kita dalam kebaikan tidak dapat seperti
ini? Yaitu kita berkeinginan untuk meningkatkan kebaikan dan
amal saleh. Merawat orang tua adalah contoh nyata dalam
berkompetisi untuk kebaikan. Bahkan jika ada saudara yang
telah melakukan kewajiban mereka terhadap ayah dan ibu
Anda, mengapa Anda tidak bersaing dengan mereka dalam
hal ini? Sejam, bahkan sesaat yang Anda habiskan untuk
melayani orang tua Anda bernilai dunia dan seisinya.

Khidmat kepada Agama dan Masyarakat

Terkadang, ketika kamu meminta seseorang untuk
berpartisipasi dalam suatu pelayanan publik, ia akan berkata,
“Mengapa kamu tidak pergi kepada fulan?” Ini adalah
kebaikan. Jadi mengapa kamu menghalangi dirimu sendiri? Di
sini, seseorang membutuhkan kecerdasan dan pemanfaatan
peluang. Amirul Mukminin Ali berkata, “Lakukanlah kebaikan
dan jangan meremehkan sesuatu pun darinya, karena yang kecil
darinya adalah besar, dan yang sedikit darinya adalah banyak,
dan janganlah salah satu dari kalian berkata, ‘Orang lain lebih
layak melakukan kebaikan itu daripada saya.” Maka demi Allah,
itu akan menjadi demikian.”"

""Nahj al-Balaghah, Mutiara Pendek 419.
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INTERAKSI SOSIAL ANTARA KASIH SAYANG
DAN KEKERASAN

Nabi agung kita, Nabi Muhammad bin Abdullah saw, lahir
dalam kondisi masyarakat yang sangat keras dari sisi sosial
dan lingkungan. Masyarakat di Semenanjung Arab hidup
dalam situasi yang didominasi oleh atmosfer ketegasan dan
kekerasan, dan jarang ditemukan manifestasi kelembutan dan
kasih sayang. Hal ini sebagian disebabkan oleh kondisi alam
tempat mereka tumbuh yang keras, dikelingi oleh gurun yang
kering, terik matahari yang membakar, dan ketersediaan air
yang sangat terbatas. Di atas itu semua, ada sistem suku ketat
yang memaksakan tradisi dan adat istiadat pada individu di
masyarakat tersebut. Dengan demikian, masyarakat tersebut
menemukan diri mereka terjepit antara palu alam dan prinsip
suku.

Penyebaran kemiskinan dan keterbatasan padang
rumput menyebabkan perang menjadi metode hidup dan
sumber penghidupan utama. Suku yang menang menguasai
rampasan. Sementara suku yang kalah dihancurkan. Sudah
menjadi rahasia umum bahwa perang berkontribusi pada
peningkatan perilaku tegas, keras, dan brutal, sehingga
kekuatan menjadi nilai tertinggi dalam masyarakat tersebut.
Dari sini, muncul kecenderungan memprioritaskan laki-laki
dibandingkan perempuan, karena mereka menganggap laki-
laki sebagai aset yang bisa menambah kekuatan mereka,
berguna saat perang dan pertempuran. Sebaliknya, mereka
membenci perempuan, karena perempuan adalah beban
yang perlu dilindungi saat terjadi konflik dan pertempuran.
Bahkan nama-nama orang pun terinspirasi dari kehidupan
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kasar dan konflik, seperti, asad, laits, dhargham, ‘ugab, saqr,
shakhr, hajar, dan hanzhalah.

Demikian pula kondisi masyarakat non-Arab di sekitar
bangsa Arab, seperti Romawi dan Persia. Mereka hidup di
bawah kekerasan tirani dan sistem kelas di pemerintahan
kekaisaran Romawi dan kerajaan Persia, sekalipun terdapat
beberapa perbedaan aspek di antara mereka dan Arab. Nabi
kita, Muhammad bin Abdullah, lahir di tengah-tengah kondisi
sosial yang ketat dan lingkungan yang keras ini.

Rahmat, Predikat Risalah

Allah memilih Nabi Muhammad saw sebagai penyelamat
umat manusia dari kenyataan mereka yang menyedihkan,
dan menjadikan rahmat sebagai predikat risalah yang beliau
emban. Hal ini karena rahmat adalah masalah yang telah
lenyap dari kehidupan masyarakat manusia secara umum,
sehingga mengubah kehidupan mereka menjadi penderitaan
dan neraka. Dalam hal ini, Allah berfirman, “Dan Kami tidak
mengutusmu melainkan sebagai rahmat bagi alam semesta.”
Dan Rasulullah saw menggambarkan diri beliau dengan
sabda, “Sesungguhnya aku adalah rahmat yang dihadiahkan.”'®
Islam menekankan masalah rahmat, dan meskipun Allah
memiliki nama-nama yang indah dan sifat-sifat yang tinggi,
seperti pencipta, pemberi rezeki, pengawas, dan kuat, dan lain
sebagainya, tetapi Dia memilih sifat rahmat untuk diri-Nya.
Surah-surah Alqurandimulaidengan Bismillahirrahmanirrahim,
dua sifat yang diderivasi dari kata rahmat. Lebih dari itu,
lebih dari 300 ayat Alquran yang membahas tentang rahmat
Ilahi kepada para hamba, dan ini menekankan nilai rahmat.
Dan Rasulullah saw datang untuk menghidupkan kembali

V8Silsilat al-Ahadits al-Shahihah, jil. 1, hal. 803, hadis 490.
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nilai kasih sayang di antara manusia, dan menutup halaman
kekerasan, kekasaran, dan kekejaman di antara mereka.

Banyak hadis telah diriwayatkan dari Nabi Muhammad saw
yang memperkuat nilai rahmat di antara para hamba. Beliau
berkata, “Allah tidak akan memberi rahmat kepada mereka yang
tidak memberi rahmat kepada orang lain.”""® Dan dalam hadis
lain, beliau juga bersabda, “Orang-orang yang berkasih sayang
akan diberi kasih sayang oleh Yang Maha Pengasih. Kasihanilah
mereka yang di bumi, niscaya kalian akan dikasihani oleh
Dia yang di langit.”"® Dengan demikian, beliau meletakkan
dasar masyarakat Islam pada prinsip rahmat. Dari sini kita
menemukan ayat suciyang menggambarkan masyarakatyang
berada di sekeliling Rasulullah dengan ungkapan “mereka yang
berkasih sayang di antara mereka”, sebagai bentuk penegasan
atas nilai rahmat, yang ditetapkan sebagai nilai utama dalam
kehidupan masyarakat mukmin, yang seharusnya didasarkan
pada kasih sayang, bukan kekerasan dan kekasaran. Dan ayat-
ayat Alquran sering mengajak umat manusia untuk mengikuti
jalan rahmat dan memperkuat perilaku saling mengasihi di
antara mereka. Allah berfirman, “Kemudian mereka menjadi
orang-orang yang beriman dan saling menasihati untuk bersabar
dan saling menasihati untuk berkasih sayang.” Dengan ini, salah
satu ciri khas masyarakat beriman adalah saling memberi
nasihat untuk berkasih sayang di antara mereka.

Manifestasi Rahmat di Kalangan Masyarakat

Ada manifestasi dan penampakan nyata yang mewarnai
kehidupan masyarakat dengan nilai belas kasih dan empati
menyebar luas.

""9Shahih al-Bukhari, kitab al-iman, jil. 4, hal. 438, hadis 7376.
120Sunan al-Turmudzi, jil. 3, hal. 75, hadis 1924.
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Manifestasi Pertama: Pandangan Penuh Kasih Sayang

Ada sebuah tatanan masyarakat yang masing-masing
anggota mereka memiliki pandangan yang penuh kasih
antar sesama mereka. Berbeda dengan masyarakat lain
yang dihegemoni oleh pandangan penuh kekerasan antar
individu mereka. Mereka ini hampir tidak melihat satu
sama lain kecuali melalui lensa kekerasan dan ketegangan,
dan salah satu manifestasi ini terwujud dalam interpretasi
perilaku dan sikap mereka. Masyarakat yang penuh empati
selalu berpikir positif tentang seluruh anggota mereka.
Ketika seseorang melihat sebuah tindakan atau perilaku,
atau mendengar ucapan dari orang lain, maka orang yang
berpikir positif cenderung untuk memahami masalah
tersebut, dan mencari alasan untuk saudaranya, sehingga
berpikir positif dianggap sebagai ciri khas masyarakat
yang penuh dengan empati. Namun, jika kecurigaan
mendominasi masyarakat, maka suatu hal yang paling
mungkin adalah kecenderungan untuk salah interpretasi
terhadap tindakan dan sikap orang lain, sekalipun mereka
berniat sangat baik. Dalam suasana seperti ini, aksi
memutarbalikkan fakta sangatlah mudah terjadi sehingga
seseorang yang berbicara baik bisa disebarkan bahwa
ucapannya buruk. Seseorang pun tidak akan leluasa untuk
mengungkapkan sikap yang sebenarnya. Semua sikap tidak
keluar dari hatinya, melainkan hanya untuk pamer dan
bersikap manis di luar saja. Demikianlah, ketika kecurigaan
mendominasi di kalangan masyarakat, mereka menjadi
lebih keras satu sama lain dalam impresi dan interpretasi
mereka terhadap tindakan dan sikap satu sama lain.

Teks-teks keagamaan penuh dengan banyak wejangan
yang mendorong kita untuk berpikir positif dan secara

vl



tegas memperingatkan terhadap berpikir negatif. Allah
Subhanahu wa Ta‘ala berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka itu adalah dosa.” Dan Rasulullah saw
bersabda, “Carilah uzur untuk saudaramu, dan jika kamu
tidak menemukan alasan untuknya, maka cari-carilah uzur
untuknya.”?' Hal ini karena dalam suasana penuh empati,
seseorang akan berusaha keras untuk mencari uzur bagi
sesamanya, apabila ia menganggap orang tersebut kurang
dalam suatu hal dan cenderung untuk menurunkan
ekspektasi dari saudaranya yang lain. Berbeda halnya
apabila terjadi dalam suasana kekerasan. Dalam suasana
seperti ini, setiap orang akan meningkatkan ekspektasi
terhadap satu sama lain.

Manifestasi Kedua: Berbicara Lembut, Bahasa Saling
Kasih Sayang

Salah satu manifestasi empati dalam masyarakat adalah
kelembutan percakapan di antara anggota masyarakat dan
menggunakan bahasayang penuh denganrasahormatdan
penghargaan timbal balik. Berbeda dengan masyarakat
yang didominasi oleh kekerasan dan kekasaran. Bahasa
komunikasi mereka adalah bahasa yang kasar penuh
dengan kejahatan, tuduhan, penghinaan, dan perendahan.
Semua ini adalah hal yang sangat jauh dari rasa empati.

Salah satu riwayat yang diriwayatkan dalam konteks
ini, seseorang menahan kendali hewan tunggangan
Rasulullah saw seraya mengajukan pertanyaan, “Wahai
Rasulullah, amalan apa yang paling baik?” Beliau saw
menjawab, “Memberi makanan dan berbicara dengan

21Bjhar al-Anwar, jil. 72, hal. 197, hadis 15.
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baik.”?> Jadi, Rasulullah saw menganggap berbicara
baik kepada dan tentang orang lain sebagai salah satu
amalan terbaik. Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan surga
bagi setiap orang yang kasar, berbicara kotor, tidak memiliki
rasa malu, tidak peduli apa yang ia katakan atau apa yang
dikatakan tentangnya.”?* Ketika seseorang kasar dalam
percakapannya dengan orang lain, ia tidak layak untuk
masuk surga. Dan apalah gunanya seseorang yang kasar
menyembunyikan diri di balik seribu tabir, seperti yang
terjadi pada orang-orang yang menyembunyikan diri
di balik nama samaran di media sosial untuk menyakiti
orang lain dengan kata-kata yang sangat kasar dan
vulgar? Meskipun mereka berhasil bersembunyi dari
manusia, apakah perbuatan mereka bisa tersembunyi dari
Tuhan alam semesta? Dan apakah nama samaran dapat
melindungi mereka dari hukuman pada hari pembalasan?
Diriwayatkan bahwa Imam Baqir as berkata, “Senjata orang
yang keji adalah keburukan kata-kata.”'** Artinya, ketika
seseorang yang keji kehabisan argumen, satu-satunya
“senjata” yang ia miliki adalah kata-kata yang buruk. Dan
diriwayatkan juga bahwa Amirul Mukminin Ali as berkata,
“Tiga dari pintu-pintu kebaikan adalah kemurahan hati,
berbicara dengan baik, dan kesabaran dalam menghadapi
gangguan.”?

22Bjhar al-Anwar, jil. 71, hal. 361, hadis 7.

'ZJami’ Ahadits al-Syi‘ah, jil. 13, hal. 501.

24Sulaiman bin Ibrahim al-Hanafi al-Qunduzi, Yanabi’ al-Mawaddah li Dzawi al-
Qurba, jil. 3, hal. 159.

2 Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 12, hal. 125.
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Manifestasi Ketiga: Perlakuan Penuh Kasih Sayang

Interaksi yang penuh kasih sayang dengan orang lain,
mulai dari anggota keluarga, teman-teman, dan tetangga,
dan tidak berakhir pada orang-orang yang berbeda
pendapat dan kepentingan dengan kita, serta mereka
yang bekerja di bawah pengawasan kita. Interaksi bisa jadi
penuh kasih sayang, sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma etika, dan merefleksikan ayat suci “berkasih sayang
di antara mereka”. Sebaliknya, interaksi bisa jadi keras dan
kasar, yang berarti kenihilan kasih sayang dan kelembutan.
Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Jika Allah menghendaki kebaikan bagi sebuah
rumah tangga, Dia akan membuka pintu kelembutan untuk
mereka.”?® Artinya, keluarga yang anggota-anggotanya
berinteraksi dengan kelembutan akan menjalani kehidupan
yang baik nan sentosa.

Disebutkan dalam hadis yang bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Tidaklah dua orang bersahabat kecuali yang
paling besar pahalanya dan paling dicintai oleh Allah adalah
sahabat yang paling lembut terhadap temannya.”'¥ Juga
diriwayatkan bahwa beliau bersabda, “Barang siapa yang
diberi bagian dari kelembutan, maka ia telah diberi bagian
dari kebaikan.”®

Sungguh, kehidupan dan sirah Rasulullah saw adalah
sekolah tempat penerapan kasih sayang dan kelembutan
terhadap seluruh anggota masyarakat di sekitar, baik yang
muda maupun yang tua, yang dekat maupun yang jauh.

'%Kanz al-‘Ummal, jil. 3, hal. 53, hadis 5456.
127Al-Kafi, jil. 2, hal. 669, hadis 3.
128Sunan al-Turmudzi, jil. 3, hal. 116, hadis 2013.
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Dan ketika kita merayakan kelahiran nabi kita yang penuh
kasih sayang, kita harus peduli untuk mewujudkan karakter
ini, dan menerapakannya dalam diri kita, perilaku kita, dan
interaksi kita dengan orang-orang di sekitar kita, sehingga
kita menjadi di antara mereka yang Allah deskripsikan
sebagai “berkasih sayang di antara mereka”. Mereka yang
berkasih sayang akan berada di posisi bersama Rasulullah
saw.
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METODOLOGI DAYA TARIK DAN METODOLOGI
DAYA USIR

Ada dua metodologi dan pola perilaku yang mengatur
interaksi manusia dengan orang lain: metodologi daya
tarik dan metodologi daya usir. Metodologi daya tarik
menyebabkan seseorang bisa menampung semua orang yang
ada di sekitar, menarik mereka sehingga menyukainya dan
tertarik kepadanya. Kondisi ini bisa memberinya kesempatan
untuk berkolaborasi dan berharmoni dengan mereka, serta
mempengaruhi mereka. Di sisi lain, ada metodologi yang
berlawanan. Yaitu seseorang memiliki pola perilaku yang
provokatif dan menolak, yang menyebabkan orang lain
menjauh darinya. Dengan demikian, ia akan kehilangan
kesempatan apapun untuk berkolaborasi dengan mereka
atau mempengaruhi mereka.

Barometer Keberhasilan Nabi Muhammad saw

Sungguh Rasulullah saw berada di puncak dalam metodologi
pertama. Beliau memang datang dengan seruan dan pesan
yang sulit diterima di masyarakat. Hal ini karena seruan beliau
bertentangan tradisi yang telah menjadi darah daging mereka
selama era yang panjang. Jiwa mereka telah menyerap tradisi
dan adat istiadat tersebut, dan kepentingan mereka sangat
terkait erat dengannya. Belum lagi ada pusat-pusat kekuatan
dalam masyarakat tersebut, yang diwakili oleh kepemimpinan
suku dengan pengaruh dan dampak yang semakin besar,
berdasarkan sistem suku yang ketat. Meskipun demikian,
Rasulullah saw berhasil dalam waktu yang singkat untuk
menyebarkan sayap seruan ke seantero masyarakat tersebut.
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Pencapaian Nabi Muhammad saw ini, meskipun menuai
penderitaan besar, dianggap sebagai pencapaian luar biasa
menurut tolok ukur apapun, pada tingkat transformasi besar
yang terjadi dalam kehidupan umat manusia. Hampir tidak
ada seruan agama atau keyakinan yang lebih cepat berhasil
dan menang seperti yang terjadi di tangan Rasulullah saw.
Beliau telah menciptakan transformasi sosial yang besar,
ketika beliau berhasil mengubah jiwa, perilaku, dan moral
masyarakat. Tidak ada penjelasan untuk realita ini selain
penegasan Alquran yang menunjukkan bahwa senjata paling
tajam dan faktor keberhasilan utama adalah metodologi
yang digunakan oleh Rasulullah dalam berinteraksi dengan
masyarakat beliau. Allah berfirman, “Maka karena rahmat dari
Allah, kamu berlaku lembut terhadap mereka. Dan jika kamu
kasar lagi keras hati, niscaya mereka menjauh dari sekelilingmu.”
Karakter dan metodologi beliau ditandai dengan kelembutan
yang menyebabkan orang-orang tertarik kepadanya,
membuka jalan bagi pengaruh yang lebih kuat pada jiwa
mereka, dan memungkinkan cinta dan kesetiaan kepada
beliau terpatri dalam hati mereka.

Metodologi daya tarik yang diikuti oleh Rasulullah saw,
itulah yang telah menciptakan gempa sosial yang tak
tertandingi dalam sejarah manusia. Sungguh mengagumkan.
Ketika kita membaca biografi Nabi Muhammad saw, kita akan
menemukan transformasi dramatis dalam jiwa dan perilaku
individu masyarakat tersebut, yang dulunya ditandai dengan
kekasaran dan ketidakramahan, kemudian mereka berubah
menjadi orang-orang yang ramah dan lembut, bahkan sampai
mereka mencari berkah dalam segala hal yang terkait dengan
Rasulullah, mengorbankan diri mereka untuk beliau, dan
menaati setiap titah yang beliau perintahkan.
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Daya Tarik Sikap Interaktif

Dari sini, datanglah penekanan Rasulullah saw supaya setiap
seorang muslim bersikap lembut dalam berinteraksi dengan
berbagai orang, dan supaya perilakunya harus menarik,
bukan menolak orang-orang yang ada di sekitar. Mungkin
dapat kita jadikan sebagai catatan bagaimana perilaku yang
penuh daya tolak mendominasi tindakan sebagian orang.
Saya ingat satu kasus tentang hal ini. Ketika kami dalam
perjalanan, dan segera setelah kami keluar dari bandara,
kami memperhatikan seorang pengemudi taksi yang menolak
untuk mengangkut seseorang, dan ia meminta maaf karena
ia tidak ingin keluar untuk suatu perjalanan. Kemudian, orang
tersebut diangkut oleh taksi lain. Segera setelah tempat itu
ditinggalkan, pengemudi taksi itu mengundang kami untuk
mengangkut kami ke tujuan kami. Kami bertanya tentang
alasan ia menolak untuk pergi dengan orang itu sebelumnya,
dan sekarang ia mengundang kami untuk naik di taksinya.
Pengemudi itu menjelaskan bahwa ia sebelum ini telah
mengangkut orang itu dalam sebuah perjalanan, dan orang
tersebut menyakitinya dengan perilaku yang buruk. Oleh
karena itu, ia tidak ingin mengangkutnya lagi, bahkan jika itu
berarti ia akan menjadi pengangguran.

Sering kali terjadi bahwa beberapa orang menunjukkan
perilaku yang penuh daya tolak, sehingga tidak ada orang
yang siap untuk mendekati mereka sama sekali. Mungkin
ada seorang manajer dengan perilaku buruk di suatu
lembaga publik, dan para pegawai kemudian berharap untuk
meninggalkan lembaga tersebut dengan cara apa pun,
akibat keberadaan manajer yang penuh perilaku daya tolak
itu. Hal yang sama berlaku untuk guru di sekolah-sekolah
umum. Sebagian mereka harus bertanggung jawab atas
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masalah perilaku yang dialami oleh beberapa siswa, akibat
dari sikap penuh daya tolak guru tersebut dan ketiadaan
simpati menarik dalam kepribadian mereka. Dan kita tidak
akan terkejut jika hal ini terjadi juga di taman kanak-kanak.
Mungkin kita menemukan seorang anak yang menolak untuk
pergi ke taman kanak-kanak. Dan ketika mencari tahu alasan
ketidaksukaan itu, kita menemukan bahwa pengasuh yang
bertanggung jawab ditaman kanak-kanak tidak menggunakan
metode lembut yang bisa menarik simpati anak tersebut.

Para orang tua harus menjadi daya tarik bagi anak-anak
mereka, menarik mereka melalui cara berinteraksi dengan
mereka. Hal yang sama berlaku untuk guru, manajer, pejabat,
dan pemimpin di berbagai bidang.

Setiap orang harus memeriksa diri sendiri untuk
karakteristik daya tarik dan kemampuan menarik untuk
memastikan apakah perilaku mereka menarik atau menolak,
menarik orang lain atau menyerak mereka? Nabi Muhammad
sawtelah menekankan kelembutan dalam berinteraksidengan
orang lain. Diriwayatkan oleh Ibn Mas'ud bahwa Rasulullah
saw bersabda, “Neraka diharamkan atas siapa pun yang lemah
lembut, mudah, dan dekat dengan orang-orang.”"* Rasulullah
saw ingin menegaskan dengan jelas bahwa kelembutan dalam
kepribadian seseorang merupakan tiket untuk diselamatkan
dari neraka pada hari pembalasan.

Masyarakat Penuh Daya Tarik dan Masyarakat Penuh
Daya Tolak

Perilaku penuh daya tarik atau daya tolak berlaku tidak hanya
pada individu, tetapi juga pada masyarakat. Ada masyarakat

12Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jil. 2, hal. 100, hadis 3938.
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yang setiap orang merasa nyaman berinteraksi dengan
mereka karena kesan positif yang mereka berikan tentang diri
mereka sendiri, akibat dari perilaku yang sopan antara satu
sama lain dan dengan orang lain. Dan ada masyarakat yang
sepenuhnya kontradiksi dengan itu.

Sebagai ilustrasi, mungkin banyak dari kita menyadari
saat berbicara tentang perekrutan pekerja migran. Ada
kesan umum yang lebih memilih pekerja dari beberapa
bangsa dibandingkan dengan bangsa lain, dan sering kali
alasan preferensi ini adalah reputasi umum tentang individu
dari bangsa yang dikenal dalam kejujuran, keseriusan, dan
disiplin. Hal ini berbanding terbalik dengan kesan umum
tentang bangsa lain yang tidak memiliki kualifikasi tersebut di
masyarakat mereka.

Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw menginginkan
supaya umat beliau memiliki citra yang bersih dan reputasi
yang baik, agar menjadi menarik bagi bangsa lain.

Dari sini kita bisa memahami sabda Nabi Muhammad
saw ketika ingin mengutus salah satu sahabat dalam suatu
urusan, “Berilah kabar gembira dan janganlah membuat orang
lari (dari agama), dan permudahlah (urusan) dan janganlah
mempersulit.”'*° Ini adalah arahan Nabawi yang jelas menuju
perilaku yang bisa menarik orang lain, melalui pembicaraan,
perilaku, dan perlakuan yang baik.

Rasulullah saw telah mencapai apa yang beliau raih
melalui komitmen beliau terhadap metodologi daya tarik
dan kelembutan sekalipun terhadap musuh-musuh beliau.
Salah satu contoh yang layak dikenang dalam hal ini adalah
riwayat yang diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Shahih

130Shahih Muslim, hadis 1732.
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berikut ini: seorang wanita ditemukan terbunuh dalam
salah satu ekspedisi Rasulullah saw, dan beliau mengecam
pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak.’™ Beliau
tidak merestui pembunuhan bahkan satu wanita dari kamp
musuh, apalagi beliau melarang Muslimin untuk membunuh
tawanan, dan bersaba, “Janganlah kalian membunuh seorang
tawanan pun.”*? Beliau menjadi marah ketika salah seorang
sahabat melanggar pesan tersebut dan membunuh seorang
tawanan, dalam sebuah insiden terkenal yang terjadi pada
Perang Hunain. Muslimin berperang melawan kaum musyrik,
membunuh dan menawan mereka. Ketika hari telah menjadi
siang, Rasulullah saw memerintahkan untuk menghentikan
pertempuran, dan bersabda, “Janganlah kalian membunuh
seorang tawanan pun dari kaum tersebut.” Suku Hudail yang
berperang di pihak musuh telah mengirim seorang pengintai
yang bernama Ibn al-Akwa' untuk memata-matai kamp
Muslimin. Rasulullah saw mengetahui hal itu, dan pengintai
itu tertangkap. Seorang sahabat melewatinya. Ketika
melihatnya, ia mendekati seorang dari Anshar, dan berkata,
“Ini adalah musuh Allah yang telah menjadi pengintai atas
kita. Ia sekarang seorang tawanan. Maka bunuhlah dia.” Maka
orang Anshar itu memenggal lehernya. Ketika Rasulullah saw
diberitahu, beliau tidak menyukai dan mengecam perbuatan
itu seraya bersabda, “Bukankah aku telah memerintahkan
kalian untuk tidak membunuh seorang tawanan pun?” Perlakuan
manusiawi sekalipun terhadap musuh ini meninggalkan kesan
mendalam dalam jiwa masyarakat manusia, sehingga mereka
mulai masuk ke dalam agama Allah secara berkelompok.

¥1Shahih Muslim, hadis 1744. Dalam hadis lain terdapat ungkapan “maka
beliau melarang”.
32Bjhar al-Anwar, jil. 21, hal. 158.
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Sebaliknya, berlawanan dengan metodologi Nabawi yang
penuh daya tarik, muncul di kalangan umat baru-baru ini
kelompok-kelompok teroris yang brutal dan telah mencoreng
citra Islam dan menodai reputasi Muslimin di dunia. Umat
Islam di zaman kita ini telah diuji dengan bencana besar yang
ditimbulkan oleh kemunculan kelompok-kelompok ini yang
mengklaim berada dalam Islam, dan melakukan kekejaman
dan kejahatan yang mengerikan atas nama agama Islam.
Salah satu tindakan terakhir yang dilakukan oleh kelompok
ekstremis ini adalah insiden kriminal di ibu kota Prancis, Paris.
Mereka menyerang salah satu surat kabar karena menghina
Islam, dan menewaskan sejumlah editor dan kartunis di
surat kabar tersebut.'® Kita mengutuk penghinaan terhadap
Islam oleh para kartunis yang menggambar karikatur yang
mengolok-olok dan mencoreng Nabi Muhammad saw itu.
Akan tetapi, menurut keyakinan kami, pencemaran yang
menimpa beliau dan Islam sebagai hasil dari tindakan teroris
kriminal tersebut adalah jauh lebih besar berlipat ganda
dari pencemaran yang dihasilkan dari gambar-gambar atau
tulisan-tulisan penuh penghinaan tersebut.

Tak lama setelah serangan itu, kita melihat banyak
serangan yang terjadi terhadap masjid-masjid di Prancis,
dan bagaimana insiden itu memicu demonstrasi anti-Islam
dan anti-Muslimin di Jerman, meskipun masyarakat ini telah
menyambut umat Islam, memberi mereka kesempatan
untuk hidup layak, dan hak untuk mempraktikkan kebebasan
beragama mereka tanpa batasan, sebuah kondisi yang

33Majalah Charlie Hebdo. Terjadi serangan pada tanggal 7 Januari 2015 M, di
mana dua orang bersenjata menewaskan 12 orang, termasuk lima kartunis
terkemuka di majalah tersebut, dan mereka berteriak saat meninggalkan
kantor bahwa mereka “membalas dendam untuk Nabi Muhammad”.
www.aljazeera.net/news/international/2015 /1/7.
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bahkan tidak tersedia bagi mereka di negara-negara Islam
mereka sendiri. Namun, serangan brutal yang dilakukan atas
nama Islam ini menciptakan reaksi balik terhadap Islam dan
kaum Muslimin.

Dengan alasan atau penjelasan apa oknum-oknum itu
melakukan tindakan kriminal tersebut? Dan apakah, mungkin,
kecenderungan kriminal ini menarik orang kepada Islam,
atau sebenarnya itu adalah faktor yang paling menghalangi
mereka dari agama?

Suatu hal yang paling kita khawatirkan adalah bahwa
kejahatan brutal ini bukan hanya menjauhkan nonmuslim
dari Islam, tetapi juga berisiko menjauhkan pemuda muslim
dari agamanya sendiri. Dahulu kala, di kalangan umat Islam
tersebar slogan-slogan yang menuntut penerapan hukum
syariat Islam. Namun, hari ini, slogan-slogan tersebut menjadi
sangat menakutkan bagi banyak Muslimin, apalagi bagi orang
lain, karena mereka telah melihat sendiri contoh-contoh brutal
yang melakukan kekejaman atas nama Islam itu.

Ketika kita merayakan hari kelahiran Rasulullah saw, kita
hanya bisa mengeluh kepada Allah dan kepada Rasulullah
sendiri tentang apa yang menimpa agama-Nya dan umat-Nya
akibat praktik keji ini, yang dilakukan oleh kelompok teroris
yang mengaku berada di bawah bendera Islam. Kami juga
mengajak umat Islam untuk mengambil tanggung jawab
dan menolak pandangan-pandangan ini serta mengisolasi
mereka, agar kemanusiaan dapat terbebas dari kejahatan
mereka.
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KEKEJAMAN TERORISME DAN REPUTASI
ISLAM

Hampir tidak ada situasi yang lebih menijijikkan seseorang
daripada dicap dengan tuduhan melakukan kekerasan dan
terorisme. Karena orang-orang yang sehat secara mental
cenderung tertarik dengan suasana yang aman dan damai.
Secara alamiah, sebuah ide atau agama yang menyebarkan
pesan perdamaian akan menarik bagi orang banyak, sama
seperti orang-orang akan tertarik pada negara-negara yang
didominasi dengan keamanan dan kedamaian. Namun, jika
reputasi suatu kelompok, agama, atau negara tercemar oleh
kekerasan dan terorisme, dan mereka ditandai dengan sifat
buruk tersebut, secara alami, hal itu akan membuat orang
menjauh dari mereka.

Dari sini kita mengerti urgensi sikap Rasulullah saw
dalam upaya menjaga reputasi agama dan umat, dan untuk
tidak membiarkannya ternoda oleh sedikit pun karakteristik
kekerasan dan kekejaman. Dalam kondisi paling genting
sekalipun, beliau tidak ingin tersebar isu bahwa agama Islam
membuka ruang untuk praktik pembunuhan, kekerasan,
dan menciptakan kekacauan. Untuk itu, beliau sering
mengabaikan banyak pelanggaran dan kesalahan yang
layak untuk dihukum, dalam masyarakat Islam yang baru
berkembang, demi menjaga reputasi agama, dan agar tidak
tersebar di kalangan orang banyak bahwa Islam adalah
agama kekerasan, pembunuhan, dan terorisme.
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Supaya Islam Tidak Dituduh Memaksakan Kehendak

Terdapat banyak contoh dalam teks-teks agama yang
mengukuhkan pendekatan Nabi Muhammad saw dalam
mempertahankan perdamaian dan keamanan, serta
menjauhkan diri dari kekerasan dan pembunuhan. Salah
satu contoh adalah riwayat yang disampaikan oleh Jabir bin
Abdullah ini. Ia bercerita, ketika Rasulullah saw membagi-
bagikan rampasan perang Bani Hawazin di Ji‘ranah, seseorang
dari Bani Tamim berdiri seraya berkata, “Bersikaplah adil,
wahai Muhammad.” Rasulullah menjawab, “Celakalah kamu.
Siapa lagi yang akan berlaku adil jika aku tidak berlaku adil?
Sungguh, kamu telah rugi dan gagal jika aku tidak berlaku
adil.” Kemudian Umar berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah
aku untuk membunuh munafik ini.” Rasulullah menjawab,
“Aku berlindung kepada Allah agar tidak terdengar oleh
bangsa-bangsa lain bahwa Muhammad membunuh sahabat-
sahabatnya.”** Dari sini jelas bahwa Nabi Muhammad saw
tidak ingin memperlebar perpecahan atau membawa situasi
hingga ke tingkat pembunuhan, seperti yang disarankan oleh
Umar.

Salah satu contoh lain untuk prinsi yang relevan tersebut
adalah peristiwa berikut ini. Pada peristiwa ekspedisi ke
Bani Mushthaliq, terjadi pertengkaran antara seseorang
dari kalangan Anshar Madinah dan seseorang dari kalangan
Muhajirin Makkah berkenaan dengan sumur. Pertengkaran
ini hampir menyebabkan konflik yang dipicu oleh pemimpin
munafikin, Abdullah bin Ubay, tidak dapat diatasi antara
Muhajirin dan Anshar. Keberanian Abdullah bin Ubay
terhadap Nabi Muhammad saw disebutkan dalam ayat

3 Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jil. 5, hal. 163, hadis 14880.
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Alquran, “Sesungguhnya jika kita kembali ke Madinah, pastilah
orang yang lebih kuat akan mengusir orang yang lebih lemah
darinya.” la berani menggambarkan dirinya sebagai orang
yang lebih kuat, sementara merendahkan Rasulullah
saw sebagai orang yang lebih lemah. Ketika Rasulullah
mendengar tentang peran Abdullah bin Ubay dalam memicu
perselisihan, dan beberapa sahabat menyarankan agar
beliau memerintahkan supaya Abdullah bin Ubay dibunuh
karena aksi penghasutan dan penghinaan terhadap Nabi
tersebut, kalangan Anshar menawarkan untuk melakukan
pembunuhan jika Muhajirin enggan melakukannya. Bahkan,
putra Abdullah bin Ubay sendiri datang kepada beliau seraya
berkata, “Wahai Rasulullah, aku memperoleh berita bahwa
Anda berniat membunuh Abdullah bin Ubay lantaran tindakan
yang telah sampai kepada Anda. Jika Anda memang berniat
demikian, perintahkanlah supaya aku yang membunuhnya,
dan menyerahkan kepalanya kepada Anda. Demi Allah, suku
Khazraj tidak pernah mengenal orang yang lebih berbakti
kepada orang tuanya daripada aku. Jika Anda memerintahkan
orang lain untuk membunuhnya, aku takut tidak tahan
melihat pembunuh Abdullah bin Ubay berjalan di antara
orang-orang, sehingga aku mungkin akan membunuhnya.
Dengan demikian, aku telah membunuh seorang mukmin
lantaran seorang kafir, dan aku bisa masuk neraka, sekalipun
ia memang berhak dibunuh.”’*> Namun, Nabi Muhammad
saw menolak semua permintaan ini dan bersabda, “Biarkan
dia, agar orang tidak berkata bahwa Muhammad membunuh
sahabat-sahabatnya. 3

¥Ismail bin Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi (Ibn Katsir), Tafsir Ibn Katsir, jil. 4,
hal. 397.

36Diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada hadis 4905 dan Imam Muslim pada
hadis 2584.
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Insiden ketiga terjadi ketika Nabi Muhammad saw pulang
dari ekspedisi Tabuk. Sekelompok munafikin merencanakan
untuk membunuh beliau. Mereka berjumlah tiga belas orang.
Wahyu turun yang mengungkap dan membongkar rencana
jahat mereka. Wahyu menyebutkan nama-nama mereka. dan
Hudzaifah bin Yaman juga mengetahui identitas mereka.
Namun, Nabi Muhammad saw memerintahkan Hudzaifah
untuk merahasiakan nama-nama tersebut sepenuhnya.
Beberapa sahabat mendesak beliau untuk menghukum
anggota kelompok tersebut dan membalas perbuatan mereka.
Akan tetapi, beliau tetap konsisten dengan jawaban yang
sama, “Aku tidak ingin orang-orang berkata bahwa Muhammad
membunuh sahabat-sahabatnya.”'¥” Dengan demikian, dalam
semua kasus ini, Nabi Muhammad saw bertindak dengan
sangat berhati-hati untuk menjaga reputasi Islam agar tidak
tercemar oleh stigma kekerasan, pembunuhan, dan darah.

Melanggar Usaha Nabi

Meskipun Rasulullah saw telah berusaha keras untuk
menjauhkan Islam dari kekerasan dan pembunuhan, para
tiran dan penjahat tetap bertekad untuk mencemarkan
reputasi agama ini dengan berbagai bentuk kekerasan dan
kekejaman. Beliau telah berusaha keras untuk melindungi
reputasi Islam dan menjaga citra bersih agama yang lurus
ini. Tidak mengherankan, karena beliau adalah nabi rahmat
dan kasih sayang, yang diutus oleh Allah sebagai rahmat bagi
seluruh alam, dan beliau sendiri bersabda, “Sesungguhnya aku
adalah rahmat dan kasih sayang yang dihadiahkan.”®

”Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib (Abu Ja'far al-Thabari),
Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, jil. 28, hal. 145.
138Al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 1, hal. 35.
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Namun, agama yang agung ini telah berubah wajah di
tangan para tiran penguasa dan teroris penjahat di era ini,
menjadi agama kebencian, kekerasan, dan terorisme. Tidak
ada bencana yang lebih besar yang menimpa Islam daripada
pencemaran citra agama ini di seluruh dunia. Citra Islam dan
reputasi umat Islam di kalangan bangsa-bangsa dunia telah
tercemar hingga menjadi sangat buruk dan mengerikan.
Semua itu sebagai hasil dari praktik keji dan kejahatan brutal
yang dilakukan oleh kelompok teroris yang secara salah dan
paksa mengaku berada di bawah Islam, yang belum pernah
disaksikan oleh dunia modern sebelumnya.

Armada penjajah di Afghanistan, Irak, dan Palestina
yang terjajah telah dan masih melakukan banyak kejahatan.
Namun, kejahatan mereka seringkali disembunyikan di
balik tirai perahasiaan media. Sementara itu, kelompok
teroris yang mengaku berasal dari Islam secara terbuka
membanggakan diri mereka dalam melakukan kejahatan
paling mengerikan dan brutal di dunia, dengan merekam
kejahatan tersebut menggunakan teknologi sinematografi
terbaru dan menyiarkannya secara luas ke seluruh dunia.
Jadi, gambaran apa yang akan diberikan oleh para penjahat
ini kepada masyarakat dunia tentang Islam dan umat Islam?

Salah satu kejahatan tersebut adalah pembunuhan brutal
terhadap pilot Yordania, Mu‘adz al-Kasasibeh. Pilot Arab
muslim ini ditangkap oleh kelompok tersebut dalam konflik
militer yang masih diselimuti misteri. Ini tidak berarti, menurut
segala pertimbangan, bahwa hak-haknya sebagai tawanan
perang harus dirampas. Dengan alasan apa ia ditempatkan
dalam sebuah kandang besi dan dibakar hidup-hidup dalam
cara yang membuat kulit merinding? Lebih buruk lagi, para
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penjahat ini merekam adegan pembakaran tersebut dan
menyiarkannya ke seluruh dunia.

Dan demikian juga kejahatan yang dilakukan oleh
kelompok Boko Haram di Afrika Barat. Kelompok ini dengan
mudah membakar seluruh desa, membunuh dan mengusir
penduduknya di alam terbuka, selain menyerang sekolah-
sekolah dan menculik anak-anak perempuan masyarakat,
dengan menganggap mereka sebagai budak atau sandera.

Olokan dan Rasa Takut Terhadap Islam, Akibat yang
Lumrah

Setelah semua ini, tidak ada yang kita harapkan dari dunia
selain pandangan yang bermusuhan dan meremehkan Islam
dan umat Islam. Apakah seseorang akan terkejut dengan
penerbitan edisi khusus majalah Prancis “Charlie Hebdo”
untuk mengejek nabi Islam, hingga penerbitan khusus ejekan
ini mencapai lebih dari enam juta eksemplar, yang habis
terjual di pasaran dalam waktu singkat, sementara biasanya
jumlah tiras majalah tersebut tidak melebihi enam puluh
ribu eksemplar? Dan dengan itu, juga tidak lagi mengejutkan
pertumbuhan gerakan anti-Islam dan anti-Muslim di Eropa,
yang dikenal dengan gerakan “Pegida”, yang mendedikasikan
aktivitas untuk menakut-nakuti tentang Islam, dan mengajak
orang untuk berdemonstrasi melawan keberadaan Islam di
Eropa, dengan dalih bahwa Islam adalah agama terorisme.
Belum lagi film-film, buku-buku, dan artikel-artikel yang
secara terang-terangan menyerang Islam, dalam kampanye
propaganda penuh bermusuhan, yang menempatkan Islam
dan umat Islam dalam kesulitan yang belum pernah dihadapi
di sepanjang sejarah.
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Butuh Tinjau Ulang Politik dan Budaya

Kenyataan pahit saat ini menuntut agar umat
mempertimbangkan dan  meninjau  kembali secara
menyeluruh situasi politik, budaya, dan sosial mereka.
Gelombang terorisme saat ini bermula dari kenyataan politik
menyedihkan yang dialami oleh sebagian besar negara
Islam. Yakni sebuah kenyataan yang diwarnai oleh tirani
dan otoritarianisme, yang menutup peluang bagi kaum
muda di umat ini, dan menghalangi segala harapan akan
perubahan. Hal ini menjelaskan sebagian alasan mengapa ada
kecenderungan menuju kekerasan dan terorisme. Dan kami
tidak mengatakan ini sebagai pembenaran untuk terorisme,
tetapi sebagai pengutukan terhadap realitas menyedihkan
yang kini mencekik semua orang dan menciptakan lingkungan
yang subur untuk terlibat dalam terorisme.

Begitu pula pada tingkat budaya dan sosial. Dalam
warisan sejarah kita, meskipun ada semua pencapaian
peradaban umat, tetap saja ada sejarah yang terkontaminasi
dengan penindasan, penaklukan, dan pembantaian. Sebuah
pemeriksaan mendalam terhadap warisan tersebut dapat
mengungkapkan kekejaman dan kejahatan yang tidak ada
bandingannya. Dalam hal ini, kita cukup menelaah buku
Mausu‘at al-Adzab (Ensiklopedia Siksaan) oleh peneliti Abud
al-Syaliji, yang terdiri dari tujuh jilid. Ia telah mengalokasikan
sebuah bab lengkap dalam jilid keenam dari ensiklopedia
tersebut, untuk mendokumentasikan insiden pembakaran
hidup-hidup dalam sejarah umat, yang dilakukan oleh
beberapa khalifah, penguasa, dan pihak-pihak yang bertikai
satu sama lain. Peneliti tersebut telah mencatat insiden
pembakaran hidup-hidup antara berbagai pihak yang
bertikai saja dalam tiga puluh halaman dari ensiklopedia

190



tersebut, selain catatannya tentang metode penyiksaan dan
penganiayaan yang lain.

Dan kita juga tidak mengecualikan warisan fikih kita
yang mengandung pendapat dan fatwa yang melegitimasi
kekerasan dan mendorong ekstremisme. Pendapat-pendapat
ini masih ada dalam sumber-sumber referensi Muslimin,
diajarkan, dan dijadikan sumber kekuatan oleh kelompok-
kelompok teroris. Hal yang sama berlaku untuk penyebaran
kekerasan sosial, dan contoh yang paling menonjol adalah
kekerasan yang dilakukan terhadap kaum wanita. Gadis-
gadis bisa mengalami bentuk kekerasan yang paling keji,
dan banyak dari mereka kehilangan nyawa oleh anggota
keluarga mereka sendiri dalam kasus yang dikenal sebagai
kejahatan kehormatan, dan seringkali dilakukan dengan cara
yang sangat keji. Semua itu mereka lakukan hanya karena
ingin mengekspresikan keinginan mereka untuk menikahi
seseorang yang tidak disetujui oleh keluarga, atau karena
melakukan kesalahan dengan menjalin hubungan yang tidak
sah. Kita tidak tahu siapa yang memberi mereka hak untuk
menyerang dan melakukan kekerasan hingga pembunuhan
terhadap gadis-gadis ini. Ini adalah pelanggaran terang-
terangan terhadap aturan agama, sistem, dan hukum, serta
pengambilalihan hak otoritas publik.

Jikaumatinitidak melakukantinjauan menyeluruhterhadap
situasi politik, budaya, dan sosial yang ada, maka kondisi
umat akan terus menghasilkan ekstremisme dan terorisme.
Reputasi Islam akan semakin tercemar, dan kenyataan umat
Islam akan terus bergejolak.
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KEBEBASAN BERAGAMA ADALAH HAK ASASI

Ada sebuah riwayat dalam sejarah Nabi Muhammad saw
yang disebutkan oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam buku
Zad al-Ma‘ad fi Huda Khair al-Ibad. Ketika delegasi Nasrani
Najran datang kepada Rasulullah saw, mereka memasuki
masjid setelah salat Asar. Ketika waktu salat mereka tiba,
mereka berdiri untuk salat di masjid. Para sahabat yang hadir
ingin mencegah mereka. Namun, beliau berkata, “Biarkanlah
mereka.” Lalu, mereka menghadap ke timur dan mengerjakan
salat mereka.'®

Dari peristiwa ini, Ibn Qayyim menarik beberapa hukum
fikih sebagai berikut ini:

Ahli Kitab Boleh Memasuki Masjid Muslimin

Memberikan kemudahan kepada ahli kitab untuk melakukan
salat mereka di kalangan kaum Muslimin dan juga masjid-
masjid mereka, jika hal itu terjadi secara insidental dan tidak
dijadikan sebagai kebiasaan.™®

Dan kejadian ini selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan
Alquran yang menegaskan, “Tidak ada paksaan dalam agama,”
(QS. Al-Bagarah [2]:256]. Dan dalam ayat yang lain, “Bagi kalian
agama kalian, dan bagiku agamaku,” (QS. Al-Kafirun [109]:6].
Begitu pula firman Allah, “Maka apakah kamu akan memaksa
manusia agar mereka menjadi beriman?” (QS. Yunus [10]:99].
Semua prinsip Alguran menegaskan kebebasan beragama,
dan bahwa manusia bebas dalam keyakinan religius yang

139Zad al-Ma‘ad fi Huda Khair al-Thad, jil. 3, hal. 629.
140Zad al-Ma‘ad fi Huda Khair al-Thad, jil. 3, hal. 638.
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diinginkan, serta dalam praktik dan ritus ibadah. Bahkan
kebebasan beragama adalah salah satu kebebasan paling
penting bagi manusia, karena keagamaan bersemayam di
kedalaman jiwa manusia. Ketika seseorang dilarang untuk
melaksanakan praktik keagamaan dan ritus ibadah yang
diyakini, maka salah satu kebebasan dan hak asasi manusianya
yang paling penting telah dirampas.

Dalam perundang-undangan Islam, pengikut agama lain
memiliki kebebasan melakukan aktifitas di tempat ibadah
mereka: gereja-gereja, sinagog-sinagog, dan kuil-kuil mereka.
Tidak benar untuk mempersempit ruang gerak mereka atau
mencegah mereka untuk melaksanakan agama mereka
dengan bebas, karena itu merupakan bentuk ketidakadilan,
dan Rasulullah saw telah memperingatkan dengan sabda,
“Barang siapa yang menyakiti seorang dzimmi (nonmuslim
yang dilindungi dalam negara Islam), maka aku akan menjadi
lawannya,”*" dan “Barang siapa yang menzalimi seorang
mu‘ahad (orang nonmuslim yang memiliki perjanjion damai
dengan kaum Muslimin), maka aku akan menjadi lawannya.”*

Hukum Islam menegaskan bahwa perampasan kebebasan
beragama merupakan salah satu bentuk ketidakadilan dan
kezaliman yang paling jelas. Dalam sejarah Nabi Muhammad
saw disebutkan, beliau menulis surat kepada uskup Najran
guna memberikan jaminan perlindungan terhadap tempat
ibadah dan kebebasan beragama mereka. Isi surat tersebut
adalah sebagai berikut:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Yang Maha
Penyayang. Dari Muhammad sanga nabi, kepada Uskup

I Kanz al--Ummal, jil. 4, hal. 362.
“2Mustadrak al-Wasa'il, jil. 11, hal. 168.
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Abu Harits dan semua uskup Najran, para kahin, para rahib,
dan semua orang yang berada di bawah pengawasan
mereka, baik sedikit maupun banyak. Ini adalah jaminan
perlindungan dari Allah dan rasul-Nya: tidak seorang
uskup pun akan diganti dari keuskupannya, tidak seorang
rahib pun dari kerahibannya, tidak seorang kahin pun dari
kekahinannya, dan tidak akan ada satu hak mereka yang
diubah, tidak ada kekuasaan yang diambil, dan tidak ada
status yang mereka miliki yang akan diubah. Ini adalah
jaminan perlindungan dari Allah dan rasul-Nya untuk
selamanya, selama mereka berbuat baik dan memberikan
nasihat yang baik kepada mereka, tanpa diperlakukan
dengan tidak adil atau menjadi pelaku ketidakadilan.#

Para khalifah pertama Muslimin mengikuti jejak yang
sama. Termasuk perjanjian yang dibuat oleh Khalifah Umar
bin Khattab dengan penduduk Iliya (Yerusalem), yang
menjamin keselamatan jiwa mereka, harta mereka, gereja-
gereja mereka, salib mereka, dan semua aspek agama mereka.
Ditegaskan bahwa gereja-gereja mereka tidak akan ditempati
atau dihancurkan, tidak akan dikurangi apapun dari mereka
atau dari wilayah mereka, tidak akan ada yang mengurangi
salib mereka, dan mereka tidak akan dipaksa meninggalkan
agama mereka, dan tidak seorang pun dari mereka akan
dianiaya.'

Para fukaha juga telah menyatakan, seorang Yahudi yang
percaya bahwa bekerja pada hari Sabtu adalah haram, tidak
boleh dipaksa oleh Muslimin untuk bekerja pada hari tersebut.

43Al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 5, hal. 59.
“4Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tarikh al-Thabari, jil. 3, hal. 105.
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Demikian pula, seorang Kristen yang berada di negeri Muslim,
yang diharuskan oleh agamanya untuk pergi ke gereja pada
hari Minggu, ia tidak boleh dicegah untuk melakukan hal
tersebut.'

Dan pakta-pakta hak asasi manusia, semuanya menetapkan
bahwa setiap orang memiliki hak untuk mengimani apa yang
mereka yakini, baik itu agama, aliran, atau pendapat, dan
untuk melaksanakan ritual dan kebebasan agama mereka.
Pemerintah di setiap negara bertanggung jawab untuk
melindungi hak-hak ini bagi warganya, dan tidak boleh
membiarkan penyerangan atau pelecehan terhadapnya.
Mungkin di suatu negara terdapat mayoritas agama tertentu,
di samping keberadaan agama-agama lain. Mereka memiliki
hak untuk mematuhi agama mereka, ritual mereka, dan
praktik mereka, meskipun mereka minoritas. Hal yang sama
berlaku jika terdapat mayoritas aliran tertentu. Kondisi ini tidak
membenarkan pelecehan terhadap kebebasan beragama
bagi minoritas aliran lain.

Tugas Negara, Menjamin Kebebasan Beragama

Adalah kewajiban pemerintah untuk melindungi hak-
hak semua warganya, dan untuk melindungi kebebasan
beragama bagi semua orang. Memang benar bahwa hal ini
memerlukan pengaturan dan organisasi. Namun, pengaturan
dan organisasi tersebut harus memperhatikan keadilan dan
kesetaraan, agar bertujuan demi kepentingan semua pihak,
dan demi menjaga ketertiban, bukan untuk mengurangi hak-
hak satu kelompok untuk kepentingan kelompok lain.

“Yusuf al-Qardhawi, Ghair al-Muslimin fi al-Mujtama’ al-Islami, cet. 6 tahun
1415 H, (Beirut: Mu'assasah al-Risalah), hal. 43.
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Kita sekarang hidup di era globalisasi, era seruan hak
asasi manusia, pembelaan hak minoritas, dialog antaragama,
dan dialog nasional. Oleh karena itu, tidak pernah dapat
diterima sikap menekan beberapa warga yang ingin beribadah
sesuai dengan mazhab mereka, untuk memiliki masjid tempat
mereka mengerjakan salat, atau majelis tempat mereka
melaksanakan ritual mazhab mereka, karena pembebasan ini
tidak merugikan siapa pun, dan tidak membahayakan siapa
pun. Justru, mencegah praktik-praktik ini akan merugikan
negara, karena tindakan ini akan menciptakan kemarahan,
ketidakpuasan, dan kebencian, sertamemberikan kesempatan
bagi musuh untuk mencemarkan nama baik negara, dan
akan diterbitkan laporan dari organisasi hak asasi manusia
yang menyoroti aksi pelanggaran kebebasan beragama dan
pelecehan hak-hak minoritas. Tindakan itu juga akann menjadi
landasan kemunculan sensitivitas dan ketidakharmonisan
antar kelompok yang berbeda.

Tidak tersembunyi bagi siapa pun keberadaan kelompok-
kelompok ekstremis di kalangan masyarakat Suni dan Syi'ah.
Mungkin beberapa orang tidak menyukai keberadaan
masjid atau pusat keagamaan bagi pengikut mazhab lain
di lingkungan mereka. Di sini, peran pemerintah menjadi
penting untuk memastikan keadilan, keamanan, dan stabilitas
dengan menetapkan peraturan yang mempertimbangkan hak
dan kepentingan semua pihak. Tidak dapat diterima bahwa
ribuan warga Suni di daerah mayoritas Syi'ah, atau warga
Syi'ah di daerah dengan mayoritas Sunni, dilarang memiliki
masjid mereka sendiri dan pusat untuk menjalankan ritual
keagamaan mereka. Padahal pemerintah-pemerintah Barat
memberikan kesempatan kepada komunitas muslim di negara
mereka untuk mendirikan masjid dan institusi keagamaan
mereka, dengan berbagai mazhab yang mereka yakini.
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Kita berharap agar tidak muncul kesempatan bagi
ketegangan, kekakuan, dan mereka yang berniat buruk yang
ingin memanfaatkan situasi untuk keuntungan pribadi, serta
bagi pihak-pihak yang bermusuhan yang ingin mencemarkan
nama baik Islam dan umat Islam. Kita berharap agar masalah-
masalah semacam ini dapat ditangani dengan bijaksana dan
adil, untuk menjamin hak-hak semua orang, serta memelihara
keamanan dan stabilitas bagi negara dan masyarakat Islam.

197



KEMULIAAN MANUSIA DALAM PETUNJUK
NABAWI

Fitur utama dari pesan Nabi Muhammad saw adalah beliau
mengembalikan penghargaan terhadap nilai martabat
manusia. Di sepanjang sejarah, martabat manusia telah
diinjak-injak, hak-hak dan nilainya telah terabaikan, hingga
umat manusia mencapai titik terendah, khususnya pada abad
keenam dan ketujuh Masehi. Pada kedua abad tersebut,
umat manusia menjauh dari pesan para nabi terdahulu, dan
kezaliman, ketidakadilan, dan korupsi mendominasi, sehingga
martabat manusia diremehkan. Bahkan pada waktu itu,
manusia tidak memiliki nilai yang signifikan dalam kalangan
masyarakat. Jika kita membaca sejarah, kita akan melihat
sejauh mana kesengsaraan yang dialami umat manusia di
berbagai bangsa dan tempat.

Manusia, Pertama

Nabi kita Muhammad saw datang untuk menyelamatkan
kemanusiaan manusia, menonjolkan nilai mereka, dan
meningkatkan martabat mereka. Titik awal yang diambil oleh
beliau adalah mengenalkan manusia kepada diri mereka
sendiri, dan memotivasi mereka untuk merebut kembali hak-
hak mereka. Tidak akan berguna apabila kita hanya mengajak
para penindas untuk menghormati hak asasi manusia. Akan
tetapi, satu hal yang lebih penting adalah agar manusia
itu sendiri merasakan hak-haknya, dan terdorong untuk
menuntutnya, karena penguasa yang menguasai dunia
saat itu tidak akan mendengarkan nasihat, tetapi lebih ingin
menjalankan dominasi atas masyarakat. Penguasa tiran tidak
siap untuk mendengarkan nasihat karena tindakan tirani
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telah mendarah daging dalam dirinya sehingga ia sudah
mahir dalam mendominasi orang lain. Dari sini, pesan Nabi
kita Muhammad saw mengambil ciri yang paling menonjol
dalam mengembalikan penghargaan terhadap kemanusiaan
dan martabat manusia.

Rasulullah saw memulai dengan manusia itu sendiri.
Beliau mengajaknya untuk mengenali nilai dan martabatnya,
dan berusaha untuk melindungi hak-haknya. Oleh karena itu,
kelompok dominan di Quraisy saat itu segera menuduh Nabi
dengan berbagai tuduhan, dan mengadukan hal itu kepada
paman beliau, Abu Talib. Mereka berkata, “Sesungguhnya
anak saudaramu telah merusak para pemuda kami.” Arti dari
“merusak” pemuda menurut kelompok tirani tersebut adalah
bahwa Nabi Muhammad saw mendorong mereka untuk
memberontak terhadap kezaliman dan dominasi yang tidak
adil, sementara mereka menginginkan agar masyarakat tetap
berada di bawah dominasi mereka.

Islam datang untuk berbicara langsung kepada manusia
agar ia mengenal nilai dirinya sendiri. Dalam ayat-ayat
Alguran yang mulia terdapat seruan langsung kepada
manusia, “Dan sungguh Kami telah memuliakan anak cucu
Adam. Kami angkut mereka di daratan dan lautan. Kami berikan
kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang besar atas banyak dari makhluk
yang Kami ciptakan.” Ayat mulia ini berbicara kepada manusia
dengan ingin menegaskan, wahai manusia, engkau adalah
mulia di sisi Allah, dan tidak pantas bagimu untuk menerima
kehidupan yang hina dan terhina. Ayat lain menunjukkan
bahwa penciptaan Allah terhadap manusia adalah sebagai
penobatan atas kepemimpinannya dan sebagai khalifah Allah
di bumi. “Dan [ingatlah] ketika Tuhanmu berfirman kepada para
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malaikat, ‘Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang dibentuk.
Maka apabila Aku telah menyempurnakannya dan meniupkan
ke dalamnya ruh dari-Ku, maka tunduklah kalian kepadanya
dengan bersujud.” Maka bersujudlah para malaikat semuanya
secara bersama-sama.” Dan telah diriwayatkan dari Amirul
Mukminin Ali bahwa beliau berkata, “Sungguh Allah Azza wa
Jalla telah menciptakan dalam diri malaikat akal tanpa nafsu,
dan dalam diri binatang nafsu tanpa akal, dan dalam diri anak
cucu Adam keduanya. Untuk itu, barang siapa yang akalnya
mengalahkan nafsunya, maka ia lebih baik dari malaikat.”®
Sungguh, manusia harus mengenal kedudukan dirinya di sisi
Allah, danini adalah apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw,
“Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia di sisi Allah dari anak
cucu Adam.”* Dan ungkapan anak cucu Adam berlaku untuk
setiap manusia apapun warna kulit dan agamanya, besar atau
kecil.

Dengan demikian, permulaan segala sesuatu dimulai dari
mengenali diri, kedudukan, dan kehormatan manusia. Ini
adalah prinsip yang ditegaskan oleh berbagai teks keagamaan.

Hak Manusia adalah Barometer

Perundang-undangan yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw menjadikan hak asasi dan martabat manusia sebagai
inti yang utama di atas segala penilaian. Semua perundang-
undangan Islam difokuskan pada pelayanan dan kepentingan
manusia. Untuk itu, hal yang paling dibenci dalam Islam
adalah pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Teks-
teks keagamaan menegaskan bahwa Allah mungkin untuk

“6Jami’ Ahadits al-Syi‘ah, jil. 13, hal. 298.
“Kanz al-‘Ummal, jil. 12, hal. 192, hadis 34621.
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mengampuni mereka yang melanggar hak-hak-Nya dan
melampaui beberapa larangan-Nya. Namun, sebaliknya, Dia
tidak akan mengampuni pelanggaran terhadap hak asasi
manusia. Telah diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,
“Ada tiga jenis kezaliman: kezaliman yang tidak diampuni oleh
Allah, kezaliman yang diampuni oleh Allah, dan kezaliman yang
Allah tidak akan meninggalkan sedikit pun darinya. Adapun
kezaliman yang tidak diampuni oleh Allah adalah syirik, dan Dia
berfirman, ‘Sesungquhnya syirik itu adalah kezaliman yang besar.’
Kezaliman yang diampuni oleh Allah adalah kezaliman hamba
terhadap diri mereka sendiri dalam hubungan mereka dengan
Tuhan mereka. Dan kezaliman yang tidak akan ditinggalkan
adalah kezaliman hamba terhadap hamba yang lain sampai
mereka memberikan hak-hak mereka satu sama lain.”*®
Sungguh, Allah tidak memperbolehkan dan tidak menerima
pelanggaran terhadap siapa pun, dan tidak mengizinkan hak
asasi manusia dilanggar dalam bentuk apapun.

Semangat Hidup Bersama

Nabi Muhammad saw telah menjadikan pendidikan dan
pencerahan umat manusia sebagai prioritas utama ajaran
beliau supaya mereka saling menghormati. Ada lebih dari
cukup teks-teks keagamaan yang menekankan urgensi
menghormati hak-hak orang lain. Rasulullah saw bersabda,
“Manusia adalah keluarga Allah, dan yang paling dicintai oleh
Allah adalah orang yang bermanfaat bagi keluarga Allah.”
Beliau juga bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah orang yang
paling bermanfaat bagi manusia yang lainnya.”*® Dan dalam

“8Tafsir Ibn Katsir, jil. 1, hal. 521.
“AI-Kafi, jil. 2, hal. 164, hadis 6.
50Kanz al-Ummal, jil. 16, hal. 128, hadis 44154.
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sebuah hadis lain, beliau bersabda, “Orang paling hina adalah
orang yang menghina manusia lain.”’>' Mohon perhatikan di
sini. Nabi Muhammad saw menggunakan kata “manusia”
dalam sabda ini, dan tidak mengatakan muslim atau mukmin.
Ini berarti menghina siapa pun dan melukai martabatnya
adalah tindakan yang membuat Allah Subhanahu wa Ta‘ala
murka.

Islam menilai melanggar hak hidup satu manusia sebagai
pelanggaran terhadap hak hidup seluruh manusia. Telah
ditegaskan dalam ayat-ayat Alquran yang mulia, “Barang siapa
yang membunuh seorang manusia tanpa [sebagai pembalasan]
pembunuhan orang lain atau karena membuat kerusakan di
muka bumi, maka seolah-olah ia telah membunuh manusia
seluruhnya.” Ini menunjukkan kedudukan manusia dalam
Islam.

Namun, sangat disayangkan kondisi umat Islam saat ini.
Mereka merayakan peringatan kelahiran Rasulullah saw dan
berbicara di stasiun radio tentang pesan dan legislasi-Nya.
Akan tetapi, mereka sebenarnya berada jauh dari tujuan
risalah beliau.

Perbandingan cepat antara kondisi umat Islam dan kondisi
bangsa-bangsa lain mengungkapkan sejauh mana kedudukan
manusia di kalangan bangsa-bangsa tersebut. Manusia di
sana dihargai lebih tinggi, dan hak-haknya lebih terjaga
dibandingkan dengan di negara-negara yang mengaku
beragama Islam. Dan ini adalah hal yang menyakitkan.

“1Bihar al-Anwar, jil. 72, hal. 142, hadis 2.
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KEHORMATAN AGAMA DAN KEHORMATAN
MANUSIA

Ketika seseorang terikat dengan keyakinan agama, keyakinan
tersebut memperoleh kekudusan dan penghormatan terbesar
di dalam dirinya, karena agama bagi para pemeluknya
merupakan kebenaran mutlak dan nilai tertinggi. Dari sinilah
muncul kekudusan dan prinsip pengagungan agama.

Keyakinan agama diwujudkan dalam simbol-simbol yang
bisa berupa tempat, waktu, ritual, atau tokoh yang dinilai
kudus. Ini berlaku untuk semua agama. Setiap agama
memiliki simbol-simbol suci yang memperoleh kekudusannya
dari kekudusan agama itu sendiri. Orang yang beragama
menghormati dan menguduskan simbol-simbol agamanya,
berangkat dari penghormatan dan pengudusan mereka
terhadap agama yang ia yakini. Ini adalah hal yang jelas dan
nyata di kalangan umat manusia.

DalamIslam, terdapat simbol-simbol kudus yang disepakati
oleh umat Islam untuk dimuliakan dan diagungkan, seperti
Nabi Muhammad saw, Alquran al-Karim, Ka'bah yang mulia,
dan simbol-simbol suci yang lain.

Simbol-simbolkudusinidiperintahkanoleh Allah Subhanahu
wa To‘ala untuk dimuliakan dan dihormati, sebagaimana
firman-Nya, “Dan barang siapa yang memuliakan syiar-syiar
Allah, maka itu adalah bagian dari ketakwaan hati,” dan firman-
Nya, “Dan barang siapa yang memuliakan hurumatillah, maka
itu lebih baik baginya.” Al-hurmah adalah segala sesuatu yang
tidak boleh dilanggar, dan merupakan nama dari keagungan.
Al-hurumat adalah bentuk jamak dari kata al-hurmah yang
berarti “sesuatu yang harus dihormati”.
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Tidak diragukan lagi bahwa salah satu simbol kudus yang
paling disepakati oleh umat Islam untuk disucikan adalah
Ka'bah yang mulia. Allah Subhanahu wa Ta‘alo berfirman,
“Sesungqguhnya rumah pertama yang didirikan untuk manusia
adalah rumah yang ada di Bakkah [Makkah] yang diberkahi
dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam. Di dalamnya terdapat
tanda-tanda yang jelas.” Ini adalah rumah yang bukan seperti
rumah-rumah pribadi manusia, melainkan umum untuk
semua orang, didirikan untuk kepentingan mereka semua.
Dan dalam ayat lain, Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman,
“Dan [ingatlah] ketika Kami jadikan Baitullah itu tempat kembali
bagi manusia dan tempat yang aman.” Dan Allah Subhanahu
wa Ta‘ala berfirman, “Allah menjadikan Ka’bah sebagai rumah
yang suci dan penegak bagi manusia.” Ka'bah adalah kiblat
bagi umat Islam dalam setiap salat yang mereka kerjakan.
Untuk mengagungkannya, Islam telah mengharamkan
menghadap atau membelakanginya saat buang hajat sesuai
rincian hukum fikih yang ada. Ini semua sebagai penekanan
pada kedudukannya. Begitu pula ia mewajibkan tawaf
mengelilinginya dalam haji dan umrah, serta menjadikan
memandangnya sebagai ibadah. Diriwayatkan dari Rasulullah
saw bahwa beliau bersabda, “Memandang Ka’bah merupakan
ibadah.”>? Umat Islam mengorbankan eksistensi mereka
dalam membela Ka'bah dari segala bentuk penghinaan yang
ditujukan kepadanya. Ini adalah hal yang disepakati oleh
seluruh umat Islam.

Teks-teks agama menarik perhatian setiap muslim
bahwa kesucian Ka'bah bukanlah kesucian yang inheren,
melainkan kesuciannya datang sebagai kepatuhan terhadap
perintah Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Allah menghendaki

12Al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma'tsur, jil. 1, hal. 328.
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agar Ka'bah dihormati, dan memerintahkan supaya kita
mengagungkannya. Jika tidak, maka ia hanyalah batu seperti
batu-batu yang lain. Ini adalah hal yang ditunjukkan oleh
Amirul Mukminin dalam khutbah al-Qahi‘ah, “Tidakkah kalian
melihat bahwa Allah Subhanahu wa Ta‘ala telah menguji orang-
orang terdahulu mulai dari Adam (semoga salam sejahtera
atasnya) hingga orang-orang terakhir di dunia ini dengan
batu-batu yang tidak membahayakan, tidak memberi manfaat,
tidak bisa melihat, dan tidak bisa mendengar, kemudian Dia
menjadikannya sebagai rumah-Nya yang suci yang Dia jadikan
sebagai penegak bagi manusia?">3

Lebih Terhormat daripada Ka‘'bah

Karena Islam memberikan perhatian besar terhadap kesucian
dan nilai manusia dalam kehidupan ini, maka menghormati
manusia dijadikan sebagai sesuatu yang setara dengan
menghormati agama. Sejauh mana seorang muslim
menghormati agamanya, ia juga diminta untuk menunjukkan
tingkat penghormatan yang sama terhadap sesamanya.

Muslim yang tidak menghormati saudaranya sesama
manusia, maka penghormatannya terhadap agama masih
dipertanyakan. Hal ini karena Islam telah menciptakan
hubungan erat dan koneksi organik antara kesucian agama
dan kesucian manusia. Siapa pun yang mencoba memisahkan
keduanya, ia berada jauh dari komitmen yang dimiliki untuk
menghormati agama.

Jika seorang mukmin ingin menunjukkan seberapa besar
kesucian Sang Pencipta dalam dirinya, maka ia diminta
untuk menunjukkan perhatian dan perlindungan yang sama

>3Nahj al-Balaghah, Khutbah 192.
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terhadap kesucian ciptaan-Nya. Tentu, semua ini sesuai
dengan tingkatan gradasi hubungan mereka, dari orang tua,
keluarga, tetangga, teman, kenalan, dan lain sebagainya.

Mengucap syukur kepada Allah SWT atas salah satu nikmat-
Nya, berarti seseorang juga harus mengucap syukur, dalam
tingkat yang sama, kepada siapapun dari ciptaan-Nya yang
berbuat baik kepadanya. Telah diriwayatkan oleh Imam Ali
bin Musa al-Ridha, “Barang siapa yang tidak mengucap syukur
kepada makhluk yang memberikan nikmat, ia tidak mengucap
syukur kepada Allah Azza wa Jalla.”** Dengan demikian,
mengucap syukur kepada Sang Pencipta harus sejalan dengan
mengucap syukur kepada ciptaan-Nya tanpa kepura-puraan.

Memang ada banyak teks agama yang menghubungkan
secara erat antara kesucian agama dan kesucian manusia.
Telah diriwayatkan definisi Nabi Muhammad saw tentang
individu muslim. Beliau bersabda, “Muslim adalah individu
yang orang lain selamat dari lisan dan tangannya.”"> Seorang
individu muslim tidak benar-benar menjadi muslim kecuali
ia menjaga hak-hak sesamanya dari umat manusia. Jika
seseorang mengklaim dirinya religius, sementara ia
menyerang orang lain dengan lidahnya, menuduh mereka,
membuat fitnah tentang mereka, menggunjing mereka, dan
memfitnah mereka, maka ini bukan bagian dari Islam sama
sekali.

Rasulullah saw telah bersabda, “Ada tiga jenis kezaliman:
kezaliman yang Allah tidak akan mengampuninya, kezaliman
yang Allah akan mengampuninya, dan kezaliman yang tidak

“4lami’ Ahadits al-Syi‘ah, jil. 13, hal. 538, hadis 1546.
5SMusnad Imam Ahmad bin Hanbal, jil. 2, hal. 379.
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akan Dia tinggalkan.”¢ Dalam sebuah riwayat dengan makna
yang sama, Imam Ali bin Abi Thalib as menunjukkan bahwa
Allah mungkin mengampuni hamba-Nya terkait dengan
hak-hak yang berkaitan dengan-Nya. Akan tetapi, Dia tidak
akan mengabaikan untuk memperhitungkan hamba-hamba-
Nya atas kejahatan dan agresi mereka terhadap hak-hak
orang lain sesama mereka. Beliau berkata, “.. dan kezaliman
yang tidak akan ditinggalkan adalah kezaliman hamba-hamba
terhadap satu sama lain.”">” Dan beliau berkata, “Barang siapa
yang menzalimi hamba Allah, maka Allah adalah lawannya di
samping hamba-hamba-Nya.”*® Hamba Allah mencakup semua
manusia, mulai dari istri dan anak-anak, hingga tetangga,
dan semua orang yang berinteraksi dengan mereka dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan kata lain, hamba Allah
adalah semua orang dengan berbagai macam mereka. Untuk
itu, kapanpun seseorang melakukan kezaliman terhadap
seseorang, seolah-olah ia telah menyerang Allah. Dan dengan
demikian, Allah adalah lawannya yang pertama pada hari
kiamat. Ini adalah bukti nyata sejauh mana hubungan yang
dalam antara kesucian agama dan kesucian manusia.

Dalam sebuah hadis diriwayatkan dari Nabi Muhammad
saw, ketika beliau melakukan tawaf mengelilingi Ka'bah, beliau
bersabda, “Betapa harum kamu dan betapa harum aromamu.
Betapa agung kamu dan betapa agung kehormatanmu. Demi
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya
kehormatan, harta, dan darah seorang mukmin di sisi Allah lebih
agung daripada kehormatanmu, dan kita tidak boleh menyangka

56Kanz al-‘Ummal, hadis 7588.
>Nahj al-Balaghah, Khutbah 176.
*8Ghurar al-Hikam wa Durar al-Kalim, hal. 350, hikmah 939.
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tentangnya kecuali dengan kebaikan.”>® Sungguh, kehormatan
manusia lebih agung daripada kehormatan Ka'bah, meskipun
betapa besar status dan posisi serta kesuciannya. Bahkan,
seseorang yang berbuat salah terhadap Ka’bah mungkin lebih
dekat untuk mendapatkan pengampunan dan penyelesaian,
daripada jika ia berbuat salah terhadap salah seorang, karena
berbuat salah kepada manusia adalah lebih besar dan lebih
serius di sisi Allah Yang Maha Suci.

Kehormatan Darah, Harta, dan Integritas Pribadi

Dalam syariat Islam, kesucian seorang mukmin memiliki
standar dan batasan yang tidak boleh dilanggar dalam kondisi
apapun. Nabi Muhammad saw telah menjelaskan batasan ini
dalam sabda, “Hartanya, darahnya, dan tidak berprasangka
terhadapnya kecuali dengan prasangka yang baik.” Dengan
demikian, tidak diperbolehkan dalam keadaan apapun kita
melanggar harta atau nyawa seseorang, atau merusak nilai
moral orang lain dengan berprasangka buruk terhadapnya
tanpa alasan yang jelas.

Kesucian tidak hanya terbatas pada darah dan harta
seorang muslim, karena hak-hak moral dan spiritual seperti
reputasi seorang muslim juga sangat penting dan tidak
boleh dilanggar. Jika seseorang menulis puisi yang mengejek
dan meremehkan Ka'bah, bukankah ini dianggap sebagai
kejahatan dan dosa yang sangat ditentang oleh umat Islam?
Demikian pula, seseorang yang menulis puisi mengejek
seorang saudara yang muslim, sesuai dengan penegasan
hadis-hadis yang mulia, dianggap melakukan dosa yang lebih
besar dan lebih berat daripada mereka yang mengejek Ka'bah.
Seseorang tidak berhak untuk membenarkan ucapan dan

Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, hadis 3930.
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pelanggarannya terhadap kesucian seorang muslim hanya
karena sekadar ia memiliki perbedaan pendapat intelektual
atau politik. Perbedaan pendapat adalah hal yang wajar.
Anda bisa berbicara tentang kesalahan pendapat atau ide.
Akan tetapi, merendahkan martabat seseorang, mengejek,
meremehkan, menuduh dengan berbagai tuduhan, dan
menganggap diri sebagai pembela agama dan akidah sama
sekali tidak diperbolehkan. Apakah perbedaan antara orang
yang melakukan tindakan ini dengan orang yang meledakkan
diri di tengah-tengah kerumunan Muslimin yang orang-orang
tak berdosa? Sebenarnya, tindakan itu adalah langkah awal
menuju aksi bom bunuh diri itu. Mereka bisa melakukan
tahap pembunuhan dan bom bunuh diri setelah terbiasa
dengan fatwa-fatwa takfir, menuduh orang lain pelaku bidah,
dan menuduh orang lain telah tafsik, dibesarkan dengan
metodologi ini, dan ketika mereka yakin bahwa orang-orang
tersebut telah kafir dan fasik. Akibatnya, mereka tidak melihat
nilai suci apapun dalam diri oknum yang menjadi sasaran.
Apakah mereka yang mulai meragukan agama saudara
mereka karena perbedaan pendapat, dan menuduhkan apa
yang selalu mereka tuduhkan, menyadari sedang meletakkan
dasar untuk metodologi takfiri yang akan meningkat dan
berujung pada pertumpahan darah?

Mencemarkan nama baik seseorang tidaklah lebih ringan
daripada membunuh orang tersebut. Menurut sebuah
riwayat, Rasulullah saw bersabda, “Barang siapa yang
memfitnah seorang mukmin atau mukminah, atau mengatakan
sesuatu yang tidak ada padanya, maka Allah Subhanahu wa
Ta‘ala akan menempatkannya pada hari kiamat di atas bukit dari
api hingga ia keluar dari apa yang telah ia katakan tentang orang
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itu.”'® Jadi, janganlah seseorang terpedaya dengan saluran
komunikasi yang dimiliki untuk mencela orang lain, atau
sebuah akun di Facebook yang ia gunakan untuk melanggar
kehormatan dan kesucian moral serta karakter orang
mukmin. Mereka ini harus merenung dan berpikir, karena ada
hari pembalasan dan perhitungan. Dalam sebuah riwayat,
Imam Shadiq as berkata, “Barang siapa yang menyampaikan
cerita tentang seorang mukmin dengan tujuan mencemarkan
namanya dan meruntuhkan martabatnya agar ia jatuh di mata
orang banyak, Allah Azza wa Jalla akan mengeluarkannya dari
wilayah kekuasaan-Nya ke wilayah kekuasaan setan.”

Sebagian orang, dengan dalih membela wilayah (otoritas)
Allah, Rasulullah saw, dan Ahlulbait as, mau melanggar
hak-hak orang lain. Otoritas macam apa itu? Sebenarnya,
itu adalah otoritas setan. Otoritas Allah dan Ahlulbait as
tidak membenarkan Anda untuk melanggar hak-hak orang
lain, atau mengumbar aib orang lain hanya karena mereka
memiliki perbedaan pendapat atau pandangan dengan Anda.
Ini merupakan bagian dari wilayah setan, sebagaimana yang
dikatakan oleh Imam Shadiq as.

Dari sini, penting bagi setiap orang untuk sadar agar tidak
tergelincir ke dalam jurang yang berbahaya ini.

Umat Islam di era kita saat ini sangat membutuhkan
pemahaman nilai-nilai agama yang tinggi terkait dengan
prinsip menghormati martabat manusia. Terutama di tengah
pelanggaran hak asasi manusia nyata yang melimpah ruah di
lingkungan kita sekarang ini. Sekarang, umat yang—sesuai

"®*Muhammad bin Ali bin Babawaeh al-Qomi, ‘Uyun Akhbar al-Ridha, cet. 1
tahun 1404 H, (Beirut: Mu'assasah al-A’lami), hal. 37, hadis 63.
1 Bihar al-Anwar, jil. 72, hal. 254, hadis 36.
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ajaran nabi mereka—memiliki konsep-konsep agung terkait
dengan kehormatan manusia ini, sekarang menjadi sasaran
penyerangan oknum-oknum secara terang-terangan di
siang bolong, dan darah yang haram ditumpahkan secara
sembarangan di lapangan-lapangan terbuka. Sampai-sampai
seseorang bertanya-tanya dalam diri, apakah ini benar-
benar umat Islam. Apakah ini adalah umat yang membaca
Alquran yang mulia dan menelaah hadis-hadis Nabawi?
Bagaimana bisa berubah menjadi sarang kekejaman paling
buruk dilakukan, dari mulai dari kepala dan perbudakan
wanita, hingga pembantaian yang menumpahkan darah,
dan pelanggaran kehormatan, sampai hampir tidak ada hari
tanpa ledakan bunuh diri yang merenggut nyawa warga sipil
yang tak bersalah?

Pada Hari Internasional Nonkekerasan

Sungguh sangat pantas bagi umat Islam untuk menjadi
pelopor dalam metodologi nonkekerasan, terutama saat
dunia merayakan Hari Internasional Nonkekerasan, yang
jatuh pada tanggal 2 Oktober, dan ditetapkan oleh Majelis
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2007,
bertepatan dengan ulang tahun pemimpin India, Mahatma
Gandhi, pelopor filsafat nonkekerasan. Bukankah lebih pantas
bagi kita, sebagai umat Islam, untuk mengaitkan slogan
nonkekerasan dengan sejarah kita? Dan untuk mewujudkan
nonkekerasan dalam kehidupan dan realitas kita?

Memang sah bagi setiap kelompok untuk memiliki aspirasi
mereka sendiri. Akan tetapi, hal ini tidak seharusnya dan tidak
boleh dilakukan melalui penggunaan kekerasan, melakukan
pembantaian, dan aksi bom bunuh diri, karena metode-
metode berdarah ini tidak sah dalam hal apapun.
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Banyak faktor dan penyebab yang berkontribusi terhadap
transformasi umat Islam menjadi arena yang paling kejam di
antara bangsa-bangsa dunia. Faktor yang paling utama adalah
merebaknya rezim-rezim represif yang eksis bergantian
atas umat ini di sepanjang sejarah yang panjang, sampai
ke zaman kita ini. Rezim-rezim tersebut telah berkontribusi
dalam menciptakan dan memupuk kondisi kekerasan dalam
masyarakat Islam. Ditambah lagi, kontribusi pemerintah-
pemerintah asing selama era kolonialisme yang telah
menyerbu negara-negara Islam, dan masih terlihat jejak-
jejaknya dalam bentuk pendudukan resim zionis terhadap
Palestina, yang menimpakan penghinaan terhadap kepada
rakyatnya. Inilah yang mendorog kemunculan sebuah reaksi
yang menghasilkan tingkat kekerasan tersebut.

Namun, faktor yang paling penting adalah interpretasi
kekerasan terhadap agama. Telah muncul sebuah sekolah
pemikiran di kalangan Muslimin yang mengandalkan basis
kekerasan dalam menginterpretasi hukum dan ajaran agama,
dan mendorong praktik kekerasan atas nama agama dan di
bawah bendera Islam. Ini adalah masalah paling serius dan
berbahaya yang dihadapi umat Islam saat ini.
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MASYARAKAT BEBAS DAN PEMBERANTASAN
FASAD

Agar urusan setiap masyarakat berjalan lurus dan lancar,
mereka harus memiliki sistem dan hukum yang melindungi
hak-hak umum dan pribadi, serta mencegah orang-orang
dari melanggar hak-hak satu sama lain. Namun, keberadaan
hukum adalah satu hal dan penerapannya adalah hal lain.
Jika suatu masyarakat memiliki hukum terbaik, tetapi hukum
tersebut tidak berjalan di jalur pelaksanaan dan penerapan
yang tepat, apalah guna dari hukum ini?

Kita sebagai umat Islam memiliki prinsip, hukum, dan
sistem terbaik dalam syariat Islam kita. Kita berhak untuk
merasa bangga, ketika seseorang di dunia berbicara tentang
keadilan, kebebasan, hak asasi manusia, dan martabatnya,
kami bisa mengajukan kepadanya teks-teks dari ajaran agama
kita yang mulia. Namun, pertanyaan yang penting adalah
bagaimana dengan realita kita? Realita kita buruk meskipun
kita memiliki sistem hukum Islam yang terintegrasi. Tidak ada
alasan lain kecuali karena hukum-hukum ini tidak berada di
orbit untuk diterapkan sehingga menjadi tidak efektif. Tidak
ada nilai untuk suatu hukum, seberapa benar dan sahih pun,
selama ia tidak melewati batas tinta yang ditulis. Bahkan
sebagian negeri kita sampai pada sebuabh titik tertentu seperti
yang ditegaskan oleh penyair berikut ini:

Seperti unta di padang pasir yang mati kehausan,
sedangkan ia memikul air di atas punggungnya.

Dan juga seperti yang telah Allah gambarkan tentang
orang-orang Yahudi dalam firman, “Perumpamaan orang-orang
yang dipikulkan Taurat kemudian mereka tidak memikulnya,
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adalah seperti keledai yang memikul kitab-kitab. Buruklah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah.
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim,” (QS. Al-Jumu‘ah [62]:5].

Dan agar hukum dapat diterapkan dengan benar,
penerapannya harus umum dan menyeluruh, terhadap pihak
yang kuat sebelum pihak yang lemah, dan terhadap penguasa
sebelum rakyat. Pada saat itulah, hukum memiliki nilai.
Sedangkan selain itu, hukum tidak akan memiliki nilai.

Agama Islam kita menegaskan supremasi hukum atas
setiap orang, tidak peduli seberapa tinggi posisinya, dan di
atas segala barometer. Alquran yang mulia ini menegaskan
tentang Rasulullah saw bahwa jika beliau menyimpang
dari perintah Allah dan mengatributkan kepada-Nya apa
yang tidak Dia firmankan, maka hukumannya akan sangat
keras. Allah berfirman, “Dan jika ia [Muhammad] mengada-
ada sebagian perkataan atas [namaj Kami, pastilah Kami akan
mengambilnya dengan kekuatan, kemudian pastilaoh Kami akan
memotong urat nadinya.” (QS. Al-Haqqah [69]: 44-46]. Dan
beliau sendiri bersabda, “Jika aku melanggar, pastilah aku akan
jatuh (hancur).”®?

Supremasi Hukum

Seluruh anggota masyarakat harus setara di hadapan
hukum. Disebutkan sebuah riwayat tentang kisah Sawadah
yang masyhur bersama Nabi Muhammad saw di akhir-akhir
hayat beliau. Beliau berkhutbah di hadapan masyarakat,
“Sesungguhnya Tuhanku Yang Maha Mulia dan Maha Agung telah

2Muhammad bin Muhammad bin Nu‘'man al-'Ukburi al-Baghdadi (Syekh
Mufid), al-Irsyad, jil. 1, hal. 182.
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memutuskan dan bersumpah bahwa Dia tidak akan melewatkan
kezaliman orang yang zalim. Maka saya memohon kepada kalian
demi Allah, siapa pun dari kalian yang memiliki keluhan terhadap
Muhammad, hendaknya ia bangkit dan mengambil haknya
dariku, karena kisas di dunia ini lebih aku sukai daripada kisas di
akhirat di hadapan para malaikat dan para nabi.”

Maka berdirilah seorang laki-laki dari ujung jamaah yang
bernama Sawadah bin Qais.

Lalu Sawadah berkata, “Semoga ayah dan ibuku menjadi
tebusan Anda, wahai Rasulullah. Ketika Anda datang dari
Tha'if, aku menyambut Anda, dan ketika itu Anda sedang
menunggangi unta yang berwarna cokelat, dan tangan Anda
memegang sebuah tongkat yang ramping. Kemudian Anda
mengangkat tongkat itu saat Anda ingin menyuruh unta
berjalan, dan tongkat itu mengenai perutku. Aku tidak tahu
apakah Anda melakukannya dengan sengaja atau tidak?”

Lalu, Nabi Muhammad saw berkata, “Aku berlindung
kepada Allah dari melakukan itu dengan sengaja.”

Kemudian beliau berkata, “Wahai Bilal, pergilah ke rumah
Fatimah, dan ambillah tongkat yang ramping itu.”

Maka Bilalkeluar sambil berteriak dilorong-lorong Madinah,
“Wahai penduduk Madinah, siapakah yang memberikan kisas
untuk dirinya sendiri sebelum hari kiamat, ini Muhammad
sedang memberikan kisas untuk dirinya sendiri sebelum hari
kiamat.”

Perawi melanjutkan cerita sampai berikut ini:

Kemudian Rasulullah saw berkata, “Di manakah orang tua
itu?”
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Orang tua itu berkata, “Ini saya, ya Rasulullah, semoga
ayah dan ibuku menjadi tebusan Anda.”

Beliau berkata, “Datanglah dan ambil kisas dariku sampai
engkau puas.”

Orang tua itu berkata, “Bukalah perut Anda, ya Rasulullah.”
Maka beliau membuka perut.

Orang tua itu berkata, “Semoga ayah dan ibuku menjadi
tebusan Anda, ya Rasulullah. Izinkan aku meletakkan mulutku
di perutmu.”

Beliau mengizinkan.

Lalu ia berkata, “Aku berlindung dengan tempat kisas dari
perut Rasulullah ini dari api neraka pada hari api bergolak.”

Rasulullah berkata, “Wahai Sawadah bin Qais, apakah
engkau memaafkan atau mengambil kisas?”

Ia berkata, “Aku memaafkan, ya Rasulullah.”

Rasulullah berkata, “Ya Allah, maafkan Sawadah bin Qais
sebagaimana ia telah memaafkan Nabi-Mu Muhammad."'¢3

Sumber-sumber sejarah juga membahas banyak
contoh yang menegaskan urgensi supremasi hukum bagi
semua orang, bukan hanya bagi kalangan tertentu seperti
rakyat jelata dan golongan lemah. Sebuah sumber sejarah
menceritakan kasus yang pernah terjadi antara Khalifah
Umar dan Abu Hurairah. Abu Hurairah bercerita, aku adalah
pejabat di Bahrain dan pernah mendatangi Umar bin Khattab.
Ia berkata, “Musuh Allah dan musuh kitab Allah. Apakah kamu

'Muhammad bin Ali bin Husain bin Babawaeh al-Qomi (Syekh Shaduq),
Amali al-Shadug, hal. 733.
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mencuri harta Allah?” Aku berkata, “Aku bukan musuh Allah
dan juga bukan musuh Kitab-Nya. Akan tetapi, aku adalah
musuh bagi siapa saja yang memusuhi mereka. Dan aku
tidak mencuri harta Allah.” Ia berkata, “Lalu dari mana kamu
mendapatkan sepuluh ribu?” Aku menjawab, “Kuda-kudamu
berkembang biak dan investasiku menghasilkan.” Lalu
Khalifah memerintahkan agar semua harta itu diserahkan ke
kas negara.'®

Hukum harus diterapkan kepada semua orang. Jika seorang
penguasa di suatu wilayah bermain-main dengan uang rakyat,
maka ia harus diadili karena ia tidak berada di atas hukum,
dan posisinya tidak membebaskannya dari pengawasan dan
pertanggungjawaban.

Begitu juga halnya bagi orang yang melanggar
kehormatan orang lain. Ia harus tunduk kepada hukum, tidak
peduli seberapa tinggi posisinya dan siapa pun dia. Saya
akan menyajikan sebuah contoh yang juga disebutkan oleh
sumber-sumber Ahlusunnah. Intinya adalah sebagai berikut:

Seorang pria dari Mesir datang kepada Umar bin
Khattab dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku mencari
perlindungan kepadamu dari kezaliman.” Umar berkata,
“Engkau telah mendapat perlindungan.” Pria itu melanjutkan,
“Aku telah berlomba dengan anak ‘Amr bin ‘Ash dan aku
berhasil mengalahkannya. Lalu ia mulai memukuliku dengan
cambuk sambil berkata, ‘Aku adalah anak dari orang-
orang yang paling mulia.” Maka Umar menulis kepada ‘Amr
memerintahkannya untuk datang dan membawa sang anak
bersamanya. Ketika mereka datang, Umar berkata, “Di mana
orang Mesir itu? Ambil cambuk itu dan pukullah.” Maka

®4Thabaqat Ibn Sa‘d, jil. 4, hal. 335.
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ia mulai memukul dengan cambuk sambil Umar berkata,
“Pukullah anak dari orang-orang yang paling mulia ini.” Anas
berkata, “Maka ia mulai memukul. Demi Allah, ia memukul
sementara kami menyukai caranya memukul. Ia tidak berhenti
sampai kami berharap ia menghentikan pemukulannya.
Kemudian Umar berkata kepada orang Mesir itu, ‘Letakkan
cambuk itu di kepala botak ‘Amr.’ Ia berkata, ‘Wahai Amirul
Mukminin, sesungguhnya anaknya yang memukuliku dan aku
telah membalas darinya. Maka Umar berkata kepada ‘Amr,
‘Sejak kapan kalian menjadikan orang-orang sebagai budak,
padahal ibu mereka melahirkan mereka sebagai orang-orang
bebas.”%

Dalam sejarah Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib juga
terdapat contoh-contoh terbaik tentang supremasi hukum di
semua tingkatan.

Fasad Semakin Merajalela di Kalangan Umat Islam

Kita bertanya-tanya di sini. Jika warisan kita penuh dengan
contoh-contoh tentang supremasi hukum, maka di manakah
supremasiitudalamrealitasumatIslam hariini? Duniadisekitar
kita kini dari hari ke hari mencapai langkah-langkah besar
menuju penguatan nilai-nilai transparansi dan memerangi
korupsi, hingga muncul organisasi-organisasi global yang
berspesialisasi dalam pemantauan dan pengukuran tingkat
transparansi di seluruh dunia.

Di negara kita, langkah positif telah diambil dengan
pendirian badan anti fasad dan dekadensi, yang seharusnya
diaktifkan sebaik mungkin, dan tidak menetapkan batas
bawah dengan hanya mengejar pegawai kecil saja. Masalah

%5Kanz al-‘Ummal, jil. 12, hal. 660.
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dekadensi dan fasad sebenarnya tidak terletak pada mereka,
meskipun mereka juga perlu diinvestigasi. Badan tersebut
seharusnya mengejar pejabat korup, baik yang besar maupun
yang kecil, dan mereka yang berpengaruh sebelum kalangan
yang lemah, sesuai dengan dekrit kerajaan yang membentuk
komite ini dan memberikan kebebasan penuh tanpa batas
tertentu.

Memerangi fasad di tingkat atas menjadi ajang
keselamatan, dan jika tidak, hasil yang akan muncul tidak lain
kecuali kehancuran. Diriwayatkan bahwa nabi agung kita, Nabi
Muhammad saw, bersabda, “Yang membinasakan orang-orang
sebelum kalian adalah jika di antara mereka ada bangsawan
yang mencuri, mereka membiarkannya, dan jika yang mencuri
adalah orang lemah, mereka menetapkan hukuman padanya.” %
Artinya, jika pencuri itu adalah orang berpengaruh atau
pejabat tinggi, ia dibiarkan berbuat sesuka hati. Sementara di
sisi lain, mereka menindas kalangan yang lemah dan pekerja
kecil. Yang dibutuhkan adalah menundukkan semua orang
pada barometer hukum tanpa diskriminasi terhadap siapa
pun atas dasar pertimbangan apa pun, dimulai dari pejabat
tinggi. Karena, jika orang kecil melihat bahwa pejabat tinggi
telah dimintai pertanggungjawaban, mereka pasti akan jera.

Transparansi di Masyarakat Masa Lalu

Mungkin, dalam pengalaman bangsa-bangsa hariini, terdapat
contoh terbaik dalam penerapan supremasi hukum atas
semua orang tanpa terkecuali. Dalam konteks ini, disebutkan
kegaduhan yang terjadi terhadap mantan salah seorang
petinggi Jerman, Christian Wulff. Kegaduhan ini terjadi terkait
peminjaman uang pada tahun 2008 M sebesar 500 ribu

1%6Shahih al-Bukhari, jil. 3, hal. 94, hadis 4304.
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euro yang ia lakukn kepada istri salah satu pengusaha kaya,
selama ia menjabat sebagai pemimpin salah satu negara
bagian Jerman. Meningkatlah seruan supaya ia dipecat dan
diadili, karena ia tidak memberikan rincian tentang pinjaman
tersebut saat ia mencalonkan diri untuk posisi tersebut.

Demikian pula, mantan petingg Israel, Moshe Katsav,
masih mendekam dalam penjara setelah divonis bersalah
atas tuduhan pemerkosaan dan pelecehan seksual, dalam
berbagai periode, ketika ia menjabat sebagai Menteri
Pariwisata, dan begitu pula ketika ia menjadi presiden Israel.
Entitas perampas tempat-tempat suci kita ini merasa bangga
menerapkan supremasi hukum di kalangan mereka. Hal yang
sama juga terjadi pada mantan perdana menteri Israel, Ehud
Olmert, yang divonis bersalah atas tuduhan korupsi dalam
skandal besar mengenai properti di Yerusalem, ketika ia
menjabat sebagai walikota kota tersebut. Inilah bagaimana
hukum berdaulat. Di negara-negara tersebut hukum
diterapkan kepada semua orang tanpa pengecualian.

Ketidakseriusan dalam memerangi fasad dan korupsi
telah menjadikan dunia Arab sebagai surga bagi pencuri dan
koruptor tanpa ada pengawasan dan pertanggungjawaban.
Jika kita mengambil satu contoh dalam konteks ini, istri
Presiden Tunisia yang digulingkan, Zine El Abidine Ben Ali.
Wanita ini berasal dari keluarga miskin dan bekerja sebagai
penata rambut. Kemudian ia menjalin asmara dengan
Presiden dan menikah dengannya, yang kemudian memulai
dominasi pengaruhnya dan anggota keluarganya di semua
sendi negara, hingga kekayaannya pada saat suaminya
digulingkan diperkirakan lebih dari tujuh miliar dolar seperti
yang diberitakan oleh beberapa sumber.
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Tidak ada cara untuk memerangi dan menghapus fasad
dan korupsi kecuali melalui penerapan prinsip akuntabilitas
untuk semua orang secara serius.

Tanggung Jawab Warga

Warga harus memikul tanggung jawab mereka dalam
memerangi fasad dan korupsi. Lembaga Pemberantasan
Fasad dan Korupsi telah meminta warga di Kerajaan, melalui
surat kabar lokal, untuk melaporkan setiap kasus korupsi dan
pelanggaran hukum. Oleh karena itu, warga harus berani
dalam memerangi fasad dan korupsi. Bukan hanya berbicara
di pertemuan tertutup saja, tetapi juga dengan mengajukan
gugatan terhadap para koruptor untuk mengungkap dan
melaporkan kedok mereka, terutama karenalembagatersebut
telah menetapkan metode yang menjamin perlindungan bagi
pelapor. Warga harus memanfaatkan kesempatan ini.
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KEPRIBADIAN KASAR DAN PEMAHAMAN
AGAMA YANG SALAH

Tanggal 28 Shafar adalah hari peringatan wafat Rasulullah
saw, dan itu adalah hari tragedi yang tidak ada tragedi lain
yang lebih besar bagi umat ini. Pada hari itu, wahyu dari
langit ke bumi terputus, dan pada hari itu pula, umat manusia
di muka bumi kehilangan makhluk yang paling dicintai oleh
Allah Subhanahu wa Ta‘ala.

Ketika kita membaca sejarah kehidupan Rasulullah saw,
kita menemukan bahwa Allah menekankan satu sifat penting
dan mendasar dari karakter beliau yang agung. Yaitu akhlak
beliau. Allah berfirman, “Dan sesungguhnya kamu benar-benar
berbudi pekerti yang agung.” (QS. Al-Qalam [68]:4). Dan kajian
tentang akhlak Rasulullah saw ini sangat penting bagi kita
karena dua hal:

Pertama, agar kita mengenal sesuatu dari keagungan
Rasulullah saw, karena keagungan akhlak adalah cerminan
dari keagungan pribadi beliau.

Kedua, agar Rasulullah saw menjadi contoh dan teladan
bagi kita dalam kehidupan dan perilaku kita.

Dan betapa umat Islam sangat membutuhkan sejarah
kehidupan Rasulullah saw untuk menerangi diri, agar selalu
hadir bersama mereka setiap waktu: dalam pelajaran,
pekerjaan, dan media mereka. Ini adalah cara pengobatan
terbaik untuk menangani krisis moral yang sedang dihadapi
oleh umat ini.

Rasulullah saw merupakan model tertinggi dan terindah
dalam sejarah kemanusiaan dari segi akhlak. Oleh karena itu,
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Allah Subhanahu wa Ta‘ala memuji keagungan sifat ini yang
terpatri dalam diri beliau dan berfirman kepada beliau, “Dan
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung,”
(QS. Al-Qalam [64]:4).

Imam Ali as mendeskripsikan akhlak Rasulullah saw
dengan mengatakan, “Beliau selalu ceria, mudah dalam
pergaulan, lembut, tidak kasar atau keras, tidak berteriak, tidak
mengumpat, tidak mencari-cari kesalahan orang lain, tidak suka
bergurau berlebihan atau memuji berlebihan, dan mengabaikan
apa yang tidak beliau diinginkan.”®”

DanRasulullahsawmendorongumatuntukmemperhatikan
akhlak yang baik dan bersabda, “Sesungguhnya aku diutus
untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” Dan Imam Ali bin
Musa ar-Ridha as meriwayatkan dari kakek beliau saw bahwa
beliau berkata, “Hendaklah kalian memiliki akhlak yang baik,
karena sesungguhnya orang yang berakhlak baik itu pasa berada
di surga tanpa keraguan, dan waspadalah kalian terhadap
akhlak yang buruk, karena sesungguhnya orang yang berakhlak
buruk itu pasti berada di neraka tanpa keraguan.”® Dan beliau
saw juga bersabda, “Orang yang paling dekat denganku di
tempat duduk di hari kiamat kelak adalah orang yang paling baik
akhlaknya.”% Dan beliau saw bersabda, “Islam itu adalah akhlak
yang baik.”"’° Jika seorang mukmin menginginkan pahala yang
besar dari Allah Subhanahu wa Ta‘ala di hari kiamat kelak, maka
ia lebih memperhatikan ibadah yang beraneka ragam. Namun
Rasulullah saw mengarahkan seorang mukmin bahwa ia bisa
mendapatkan pahala terbesar dari Allah melalui cara lain. Yaitu

*7*Uyun Akhbar al-Ridha, jil. 2, hal. 284.
®8Bjhar al-Anwar, jil. 10, hal. 369, hadis 19.
19‘Uyun Akhbar al-Ridha, jil. 1, hal. 41.
79Kanz al-‘Ummal, jil. 3, hal. 17, hadis 5225.
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dengan memiliki akhlak yang baik. Menurut sebuah riwayat,
beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba bisa mencapai
derajat yang tinggi di akhirat dan kemuliaan tempat meskipun ia
lemah dalam ibadah karena akhlaknya yang baik.”"”' Seseorang
mungkin khawatir tentang haji, puasa, atau salatnya. Ia takut
tidak melaksanakannya dengan cara yang benar. Dan ini
memang diperlukan untuk dilaksanakan dengan sempurna.
Namun, apakah kepeduliannya dalam memperlakukan
orang lain sebesar kepeduliannya terhadap ibadah-ibadah
tersebut? Ketika kita membaca teks-teks keagamaan kita, kita
menemukan bahwa seharusnya manusia lebih rakus terhadap
akhlak yang mulia dan perlakuan yang baik terhadap orang
lain. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw bersabda, “Akhlak
yang buruk adalah dosa yang tidak diampuni.”?

Salah satu manifestasi dari akhlak yang buruk adalah
praktik keberagamaan yang kasar dan penuh ketegangan.
Hal ini terlihat dalam hubungan seseorang dengan orang
lain yang berbeda agama atau mazhab, atau bahkan berbeda
aliran dalam mazhab itu sendiri. Mengapa kita menjadikan
semua itu sebagai sumber ketegangan dalam hubungan
kita dengan orang lain? Seorang yang beriman bukanlah
orang yang tegang dan kasar, karena iman tidak menciptakan
kepribadian yang tegang dan kasar. Siapa pun yang bertindak
demikian, berarti ia memiliki kekurangan dalam kepribadian.
Kita menemukan bahwa Alquran menggambarkan orang
beriman sebagai pribadi dengan hati yang tenang. Allah
berfirman, “Mereka adalah orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenang dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya

7Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, jil. 1, hal.
260.

2Muhammad Mahdi al-Naraqi, Jami’ al-Sa‘adat, cet. 7 tahun 1422 H, (Beirut:
Mu'assasah al-A’lami li al-Mathbu‘at), hal. 271.
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dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenang,” (QS. Al-Ra'd
[13]:28). Kepribadian seorang mukmin adalah kepribadian
yang tenang, stabil, dan lembut. Sebaliknya, orang yang
tegang, yang membenci ini, memusuhi itu, dan bertengkar
dengan siapa pun karena perbedaan dalam hal agama,
percaya bahwa semua itu adalah karena cinta dan peduli
kepada agama. Kenyataannya adalah sebaliknya. Ini adalah
penghinaan terhadap agama. Orang yang tegang merusak
agama dalam dirinya sendiri dan mencemarkan reputasi
agama, mazhab, dan aliran pemikirannya di mata orang lain.

Pendapat Anda mungkin benar, dan pendapat orang lain
juga mungkin benar. Dan mungkin juga pendapat orang lain
ini salah tanpa ragu. Akan tetapi, itu tidak memerlukan sikap
tegang dan kasar.

Jika kita membaca sirah Rasulullah saw yang merupakan
pelopor unggul agama, apakah kita akan bersikap berlebihan
dalam keberagamaan kita melebihi beliau atau para imam,
yang telah bersikap fleksibel terhadap masyarakat dan tidak
pernah bersikap kasar, sehingga kita menjadi sekasar dan
setegang ini? Menurut riwayat dari Imam Abu Abdillah Shadiq
as, ketika Nasrani Najran datang menghadap Rasulullah saw
dan tiba saat salat mereka, mereka mulai membunyikan
lonceng dan melaksanakan salat. Maka para sahabat
Rasulullah saw berkata, “Wahai Rasulullah, ini di masjid Anda?”
Beliau menjawab, “Biarkan mereka."”

Anas bin Malik bercerita, saat kami berada di masjid
bersama Rasulullah saw, tiba-tiba datang seorang Badui.
Kemudian ia berdiri dan mulai buang air kecil di dalam masjid.
Para sahabat Rasulullah saw berkata, “Eh, eh, eh!” Rasulullah

73Bihar al-Anwar, jil. 21, hal. 340, hadis 6.

225



"

saw berkata, “Jangan kalian menghardiknya. Biarkanlah dia.
Maka mereka membiarkannya sampai selesai. Kemudian
Rasulullah saw memanggilnya dan berkata kepadanya,
“Masjid-masjid ini tidak layak untuk hal semacam buang
air kecil atau kotoran. Masjid hanya untuk berzikir kepada
Allah Subhanahu wa Ta‘ala, salat, dan membaca Alquran.”
Kemudian beliau memerintahkan seseorang dari sahabat,
dan orang itu datang dengan sebuah ember berisi air, lalu
menumpahkannya di atas air kencing itu."”* Rasulullah saw
tidak merasa tegang dengan kejadian ini, dan tidak menerima
para sahabat menyakiti orang tersebut.

Begitulah kelapangan dada dan keluasan jiwa Rasulullah
saw. Sementara kita masih saling berurusan dengan fatwa
pengkafiran dan saling lempar tuduhan karena perbedaan
terkecil di antara kita. Kita mesti bertanya-tanya: apakah boleh
kita memberikan ucapan selamat kepada orang Kristen dalam
perayaan Tahun Baru? Dan kita sibukkan khutbah dan mimbar
dengan isu semacamini. Mengapa ada ketegangan seperti ini?

Jika perayaan ini adalah perayaan keagamaan, yaitu
kelahiran Nabi Allah Isa al-Masih as, maka itu adalah hal
yang baik, dan tidak ada salahnya jika masyarakat saling
memberikan ucapan selamat atas kelahiran seorang nabi
yang termasuk ulul azmi. Dan jika itu adalah awal tahun bagi
mereka, apa masalahnya jika itu adalah tradisi sosial mereka?

Beberapa orang non-Arab datang ke menjumpai Amirul
Mukminin Ali as ketika berkuasa sambil membawa beberapa
makanan manis dan terlihat gembira. Beliau bertanya kepada
mereka tentang hal itu.

74Shahih Muslim, hadis 434.
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Mereka berkata, Ini adalah hari Nowruz, hari tahun baru
bagi bangsa Persia.”

Lalu beliau berkata, “Nowruz kami setiap hari,”"’® atau
“Neyruz kami setiap hari.”7®

Seorang yang beragama seharusnya memiliki wawasan
luas tentang orang-orang yang menganut agama dan mazhab
yang berbeda. Anda mungkin menemukan perbedaan
pendapat dalam mazhab Anda sendiri mengenai suatu
masalah, baik itu masalah akidah, sejarah, atau masalah-
masalah serupa, seperti yang kita dengar tentang perbedaan
pendapat mengenai ritual ibadah dan hal-hal yang pada
dasarnya disebut mustahab (sunah). Perbedaan pendapat
dalam hal-hal semacam ini adalah sesuatu yang normal dan
tidak perlu terjadi aksi penghinaan, pencemaran nama baik,
atau menyerang orang lain, serta meragukan keyakinan
mereka. Salah seorang tokoh memberitahu saya bahwa ia
merekam sebuah program di salah satu stasiun televisi, dania
memiliki pandangan khusus tentang beberapa ritual. Namun
stasiun televisi tersebut menghentikan penayangan episode
tersebut meskipun tidak berkaitan dengan sumber perbedaan
pendapat. Akan tetapi dihentikan karena ia memiliki
pandangan tersebut. Apakah ini agama dan keyakinan? Ini
adalah karakter yang tegang dan kasar, sedangkan agama
mendidik karakter yang tenang, anggun, seimbang, dan
tenang dengan mengingat Allah Yang Maha Agung.

Untuk itu, kita sangat membutuhkan untuk membaca sirah
dan biografi Rasulullah saw, yang merupakan puncak akhlak,

*Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaimaz al-Dzahabi, Siyar Alam al-
Nubald’, jil. 6, hal. 395.
76Man la Yahdhuruh al-Fagih, jil. 3, hal. 300.
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agar kita bisa mengikuti jejak beliau. Jika kita ingin benar-
benar komitmen terhadap agama, maka keberagamaan
yang sejati tidak diperoleh dengan cara tegang dan kasar,
melainkan melalui akhlak yang baik dan kelapangan dada.
Inilah keberagamaan yang diperintahkan oleh Rasulullah saw
dan yang beliau praktikkan dalam hidup.
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PERTUMPAHAN DARAH DI NEGERI MUSLIMIN

Hak untuk hidup adalah hak asasi manusia yang paling utama,
dan semua hak yang lain berasal dan muncul dari hak ini.

Hak untuk hidup adalah keputusan Ilahi dan anugerah
dari Allah kepada manusia. Oleh karena itu, tak seorang pun
berhak untuk mengambil atau menghalangi hak ini. Barang
siapa yang bertindak demikian, maka ia menentang perintah
Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Hanya saja, jika orang tersebut
adalah pembunuh yang agresif dan zalim, maka ia layak untuk
dibunuh atas perintah Allah. Selain itu, tidaklah diterima di sisi
Allah untuk menumpahkan darah salah satu dari hamba-Nya.

Kehormatan darah merupakan salah satu kehormatan
terbesar dalam Islam. Untuk itu, sejumlah teks keagamaan
telah menegaskan hal ini. Salah satunya adalah ayat mulia
yang menegaskan, “Barang siapa yang membunuh satu nyawa
tanpa [alasan] membunuh nyawa lain atau membuat kerusakan
di bumi, maka seakan-akan ia telah membunuh seluruh manusia,
dan barangsiapa yang memeliharanya, maka seakan-akan ia
telah memelihara seluruh manusia.” Satu nyawa, menurut ayat
ini, memiliki kedudukan dan kesucian di sisi Allah Subhanahu
wa Ta'ala, yang setara dengan nilai nyawa seluruh umat
manusia.

Hadis-hadis Nabawi dengan sangat keras menekankan
kehormatan dan keharaman darah, dan melarang secara
tegas terlibat dalam aksi pembunuhan sekalipun hanya
dengan satu kata.

Penulis kitab al-Kafi meriwayatkan dari Abu Hamzah dari
salah satu dari dua imam (Imam Baqir atau Imam Shadiq
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as) yang berkata, “Seorang informan datang menjumpai
Rasulullah seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, ada orang
yang terbunuh di masjid Juhainah.” Rasulullah saw berdiri
dan bergegas berjalan hingga sampai ke masjid mereka.
Penduduk saling menyampaikan informasi kedatangan itu
dan mulai berkumpul menghampiri beliau. Beliau bertanya,
“Siapakah yang membunuh orang ini?" Mereka menjawab,
“Wahai Rasulullah, kami tidak tahu.” Maka beliau bersabda,
“Seorang korban dari kaum Muslimin terbunuh di tengah-tengah
kaum Muslimin dan tidak diketahui siopa pembunuhnya. Demi
Allah yang mengutusku dengan kebenaran, jika penduduk langit
dan bumi ikut serta dalam darah seorang muslim dan mereka
meridainya, maka Allah akan membenamkan mereka dengan
wajah mereka ke dalam neraka.”””

Al-Nasa’i meriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr bahwa Nabi
Muhammad saw bersabda, “Kelenyapan dunia lebih ringan di
sisi Allah daripada pembunuhan seorang muslim.”’®

Juga, al-Haitsami dalam Majma’ al-Zawa'id meriwayatkan
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda, “Jika
penduduk langit dan bumi berkumpul untuk membunuh seorang
mukmin, maka Allah akan membenamkan mereka ke dalam
neraka.”"®

Terdapat sebuah riwayat lain yang patut direnungkan.
Nabi Muhammad saw bersabda, Kelenyapan seluruh dunia
lebih ringan bagi Allah daripada darah yang ditumpahkan tanpa
hak."e°

77 Al-Kafi, jil. 7, hal. 272-273.

78Ahmad bin Syu‘aib bin Ali al-Khurasani al-Nasa'i, Sunan al-Nasa’i, hadis 3998.
"Majma’ al-Zawa'id, jil. 7, hal. 297.

80 Kanz al-‘Ummal, jil. 15, hal. 32, hadis 39947.
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Dan diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersbda, “Seorang
hamba akan terus berada dalam kelapangan dari agamanya
selama ia tidak menumpahkan darah yang haram.”8' Hadis ini
ingin menegaskan bahwa berbagai dosa dan penyimpangan
dapat diperbaiki atau ditebus dengan satu cara atau cara lain.
Akan tetapi, masalah darah adalah garis merah yang tidak
bisa dianggap enteng atau diabaikan.

Rasulullah saw bersaba, “Jangan sampai sekepal darah yang
kalian tumpahkan menjadi penghalang antara salah satu dari
kalian dan surga.”®?

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw, “Barang siapa yang
terlibat dalam darah yang haram meskipun hanya dengan
sepatah kata, maka ia akan datang pada hari kiomat dengan
tertulis di antara kedua matanya ‘orang yang putus asa dari
rahmat Allah"."®

Mereka yang menghasut pembunuhan orang-orang tak
berdosa melalui pernyataan dan fatwa adalah mitra utama
para kelompok teroris dan pelaku bom bunuh diri dalam
kejahatan pembunuhan yang mengakibatkan darah orang
tak berdosa tertumpah karena fatwa mereka. Mereka akan
dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah Subhanahu
wa Ta‘ala atas darah yang tertumpah ini. Tidak ada alasan
yang bisa membenarkan penumpahan darah yang haram.

Islam datang untuk mendirikan masyarakat yang
menghormati hak hidup, menghormati darah, dan
memperingatkan supaya hak ini jangan sampai dilanggar.
Apalagi karena Islam datang untuk masyarakat jahiliah

'$1Shahih al-Bukhari, hadis 6862.
®2Kanz al--Ummal, jil. 15, hal. 27, hadis 39922.
®Majma’ al-Zawa'id, jil. 7, hal. 301.
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yang menganggap enteng penumpahan darah, maka Nabi
Muhammad saw datang untuk meletakkan dasar masyarakat
baru. Nabi yang mulia terus berusaha menghindari
pertempuran dan berusaha untuk meminimalisir jumlah
korban sebisa mungkin dalam peperangan melawan musuh-
musuh Islam. Total jumlah korban tewas dalam perang dan
ekspedisi beliau selama sepuluh tahun tidak mencapai 1300
korban tewas dari kedua belah pihak, muslim dan kafir. Maka,
tujuan pesan Islam adalah menghormati hak hidup yang
dimiliki oleh umat manusia, bukan untuk balas dendam atau
membolehkan penumpahan darah.

Atas Nama Islam, Darah Ditumpahkan

Di sepanjang sejarah masa lalu dan realitas kontemporer,
umat Islam telah diuji dengan paham ekstrem yang mengajak
pada penumpahan darah yang haram, sampai-sampai umat
ini seolah-olah tidak mengenal kesucian darah, dan tidak
menghargai kehidupan. Di era kita sekarang, kita melihat
bagaimana pemerintahan tirani di negeri-negeri muslim
sengaja menumpahkan darah ribuan orang dari rakyatnya
hanya demi mempertahankan tahta dan kursi kekuasaan.
Penggunaan kekerasan buta terhadap rakyat di sepanjang
sejarah adalah hal yang sangat memalukan, dan sebagai
hasilnya, muncul kelompok-kelompok dari anak bangsa yang
mengadopsi penggunaan kekerasan dan praktik penumpahan
darah. Mereka bahkan merasa bangga dengan jumlah korban
yang mereka bunuh dari kalangan sipil dan orang-orang yang
tidak bersalah.

Siapa pun menjadi bingung ketika melihat seseorang
yang mengaku beragama dan mengklaim membela Islam
melakukan bom bunuh diri di tengah-tengah umat Islam
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yang sedang salat, sehingga menimbulkan puluhan korban
jiwa dan luka-luka di antara mereka. Agama apakah ini? Ini
menunjukkan bahwa para teroris ini lebih berani terhadap
warga sipil yang tidak bersalah daripada terhadap musuh.
Statistik jumlah korban jiwa dari pihak tentara Amerika di Irak
sejak tahun 2003 menunjukkan, jumlah mereka hanya sedikit
lebih dari empat ribu tentara. Sedangkan jumlah korban
terorisme internal dari kalangan penduduk Irak sendiri hanya
lebih dari seratus ribu menurut statistik paling konservatif.
Sedangkan menurut statistik yang lain, jumlah mereka
mencapai ratusan ribu korban.

Sungguh menyakitkan benar pembantaian yang terjadi
menimpa orang-orang tak berdosa yang cinta damai di masjid-
masjid dan pasar-pasar di berbagai wilayah dunia Islam, di
Aljazair, Afghanistan, Pakistan, Irak, dan Nigeria. Yang lebih
menyakitkan lagi adalah bahwa kekejaman ini terjadi atas nama
Islam. Sebuah masjid di utara Pakistan menjadi target seorang
pelaku bom bunuh diri dengan sabuk peledak yang menewaskan
47 jamaah dan menyebabkan puluhan korban luka dan korban
jiwa. Di Irak juga, seorang pelaku bom bunuh diri menargetkan
Masjid Ummul Qura Suni di Baghdad dan meninggalkan
sejumlah besar korban jiwa. Kemudian diikuti oleh ledakan bom
bunuh diri lain yang menargetkan sebuah husainiah di Bashrah
dan menewaskan puluhan orang. Belum lagi serangan lain yang
menargetkan orang-orang tak berdosa di berbagai area.

Tindakan semacam ini harus memperoleh perhatian dan
pengawasan, karena hal ini menunjukkan ketidakseimbangan
sosial dan intelektual dalam komunitas ini. Agama mereka
menghormati  kehidupan, sementara beberapa dari
pengikutnya meremehkan pembunuhan buta terhadap
orang-orang tak berdosa.
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BERLOMBA-LOMBA DALAM URUSAN AGAMA

Bersaing dalam melakukan kebaikan dan ketaatan kepada
Allah Subhanahu wa Ta‘ala adalah sesuatu yang dianjurkan
secara esensial. Ayat-ayat suci Alquran telah mendorong hal
ini dalam banyak kesempatan. Begitu pula dengan teks-teks
hadis dan doa-doa yang mulia mendorong manusia supaya
berlomba dalam melakukan kebaikan dan ketaatan kepada
Allah.

Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman, “Dan untuk itu
hendaklah berlomba-lomba -rang-orang yang berlomba-lomba,”
(QS. Al-Muthaffifin [83]:26).

Dan Allah berfirman, “Maka berlomba-lombalah kalian
dalam kebaikan,” (QS. Al-Bagarah [2]:148].

Anjuran yang sama juga termaktub dalam doa Makarim al-
Akhlaq yang dirwayatkan dari Imam Ali bin Husain as. Beliau
berkata, “Ya Allah, haturkanlah salawat kepada Muhammad dan
keluarganya, dan sempurnakanlah imanku menjadi iman yang
paling sempurna, jadikanlah keyakinanku sebagai keyakinan
yang paling utama, arahkanlah niatku ke niat-niat yang terbaik,
dan bawalah amalku kepada amal-amal yang terbaik.”

Dari teks-teks di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
harus berambisi untuk menjadi orang yang lebih baik
daripada orang lain dalam hal keberagamaan dan komitmen,
serta menjadi yang terdepan dalam melakukan kebaikan dan
ketaatan kepada Allah.

8 Al-Shahifah al-Sajjadiyyah, Doa Makarim Akhlak, no. 20, hal. 94.
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Menghina Keberagamaan Orang Lain

Namun, jiwa manusia mungkin terkena beberapa penyakit
yang menghalanginya dari menyelesaikan tugas ini dengan
keikhlasan niat dan kejernihan hati, seperti membanggakan
keberagamaan diri dan menghina keberagamaan orang
lain. Kita menyaksikan sebagian orang menganggap
keberagamaan mereka lebih baik, lebih unggul, dan lebih
efektif, dan mereka menuduh keberagamaan orang lain. Dan
ini tidak lain sebuah bentuk berlomba-lomba hanyalah atas
nama agama.

Banyak teks-teks keagamaan yang mengecam tindakan
berlomba-lomba tersebut, dan mencela para pelakunya
dengan keras dan ketegasan. Sanad teks-teks ini mungkin
tidak sahih jika ditinjau secara per orangan. Akan tetapi, dari
sisi majemuk dan secara umum, kita menemukannya selaras
dengan nilai-nilai agama, tujuan, dan konsepnya. Salah satu
contohnya adalah riwayat yang diriwayatkan dari Rasulullah
saw bahwa beliau bersabda, “Celakalah mereka yang mengambil
posisi Ilahi dari umatku, yang mengatakan: orang ini berada di
surga dan orang itu masuk ke neraka.”8>

Maksud dari “mengambil posisi Tuhan” adalah seseorang
membuat keputusan tentang nasib akhirat orang lain
dengan cara mengklasifikasikan umat manusia berdasarkan
keyakinannya sendiri: ke surga atau ke neraka. Kita tidak
tahu siapa yang memberi hak ini kepada mereka untuk
menentukan nasib orang lain? Bagaimana bisa dibenarkan
mereka membuat keputusan negatif tentang hamba-hamba
Allah, terutama mereka yang masih memiliki agama dan
keyakinan yang sama?

¥ Kanz al--Ummal, jil. 3, hal. 559, hadis 7902.
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Abu Dzar al-Ghifari pernah meriwayatkan sebuah riwayat
bahwa Rasulullah saw bersabda, “Seseorang pernah berkata
suatu hari, ‘Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si
fulan.” Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Siapakah ini yang berani
mengatakan atas nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni
si fulan? Sesungquhnya Aku telah mengampuni si fulan, dan Aku
telah menghapus amalan orang yang berani berkata bahwa
Allah tidak akan mengampuni si fulan itu.”

Dan dalam hadis lain diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad
saw bersabda, “Jangan mengambil posisi atas nama Allah,
Jjangan mengambil posisi atas nama Allah, karena sesungguhnya
barang siapa yang mengambil posisi atas nama Allah, Allah akan
membuktikan bahwa ia berbohong.”®

Darikeseluruhan teks keagamaan ini, kita dapat memahami
bahwa berbangga dengan agama adalah sebuah tindakan
yang dilarang dan dikecam dari sudut pandang syariah, karena
tindakan ini merupakan salah satu bentuk riya (pamer). Allah
tidak akan menerima dari hamba-Nya yang beriman—tidak
peduliseberapatinggitingkatkeberagamaandanibadahnya—
untuk berbangga diri dengan tujuan memperoleh reputasi
dan kebanggaan di kalangan masyarakat berdasarkan
keagamaannya. Dalam sebuah riwayat disebutkan, Syaddad
bin Aus pernah menangis. Salah seorang bertanya kepadanya,
“Apa yang membuatmu menangis?” Syaddad berkata, “Aku
pernah mendengar sebuah sabda Rasulullah saw yang aku
ingat. Maka sabda itu membuatku menangis. Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda, “Aku khawatir atas umatku akan syirik
dan syahwat tersembunyi.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah umat Anda akan menyekutukan Allah setelah Anda?”

8 Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 15, hal. 336; Shahih Muslim, hadis 2621.
®7Al-Mujjam al-Kabir, jil. 8, hal. 229.
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Beliau menjawab, “Ya. Akan tetapi, mereka tidak akan
menyembah matahari, bulan, batu, atau berhala. Namun,
mereka akan riya dengan amalan mereka."'8

Untuk itu, kita menemukan Imam Zainal Abidin Ali bin
Husain as memohon kepada Allah agar menetapkan diri
beliau pada komitmen terhadap nilai dan moral, tanpa
menyebabkan beliau merasa tinggi atas orang lain, atau
berbangga di antara mereka. Beliau pernah memanjatkan
doa, “Dan anugerahkanlah kepadaku kemuliaan akhlak, dan
jaga aku dari kesombongan."®

Memilah Manusia Secara Agama

Secara global, inti masalah di kalangan kita adalah beberapa
orang religius memberikan hak kepada diri mereka sendiri
untuk mengklasifikasikan masyarakat, dan menetapkan
peringkat dan posisi mereka di sisi Allah, dengan sadar atau
tanpa sadar. Mereka mungkin berpikir bahwa tugas ini adalah
mandat yang diberikan oleh Allah Yang Maha Tinggi dan Maha
Agung kepada mereka, sehingga mereka mengeluarkan
penilaian tentang keselamatan seseorang dan kehancuran
orang lain, serta tentang keburukan akidah seseorang dan
kebaikan akidah oranglain. Sikap frontal semacam ini hanyalah
salah satu dari keburukan yang ada dalam kehidupan religius
umat Islam. Padahal agama dengan ajarannya mendidik
umat Islam untuk memiliki prasangka baik terhadap saudara-
saudara muslim mereka. Sekalipun seseorang telah mencapai
tingkat yang lebih tinggi dalam pengetahuan dan pemahaman
agama, hal ini tidak lantas membuatnya merendahkan
orang lain. Sebaliknya, posisi ini malah membuatnya merasa

®8Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jil. 28, hal. 346.
189 Al-Shahifah al-Sajjadiyyah, Doa Makarim Akhlak, no. 20, hal. 94.
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bertanggung jawab untuk meningkatkan posisi mereka dan
meyakinkan mereka tentang keutamaan yang diyakini, bukan
dengan meremehkan mereka dan menghakimi mereka telah
keluar dari agama dan komunitas hanya lantaran mereka
tidak setuju dengan pendapat tentang masalah tertentu atau
detail masalah tertentu.

Shabbah bin Sayabah telah meriwayatkan dari Imam
Abu Abdillah Ja'far Shadiq as bahwa beliau berkata, “Apa
urusan kalian dengan memutus hubungan? Sebagian dari
kalian memutuskan hubungan dengan sebagian yang lain.
Sesungquhnya, di antara orang-orang beriman, ada yang lebih
baik dari yang lain, ada yang lebih banyak salatnya dari yang
lain, dan ada yang lebih tajam penglihatannya dari yang lain,
dan itulah tingkatan-tingkatan (derajat).”*

Dan penyakit ini tidak hanya terbatas pada zaman ini
saja. Kita bisa menemukan akarnya terdapat juga pada
zaman para imam maksum as. Beberapa teks riwayat telah
mengungkapkan tentang perbedaan tingkatan di antara
para sahabat Rasulullah saw dan para imam maksum as, dan
menunjukkan keberadaan fenomena ini di antara mereka.
Menurut sebuah riwayat, Abdul Aziz al-Qarathisi bercerita, aku
masuk menemui Abu Abdullah as dan menjelaskan kepada
beliau sesuatu tentang fenomena para pengikut Syi'ah dan
ucapan-ucapan yang tersebar di kalangan mereka. Maka
Imam Shadiq as berkata, “Wahai Abdul Aziz, iman itu memiliki
sepuluh tingkatan, seperti tangga yang memiliki sepuluh anak
tangga, dan seseorang naik dari satu anak tangga ke anak
tangga berikutnya. Oleh karena itu, tidak seharusnya pemilik
tingkat satu berkata kepada pemilik tingkat dua, ‘Kamu masih

19041Kafi, jil. 2, hal. 45.
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bukan apa-apa,’ dan tidak juga seharusnya pemilik tingkat dua
berkata kepada pemilik tingkat tiga, ‘Kamu masih bukan apa-
apa,’dan seterusnya hingga mencapai tingkat kesepuluh. Salman
berada di tingkat kesepuluh, Abu Dzar di tingkat kesembilan, dan
Miqgdad di tingkat kedelapan. Ya Abdul Aziz, jangan menjatuhakn
orang yang berada di bawahmu karena orang yang berada di
atasmu pasti akan menjatuhkanmu. Jika kamu melihat seseorang
yang berada di bawahmu dan kamu mampu mengangkatnya
ke tingkatmu dengan cara yang lembut, maka lakukanlah. Dan
Jjangan sekali-kali membebaninya dengan sesuatu yang tidak
mampu ia tanggung karena kamu akan mematahkannya.
Barang siapa yang mematahkan seorang mukmin, maka ia wajib
memperbaikinya. Jika kamu mencoba membebani anak kecil
seperti membebani orang dewasa, kamu akan merusaknya.”®’

Dan teks-teks keagamaan itu tidak cukup hanya dengan
mengecam dan mengkritik fenomena ini. Akan tetapi, ia juga
menawarkan solusi untuk mengatasinya, melalui penjelasan
tentang bagaimana cara berinteraksi dengan orang yang
tidak setuju dengan orang lain dalam beberapa masalah
keagamaan. Solusi-solusi tersebut bisa dirangkum dalam
beberapa standar berikut ini:

Pertama: Kemungkinan Salah dan Benar

Apakah jaminan tentang kebenaran pendapat yang dipilih
seseorang dan kesalahan pendapat orang lain? Mungkin
saja sebaliknya. Tidak mungkin manusia biasa mengklaim
bahwa pendapat yang dimiliki terpelihara dari kesalahan.
Masalah semacam ini berhubungan dengan masalah
ijtihad, baik dalam masalah intelektual maupun fikih, dan

191Syekh Shadugq, al-Khishal, cet. 3 tahun 1403 H, (Qom: Mu'assasah al-Nasyr
al-Islami), jil. 2, hal. 448.
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mujtahid secara alami mungkin berbeda pendapatnya
dengan mujtahid lain. Barang siapa yang merasa yakin
dengan pandangan mujtahid tertentu sehingga ia
mengikuti pendapat fikih atau intelektualnya, maka ia
dimaafkan di hadapan Allah, karena ia mengikuti pendapat
seorang mujtahid, atau karena ia sendiri berijtihad, ketika
ia memiliki kemampuan untuk melakukannya. Untuk itu,
tidak ada yang bisa membenarkannya untuk membuat
keputusan tegas tentang kebenaran pendapat sendiri dan
kesalahan pilihan orang lain. Ini berarti tidak mungkin ia
mengklaim pasti telah mencapai pendapat hakiki yang
sebenarnya, karena setiap pendapat berpotensi salah dan
benar. Alangkah indah pengakuan para fukaha setelah
menyatakan fatwa dengan mengatakan Allah lebih tahu
atau Allah adalah Yang Maha Mengetahui. Terdapat sebuah
pernyataan indah yang diatributkan kepada Imam Syafi'i:
“pendapatku benar dengan kemungkinan salah, dan
pendapat orang lain salah dengan kemungkinan benar.”

Dan betapa banyak gagasan yang dipertikaikan oleh
banyak orang. Mereka berbeda pendapat di antara mereka
tentang gagasan ini. Dan setelah berlalu periode waktu,
keadaan berubah, dan pendapat selain pendapat yang
dominan di masa lalu menjadi mendominasi. Jika demikian
kondisi yang berlaku, tidak seharusnya seseorang
menuduh orang lain dalam agama mereka hanya lantaran
ia memiliki pendapat yang berbeda.

Kedua: Mungkin Diterima dan Tidak Diterima

Seorang mukmin berijtihad dan berusaha keras untuk
menganut pendapat yang ia percayai sebagai kebenaran,
dan untuk melakukan tindakan-tindakan yang bisa
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mengantarkannya kepada keridaan Allah Subhanahu wa
Ta‘ala. Namun, ia tidak dapat memastikan bahwa semua
usaha ini bisa diterima oleh Sang Maha Kuasa. Untuk itu,
ia selalu menuduh dirinya sendiri karena kekurangan
yang dimiliki dan merasa takut dan cemas bahwa amalnya
mungkin tidak memenuhi syarat untuk diterima di sisi
Allah. Lalu, bagaimana mungkin seorang mukmin bisa
yakin bahwa praktik keagamaannya pasti diterima oleh
Allah, dan praktik keagamaan orang lain yang berbeda
darinya tidak diterima? Mungkin saja amal orang lain itu
diterima, dan amalmu tidak diterima.

Dari sini datanglah teks-teks keagamaan yang
mengarahkan orang beriman untuk tidak menepis
kekurangandalamdirinya. Dengan demikian, ia harusselalu
menuduh dirinya kurang dan selalu berusaha mencapai
kesempurnaan dan peningkatan dalam ketaatan kepada
Tuhannya. Dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh
Sa‘'d bin Abi Khalaf, dari Imam Abul Hasan Musa Kazhim
as bahwa beliau pernah berwasiat kepada sebagian anak
beliau, “Wahai anakku, berusahalah keras, dan janganlah
pernah menganggap dirimu telah cukup dalam beribadah
kepada Allah Azza wa Jalla dan dalam ketaatan kepada-Nya,
karena sesungguhnya Allah tidak dapat disembah dengan
sebenar-benar penyembahan.”"%?

Dalam sebuah penjelasan tentang kandungan kitab Nahj
al-Balaghah, Ibn Abil Hadid meriwayatkan dari Muhammad
bin Fudhal bin Ghazwan. Ia bercerita, Imam Ali pernah
ditegur, “Berapa banyak Anda bersedekah? Berapa banyak
harta Anda keluarkan? Tidakkah Anda cukupkan sampai di

192A1-Kafi, jil. 4, hal. 185,
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sini?” Imam Ali menjawab, “Demi Allah, jika aku tahu bahwa
Allah telah menerima dari saya satu kewajiban saja, sudah
pasti aku cukupkan sampai di sini. Namun, demi Allah, aku
tidak tahu apakah Allah Subhanahu wa Ta‘ala telah menerima
sesuatu dariku atau tidak.”

Ketiga: Mungkin Bernasib Baik dan Mungkin Buruk

Siapakah orang yang dapat menjamin nasib akhir yang
baik bagi dirinya dan nasib akhir yang buruk bagi orang
yang berbeda pendapat dengannya? Setiap orang harus
memohon kepada Allah untuk nasib akhir yang baik.
Namun, kemungkinan nasib yang buruk tetap ada.

Diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwa beliau
bersabda, “Sesungguhnya seseorang di antara kalian
mungkin beramal dengan amalan ahli surga hingga tidak
ada lagi jarak antara dirinya dan surga kecuali satu hasta,
lalu takdir mendahuluinya, maka ia melakukan amalan ahli
neraka dan memasuki neraka. Dan sesungguhnya seseorang
mungkin beramal dengan amalan ahli neraka hingga tidak
ada lagi jarak antara dirinya dan neraka kecuali satu hasta,
lalu takdir mendahuluinya, maka ia melakukan amalan ahli
surga dan memasuki surga.”%

Semua penjelasan yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan kepada kita bahwa sangat penting seseorang
tidak terlalu mengagumi komitmen keberagamaannya
secara umum, baik itu pada tingkat akidah maupun tingkat
perilaku. Komiten ini tidak lantas menghalangi orang lain
untuk menyampaikan pendapat dan mempertahankannya.

3Ibn Abil Hadid al-Mu'tazili, Syarh Nahj al-Balaghah, cet. 1 tahun 1407 H,
(Beirut: Dar aljil), jil. 2, hal. 202.
%4 Kanz al--Ummal, jil. 1, hal. 121.
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Sangat salah apabila ia bertingkah merendahkan orang
lain, mengejek mereka, serta mengambil tanggung jawab
dalam mengklasifikasikan mereka ke dalam tingkatan
pahala dan hukuman, menetapkan pahala atau siksa untuk
mereka, karena ayat-ayat Alquran telah menegaskan bahwa
perhitungan atas nama agama adalah urusan Ilahi yang
murni. Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman, “Perhitungan
mereka hanyalah berada pada Tuhanku, seandainya kalian
menyadarinya,” (QS. Al-Syu‘ara’ [26]:112). Dan dalam firman
lain, “Kemudian sesungguhnya pada Kamilah perhitungan
mereka,” (QS. Al-Ghasyiyah [88]:26).

Dan terakhir, kita mengikuti dialog yang pernah terjadi
antara Muhammad bin Muslim al-Zuhri dan Imam Ali bin
Husain. Az-Zuhri masuk menjumapi beliau dalam keadaan
penuh kekhawatiran dan kesedihan. Imam langsung
bertanya tentang penyebab kekhawatiran, kesedihan,
dan kesulitannya itu. Al-Zuhri mengeluhkan kegelisahan
terhadap orang-orang yang serakah dan iri, meskipun
ia telah berbuat baik kepada mereka. Dan begitu dialog
antara mereka berlanjut hingga Imam berkata kepadanya,
“lika Iblis menampakkan kepadamu bahwa kamu memiliki
kelebihan atas seseorang dari ahli Kiblat, maka perhatikanlah
jika ia lebih tua darimu, maka katakanlah bahwa ia telah
mendahuluiku dalam iman dan amal saleh, maka ia lebih baik
dariku. Dan jika dia lebih muda darimu, maka katakanlah
bahwa aku telah mendahuluinya dalam maksiat dan dosa,
maka ia lebih baik dariku. Dan jika ia sebaya denganmu,
maka katakanlah bahwa aku yakin akan dosaku dan
ragu akan urusannya. Maka mengapa aku meninggalkan
keyakinanku karena keraguan yang kumiliki. Dan jika kamu
melihat masyarakat menghormatimu, menghargaimu, dan
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memuliakanmu, maka katakanlah ini adalah kelebihan yang
mereka miliki sendiri. Dan jika kamu melihat dari mereka sikap
kasar dan sikap acuh tak acuh, maka katakanlah ini karena
dosa yang aku perbuat. Sesungquhnya jika kamu melakukan
hal itu, Allah akan memudahkan hidupmu, bertambah banyak
sahabatmu, kamu akan bergembira dengan kebaikan mereka,
dan tidak akan bersedih atas sikap tak acuh mereka.”%

Ya, demikianlah cara teks-teks agama mendidik manusia
beriman dalam berinteraksi dengan orang lain, memintanya
untuk tidak terpesona oleh diri sendiri, atau bersikap superior
atas nama agama. Yaitu sebuah fenomena yang dianggap
sebagai salah satu penyakit paling berbahaya dalam
lingkungan keagamaan kita. Setiap anggota masyarakat harus
berbaik sangka terhadap satu sama lain, serta mengelola
perbedaan yang mereka miliki dalam masalah fikih atau
pemikiran melalui dialog, dalam batasan ilmiah dan etis.

%Ahmad bin Ali bin Abi Thalib al-Thabarsi, al-Ihtijaj, jil. 2, hal. 319.
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PESAN KEEMPAT
AKHLAK YANG AGUNG




PEMIMPIN AGAMA DAN ETIKA INTERAKSI

ara pemimpin agama memiliki anugerah tingkat kesetiaan,

ketaatan, dan penghargaan yang khusus di kalangan para
penganut agama karena mereka dinilai mewakili agama
di mata para penganut. Oleh karena itu, kesetiaan kepada
mereka dianggap sebagai kesetiaan kepada agama itu
sendiri. Begitu pula, para pemimpin agama adalah rujukan
dalam memahami ajaran-ajaran agama, dan masyarakat
merujuk kepada mereka dalam mempelajari ajaran agama
mereka. Selain itu, mereka juga berperan sebagai barometer
yang menjadi pusat seluruh masyarakat berkumpul dalam
entitas keagamaan. Karena semua alasan ini, orang-orang
menghormati, menghargai, dan setia kepada para pemimpin
agama mereka.

Jika masyarakat menunjukkan kesetiaan dan penghargaan
ini kepada pemimpin agama lantaran motivasi agama,
bagaimana seharusnya pemimpin-pemimpin ini berinteraksi
dengan pengikut mereka?

Apakah pemimpin agama harus berinteraksi dengan para
pengikut seperti pemimpin politik yang berinteraksi melalui
kaca mata kekuasaan dan kekuatan? Atau seperti pemimpin
suku (kepala suku) berinteraksi dengan anggota sukunya?

Tidak syak lagi bahwa metode pemimpin agama dalam
berinteraksi dengan masyarakat seharusnya berbeda dengan
metode para pemimpin materialistis yang lain.

Dalam konteks sirah Nabi Muhammad saw yang mulia,
kita ingin menyoroti masalah penting ini, dengan mengambil
contoh dari sirah beliau dalam berinteraksi dengan para
pengikut dan sahabat-sahabat beliau.
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Bagaimana cara beliau—sebagai pemimpin dan seorang
nabi—berinteraksi dengan para pengikut yang beriman
kepada beliau, loyal, menghormati, taat, dan menghargai
beliau?

Sesungguhnya, Allah Subhanahu wa Ta‘ala mengarahkan
Nabi Muhammad saw dalam sejumlah ayat supaya
menggunakan sejumlah metode khusus dalam berinteraksi
dengan para pengikut, berbeda dari cara pemimpin
materialistis yang lain.

Salah satu contoh ayat tersebut adalah firman Allah yang
berbunyi,

G oo IED oL W Gr Jad3h
“Dan rendahkanlah sayapmu terhadap orang-orang yang

mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman,” (QS. Al-
Syu‘ara’ [26]:215).

Dan ungkapan serupa terulang dalam ayat lain dalam
firman yang menegaskan,

G ol Sl i3
“Dan rendahkanlah sayapmu terhadap orang-orang yang
beriman,” (QS. Al-Hijr [15]:88).

Ungkapan indah ini adalah sebuah kiasan untuk
kerendahan hati yang disertai dengan cinta dan kelembutan,
sama seperti burung yang merendahkan dan menundukkan
sayap kepada anak-anaknya dengan penuh kasih dan belas
kasihan, dan memeluk mereka di bawah sayapnya untuk
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melindungi dari kemungkinan bahaya, serta untuk menjaga
mereka dari terpisah dan tercerai.

Demikian pula halnya dengan Nabi Muhammad saw. Allah
memerintahkan beliau supaya menundukkan sayap kepada
orang-orang beriman, agar beliau bertindak penuh kasih
terhadap mereka, rendah hati kepada mereka, dan tidak
sombong terhadap mereka.

Arahan dari Allah Subhanahu wa To'ala kepada Nabi
Muhammad saw ini seharusnya dijadikan inspirasi oleh setiap
pemimpin agama dalam cara mereka berinteraksi dengan
orang-orang di sekitar mereka.

Dan kita dapat mengambil inspirasi dari sirah Nabi
Muhammad saw beberapa ciri dari metode beliau dalam
berinteraksi dengan para pengikut beliau.

Pertama: Sentralitas Nilai Dibandingkan Ego

Para pemimpin duniawi sering kali berusaha mengagungkan
dan membesar-besarkan diri mereka di hadapan para
pengikut, hingga—dalam beberapa kondisi—mencapai
tingkat penyembahan berhala. Seolah-olah para pengikut
harus menyembah mereka dan menjadikan mereka sebagai
berhala, sehingga mereka harus tunduk dalam segala hal.

Dalam metode dan prinsip Islam, masalah ini sangat
berbeda. Pemimpinyangterhubung dengan Tuhan Yang Maha
Esa tidak mengambil sikap mengagungkan dan membesarkan
diri. Sebaliknya, ia hanya fokus pada sentralitas nilai-nilai Ilahi
yang diyakini oleh para pemeluk agama, mengajak mereka
untuk memuliakan Tuhan mereka, dan menyembah-Nya,
bukan menyembah pribadi pemimpin. Dan ayat-ayat Alquran
juga menekankan aspek ini: kalian harus taat kepada Nabi
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Muhammad saw dan mendukung beliau, tetapi berdasarkan
nilai-nilai yang beliau bawa melalui hubungan dengan Allah
Yang Maha Esa. Untuk itu, nilai Nabi atau Imam bukanlah
nilai yang muncul dari diri mereka sendiri, melainkan dari
Allah Yang Maha Esa. Oleh karena itu, tindak pengagungan ini
pada dasarnya adalah pengagungan kepada Allah. Atas dasar
ini, kita membaca dalam Alquran bahwa Nabi Muhammad
saw menyampaikan pernyataan berikut kepada seluruh
masyarakat:

41 o #Shie 325 6Ty B
“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku adalah manusia biasa seperti
kalian, yang kepadaku diwahyukan,” (QS. Fushshilat [41]:6).

oot 3 e ) L2t by D ) )
“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku takut, jika aku mendurhakai

Tuhanku, kepada siksa hari yang besar” (QS. Al-Zumar
[39:13).
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“Katakanlah, Aku tidak memiliki kekuatan untuk memberi
manfaat atau mudarat kepada diriku sendiri kecuali apa yang
dikehendaki Allah. Dan seandainya aku mengetahui yang
gaib, niscaya aku membuat kebaikan sebanyak-banyaknya,
dan tidak ada yang menyentuhku dari keburukan. Aku tidak
lain hanya seorang pemberi peringatan dan pembawa berita
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gembira bagi orang-orang yang beriman,” (QS. Al-A'raf
[71:188).

§G001 do Lkl 5 el i UASY g8 aki ke J36 5%

“Dan seandainya ia [Muhammad] mengada-adakan beberapa

perkataan atas nama Kami, niscaya Kami akan mengambilnya

dengan kekuatan, kemudian pasti Kami potong urat nadinya,”
(QS. Al-Hagqgah [69]:44-46).
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“Tidak patut bagi seorang manusia bahwa Allah memberikan

kepadanya kitab, hukum, dan kenabian, kemudian ia berkata

kepada manusia, Jadilah hamba-hamba bagiku selain Allah.’

Akan tetapi [ia berkata], Jadilah rabbaniyyin,” (QS. Al Imran
[31:79].

Pemimpin agama yang sejati tidak mempraktikkan aksi

mengagungkan diri di depan para pengikutnya. Sebaliknya,
ia menghubungkan mereka dengan pengagungan terhadap
Allah Subhanahu wa Ta‘ala.

Dari sini, terdapat teks-teks keagamaan yang menyebutkan

bahwa Rasulullah saw menegur para sahabat supaya dari
berlebihan dalam memuiji beliau.
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“Wahai manusia, janganlah kalian meninggikanku melebihi
kedudukanku, karena Allah telah menjadikanku sebagai
hamba sebelum menjadikanku sebagai nabi.” %

Dalam tasyahud salat, kita membaca,

d}»)jé.\.&\i&.‘éi.\.@.&i}

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya
dan rasul-Nya. Ini ingin mengingatkan predikat kehambaan
Rasulullah saw sebelum pengakuan atas risalah beliau.

Inilahyangditekankanolehteks-tekskeagamaan.Pemimpin
agama tidak memiliki rasa besar diri. Ia hanya meningkatkan
nilai-nilai dalam jiwa para pengikut, agar kepatuhan mereka
terhadap nilai dan rasa hormat mereka terhadap kedudukan
pemimpin agama terjadi melalui keterkaitan sang pemimpin
dengan nilai, bukan sebagai suatu kondisi internal dirinya
sendiri.

Dalam sejarah Nabi Muhammad saw disebutkan, ketika
Ibrahim, putra beliau, meninggal dunia, dan kebetulan pada
hari kematiannya itu terjadi gerhana matahari, beberapa orang
berkata bahwa gerhana itu terjadi karena kematian Ibrahim.

Ketika Nabi Muhammad saw mendengar hal itu, beliau
naik ke atas mimbar dan berkhutbah,

kb 415 138 e 95 sl o oSG 9 ey B dyp
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1% Silsilah al-Ahadits al-Shahihah wa Syai'un min Fighiha wa Fawa'idiha, jil. 6, hal.
106, hadis 2550. Hadis serupa juga terdapat dalam kitab ‘Uyun Akhbar al-
Ridha, jil. 2, hal. 201.
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“Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami

gerhana karena kematian atau kehidupan seseorang. Maka,

ketika kalian melihatnya, kerjakanlah salat dan memohonlah
kepada Allah.”%

Seandainya peristiwa itu terjadi menimpa pemimpin
lain, mungkin ia akan memanfaatkan kesempatan ini untuk
memperkuat posisi di kalangan pengikutnya. Akan tetapi,
Nabi Muhammad saw tidak mengambil jalur tersebut.

Seorang pemimpin agama tidak hidup dalam riuh
kebanggaan diri dan tidak pernah memberikan kesan seperti
itu kepada para pengikut. Untuk itu, para fukaha yang kita
bertaklid kepada mereka menegaskan sebuah prinsip dalam
kitab Risalah Amaliyyah supaya para mukalid membebaskan
diri dari keterikatan terhadap kepribadian fakih.

Dalam teks masalah tersebut disebutkan demikian: jika
seseorang bertaklid kepada seorang mujtahid, kemudian ragu
apakah mujtahid tersebut memenuhi syarat-syarat atau tidak,
maka ia wajib melakukan penelitian. Jika ternyata mujtahid itu
memenuhi syarat-syarat, maka taklidnya tetap berlaku. Akan
tetapi, jika ternyata ia tidak memenuhi syarat-syarat atau
masih samar dan tidak jelas, maka ia harus beralih kepada
mujtahid yang lain.'%®

Ini berarti tidak ada hubungan pribadi dengan seorang
mujtahid. Jika kita melihat seseorang yang terikat dengan
seorang ulama atau dai di luar kerangka nilai dan prinsip, itu
adalah kondisi manusiawi yang naluriah. Dan arahan agama
berbeda dengan itu.

97Shahih al-Bukhari, bab Salat Gerhana Matahari, hadis 1009. Hadis serupa
juga terdapat dalam kitab Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 7, hal. 485, hadis 10.

1%8Sayid Ali al-Husaini al-Sistani, Minhaj al-Shalihin, masalah no. 11.

252



Kedua: Membangkitkan Rasionalitas Akal Pengikut

Ketika masyarakat berkumpul mengikuti seorang pemimpin
yang mereka percayai karena kompetensi yang dimiliki,
mereka mungkin terpesona olehnya dan oleh ide-ide yang ia
sampaikan, serta sikap yang ia ambil. Sikap ini bisa sampai
pada tingkat mematikan akal dan pikiran mereka. Beberapa
pemimpin yang menyimpang memanfaatkan kondisi ini.
Ketika bercerita tentang Firaun, Alquran berfiraun,

AU Jor F1 A 5 3l B ¥ 61 B 0333 U
“Firaun berkata, Aku hanya menunjukkan kepada kalian kecuali

apa yang aku lihat sendiri, dan aku hanya mengarahkan
kalian ke jalan yang benar,” (QS. Ghafir [40]:29).

Firaun ingin menekankan kepada mereka bahwa akalnya
adalah akal yang paling sempurna, sedangkan akal mereka
itu masih kurang.

Namun, dalam kepemimpinan agama, pendekatan
seperti ini ditolak. Meskipun Nabi Muhammad saw telah
mencapai posisi maksum (terlindungi dari kesalahan) dan
dibimbing oleh Allah, Allah masih memerintahkan beliau
supaya merangsang pikiran para pengikut dan meminta
mereka untuk berpikir. Allah memerintahkan beliau dalam
firman, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu,” (Q.S. Al 'Imran [3]:159). Musyawarah berarti mendorong
mereka untuk menggunakan akal, mendorong mereka untuk
berpikir dan memberikan pendapat. Dalam Alquran, banyak
ayat yang mendorong orang untuk berpikir: “Apakah kalian
tidak berakal?” (QS. Al-Baqgarah [2]:44), “apakah kalian tidak
memikirkan?” (QS. Al-Bagarah [2]:44), “agar mereka berpikir,”
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(QS. Al-A'raf [71:176), dan “agar mereka memahami,” (QS. Al-
Baqgarah [2]:242).

Agama tidak meminta Anda untuk mematikan pikiran Anda
di hadapan pemimpin manapun. Termasuk Nabi Muhammad
saw sendiriyang memerintahkan Anda untuk mengemukakan
pendapat Anda.

Dalam sebuah riwayat yang indah dari Imam Ridha as
tentang ayah beliau, Imam Musa Kazhim as. Hasan bin al-
Jahm bercerita, kami bertamu ke rumah Imam Abul Hasan al-
Ridha, lalu kami bercerita tentang ayah beliau.

Imam Ridha as berkata, “Akal beliau tidak bisa disamakan
dengan akal-akalyang lain, dan terkadang beliau bermusyawarah
bahkan dengan orang berkulit hitam di antara para pembantu
beliau.”

Ada seorang bertanya, “Anda masih bermusyawarah
dengan seseorang seperti ini?”

Imam Ridha menjawab, “Sesunggquhnya Allah Yang Maha Suci
dan Maha Tinggi, terkadang membuka sesuatu melalui lisannya.”

Iman Ridha as melanjutkan, “Maka terkadang mereka
memberikan saran kepada beliau tentang sesuatu, dan beliau
akan melakukannya.”®°

Dan demikianlah pula Rasulullah saw. Sampai-sampai
salah seorang sahabat berkata, “Aku tidak pernah melihat
seseorang yang lebih banyak meminta pendapat sahabat-
sahabatnya daripada Rasulullah."2%°

Setiap kali terjadi suatu peristiwa, Rasulullah saw mengumpul-

" Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 12, hal. 45, hadis 3.
20Synan al-Turmudzi, bab jihad, pasal musyawarah, hadis 1714.
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kan masyarakat dan meminta pendapat mereka: “Berikanlah
pendapat kalian kepadaku”.

Sementara itu, pemimpin dari metode lain meremehkan
akal para pengikutnya, seperti yang difirmankan Allah tentang
Firaun, “Maka ia meremehkan kaumnya sehingga mereka
menaatinya.”

Amirul Mukminin Ali as berkata kepada para sahabat,
“Janganlah kalian berbicara kepadaku dengan cara yang
digunakan oleh para penguasa tiran, janganlah kalian berhati-
hati terhadapku dengan cara yang biasa diperhatikan di
hadapan orang-orang yang berbuat semena-mena, janganlah
kalian berinteraksi denganku dengan kepura-puraan, dan jangan
kalian mengira bahwa aku merasa berat terhadap kebenaran
yang dikatakan kepadaku, atau mencari pengagungan untuk diri
sendiri, karena sesungguhnya barang siapa yang merasa berat
apabila kebenaran dikatakan atau keadilan untuk dipaparkan
kepadanya, maka beramal dengan keduanya akan terasa lebih
berat baginya. Maka janganlah kalian berhenti mengucapkan
kebenaran atau memberikan nasihat keadilan.”?*!

Beberapa situasi yang kita lihat tidak sesuai dengan
bimbingan dan petunjuk agama yang benar. Kita melihat
beberapa orang menggunakan ungkapan yang tidak pantas
terhadap orang yang menyampaikan pendapat, seperti kamu
tidak mengerti, dan diamlah di hadapan ulama.

Ini adalah hal yang ditolak, karena menurut bimbingan
agama yang benar seperti yang dikatakan Imam Ali as
tentang misi para nabi, “para nabi membangkitkan harta karun
terpendam dari akal masyarakat”.?®?

21 Bahj al-Balaghah, Khutbah 216 yang dilontarkan pada peristiwa Perang Shiffin.
22Bahj al-Balaghah, Khutbah 1 yang dilontarkan tentang permulaan ciptaan
langit dan bumi, serta Nabi Adam.
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Pemimpin agama yang sejati adalah figur yang
berkomitmen untuk membangkitkan harta terpendam dari
akal masyarakat dan mendorong mereka untuk berpikir.

Ketiga: Persamaan dan Tidak Diskriminasi

Pemimpin agama tidak mencari keuntungan dan hak
istimewa untuk dirinya sendiri dengan mengorbankan para
pengikut dan masyarakat. Sebaliknya, ia berempati dengan
mereka dalam urusan kehidupan, dan tidak menginginkan
keistimewaan dan kenyamanan untuk dirinya sendiri saja.

Dan hal ini telah ditegaskan oleh sejarah dalam sirah Nabi
Muhammad saw. Dalam hal protokol dan penghormatan pun,
beliau tidak hidup berbeda di antara para sahabat, berbeda
dengan para kaisar dan raja yang membedakan diri mereka
dari rakyat jelata. Nabi Muhammad saw hidup di antara para
sahabat sebagai salah satu dari mereka. Seperti yang tercatat
dalam sejarah, beliau berdiri sebagai tanda hormat untuk
orang yang datang menjumpai beliau. Namun, karena sangat
rendah hati, beliau sendiri tidak menyukai orang-orang berdiri
untuk menyambut kedatangan beliau.

Nabi Muhammad saw tidak memiliki tempat khusus atau
istimewa ketika duduk di masjid atau di antara para sahabat.
Anas bin Malik bercerita, ketika kami sedang duduk bersama
Rasulullah saw di masjid, datanglah seseorang dengan
mengendarai unta. Ia memasukkan unta ke dalam masjid,
kemudian mengikatkannya, lalu bertanya kepada para
sahabat, “Manakah di antara kalian Muhammad?” Sementara
beliau sedang duduk bersandar di antara mereka. Kami
menjawab, “Pria berkulit putih yang sedang duduk bersandar
itu.” Kemudian laki-laki itu berkata kepada beliau, “Wahai
putra Abdul Muththalib.” Nabi Muhammad saw menjawab,
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“Aku telah menjawabmu.” Laki-laki itu berkata, “Aku akan
bertanya kepada Anda dan akan tegas dalam bertanya. Maka
janganlah Anda merasa keberatan terhadap saya.”?®

Zaid al-Zarrad meriwayatkan. aku mendengar Imam Abu
Abdillah Shadiq as berkata, “Sesungguhnya Rasulullah keluar
pada suatu hari dari salah satu kamar beliau. Lalu beliau
melihat sekelompok sahabat sedang berkumpul. Ketika
melihat Rasulullah, mereka berdiri. Beliau bersabda kepada
mereka, ‘Duduklah dan jonganlah kalian melakukan tindakan
yang dilakukan oleh orang-orang Ajam dalam mengagungkan.”?°*

Anas bin Malik berkata, “Tidak ada orang yang lebih dicintai
oleh para sahabat daripada Rasulullah saw. Ketika melihat
beliau, mereka tidak berdiri karena mereka tahu beliau tidak
menyukai hal itu.”2%

Abu Darda’ bercerita, terkadang Rasulullah saw berjalan
bersama para sahabat dan memerintahkan mereka untuk
berjalan di depan, sementara beliau berjalan ditengah-tengah
mereka.

Abu Dzar al-Ghifari bercerita, aku melihat Salman dan Bilal
datang kepada Rasulullah saw. Lalu Salman menjatuhkan
diri ke kaki Rasulullah seraya menciuminya. Maka Rasulullah
menegurnya lantaran perbuatan itu seraya bersabda, “Wahai
Salman, janganlah kamu perlakukan aku seperti orang-orang
Ajam memperlakukan rajo-raja mereka. Aku hanyalah seorang
hamba dari hamba-hamba Allah."%

203Shahih al-Bukhari, bab IImu Pengetahuan, hal. 25, hadis 63.
204Syekh Ali al-Namazi al-Syahrudi, Mustadrak Safinat al-Bihar, jil. 8, hal. 632.

205Sjlsilah al-Ahadits al-Shahihah wa Syai'un min Fighiha wa Fawa'idiha, jil. 1, hal.
698, hadis 358.

28Bjhar al-Anwar, jil. 73, hal. 63, hadis 3.
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Al-Thabari meriwayatkan, dalam salah satu perjalanan,
Nabi Muhammad saw memerintahkan para sahabat untuk
menyiapkan seekor domba. Lalu seorang sahabat berkata,
“Wahai Rasulullah, aku akan menyembelihnya,” dan yang lain
berkata, “Aku akan mengulitinya,” dan yang lain lagi berkata,
“Aku akan memasaknya.” Lalu beliau berkata, “Dan aku
akan mengumpulkan kayu bakar” Mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, kami cukup untuk melakukan itu semua untuk
Anda.” Beliau berkata, “Aku tahu kalian cukup untukku. Akan
tetapi, aku tidak suka membedakan diri dari kalian, karena
Allah tidak suka melihat hamba-Nya membedakan diri di
antara sahabat-sahabatnya.” Dan beliau pun berdiri dan
mengumpulkan kayu bakar.2

Keempat: Memuliakan dan Tidah Menghina Pengikut

Sebagian pemimpin, ketika menemukan pengikut yang siap
melayani dan menghormati mereka, akan mengabaikan dan
memperlakukan mereka seolah-olah mereka adalah pelayan,
tanpa mempertimbangkan perasaan dan emosi mereka.

Rasulullah saw menunjukkan sikap yang berbeda. Beliau
menghormati dan menghargai mereka yang bersama
beliau, dan berpartisipasi dalam pekerjaan dan pelayanan
bersama mereka, seperti ketika beliau berpartisipasi bersama
mereka dalam membangun masjid di Madinah. Ketika
beliau memerintahkan mereka untuk membangun masjid,
beliau tidak hanya duduk manis di sebuah pojokan, tetapi
berpartisipasi dalam bekerja.

Ketika Usaid bin Hudhair melihat Rasulullah saw sedang
membawa batu di perut beliau, ia berkata, “Ya Rasulullah,

27Ahmad Muhibbuddin al-Thabari, Khulashat Siyar Sayyid al-Basyar, hal. 87.
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biarkan aku membawanya untuk Anda.” Beliau berkata,
“Tidak. Bawalah batu yang lain."2%®

Dalam perjalanan ke Badr, Rasulullah saw, Ali bin Abi Thalib
as, dan Martsad bin Abi Martsad bergantian menunggangi
satu unta. Setiap orang di antara mereka akan menunggang
untuk jangka waktu tertentu sebelum memberikannya kepada
orang lain. Ali dan Martsad ingin menyerahkan giliran mereka
menunggang unta kepada Rasulullah seraya berkata, “Kami
akan berjalan kaki demi Anda.” Namun, Rasulullah berkata
kepada mereka, “Kalian tidak lebih kuat dari saya dalam
berjalan, dan saya tidak lebih tidak membutuhkan pahala dari
kalian.”% Dan beliau menolak kecuali bahwa bagian beliau
dalam menunggang unta sama seperti salah satu dari mereka.

Rasulullah saw juga berpartisipasi bersama kaum Muslimin
dalam menggali parit, sebagaimana dinyatakan oleh teks-
teks sejarah. Beliau kadang-kadang menggali tanah dengan
cangkul, kadang-kadang menggali tanah dengan sekop,
kadang-kadang membawa tanah dengan keranjang, dan
membawa tanah di punggungnya atau di bahunya, sehingga
tanah menutupi punggung dan rambut beliau. Dan terkadang
beliau menggali bersama mereka sampai lelah, kemudian
duduk untuk beristirahat.

Parasahabatberkata, “Ya Rasulullah, kamidapat melakukan
ini untuk Anda.”

Beliau menjawab, “Saya ingin berpartisipasi dengan kalian
dalam meraih pahala."'°
208Syekh Fadhil bin Hasan al-Thabarsi, Ilam al-Wara bi Alam al-Huda, hal. 159.
2096jlsilah al-Ahadits al-Shahihah wa Syai'un min Fighiha wa Fawa’idiha, jil. 5, hal.
326, hadis 2257.

21%Nashr bin Muzahim al-Mingari, Wafa’ al-Wafa’ bi Akhbar Dar al-Mushthafa, jil.
4, hal. 72.
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Adapun rasa hormat Rasulullah saw terhadap mereka yang
melayani beliau, sudah sangat mencapai puncak kasih sayang,
belas kasih, dan kerendahan hati. Salah seorang pembantu
beliau bercerita, aku berkhidmat kepada Nabi Muhammad
saw selama sepuluh tahun, dan beliau tidak pernah berkata ah
kepadaku, tidak pernah berkata “Mengapa kamu melakukan
ini?” dan tidak pernah juga berkata, “Mengapa kamu tidak
melakukan demikian?"2"

Ini hanyalah sebagian kecil contoh dari akhlak Nabi
Muhammad saw terhadap para pengikut beliau. Kami
berharap ini dapat menjadi pelajaran bagi kita, terutama bagi
para ulama, dai, dan santri ilmu agama, untuk mengambil
inspirasi dari akhlak ini, sehingga kita dapat berinteraksi
dengan orang lain dengan sebagian dari akhlak dan perilaku
yang ditunjukkan oleh Nabi Muhammad saw ini.

211Shahih al-Bukhari, bab Adab Tatakrama, hadis 5714.
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AKHLAK RASULULLAH ANTARA
KETELDANAN DAN KEKAGUMAN

Terdapat sebuah penekanan Ilahi yang sangat menarik
perhatian mengenai aspek tertentu dari keagungan Nabi
Muhammas saw. Yaitu aspek yang berkaitan dengan akhlak
mulia yang beliau miliki.

Tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah saw adalah orang
yang agung dalam segala aspek kebaikan dan kesempurnaan.
Beliau agung dalam ibadah dan ketekunan, dalam kedudukan
di sisi Allah sebagaimana dalam pencapaian historis beliau.
Dan beliau agung dalam ilmu dan pengetahuan karena
berhubungan dengan wahyu, serta agung dalam keberanian
dan keteguhan seperti yang diceritakan dalam sirah ketika
menghadapi musuh dan tantangan.

Namun, dalam konteks pujian dan penghargaan kepada
Nabi, Allah Subhanahu wa Ta‘ala tidak menitikkan fokus pada
aspek-aspek tersebut, sebanyak fokus pada aspek tertentu
dari segala aspek keagungan yang dimiliki dan Dia berikan
prioritas utama. Yaitu keagungan dalam aspek akhlak,
sebagaimana ditegaskan dalam firman,

das gl o) ) 5
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”

Di sini muncul pertanyaan tentang makna pujian Ilahi
terhadap aspek moral pada Nabi Muhammad saw secara
khusus ini?
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Pertama, Akhlak

Pertama, melalui pujian terhadap akhlak Nabi Muhammad
saw ini, tampaknya Allah Subhanahu wa ta‘ala ingin menarik
perhatian masyarakat kepada keagungan di bidang ini, dan
bahwa keagungan apapun di berbagai bidang lain, seberapa
puntinggi pencapaianyang telah dicapai, tidak dapat menyamai
keutamaan dan urgensi keagungan di bidang akhlak. Jika
seseorang menjadi agung dalam ilmu dan pengetahuan,
namun pada saat yang sama memiliki akhlak yang buruk, maka
keunggulannya dalam bidang ilmu ini tidak dapat menutupi
keburukan akhlak yang dimiliki dengan cara apapun. Begitu
pula halnya dengan seseorang yang agung dalam ibadah dan
ketekunan, namun memiliki akhlak yang buruk, maka ibadah
tersebut tidak memiliki nilai yang signifikan.

Dengan demikian, keagungan dalam bidang akhlak
menjadi poros yang terpenting di antara semua bidang yang
lain. Sekalipun ada seseorang yang memiliki keagungan
dalam banyak bidang, keagungan dalam bidang akhlak adalah
keagungan paling utama yang harus memperoleh fokus
dan perhatian khusus. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa
Ta‘ala memfokuskan keagungan Nabi Muhammad saw dalam
bidang ini. Bahkan Dia telah merangkum tujuan dari misi dan
esensi dari pesan yang beliau emban dalam penyempurnaan
akhlak mulia. Rasulullah saw bersabda,
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak.”"?

22Bjhar al-Anwar, jil. 16, hal. 210; al-Sunan al-Kubra, al-Baihaqji, jil. 10, hal. 192.
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Teks-teks keagamaan dengan jelas menegaskan bahwa
keagungan dalam semua aspek lain tidak akan bernilai ketika
akhlak seseorang rendah. Dalam sebuah riwayat, Rasulullah
saw bersabda,
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“Tidak akan ditempatkan dalam timbangan seseorang pada hari
kiamat kelak sesuatu yang lebih baik dari akhlak yang baik.”™'3

Sungguh, salat, puasa, dan semua bentuk ibadah yang
lain, jika ditotal, tidak sebanding dengan satu karakter yang
bernama akhlak yang baik. Untuk itu, tidak ada apapun yang
lebih baik dari akhlak yang baik.

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
«adls D5 556 Sy

“Betapa banyak orang yang mulia dihinakan oleh akhlaknya.”?*

Seseorang mungkin memiliki semua prasyarat kemuliaan
dan keagungan. Hanya saja, akhlaknya yang buruk telah
membuat dia menjadi hina, tidak dihormati dan tidak disukai
di kalangan masyarakat.

Juga diriwayatkan bahwa Imam Hasan bin Ali as berkata,

oo JE1 i) Gl Oy
“Sesungguhnya hal yang terbaik dari sesuatu yang baik adalah
akhlak yang baik.”">
HTA/-Kaﬁ,jn. 2, hal. 99, hadis 2.

214Al-Irsyad, jil. 1, hal. 300.
215Al-Khishal, hal. 29, ahsan al-hasan, karakter 102.
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Untuk itu, keunggulan dan keistimewaan dalam bidang ini
lebih utama daripada keunggulan di bidang-bidang yang lain.

Mengikut Akhlak Nabi

Kedua, mengarahkan umat untuk mempelajari akhlak Nabi
Muhammad saw dan mengikuti teladan beliau. Dalam sebuah
ayat, Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman,

g it 0,05 8 45 o 8y
“Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu contoh
yang baik bagi kalian.”

Umat Islam harus memberikan perhatian lebih besar pada
aspek akhlak dalam sejarah nabi mereka yang mulia dan
para imam yang suci, tidak hanya untuk tujuan pengagungan
dan kekaguman semata. Hal ini karena banyak di antara
umat Islam terbiasa menunjukkan rasa kagum dan takjub
setiap kali disebutkan keutamaan, kemuliaan, atau sikap
akhlak Rasulullah saw. Ini bukanlah suatu hal yang diminta
dari kita. Hal yang diminta dari kita pertama dan terakhir
adalah mengikuti jejak beliau dan meneladani akhlak beliau.
Ini berbeda dengan keyakinan yang dimiliki oleh sebagian
kalangan yang meyakini akhlak Rasulullah saw sebagai
teladan, tetapi tidak mungkin bisa dicapai. Jawaban untuk
mereka adalah bukankah Rasululullah saw diutus agar
manusia dapat mengikuti beliau?

Setiap individu dari umat Islam harus meneladani akhlak
Rasulullah saw, terutama mereka yang menempati posisi
kepemimpinan dan pengaruh, seperti para penguasa, ulama,
pemimpin sosial, dan pegawai administratif.
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Buku-buku sejarah dan sirah Nabi Muhammad saw telah
menyampaikan berbagai manifestasi dan contoh tentang
keagungan akhlak Nabi Muhammad saw yang mulia. Salah
satu contoh ini adalah riwayat Ibn Mas'ud yang menandaskan
bahwa Rasulullah saw bersabda,

<<§5-l; :}.i’:.é gsﬂ; i LS &.@.U\»
“Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memperindah ciptaan-
Ku, maka perindahlah akhlakku.'®

Sebagaimana seseorang memperhatikan kecantikan
dan kerapian penampilannya, ia juga harus memperhatikan
kecantikan akhlak dan kerapian esensi moral yang dimiliki.

Anas bin Malik bercerita, aku telah melayani Rasulullah saw
selama sepuluh tahun—menurut sebuah riwayat lain, sebelas
tahun—dan aku masih berusia delapan tahun, baik dalam
perjalanan maupun kondisi tidak bepergian. Demi Allah, beliau
sama sekali tidak pernah berkata ah kepadaku, dan tidak
pernah berkata tentang sesuatu yang aku lakukan, “Mengapa
kamu melakukan ini demikian?”, dan juga tentang sesuatu
yang tidak aku lakukan, “Mengapa kamu tidak melakukan ini
demikian?” Beliau juga tidak pernah berkata tentang sesuatu
yang saya lakukan, “Kamu melakukan ini dengan buruk,”
atau “alangkah buruknya apa yang kamu lakukan itu.” Beliau
tidak pernah mencelaku lantaran satu masalah pun, dan tidak
pernah memerintahku melakukan sesuatu, lalu aku lamban
melakukannya, atau aku abaikan sehingga beliau mencelaku.
Tidak pernah seseorang dari keluarga beliau mencelaku
kecuali beliau berkata, “Biarkan dia. Jika ditakdirkan memang

21%Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Adzkar al-Nawawiyyah, hal. 304.
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itu akan terjadi, maka ia pasti akan terjadi."*"”

Ini menunjukkan sejauh mana akhlak dan karakter
Rasulullah saw, sampai-sampai beliau tidak pernah
menunjukkan ketidakpuasan atau mengeluh terhadap
pembantu sekalipun sekali selama sepuluh tahun, serta tidak
pernah menyalahkan atau menegur. Ini mengandung pesan
untuk kita tentang bagaimana kita harus berinteraksi dengan
sopir dan pekerja rumah tangga yang bekerja di rumah-
rumah kita.

Keagungan akhalk Rasulullah saw juga diriwayatkan dalam
riwayat Abu Dawud dari Anas bin Malik bahwa ia berkata,
“Aku tidak pernah melihat seorang pun yang berbicara ke
telinga Rasulullah saw sehingga beliau mengalihkan kepala,
sampai orang itu sendiri yang mengalihkan kepalanya. Dan
aku tidak pernah melihat seseorang yang memegang tangan
beliau lalu beliau melepaskan tangan, sampai orang itu
sendiri yang melepaskan tangannya.”?'® Artinya, beliau tidak
pernah berpaling atau mengalihkan kepala dari seseorang
yang datang untuk berbicara secara rahasia di telinga
beliau, sampai orang tersebut selesai mengatakan apa yang
ingin diungkapkannya, dan beliau tidak pernah melepaskan
tangan seseorang yang datang untuk berjalan bersama atau
menyapa, sampai orang tersebut sendiri yang melepaskan
tangan dari tangan beliau.

Sebuah Sekolah Pendidikan

Salah satu contoh keagungan akhlak Nabi Muhammad
saw adalah sebuah riwayat dari salah seorang sahabat. Ia

27Subul al-Huda wa al-Rasyad, jil. 7, hal. 7.
28Sunan Abi Daud, bab adab, jil. 5, hal. 273, hadis 4794.
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bercerita, ketika aku sedang mengerjakan salat bersama
Rasulullah saw, seseorang dari kita bersin. Lalu aku berkata,
“Semoga Allah merahmatimu.” Kemudian, orang-orang
menatap saya dengan pandangan melotot. Aku berkata,
“Aduh, mengapa kalian menatapku demikian?” Mereka pun
menepuk paha mereka dengan tangan. Ketika aku melihat
mereka mencoba menyuruhki diam, aku bertanya, “Mengapa
kalian menyuruhku diam?” Namun, aku pun berdiam diri.
Ketika Rasulullah selesai salat, demi ayah dan ibuku, aku
tidak pernah melihat seorang pengajar sebelum atau setelah
beliau yang lebih baik dalam mengajar daripada beliau. Demi
Allah, beliau tidak memukulku, tidak mendorongku, dan tidak
mengumpatku. Namun, beliau hanya bersabda, “Salat kita ini
tidak sesuai untuk diisi dengan pembicaraan manusia. Salat itu
hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Alquran.”'®

Anas bin Malik bercerita, menurut kebiasaan, ketika
seseorang mengulurkan tangan untuk berjabat tangan
dengan Nabi Muhammad saw, beliau tidak melepaskan
tangan dari tangan orang tersebut sampai orang tersebut
yang melepaskan, dan beliau tidak memalingkan wajah
sampai orang tersebut yang memalingkan wajahnya. Beliau
juga tidak pernah terlihat menempatkan lutut di depan orang
yang duduk di hadapan beliau."??°

Juga diriwayatkan dari Anas bahwa ia bercerita, aku pernah
berjalan bersama Rasulullah saw dan beliau mengenakan
selimut tebal dengan pinggiran yang kasar. Seorang Badui
kemudian mendekatinya dan menarik selimut itu dengan
sangat kuat sehingga aku melihat bagian bawah pundak
Rasulullah tersingkap dan berbekas karena kekuatan tarikan

29Sunan al-Nasa'i, bab Lupa Berbicara dalam Salat, jil. 4, hal. 392, hadis 1217.
220Synan al-Turmudzi, bab sifat kiamat, jil. 3, hal. 378, hadis 2490.
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tersebut. Kemudian Badui itu berkata, “Wahai Muhammad,
berikanlah kepadaku sebagian dari harta Allah yang ada
padamu.” Rasulullah kemudian memalingkan wajah ke
arahnya dan lantas tersenyum, lalu memerintahkan agar ia
diberikan sesuatu.?

Rasulullah saw selalu menjawab undangan dari seorang
budak dan mengunjungi orang sakit. Imam Muslim
meriwayatkan, setelah gangguan dari kaum musyrikin terhadap
Rasulullah saw menjadi sangat berat, para sahabat berkata,
“Wahai Rasulullah, doakanlah keburukan untuk kaum musyrikin
itu.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tidak diutus sebagai
pengutuk. Namun, aku diutus sebagai rahmat."??2

Anas bin Malik meriwayatkan, jika Rasulullah saw merasa
kehilangan seorang dari para sahabat selama tiga hari, beliau
akan menanyakan tentang orang itu. Jika orang tersebut
berada jauh, beliau akan mendoakannya, dan jika ia ada di
dekat, beliau akan mengunjunginya, dan jika ia sakit, beliau
akan menjenguknya.?®

Begitulah buku-buku sejarah dan sirah penuh dengan
warisan besar dan contoh-contoh rinci tentang keagungan
akhlak Nabi Muhammad saw.

Umat Islam harus mengambil pelajaran dari sumber
akhlak agung nabi mereka. Hal ini penting karena memiliki
akhlak mulia adalah sesuatu yang sangat esensial. Tanpa itu,
seseorang menjadi tidak bernilai, apapun kekuatan yang ia
miliki. Semua kekuatan itu tidak bisa menduduki posisi akhlak
yang baik dan interaksi yang mulia dengan orang lain. Suatu

221Shahih al-Bukhari, bab pakaian, jil. 4, hal. 46, hadis 5809.
222Shahih Muslim, hadis 2599.
2Kanz al-'Ummal, jil. 7, hal. 153, hadis 18483.
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poin yang lain adalah akhlak agung yang terdapat dalam sirah
Rasulullah saw ini tidak hanya dikisahkan untuk kita terkagum
dan lantas memuji belaka, tetapi juga harus menjadi poros
untuk diikuti dan dijadikan teladan.
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BERLAPANG DADA

Allah Subhanahu wa Ta‘ala telah menganugerahkan nikmat
kepada Nabi Muhammad saw yang mulia dalam Alquran
dengan sejumlah nikmat, dan yang terutama adalah nikmat
kelapangan dada (syarh al-shadr). Sebagaimana firman yang
disebutkan dalam ayat mulia,

dahe 5 iy

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu?”

Tentu, penyebutan nikmat ini di awal surah tersebut tidak
dilakukan secara sembarangan. Kita bisa menegaskan bahwa
semua nikmat lain yang diberikan oleh Sang Maha Pencipta
kepada rasul-Nya, sebenarnya berasal dari nikmat khusus ini,
yaitu nikmat kelapangan dada.

Dua Arti Lapang Dada

Ada dua makna untuk prinsip “lapang dada” yang disebutkan
dalam ayat tersebut. Pertama, makna intelektual dan kognitif,
dan kedua, makna moral.

Seseorang memiliki kualitas kognitif dari lapang dada,
ini berarti ia memiliki kemampuan besar untuk memahami
kebenaran, konsep, ilmu, dan pengetahuan, berbanding
terbalik dengan karakteristik yang dimiliki oleh beberapa
orang yang terbatas pandangan dan lemah pemahaman. Dari
sini, lapang dada, dalam konteks kognitif, berarti memiliki
kemampuan untuk memahami kebenaran dan pengetahuan.

Makna lain dari “lapang dada” yang disebutkan dalam
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ayat mulia di atas dan menjadi titik fokus di sini adalah luas
dan lapang dada dalam menghadapi kesulitan dan masalah.
Seseorang sangat membutuhkan kesadaran tentang
perbedaan orang-orang yang ia bergaul dan hidup bersama
mereka, baik dalam hal pemikiran dan perasaan mereka,
maupun dalam hal moral dan perilaku mereka. Dari sini
muncul pertanyaan tentang cara terbaik untuk berinteraksi
dengan spektrum luas ini, terutama ketika seseorang
mencapai titik perbedaan dengan mereka dalam pendapat,
naluri, atau kepentingan. Hal ini karena kesesuaian dengan
orang lain yang serupa secara intelektual bukanlah sesuatu
yang patut dibanggakan atau dirasa nyaman. Ujian yang
sebenarnya adalah kesesuaian dengan orang lain sekalipun
ada perbedaan pendapat yang mendalam dengan mereka.

Sebagian orang bisa berlapang dada dalam menoleransi
perbedaan dengan orang lain. Akan tetapi, sebagian yang
lain sempit dada dan tidak dapat menanggung perbedaan
pendapat, naluri, atau kepentingan. Kelapangan dada
dalam konteks sosial merupakan ciri khas kesuksesan.
Karakter ini membuat seseorang mampu mempengaruhi
lingkungan sosial secara positif dan memungkinkannya untuk
memperoleh penghormatan dan penghargaan dari orang
lain.

Sebaliknya, ketika seseorang memiliki sikap sempit
dada terhadap orang lain, kecenderungan dominan dalam
hubungansosialnyaadalahkejengkelandanketidaknyamanan.
Akibatnya, orang-orang dengan tipe kepribadian ini tidak akan
mampu mempengaruhi lingkungan sekitar dengan efektif,
karena orang lain cenderung tidak merespon positif terhadap
sikap yang menunjukkan ketidakpuasan atau penghinaan.
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Meliputi Lingkungan Keluarga dan Sosial Masyarakat

Dari sini menjadi jelas kebutuhan mendesak seseorang untuk
memiliki kelapangan dada dalam berinteraksi dengan orang
lain.

Mungkin orang pertama yang patut kita berlapang dada
adalah anggota keluarga, istri dan anak-anak, karena mereka
ini tidak diciptakan persis seperti kita dalam pendapat
dan naluri. Seringkali, mereka berbeda dengan kita dalam
temperamen dan orientasi. Dan mungkin ujian terpenting
terletak pada kesuksesan kita dalam mengelola perbedaan
dalam lingkungan keluarga dengan selalu mengandalkan
kelapangan hati.

Hal yang sama juga berlaku untuk lingkungan kerja.
Kelapangan hati merupakan kebutuhan dasar dalam
berinteraksi dengan manajemen, rekan kerja, bawahan,
hingga paraklien. Semua mereka adalah manusia, dan masing-
masing memiliki naluri khusus tersendiri, terutama karena
ada beberapa pekerjaan yang membutuhkan kemampuan
psikologis yang besar untuk berresistansi, seperti praktek
kedokteran dan keperawatan, misalnya. Staf medis sering
kali berurusan dengan pasien yang mengalami puncak
penderitaan psikis dan fisik, dengan berbagai perbedaan
minat dan naluri. Di sini muncul urgensi memiliki kelapangan
dada dalam berinteraksi dengan mereka.

Dan hal yang sama juga berlaku bagi mereka yang bekerja
di bidang sosial. Siapa pun yang tidak memiliki kelapangan
hati tidak akan bisa menanamkan pengaruh dan memimpin
masyarakat. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as berkata,
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“Sarana kepemimpinan adalah kelapangan hati.”?*

Karakter inilah yang bisa menjadikan seseorang mampu
mengelola dan memimpin dengan baik.

Kelapangan dada yang dimiliki oleh Nabi Muhammad
saw adalah kekuatan paling menonjol dan sarana paling
penting yang telah menjamin keberhasilan beliau dalam
menyampaikan risalah. Beliau diutus untuk masyarakat
jahiliah yang didominasi oleh kebodohan, dipenuhi oleh
fanatisme suku, dan dikuasai oleh adat dan tradisi yang kasar
dan kering. Tugas beliau adalah berurusan dengan orang-
orang tersebut, mengubah dan memperbaiki mereka. Betapa
ini adalah sebuah tugas yang sulit. Namun, Rasulullah saw
memiliki kompetensi dan kemampuan untuk melakukan
tugas tersebut sebagai akibat dari kelapangan dada yang
beliau miliki. Allah Subhanahu wa Ta‘alo berfirman, “Bukankah
Kami telah melapangkan dadamu?” (QS. Al-Insyirah [84]:1).
Allah telah memberikan kelapangan dada kepada beliau,
sehingga Dia sendiri bersaksi atas keberhasilan beliau dalam
melakasanakan tugas dengan firman yang memuiji beliau,

e 3 oM bl
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung,” (QS. Al-Qalam [68]:4).

224Nahj al-Balaghah, Mutiara Pendek 176.
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Akhlak Nabi yang Tinggi

Satu hal yang penting adalah kita mengupas dalam konteks ini
beberapa model etika tinggi dalam perilaku Nabi Muhammad
saw, dengan tujuan untuk mengikuti dan meneladaninya,
bukan hanya untuk menunjukkan kekaguman dan ketakjuban.

Sebagian sahabat Nabi Muhammad saw bercerita, pada
suatu hari, beliau mengenakan jubah yang bagian tepinya
tebal. Seorang Arab Badui datang dan menarik jubah beliau
dengan keras, sehingga tepi jubah tersebut meninggalkan
bekas pada bahu beliau. Tidak hanya itu, Arab Badui yang
sedang membutuhkan itu berbicara kepada beliau dengan
carayang kasar dan tak sopan.Ia berkata, “Wahai Muhammad,
muatkanlah pada kedua untaku ini sebagian dari harta
Allah yang ada padamu, karena kamu tidak memberiku dari
hartamu sendiri atau dari harta ayahmu.” Nabi Muhammad
saw diam sejenak kemudian berkata, “Seluruh harta adalah
harta Allah, dan aku adalah hamba-Nya. Apakah aku harus
membalasmu, wahai Arab Badui, atas apa yang telah kamu
lakukan kepadaku?” Arab Badui tersebut menolak. Ketika
Rasulullah saw bertanya mengapa ia menolak, ia menjawab,
“Karena engkau tidak membalas kejahatan dengan kejahatan.”
Nabi Muhammad saw pun tertawa kemudian memerintahkan
agar gandum dimuatkan pada satu unta dan kurma pada
unta yang lain.??

Dalam insiden lain, seorang Arab Badui datang kepada
Nabi Muhammad saw untuk meminta suatu kebutuhan. Beliau
memberikan apa yang ia minta. Kemudian beliau bertanya
kepadanya, “Apakah aku telah berbuat baik kepadamu?” Arab

225Syekh Abbas al-Qomi, Safinat al-Bihar, cet. 1 tahun 1414 H, (Dar al-Uswah),
hal. 682.
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Badui itu menjawab dengan sangat kasar dan tegas, “Tidak,
dan kamu tidak berbuat dengan baik.” Para sahabat Nabi
saw marah dan berdiri menghadapinya. Akan tetapi, beliau
memberikan isyarat kepada mereka untuk menahan diri.
Kemudian Nabi Muhammad berdiri dan masuk ke rumah.
Lalu beliau mengirim seseorang kepada Arab Badui tersebut
dan memanggilnya ke dalam rumah. Lalu beliau memberi
kepadanya sesuatu lagi dan bertanya, “Apakah kamu puas
sekarang?” Arab Badui itu menjawab, “Tidak.” Maka Nabi
saw memberinya lagi dan bertanya, “Apakah kamu puas
sekarang?” Ia menjawab, “Ya, kami sudah puas.” Kemudian
Nabi Muhammad saw berkata, “Kamu datang kepada kami,
meminta, kami memberimu, dan kamu mengatakan apa
yang telah kamu katakan. Ada sesuatu dalam hati masyarakat
karena itu. Jika kamu mau, katakan di depan mereka apa
yang kamu katakan di depanku, agar apa yang ada dalam
dada mereka itu hilang.”?*® Beliau mendorong supaya ia
mengucapkan terima kasih kepada Nabi Muhammad saw atas
pemberian itu, dan Arab Badui itu melakukan seperti yang
beliau minta.

Dalam kejadian ketiga, diriwayatkan dari ‘Ala’ al-Hadhrami.
Ia pernah mengadu kepada Nabi Muhammad saw seraya
berkata, “Sesungguhnya aku memiliki keluarga yang aku
berbuat baik kepada mereka, namun mereka membalas
dengan keburukan, dan aku menyambung silaturahmi kepada
mereka, namun mereka memutuskannya.” Maka Rasulullah
saw berkata, “Balaslah dengan tindakan yang lebih baik.”
Lalu, beliau membacakan kepadanya ayat yang mulia yang
berbunyi,

226Subul al-Huda wa al-Rasyad, jil. 7, hal. 11.
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“Maka tiba-tiba orang yang antara kamu dan dia ada

permusuhan seakan-akan dia telah menjadi teman yang
sangat setia,” (QS. Fushshilat [41]:34].

Kemudian ‘Ala’ berkata, “Aku telah mengucapkan puisiyang
lebih baik dariini.” Ucapannya ini merujuk kepada ayat Alquran
yang telah dibacakan oleh Nabi Muhammad saw di atas. Nabi
Muhammad saw meminta supaya ia melantunkan puisi yang
ia klaim lebih baik daripada Alquran. Setelah ia melantunkan
beberapa bait puisi, beliau menunjukkan kemurahan hati
yang besar terhadap penyair tersebut. Setelah mendengarkan
puisi itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya dalam puisi terdapat
kebijaksanaan dan dalam setiap ucapan terdapat keindahan
yang bisa menyihir. Puisimu memang bagus. Akan tetapi, kitab
Allah adalah lebih bagus.?*

Dengan ungkapan yang ringkas ini, Nabi Muhammad
saw ingin memberikan pelajaran yang mendalam tentang
akhlak yang baik dan kemurahan hati, baik kepada ‘Ala’
maupun generasi yang akan datang. Kisah ini, seperti banyak
kisah lain dalam sejarah Nabi, menunjukkan betapa penting
sifat kemurahan hati, kesabaran, dan kemampuan untuk
menanggapi segala sesuatu dengan cara yang positif dan
membangun, bahkan dalam menghadapi kritik atau sikap
yang kurang menghormati.

Sirah untuk Diikuti

Ketika kita membaca kisah-kisah agung dari kehidupan Nabi
Muhammad saw ini, kita seyogyanya mengambil pelajaran

227Bjhar al-Anwar, jil. 68, hal. 410.
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dan hikmah dalam berinteraksi dengan orang lain. Kita harus
memulai ini dari diri kita sendiri dan dalam interaksi kita
dengan keluarga. Kita harus menunjukkan kesabaran yang
luas terhadap istri dan anak-anak kita, dan tidak terprovokasi
oleh kata-kata atau tindakan yang paling sepele, karena
reaksi terhadap hal ini akan mengakibatkan hubungan suami
istri dan keluarga memburuk. Hal yang sama berlaku untuk
mereka yang bekerja dalam urusan publik, hubungan dengan
teman-teman, rekan kerja, bawahan, dan semua orang di
sekitar kita. Kita semua harus mencontoh Rasulullah saw
dalam kelapangan dada yang beliau miliki, karena inilah yang
diinginkan oleh Allah dalam firman:

GHis 3300 A I J 55 & oS3 0 Il
“Sesungquhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu contoh
yang baik bagi kalian.”
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MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN, ETIKA
BERPERADABAN

Sama seperti tubuh manusia yang membutuhkan lingkungan
yang sehat agar terhindar dari penyakit dan keluhan, serta
membantu organ dan sistemnya berfungsi dengan benar,
demikian pula jiwa manusia memerlukan lingkungan sosial
yang sehat untuk menjaga agar perasaan dan emosinya
seimbang dan berada pada jalur positif. Sama seperti mikroba
dan kuman yang berdampak buruk pada tubuh manusia,
demikian pula lingkungan sosial yang negatif memiliki efek
buruk pada jiwa manusia. Berbeda dengan suasana positif
yang memberikan kepadanya kenyamanan, kepuasan, dan
mendorongnya kepada perilaku yang lurus.

Penghormatan, Kebutuhan Manusia

Salah satu hal terpenting yang dibutuhkan oleh manusia dalam
lingkungannya adalah rasa hormat dari orang lain. Jika orang-
orang saling menghormati, maka jiwa mereka akan merasa
nyaman, dan perasaan serta emosi mereka akan seimbang.
Namun, jika mereka kehilangan rasa hormat satu sama lain,
jiwa mereka akan rentan terhadap gangguan yang mendorong
reaksi negatif dan perilaku agresif terhadap satu sama lain.
Oleh karena itu, masyarakat yang maju berusaha menjaga
suasana saling menghormati dalam lingkungan mereka. Kita
menemukan penekanan pada aspek ini dalam ajaran Islam.
Orang-orang yang hidup bersamamu adalah manusia seperti
dirimu. Sebagaimana kamu ingin dihormati dan dihargai,
mereka juga ingin hal yang sama. Sama seperti kamu merasa
terganggu oleh setiap perlakuan buruk dan penghinaan,
orang lain juga merasakan hal yang sama. Selain itu, perilaku
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baikmu terhadap orang-orang yang hidup bersamamu akan
memperkuat perilaku ini dalam masyarakat, sehingga bisa
memastikan bahwa orang lain akan memperlakukanmu dan
keluargamu dengan baik pula.

Teks-teks keagamaan yang berkaitan dengan aspek ini
sangat banyak. Salah satunya adalah sabda Nabi Muhammad
saw yang menegaskan,

«do\:J\ Olal o da\.:.‘\ jsi»

“Orang yang paling hina adalah orang yang menghina orang
lain."#

Orangyang berbuat buruk kepada orang lain menunjukkan
kepribadian yang tidak sehat. Berbeda dengan orang yang
menghormati orang lain. Islam mendidik umatnya untuk
berinteraksi dengan orang lain dengan penuh hormat, tanpa
memandang perbedaan posisi, warna, dan pendapat mereka.
Bahkan anak-anak diberikan perhatian khusus dalam Islam,
dan diberikan bagian besar dari rasa hormat, sehingga tidak
seharusnya ada perlakuan buruk atau penghinaan terhadap
mereka. Rasulullah saw selalu memulai sapaan dengan
mengucapkan salam kepada anak-anak dan mengarahkan
para sahabat beliau untuk menghormati anak-anak. Oleh
karena itu, Anda akan menemukan bahwa anak-anak di
rumah para imam maksum as dipanggil dengan gelar, tidak
hanya dengan nama mereka saja: ya fulan, tetapi dengan cara
yang membuat mereka merasa dihargai dan memiliki status,
seperti mengatakan ya Abu fulan. Sementara itu, di beberapa
masyarakat, bahkan nama sederhana seorang anak seringkali

228Bjhar al-Anwar, jil. 72, hal. 142.
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diubah menjadi sesuatu yang membuat mereka merasa
terhina dan kurang.

Ini merupakan kondisi yang terbelakang, karena anak
berada dalam fase pembentukan dan pembangunan
karakter. Jika ia dibesarkan dengan rasa hormat, maka ia akan
menghormati orang lain. Anda dapat melihat bagaimana
seorang anak mengambil dan menyerap setiap ucapan dari
dalam rumah. Jika ia mendengar kata-kata kotor, ia akan
belajar dan menggunakannya. Oleh karena itu, jika terjadi
perselisihan dengan istri, seorang suami tidak seharusnya
menghina dan menyerang sang istri dengan kata-kata
kasar, terutama di hadapan anak-anak mereka, karena hal
ini akan menciptakan luka besar dalam perasaan dan emosi
mereka. Seorang pria harus tahu bahwa menghina wanita
bertentangan dengan sifat kejantanan. Dalam sebuah riwayat,
Rasulullah saw bersabda,

«V"'d Y!&@J&ib)ﬁ;‘ﬂ;w\?ﬁiu»

“Tidak menghormati wanita kecuali orang yang mulia dan
tidak menghinanya kecuali orang yang hina.”?*

Tutur Kata yang Baik

Islam mendidik kita untuk memandang manusia dari sisi
kemanusiaannya, sehingga kita berinteraksi dengan mereka
secara baik apa pun perbedaan warna, bentuk, arah, dan
posisi mereka. Disebutkan dalam hadis Rasulullah saw yang
mulia,

29Kanz al-'Ummal, jil. 16, hal. 371, hadis 44943.
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“Barang siapa yang menghormati saudaranya yang muslim

dengan kata-kata yang baik yang dapat melembutkannya dan

dengan majelis yang menghormatinya, ia akan terus berada

di bawah naungan rahmat Allah yang terbentang atasnya
selama ia dalam hal tersebut.">°

Begitu pula berinteraksi dengan mereka dengan ucapan
baik yang Anda dapat membawa kebahagiaan ke dalam hati
saudara Anda. Rasulullah saw bersabda,

«iBdp dal) LSy

“Kata-kata yang baik adalah sedekah.?*

Bahkan senyuman juga memiliki peran dalam kejiwaan
seseorang. Rasulullah saw bersabda,

o oz dax g G Loy

“Senyumanmu di hadapan saudaramu adalah sedekah. "2

Kita terkadang merasan heran bagaimana sebagian orang
bisa begitu pelit bahkan untuk tersenyum di hadapan orang
yang mereka jumpai. Padahal, penelitian ilmiah menunjukkan
bahwa senyuman memiliki efek ajaib terhadap kesehatan
manusia. la dapat membantu menurunkan tekanan darah,

2°Mustadrak al-Wasa'il, jil. 12, hal. 419, hadis 14487.
ZWasa'il al-Syi‘ah, jil. 5, hal. 234, hadis 6421.
B2Kanz al-'Ummal, jil. 6, hal. 410, hadis 16305.
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merangsang sirkulasi darah, menyeimbangkan detak jantung,
dan lain sebagainya. Namun, Anda masih menemukan
seseorang yang bertemu dengan orang lain dengan wajah
masam, dingin, dan sikap acuh tak acuh.

Tunjukkan perhatian dan rasa hormat Anda kepada orang
yang Anda temui, sehingga ia akan tertarik kepada Anda,
menemukan kenyamanan bersama Anda, dan Anda juga
memperoleh kenyamanan bersamanya. Telah diriwayatkan
bahwa Imam Bagqir as berkata,

«an & o San egmn Vg o2y By 5 @SSleol | galaey
Hormatilah para sahabat kalian dan berikanlan mereka

penghargaan, dan janganlah sebagian dari kalian
menunjukkan wajah masam kepada sebagian yang lain,"?*

Kita perlu meningkatkan interaksi kita dengan sesama,
menghormati satu sama lain, terutama dalam komunitas
yang mengalami marginalisasi dan degradasi. Komunitas-
komunitas ini, khususnya, harus melakukan hal itu dalam
interaksi internal mereka. Jika orang luar memperlakukan
anggota komunitas dengan buruk, mengapa anggota
komunitas tersebut memperlakukan satu sama lain dengan
buruk pula?

Memuliakan Orang Lain

Rasulullah saw dan Ahlulbait beliau yang mulia sangat
memperhatikan prinsip menghormati dan memuliakan orang
lain, baik dalam ucapan maupun perbuatan mereka. Dalam
sebuah riwayat, Rasulullah saw bersabda,

Z3Bjhar al-Anwar, jil. 71, hal. 254.
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“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah ia menghormati teman duduknya.”*

Imam Shadiq as berkata,

«Jors o Al a STUB o ST (Ludi 0 i 0l p0n
“Barang siapa yang didatangi oleh saudaranya yang seiman

dan lantas memuliakannya, maka sesungguhnya ia telah
memuliakan Allah Azza wa Jalla.”?>

Imam Shadiq as juga berkata,

@)y i aiply ) o 3 ol 31 3 ool 3 oo o ity

“Sesungguhnya barang siapa yang mengagungkan agama

Allah, maka ia akan mengagungkan hak saudara-saudaranya,

dan barang siapa yang meremehkan agama-Nya, maka ia
akan meremehkan saudara-saudaranya. 3

Beberapa contoh memuliakan orang lain adalah tindakan-
tindakan berikut ini:

Memberi Tempat untuk Orang Lain

Jika Anda sedang duduk di suatu tempat dan seseorang
datang kepada Anda, maka berilah tempat duduk Anda
kepadanya atau sediakanlah tempat di samping Anda.

Z4Kanz al--Ummal, jil. 9, hal. 155, hadis 25490.
B5AI-Kafi, jil. 2, hal. 206.
BéMustadrak al-Wasa'il, jil. 9, hal. 50, hadis 10169.
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Hal ini akan membuatnya merasa dihormati dan memiliki
kedudukan yang akan menyenangkannya. Selain itu, hal ini
juga akan memberikan dampak positif bagi Anda, baik dari
segi kenyamanan psikologis maupun keridhaan Allah Azza
wa Jalla. Ada sebuah riwayat indah yang menyebutkan,
seorang laki-laki masuk ke masjid, sementara Rasulullah
saw sedang duduk sendirian. Kemudian Rasulullah saw
bergeser dari tempat duduknya untuk orang tersebut.
Orang itu merasa heran dan berkata, “Tempat ini masih
luas, ya Rasulullah.” Beliau bersabda,

«d 7 2 OF o ghdet 515113) Gl e o) 3 o Ol
“Sesungguhnya hak seorang muslim atas muslim yang lain,
jika ia ingin duduk, adalah ia bergeser untuknya.”*’

Gerakan sederhana ini dapat membuat orang yang
datang kepada Anda merasa diperhatikan. Bahkan di jalan,
seperti ketika mengemudi mobil, kita harus memiliki etiket
yang baik dan memberi kesempatan kepada orang lain
untuk lewat. Dalam sebuah riwayat dari Rasulullah saw,
beliau bersabda,

) jib B Yyopr Y oy DS, dsl ey

“Barang siapa yang menahan tali kekang kuda seseorang yang
tidak ia harapkan atau takuti, maka ia akan diampuni.”®

Rasulullah saw selalu menghormati siapa pun
yang datang kepada beliau. Bahkan terkadang beliau

B7Wasa'il al-Syi‘ah, jil. 12, hal. 227, hadis 16156.
Z8Kanz al-'Ummal, jil. 9, hal. 156.
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membentangkan pakaian beliau dan memberikan bantal
yang beliau gunakan sebagai tanda penghormatan.
Diriwayatkan dari Salman al-Farisi, ia bercerita, aku pernah
masuk bertamu kepada Rasulullah saw. Ketika itu, beliau
bersandar pada bantal. Lalu beliau mempersiapkan bantal
itu untukku seraya bersabda,

A.U\,é.éigdLZ\;gs:u}JngagrL,.\m?isu&;Myu»
«

“Ya Salman, tidak ada seorang muslim yang datang kepada
saudaranya lalu ia memberikan bantal kepadanya sebagai
tanda penghormatan kecuali Allah akan mengampuninya.”?*

Pengampunan dan pahala tidak hanya diperoleh melalui
ibadah saja, tetapi juga melalui kebaikan yang kita lakukan
kepada orang lain.

Menurut sebuah riwayat tentang karakter akhlak
Rasulullah saw, beliau adalah orang yang paling
banyak tersenyum kecuali ketika turun wahyu atau saat
memberikan nasihat. Beliau tidak pernah menghina siapa
pun dengan kata-kata kasar, tidak pernah mengutuk wanita
atau pelayan dengan kutukan. Siapa pun yang datang
menjumpai beliau, baik orang merdeka, budak, atau
wanita, beliau akan bangkit untuk memenuhi keperluan
mereka. Beliau selalu memulai dengan memberi salam
kepada siapa pun yang beliau temui. Jika ada orang yang
membutuhkan sesuatu dari beliau, beliau selalu bertindak
menyertainya sampai orang tersebut yang mengakhiri.

Z9Bjhar al-Anwar, jil. 16, hal. 235.
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Tidak pernah ada seseorang yang mengulurkan tangan
kepada beliau lalu beliau menarik tangan kembali sebelum
orang itu yang menarik tangannya terlebih dahulu.
Dan tidak ada seseorang yang duduk bersama beliau
dalam keadaan beliau sedang salat kecuali beliau akan
memperpendek salat dan menghadap kepadanya seraya
berkata, “Apakah anda memiliki keperluan?”

Penyambutan

Yakni menyampaikan salam penyambutan kepada orang
yang datang kepada Anda sehingga membuatnya merasa
senang dengan kedatangan itu. Dalam sebuah riwayat,
Imam Shadiq as berkata,

il a g JI o o &) Al ST (Lo o o U1 4l JB ey

“Barang siapa yang menyambut saudaranya yang mukmin
dengan kata marhaban (selamat datang), Allah akan
menuliskan marhaban untuknya hingga hari kiamat.”*

Bukan bagian dari akhlak Islam apabila Anda bersikap
tak peduli terhadap orang yang datang kepada Anda
atau menyambutnya dengan perasaan dingin. Orang
yang religius seharusnya lebih menghormati orang lain.
Seseorang bercerita kepada saya, ia mengunjungi seorang
pribadi religius yang memiliki kedudukan terhormat,
dan orang tersebut sedang berzikir dengan tasbihnya.
Ia melanjutkan dengan penuh keheranan, “Aku masuk
bersama anakku dan kami duduk. Akan tetapi, ia tidak
menoleh kepada kami. Ia terus menggulirkan tasbih untuk

20A/-Kafi, jil. 2, hal. 206.
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berzikir.”

Ini bukan merupakan akhlak Islam, karena Rasulullah
saw selalu mempersingkat salat untuk memperhatikan
orang yang datang ingin menjumpai beliau.

Memberi Makan

Salah satu bentuk penghormatan adalah memberi makan
yang merupakan sifat orang-orang yang mulia. Kita
membaca dalam Alquran tentang tamu Nabi Ibrahim as,

6 Usta 10U 4ele 15 3) (e S ol 1 it s BT o
%@r |y sl alal SLER D355 P A
“Apakah telah datang kepadamu berita tamu-tamu Ibrahim
yang dimuliakan? Ketika mereka masuk kepadanya lalu
berkata, ‘Salam.’ Ia menjawab, ‘Salam. [Kalian adalah] orang-
orang yang tidak dikenal.” Maka dia bergegas ke keluarganya,

dan membawa seekor anak sapi yang gemuk,” (QS. Al-Dzariyat
[51]: 24-26].

Dan ada sebuah riwayat indah. Pada salah satu
ekspedisi, sekelompok kafilah melewati Rasulullah saw
yang saat itu sedang mengerjakan salat. Mereka berhenti
di tengah para sahabat, menanyakan tentang Rasulullah
saw, mengucapkan doa dan pujian, serta berkata, “Jika kami
tidak terburu-buru, kami akan menunggu Rasulullah saw.
Maka sampaikanlah salam kami.” Dan mereka pun pergi.
Rasulullah saw kemudian menyelesaikan salat dengan
perasaan marah dan berkata kepada mereka, “Sebuah
kafilah berhenti di tempat kalian, menanyakan tentangku,
dan menyampaikan salam untukku. Namun, kalian tidak
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menawarkan makan siang kepada mereka."*'

MENGHORMATI ORANG LAIN

Tidak ada yang membuat seseorang merasa lebih bahagia
daripada merasakan perhatian dari orang lain, karena hal
ini meningkatkan kepercayaan diri, kepuasan terhadap diri
sendiri, dan mendorongnya untuk lebih dekat kepada orang
lain.

Kebahagiaan seseorang karena dihormati oleh orang
lain lebih besar daripada kebahagiaan yang didapat
dari keuntungan materi, dan realita yang kita lihat dari
kenyamanan seorang anak saat dipeluk oleh ibunya, dicium
oleh ayahnya, atau seseorang bersendagurou dengannya,
adalah ekspresi dari kebutuhan emosional yang mengikuti
seseorang sepanjang hidupnya ini, meskipun bentuk dan
kebutuhan ekspresinya bisa berubah.

Salah satu tradisi baru yang baik adalah pesta penghargaan
untuk para inovator dan orang-orang yang berprestasi. Hal
ini akan meninggalkan dampak besar pada jiwa mereka,
memperkaya perasaan dan emosi mereka, dan memotivasi
orang lain untuk berinovasi dan berprestasi agar mereka juga
mendapatkan penghargaan serupa.

Demikian pula dengan perayaan ulang tahun keluargayang
memberikan kesempatan bagi keluarga untuk menunjukkan
cinta dan perhatian kepada setiap anggota keluarga pada
perayaan ulang tahun mereka.

Islam menegaskan betapa penting menghormati orang

21Bjhar al-Anwar, jil. 16, hal. 263.
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lain, mengekspresikan penghargaan kepada mereka, dan
menunjukkan perhatian kepada mereka, karena setiap
individu adalah ciptaan Allah, dan mereka adalah subjek dari
penghormatan-Nya. Allah berfirman,

3T g B35 A5
“Dan sunggquh Kami telah memuliakan anak cucu Adam.”
Anda tidak berhak untuk menghina siapa pun yang telah
dimuliakan oleh Allah. Dalam sebuah hadis, Nabi Muhammad

saw menyebut manusia sebagai keluarga Allah. Beliau
bersabda,

W Jie 4 Ga a1l 5Bl Jee Sy

“Makhluk adalah keluarga Allah, dan orang yang paling
dicintai oleh Allah adalah orang yang paling bermanfaat bagi
keluarga Allah."*

Dansangatlah lumrah apabila Allah tidak rela salah seorang
dari keluarga-Nya dihina.

Rasulullah saw juga bersabda,

B il e (Aol IS el 1 i 01 A0 e s 31 ity
2 Jl 9 4as

“Cukuplah sebagai kejahatan bagi seseorang bahwa ia
merendahkan saudaranya yang muslim. Semua muslim

22Al-Kafi, jil. 2, hal. 164, hadis 6.
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terhadap muslim yang lain adalah haram: darah, harta, dan
kehormatannya.”*

Bentuk Penghormatan

Mengucapkan Salam

Ajaran agama kita memberikan perhatian khusus
kepada perilaku yang bisa mengundang rasa saling
menghormati di kalangan masyarakat. Tindakan yang
paling utama adalah memberikan salam. Ketika bertemu
dengan orang lain, seseorang harus memulai dengan
memberikan salam dan menyapa mereka terlebih dahulu,
sekalipun orang tersebut lebih muda. Rasulullah saw selalu
memberikan salam kepada anak-anak dan bersabda,

o R O8I Ol Jo peedl L Ol o Ggeal Y
e

“Ada lima hal yang tidak akan aku tinggalkan sampai aku
mati: ... memberi salam kepada anak-anak agar menjadi
sunah setelahku."

Rasulullah saw juga bersabda,

«@dl & e ) Sy

“Orang yang paling pelit adalah orang yang pelit memberikan

28Shahih Muslim, hadis 4650.
24Bjhar al-Anwar, jil. 73, hal. 67, hadis 1.
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salam. ™

Imam Abu Abdullah as meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw bersabda,

€@l Ty o &g 9 Ay ol J 5 S

“Orang yang paling berhak atas Allah dan Rasul-Nya adalah
orang yang memulai dengan memberikan salam.4¢

Jika memulai salam adalah sunah, maka menjawab
salam adalah wajib. Anda tidak boleh mengabaikan
seseorang yang memberikan salam dan menyapa Anda.
Sebaliknya, Anda harus menghargai salam tersebut dan
membalas dengan salam yang lebih baik dan lebih indah.
Allah berfirman,

416553 31 gia Gt 150 ok (22 13150
“Dan apabila kalian diberi salom dengan suatu salam, maka
balaslah dengan salam yang lebih baik dari itu atau balaslah
dengan salam yang sama.”

Rasulullah saw bersabda,

Wy p 3N 5g das iy
“Memberi salam itu adalah sunah dan menjawabnya adalah
wajib. 247

2% Kanz al--Ummal, jil. 2, hal. 64, hadis 3133.
2Al-Kafi, jil. 2, hal. 644, hadis 3.
27 Kanz al-'Ummal, jil. 9, hal. 122, hadis 25294.
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Bahkan jika seseorang sedang sibuk mengerjakan salat,
itu tidak membebaskan pundaknya dari kewajiban untuk
menjawab salam. Salam harus dibalas, dengan formula
yang sama, dan orang yang sedang salat akan berdosa jika
tidak menjawab salam.

Keceriaan Wajah dan Sambutan Baik

Ketika seseorang menyambutmu dengan wajah yang
berseridan penuh kegembiraan, serta menyapamu dengan
keramahan, hal itu akan menimbulkan kebahagiaan dan
kesenangan dalam dirimu, dan mendorongmu untuk
berinteraksi dengannya, dan menyampaikan apa yang
kamu miliki kepadanya. Namun, jika ia menyambutmu
dengan wajah yang murung dan cemberut, kamu tidak
akan merasa nyaman dan tidak akan optimis dengan
pertemuan tersebut.

Kesopanan dalam menyambut adalah indikator
penghormatan dan apresiasi. Itulah yang membentuk
dasar hubungan yang damai dan interaksi positif
antar manusia. Sementara kesuraman dan kekeringan
mengisyaratkan ketidakpedulian terhadap pihak lain, dan
kelemahan keinginan untuk berkomunikasi dengannya.
Oleh karena itu, ajaran agama menekankan pada aspek ini.
Rasulullah saw bersabda,

s 4 39 S Gy
“Sambutlah saudaramu dengan wajah yang cerah.”*

Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah saw bersabda,

28A1-Kafi, jil. 2, hal. 103, hadis 3.
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“Sesungguhnya kalian tidak akan bisa memuaskan manusia

hanya dengan harta kalian. Maka sambutlah mereka dengan
keramahan wajah dan kebaikan ekspresi.”*

Urgensi kesopanan dalam penyambutan dengan wajah
berseri ini menjadi sangat penting bagi mereka yang
berada pada posisi menangani kebutuhan dan masalah
masyarakat. Mereka yang datang berada di bawah tekanan
kebutuhan dan masalah mereka. Ketika disambut dengan
dingin dan ketidakpedulian, hal itu akan meningkatkan
tekanan dalam diri mereka dan mengisi jiwa mereka
dengan keputusasaan dan kekesalan.

Seorang dokter, ketika menyambut pasien dengan
dada yang lapang dan keramahan wajah, hal itu akan
meningkatkan semangat pasien, dan membuatnya lebih
responsif terhadap program pengobatan. Berbeda jika
dokter tersebut bersikap dingin dan tidak antusias dalam
menyambut pasiennya.

Begitu pula dengan pegawai ketika menyambut para
pengunjung. Cara penyambutannya memiliki dampak
besar pada jiwa mereka. Hal yang sama juga berlaku untuk
ulama yang harus memiliki tingkat akhlak yang tinggi
dalam menyambut para pengunjung dan merendahkan
diri di hadapan mereka, agar ia dapat menarik masyarakat
kepada agama dengan akhlaknya, dan menjadi contoh
dengan perilakunya.

Terakhir, kami ingin menunjukkan urgensi kesopanan
dalam menyambut kalangan orang miskin dan

29A1-Kafi, jil. 2, hal. 103, hadis 1.
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membutuhkan yang dilakukan oleh pejabat organisasi
amal, kantor ulama, atau para dermawan. Rasa
membutuhkan membuat kalangan ini merasa lemah, dan
meminta bantuan menimbulkan perasaan rendah diri.
Namun, penyambutan yang baik bisa meredakan beban
kalangan orang miskin ini. Oleh karenaitu, Allah Subhanahu
wa Ta‘ala berfirman,

oé,@aw S Gl
“Dan  terhadap peminta-minta, jonganlah  kamu

menghardiknya.” Artinya janganlah kamu menolaknya
dengan kasar atau meninggikan suaramu padanya.

Memperhatikan perasaan kalangan orang miskin dan
membutuhkan saat mereka menyampaikan kebutuhan
mereka lebih penting daripada memberikan bantuan
dan dukungan kepada mereka. Jika pemberian itu
disertai dengan penghinaan atau melukai perasaan,
maka pemberian tersebut tidak memiliki nilai di sisi Allah
Subhanahu wa Ta‘ala.

Allah berfirman,

ol kg 815 4 5 530053 3008 )

“Ucapan yang baik dan pemberiaan maaf lebih baik
daripada sedekah yang diikuti oleh gangguan.” Maka,
meminta maaf kepada orang miskin karena tidak dapat
membantu, dengan kata-kata yang baik yang menunjukkan
rasa hormat dan penghargaan, lebih baik daripada bantuan
yang disertai dengan melukai perasaan orang miskin dan
merendahkan martabatnya.
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Menunjukkan Kepedulian

Ketika seseorang memasuki suatu majelis, maka
para hadirin harus menunjukkan perhatian kepada
orang tersebut dengan memberi tempat baginya, dan
menunjukkan penghargaan, meskipun hanya dengan
gerakan kecil untuk menyambutnya.

Sahabat mulia, Salman al-Farsi bercerita, aku masuk
menemui Rasulullah saw dan beliau sedang bersandar
pada bantal. Beliau memberikan bantal itu kepadaku,
kemudian bersabda,

IS 850 1 A

-

“Wahai Salman, tidak ada seorang muslim yang masuk

kepada saudaranya sesama muslim dan menyediakan bantal

untuknya sebagai bentuk penghormatan, kecuali Allah akan
mengampuninya.”>°

Rasulullah saw selalu menghormati siapa saja
yang datang kepada beliau. Beliau bahkan terkadang
membentangkan pakaian beliau, dan memberikan bantal
yang ada di bawah beliau kepada tamu yang datang.>'

Dan jika seseorang duduk bersama Rasulullah saw,
Beliau akan bergeser sedikit. Pada suatu waktu, seseorang
memasuki masjid ketika beliau saw sedang duduk
sendirian. Maka beliau bergeser untuknya. Orang itu

250Syekh Radhiyuddin Nashr Hasan bin Fadhl al-Thabarsi, Makarim al-Akhlaq,
(Kuwait: Maktabah al-Alfain), hal. 27.

21Manaqib Al Abi Thalib, jil. 1, hal. 127.
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berkata, “Tempat ini masih luas, ya Rasulullah.” Rasulullah
saw bersabda,

L L N Y I R S AT N P U S S O
« z 7 ol adl ol & 07 130 pod) e ohadl 5= Oy
“Sesungguhnya hak seorang muslim atas muslim ayang lain,

ketika ia melihatnya ingin duduk bersama dirinya, adalah ia
bergeser sedikit untuknya.”?>?

Demikianlah Islam mendidik dan mengajarkan kita untuk
menunjukkan rasa hormat kepada semua orang. Dengan
demikian, kita akan meraih keridaan Allah, dan menikmati
hubungan yang baik dalam lingkungan sosial kita.

B2Makarim al-Akhlag, hal. 31.
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PELOPOR PEROMBAKAN MORAL

Pada abad keenam Masehi, masyarakat manusia pada
umumnya dan Jazirah Arab pada khususnya, mengalami salah
satu era terburuk kemunduran dan degradasi moral.

Pengaruh ajaran para nabidan rasul telah meredup. Semua
hukum dan kitab yang telah mereka bawa telah mengalami
pemalsuan dan distorsi. Pesan dari para nabi terdahulu
seperti Yahudi dan Kristen mengalami kondisi kependetaan
yang dimanfaatkan oleh kelompok para pemuka agama yang
korup (para rahib dan biarawan), yang memakan harta orang
dengan cara yang tidak benar dan menghalangi dari jalan
Allah. Para kaisar dan raja di Romawi dan Persia memerintah
masyarakat dengan tirani, kezaliman, dan otoritarianisme,
menginjak-injak kehormatan manusia dan membuat mereka
merasakan kehinaan, kemiskinan, dan kekurangan, sehingga
tidak ada nilai, posisi, atau rasa hormat bagi manusia.

Di Jazirah Arab, masyarakat terdiri dari suku-suku yang
tersebar. Masyarakat menjalani hidup tanpa tujuan. Mereka
saling bertarung dengan alasan yang paling sepele. Mereka
dikuasai oleh mitos dan keyakinan khurafat, menyembah
berhala dan patung-patung, serta didominasi oleh egoisme
yang berlebihan dan fanatisme yang menjijikkan. Perang
dan pertempuran sering terjadi di antara mereka untuk
memperebutkan sebidang padang rumput dan mendapatkan
jarahan.

Salah seorang penyair dari kalangan mereka pernah
berkata,
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“Dan kadang-kadang kami memerangi saudara kita sendiri,
jika kita tidak menemukan kecuali saudara kita sendiri.”

Kebanggaan serta pamer kelebihan antarsuku adalah
semangat yang selalu menyibukkan pikiran mereka, serta
mendorong mereka untuk berbuat sombong dan memperkuat
diskriminasi serta stratifikasi sosial di antara mereka.

Karena mereka selalu menjalani hidup dalam peperangan,
mereka mengagungkan kekuatan. Kalangan yang lemah tidak
memiliki nilai atau kedudukan. Dari sini, kaum wanita dihina
dan direndahkan, serta dipandang dengan rendah, karena
mereka tidak termasuk dalam hitungan kekuatan dalam
perang. Bahkan, sering kali mereka dianggap sebagai beban
bagi suku, karena harus memberikan perlindungan dan
upaya-upaya supaya tidak ditawan yang membebani suku.
Oleh karena itu,

GBS 32 313500 agry b 0 Yy @Al 00 13) 5
“ketika salah satu dari mereka diberitahu tentang kelahiran

seorang anak perempuan, wajahnya menjadi gelap dan ia
sangat sedih,” (QS. Al-Nahl [16]:58].

Di tengah kondisi Jazirah Arab ini dan seluruh peristiwa
yang telah kami paparkan pada tingkat global, khususnya
pada tahun 570 Masehi, cahaya nabi kita Nabi Muhammad
saw terbit untuk umat manusia di bulan Rabiul Awal tahun
Gajah, sebagaimana dijelaskan oleh banyak riwayat.

Ketika Rasulullah saw diutus kepada umat manusia,
beliau memimpin sebuah gerakan transformasi moral yang
menetapkan batas-batas bagi kemerosotan dan degradasi
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moral yang sedang mendominasi masyarakat manusia kala itu
dan meletakkan dasar untuk era baru. Beliau mendeklarasikan
misi utama dari risalah dan syariat yang beliau emban.
Yaitu menyempurnakan kemuliaan akhlak, sebagaimana
ditegaskan dalam hadis yang mulia,

@

«@IHY 5 ySG GEY S Ly
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak.”?>3

«AN=Y tle 9
Dandalamsebuahriwayatyanglain, “untukmenyempurnakan
akhlak yang saleh.”*

Kata innama menandakan pengkhususan dan pembatasan
(al-hashr). Yaitu memfokuskan misi, fungsi, dan tujuan
utama dari risalah pada tujuan ini (untuk menyempurnakan
kemuliaan akhlak bagi manusia).

Artinya, beliau tidak memulai darinol, karena akhlak berasal
dari fitrah manusia dan naluri yang murni dan sehat, serta
akal manusia yang sehat mendorongnya ke arah kemuliaan
akhlak.

Ada sebuah ucapan indah dari Amirul Mukminin Ali bin Abi
Thalib as yang menegaskan,

OF W s O Glas Y3 W Y3 136 S8 Y & S5 Y Py

3Ma‘ani al-Akhbar, hal. 188; Kanz al--Ummal, jil. 3, hal. 16, hadis 5218.
S4Kanz al-'Ummal, jil. 11, hal. 425, hadis 31996.
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“Seandainya kita tidak mengharapkan surga dan tidak takut
akan neraka, tidak ada pahala dan tidak ada hukuman,
maka sepatutnya kita mengejar kemuliaan akhlak, karena

itu adalah salah satu cara yang menunjukkan kepada jalan
keselamatan."?>

Manusia, dengan akal sehatyang dimiliki, menyadari bahwa
kemuliaan akhlak bermanfaat bagi dirinya dan membuahkan
keberhasilan dalam mengelola urusan pribadi dan kehidupan
di tengah masyarakat manusia.

Akhlak bersumber dari fitrah dan diarahkan oleh akal.
Para nabi datang untuk mengarahkan manusia kepada akal
ini, serta membantu mereka menghadapi tekanan hasrat dan
hawa nafsu yang dapat menyimpang dari fitrah dan petunjuk
akal, sehingga menjauhkan mereka dari kemuliaan akhlak.
Selain itu, para nabijuga berperan dalam menjelaskan contoh-
contoh untuk nilai akhlak dan aplikasinya.

Sebelum Rasulullah saw, telah datang banyak rasul dan
nabi. Akan tetapi, karena jarak waktu yang panjang, bekas-
bekas risalah dan syariat tersebut pudar dan terdistorsi. Maka
datanglah Rasulullah saw untuk mengingatkan manusia
tentang ajaran yang pernah ada dalam risalah tersebut,
mengonfirmasi, dan menyempurnakannya, seperti yang
ditegaskan oleh ayat Alquran,

Gaslé Vasgh 5 SN o 535 G U Blah 33y ST ) W51 3
“Dan Kami telah turunkan kepadamu kitab [Alquran] dengan

B5A-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, jil. 11, hal. 193.
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hak, membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan sebagai
pengawas atasnya,” (QS. Al-Ma'idah [5]:48].

Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia,
muncul kasus dan masalah baru yang memerlukan penjelasan
bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut. Inilah peran dari
sabda Rasulullah saw,

Lol o 2t se @
«AN=Y1 8,85 (5 Cam LDy

“Sesungquhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak.”

Allah Subhanahu wa Ta‘ala juga mengutarakan sifat dan
keistimewaan utama dalam kepribadian Rasulullah saw, yaitu
aspek akhlak dan moral, yang menunjukkan urgensi dimensi
ini dalam ajaran Islam. Ketika Allah mendeskripsikan Sang
Nabi, Dia tidak berbicara tentang ilmu, keutamaannya, atau
aspek kesempurnaan lain dalam kepribadian beliau. Akan
tetapi, Dia mengutarakan aspek moral ini dengan berfirman,

e 3 oM bl
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung,” (QS. Al-Qalam [68]:4).

Seolah-olah karakter ini adalah sifat paling penting dan
paling menonjol yang harus diberikan perhatian khusus.
Memang, Rasulullah saw telah melakukan upaya besar
untuk membangun dan membentuk kembali masyarakat
tersebut dari reruntuhan masyarakat jahiliah yang mengalami
kemerosotan dan dekadensi moral. Meskipun menghadapi
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kesulitan dan penderitaan, pencapaian besar telah terwujud
di tangan Nabi Muhammad saw. Beliau berhasil mendirikan
masyarakat baru yang mencerminkan kemuliaan akhlak,
yang sebelumnya diabaikan dan dianggap remeh dalam
masyarakat sebelum beliau diangkat menjadi nabi. Alquran
menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
masyarakat tersebut dengan firman,

ool o 5l8 G e $1AET 27 3y oSS ) Eids 155313k
{0137 ety

“Dan ingatlah nikmat Allah atas kalian ketika kalian dahulu

kala adalah musuh, lalu Dia mempersatukan hati kalian,

sehingga dengan nikmat-Nya kalion menjadi bersaudara,”
(QS. Al'Imran [3]:103].

Ayat di atas ingin menegaskan bahwa perubahan telah
terjadi, dan keadaan permusuhan dan pertempuran telah
berakhir. Dan ketika ayat-ayat Alquran mendeskripsikan
masyarakat yang telah dibina oleh Rasulullah saw itu, salah
satu ayat menegaskan,

0338 Y3 g} 75 (2 058 4B o DN 3 N1 5855 Gl

2 ) .//G//o {; /’./;:‘Z»'/ i/:gf//e 2 oa <
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“Dan orang-orang yang telah menetap di negeri [Madinah]
dan [menganut] iman sebelum mereka [muhajirin datang]
mencintai orang-orang yang hijrah kepada mereka, dan
mereka tidak menemukan dalam hati mereka kebutuhan

apapun terhadap apa yang diberikan kepada mereka
[Muhagjirin], dan mereka memberikan prioritas kepada
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[Muhajirin] atas diri mereka sendiri, meskipun mereka sendiri
berada dalam kekurangan,” (QS. Al-Hasyr [59]:9].

Kondisi dalam masyarakat tersebut telah berubah dari
dominasi egoisme menjadi altruisme. “Dan mereka memberikan
prioritas kepada [orang lain] atas diri mereka sendiri, meskipun
mereka sendiri berada dalam kekurangan.” Masyarakat yang
sebelumnya hidup dalam fanatisme suku, dan setiap seorang
akan berperangbersama sukunyatanpatandatanya, sekarang
mengikuti slogan “bantu saudaramu, baik ia sebagai penindas
atau yang tertindas” secara total. Kondisi masyarakat ini telah
berubah, seperti yang dijelaskan oleh Amirul Mukminin Ali bin
Abi Talib as,

2
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“Dan kami bersama Rasulullah saw, membunuh ayah kami,
anak-anak kami, saudara-saudara kami, dan paman-paman
kami. Hal itu tidak menambah kami kecuali iman dan

penyerahan diri."?>

Dengan ini, standar bukan lagi keanggotaan dalam suku,
melainkan keanggotaan dalam kebenaran. Mereka yang
melawan dan memerangi kebenaran, sekalipun ayah atau
saudara, akan diperangi oleh kaum Muslimin.

Dan dengan demikian, terbentuklah masyarakat baru
berdasarkan nilai-nilai baru. Kami tidak ingin mengatakan
bahwa masyarakat itu adalah sebuah masyarakat ideal yang

%6Nahj al-Balaghah, Khutbah 56.
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beresensi malaikat. Masyarakat tersebut tetaplah sebuah
masyarakat manusia yang bisa timbul kesalahan, kekurangan,
dan penyimpangan seperti di setiap masyarakat manusia
yang lain. Namun, kondisi umum dan gambaran universal
adalah positif.

Pertanyaan: Bagaimana Rasulullah saw berhasil
mewujudkan perubahan dan mencapai tujuan tersebut?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kami dapat
menyoroti dua poin utama:

Pertama: Mobilisasi Moral.

Rasulullah saw berjuang melawan kepercayaan politeisme
(kesyirikan) dan praktik penyembahan berhala, mengajak
kepada penyembahan Allah semata, tanpa sekutu. Pada
waktu yang sama, beliau juga memerangi kecenderungan
jahat, keinginan akan fasad, dan penyimpangan dalam jiwa,
untuk menanamkan benih kebajikan dan kebaikan, serta
mengarahkannya kepada kemuliaan akhlak. Ini merupakan
tugas penyucian yang ditekankan dalam ayat-ayat Alquran
sebagai tugas utama dalam misi Nabi saw.

Allah berfirman,

3SR 5 ST ke R g V) G g G el ek
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf

seorang rasul dari mereka sendiri, yang membacakan kepada

mereka ayat-ayat-Nya, membersihkan [jiwa] mereka, dan
mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah, padahal
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sebelumnya mereka benar-benar berada dalam kesesatan
yang nyata,” (QS. Al-Jumu’‘ah [62]:2).

Jadi, ayat ini menempatkan penyucian jiwa yang merujuk
pada aspek moral di atas pengajaran.

Dan dalam ayat lain, Allah Subhanahu wa Ta‘ala menjelaskan
tujuan utama dari pengutusan para nabi,

e e}a.J D31y S f4as |3 L G Wi .uj%
flazdly

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan

membawa bukti yang jelas dan menurunkan bersama mereka

kitab dan neraca [keadilan] agar manusia dapat berlaku adil,”
(QS. Al-Hadid [57]:25).

Untuk mencapai tugas utama ini, Nabi Muhammad saw
menghabiskan usaha terbesar dalam mobilisasi moral, dan
menekankan urgensi akhlak dalam komitmen religius. Telah
diriwayatkan bahwa beliau bersabda,

R ool BLg) oo 1 STy
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang
yang terbaik akhlaknya.?>

Beliau saw juga menekankan urgensi akhlak dalam Islam,
karena akhlak yang baik merupakan buah dari akidah dan
ibadah yang benar. Dalam hadis lain, Nabi Muhammad saw

27Sunan Abi Daud, jil. 2, hal. 632, hadis 4682.
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bersabda,

B (Sl l el 3y Lk o o 31 5 L1 @SC 0 Ol
“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian

dan yang paling dekat posisinya denganku di hari kiamat
adalah orang yang paling baik akhlaknya."?%®

Seseorang berkata kepada Rasulullah saw, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya wanita itu banyak melakukan salat,
sedekah, dan puasa. Akan tetapi, ia menyakiti tetangga dengan
lisannya.” Beliau menjawab, “Ia berada dalam neraka."?°

Dari teks-teks hadis tersebut, jelas bahwa Nabi Muhammad
saw memfokuskan diri pada mobilisasi moral, yang merupakan
pencapaian besar dalam membangun masyarakat etis dari
reruntuhan masyarakat jahiliah.

Kedua: Nabi Muhammad saw, Teladan Akhlak

Nabi Muhammaad saw adalah teladan bagi umat manusia
dalam akhlak dan sirah beliau. Beliau menarik mereka dengan
akhlak tersebut, dan mendidik mereka melalui sirah beliau
untuk berkomitmen pada akhlak yang mulia.

Berikut adalah beberapa contoh dan gambaran indah yang
disampaikan kepada kita oleh sirah Nabawi tentang akhlak
Nabi Muhammad saw yang agung:

Gambaran Pertama

Menurut sebuah riwayat, orang-orang Yahudi datang

28Synan al-Turmudzi, hadis 2018.
B9Majma’ al-Zawa'id, jil. 8, hal. 171.
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menjumpai Nabi Muhammad saw dan berkata, “Assam
‘alaik (kematian atasmu).” Nabi menjawab, “Wa‘alaikum
(dan atas kalian).” Kemudian ‘Aisyah berkata, “Assam
‘alaikum, dan semoga Allah melaknat kalian dan murka
pada kalian.” Rasulullah saw berkata, “Tenanglah, wahai
‘Aisyah. Bersikaplah lembut, jangan kasar, atau jangan
berbicara kasar” Aisyah bertanya, “Tidakkah Anda
mendengar apa yang mereka katakan?” Nabi menjawab,
“Tidakkah kamu mendengar apa yang telah kukatakan?
Aku telah memberikan jawaban kepada mereka, dan
doaku akan dikabulkan mengenai mereka, sedangkan doa
mereka tidak akan dikabulkan mengenai diriku."2%°

Meskipunmerekamengharapkankematianuntukbeliau,
beliau tidak merestui tindakan yang dilakukan ‘Aisyah ketika
ia membalas mereka dengan berkata, “Melainkan kematian
dan kutukan atas kalian.” Beliau memerintahkannya untuk
bersikap lembut dan menghindari kekasaran.

Gambaran Kedua

Nabi Muhammad saw mengirim pasukan ke arah Najd, dan
mereka membawa seorang pria dari Bani Hanifah bernama
Tsumamah bin Utsal. Mereka mengikatnya di salah satu
tiang masjid. Kemudian Nabi saw mendatanginya dan
bertanya, “Apa yang Anda miliki, wahai Tsumamah?” Ia
menjawab, “Aku memiliki kebaikan, ya Muhammad. Jika
Anda membunuhku, Anda akan membunuh seseorang
yang memiliki jaminan darah. Jika Anda berbuat baik
kepadaku, Anda akan berbuat baik kepada seseorang yang
bersyukur. Dan jika Anda menginginkan uang, mintalah apa
pun yang Anda inginkan.” Ia dibiarkan sampai keesokan

260Shahih al-Bukhari, hadis 6401.
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hari. Nabi saw bertanya lagi, “Apa yang Anda miliki, wahai
Tsumamah?” la menjawab, “Apa yang telah aku jelaskan
kepada Anda. Jika Anda berbuat baik kepadaku, Anda
akan berbuat baik kepada seseorang yang bersyukur.” Ia
dibiarkan lagi sampai lusa. Nabi saw bertanya lagi, “Apa
yang Anda miliki, wahai Tsumamah?” Ia menjawab, “Apa
yang telah aku jelaskan kepada Anda.” Maka Rasulullah
saw berkata, “Lepaskanlah Tsumamah.” Ia pergi ke tempat
yang dekat dari masjid, mandi, lalu masuk ke masjid dan
berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah utusan Allah. Wahai Muhammad,
demi Allah, tidak ada wajah di bumi ini yang lebih saya
benci daripada wajahmu, namun sekarang wajahmu
adalah wajah yang paling aku cintai. Demi Allah, tidak ada
agama yang lebih saya benci daripada agamamu, namun
sekarang agamamu adalah agama yang paling aku cintai.
Demi Allah, tidak ada kota yang lebih aku benci daripada
kotamu, namun sekarang kotamu adalah kota yang
paling saya cintai. Pasukanmu menangkapku saat aku
ingin melakukan umrah. Jadi bagaimana pendapat Anda?”
Nabi Muhammad saw memberinya kabar gembira dan
memerintahkannya untuk melakukan umrah. Ketika ia tiba
di Makkah, seseorang berkata kepadanya, “Apakah kamu
telah menjadi gila?” Ia menjawab, “Tidak. Akan tetapi, aku
telah memeluk Islam bersama Muhammad saw. Demi Allah,
tidak satu pun biji gandum dari Yamamah akan datang
kepada kalian sampai Nabi Muhammad mengizinkan."2¢!

Jika kita merenungkan narasi ini, kita akan menemukan
bahwa Tsumamah, pada pertanyaan kedua dan ketiga dari
Rasulullah saw, tidak menyebutkan tentang pembunuhan.

261Shahih al-Bukhari, hadis 4372.
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Halinikarenaia menyadari bahwa suasana umum bukanlah
suasana balas dendam dan pembunuhan, sehingga ia
tidak menyebutkan pembunuhan dalam jawaban tersebut.

Dalam narasi ini, kita menemukan makna dan gambaran
luar biasa yang menunjukkan keagungan akhlak Rasulullah
saw. Tsumamah dibebaskan tanpa syarat apapun. Karena
akhlak tinggi Rasulullah saw, kita melihat Tsumamah
kembali ke masjid setelah mandi secara sukarela, dari
dirinya sendiri, dan mendeklarasikan keislamannya.

Gambaran Ketiga

Dalam sejarah Nabi Muhammad saw disebutkan bahwa
beliau marah kepada salah satu sahabat mujahid karena
ia mengucapkan kata-kata kasar kepada seorang musyrik
yang mengejek beliau. Peristiwainiterjadidalam perjalanan
menuju ke Perang Badar, perang pertama yang bermain
sebagai penentu dalam Islam. Saat itu, kaum Muslimin
bertemu dengan seorang Badui. Mereka bertanya
kepadanya tentang kondisi masyarakat. Akan tetapi, ia
tidak memiliki informasi. Kemudian orang-orang tersebut
berkata kepadanya, “Ucapkan salam kepada Rasulullah.”
Ia bertanya, “Apakah di antara kalian ada Rasulullah?”
Mereka menjawab, “Ya.” Lalu ia mengucapkan salam
kepada Rasulullah. Kemudian ia berkata, “Jika Anda adalah
Rasulullah, beritahukan kepadaku apa yang ada dalam
perutuntasayaini.”Salamah bin Salamah bin Waqsy berkata
kepadanya, “Jangan bertanya kepada Rasulullah. Tanyakan
saja kepadaku. Aku akan memberitahumu tentang hal itu.
Unta itu telah kamu kawini, sehingga di dalam perutnya
ada anak unta darimu.” Kemudian Rasulullah saw berkata,
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“Berhentilah. Kamu telah berbicara kasar kepada orang
itu.” Lalu beliau berpaling dari Salamah.25?

Demikianlah, Rasulullah saw tidak menerima penggunaan
kata-kata kasar, meskipun itu ditujukan kepada seorang
musyrik yang mengejek beliau.

22A[-Sirah al-Nabawiyyah, Ibn Hisyam, jil. 2, hal. 187.
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